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» Fiil Mudhori’ yang disepikan dari amil yang
menashobkan dan amil yang menjazamkan hukumnya
wajib dibaca rofa’. Seperti lafadz i

< Nashobkanlah fiil mudhori’ dengan amil nashib H S dan
S yang tidak terletak setelah fiil yang menunjukkan makna
yagqin, sedang JJ yang terletak setelah fiil yang menunjukkan
arti ruhan (menyangka)

“* (maka diperbolehkan dua wajah) yaitu @ 1) digunakan
menashobkan, 2) merofa’kan fiil mudhori’ dengan
menganggap bahwa & tersebut hasil membaca ringan pada
lafad= & dan hal ini yang banyak berlaku.

< Sebagian orang Arab itu memberlakukan (J masdariyah
seperti L masdariyah, yaitu tidak beramal menashobkan,
ketika O wajib beramal (tidak didahului  fiil yang
menunjukkan arti yagin atau rujhan).

KETERANGAN BAIT NADZAM



1. AMIL YANG MEROFA’KAN!

Sedang para ulama’ terjadi hilaf pada amil yang

merofa’kan yaitu :

a. Ulama’ Kufah
Berpendapat amil yang merofa’kan adalah Amil
maknawi tajarrud (amil yang sebangsa makna yang
berupa sepi dari amil yang menashobkan dan
menjazemkan), qoul ini adalah yang kuat dan yang
dipilih Imam Ibnu Malik.

b. Ulama’ Bashroh
Berpendapat bahwa fiil mudhori’ dirofa’kan karena
menempati pada tempatnya isim.
Ucapan: o & menempati lafadzo,C &

¢. Imam Al-Kisai
Berpendapat yang merofa’kan adalah huruf mudhoro’ah

2. AMIL NAWASHIB
e Amil;}

Adalah huruf nafi yang khusus masuk pada fiil
mudhori’ dan memurnikan hanya menunjukkan zaman
istigbal dan menashobkannya. Sebagaimana ¥ yang

linafsill jinsi untuk menashobkan isim. Maka .j menafikan

pada zaman istigbal dan memberi faidah mengabadikan
nafi (ta’bidun nafyi) dan juga tidak memberi faidah
mentaukidi nafi.2

Y Asymuni il hal.277
2 Asymuni i hal.278
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Contoh: &yl 3 Saya tidak (akan) memukul.

el o Saya tidak (akan) berdiri

Sedang mengikuti Imam Zamabhsari 3 berfaidah ta’bidun

nafyi dan mentaukidinya.

Mengikuti qoul yang pertama, jika ;i berfaidah ta’bidun

nafyi dan mentaukidinya maka menetapkan tanaqud
(seling bertentangan) pada contoh :

w330 JsT 8 Saya  tidak akan berbicara pada

manusia pada hari ini. Dan akan menyebabkan tikror
(pengulangan) pada contoh :
W $ S5y Mereka tidak akan mengharapkan

-,

maut selamanya. Sedang ucapan RS A

(sampai kapanpun mereka tidak akan mampu
menciptakan lalat).
5 menunjukkan ta'bidun nafyi dan mentaukidinya

dilihat dari sisi yang lain bukan dari lafadz 3§

Mengikuti mayoritas Ulama’ ma’'mulnya fiil mudhori’

yang dinashobkan 2 diperbolehkan mendahuluinya.

Seperti : ol o 15

¢ Amil Nashob s

5 yang berada dalam kalimah, ada tiga macam yaitu :3

3 Asymuni ll hal.278-279
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a. .5 yang berupa kalimah isim, peringkas dari lafadz
Contoh : Sy 5% # :_;,uu,l.J..‘_,ua‘f":;
Bagaimana kamu menginginkan akad damai, sedang
orang-orang kalian yang terbunuh bmasih belum
terkubur dan api peperangan masih menyala.
b. 5 ta'liliyah
Yaitu S yang menempati tempatnya lam ta’lil dalam
makna dan pengamalannya, & ta'llilnya itu masuk
pada tiga tempat yaitu :
1. .5 yang masuk pada u istifhamiyah
Seperti: <X Karenaapa ? bermakna &
2. .5 yang masuk pada « masdariyah
Seperti : cl.:}j..ql..fs.dl S H L S S iy
Ketika kamu tidak bermanfaat maka

membahayakan, seseorang pemuda itu diharapkan
agar membahayakan atau memberi kemanfaatan.

Bermakna C'aﬂl", *%all

3. S yang masuk pada & masdariyah yang dikira-
kirakan
Apabila kita mentaqdirkan yang menashobkan
adalah of
Seperti: & stw Aku datang agar kamu

memuliakanku.



Bermakna (sl &Sy sedang o nya tidak boleh

ditampakan
¢. S masdariyah
Yaitu S yang menempati tempatnya o masdariyah
dalam makna dan pengamalannya, inilah yang
dikehendaki Imam Ibnu Malik sebagai amil yang
menashobkan, yang tempatnya ditentukan setelah
lam dan setelahnya tidak terdapat of
Contoh : SHG ook (Q.S : Al-Hadid
:23)
Agar supaya kalian tidak risau atas sesuatu yang tak
tergapai oleh kalian

Apabila setelah s terdapat of, maka s bisa dilakukan
sebagai masdariyah, juga bisa dilakukan ta'liliyah
Seperti : ¢‘}q ok Ol L &3 Y

e Amil Nashob &

Amil ini merupakan pokok dari amil nashob, karena
bisa menashobkan, baik ketika ditampakan atau
ditaqdirkan, dan dinamakan of masdariyah, karena antara

ol dan fiil mudhori’ yang dimasukinya bisa dita’'wil menjadi

masdar.
Contoh : 53 % tiyiaf of dita’wil lafadz
Sy

Sl Lk of dita'wil lafadz ~ ¥i




ol bisa menashobkan fiil mudhori’ dengan syarat sebagai

berikut :
v Tidak terletak setelahnya fiil yang menunjukkan arti
yaqgin
Apabila terletak setelah fiil yang menunjukkan arti
yagin maka o tidak bisa menashobkan, karena

merupakan o hasil membaca takhfif pada o, yang
isimnya berupa dhomir sya’n dan fiill mudhori'nya
wajib dibaca rofa’.

Contch :

tyii of & Saya mengetahui, bahwa sesungguhnya dia

akan berdiri, Taqdirnya & 4 =%
0 8 55 i YTy ol oS B WLk

Dia (Allah) mengetahui bahwa akan ada diantara kalian

orang-orang yang sakit, dan yang lainnya berjalan
dibumi.
(Q.S : Al-Muzammil : 20)

v Tidak terletak setelah fiil yang menunjukkan arti
rujhan (menyangka) apabila terletak setelahnya maka
fiil mudhori’ diperbolehkan dua wajah, yaitu :

a. Dibaca nashob dan of dilakukan sebagai amil nashob

b. Dibaca rofa’ dan o dilakukan sebagai huruf hasil
membaca takhfif pada of isimnya berupa dlomir sya’n,

dan wajah inilah yang banyak terlaku (muthorid)
Contoch :
e ol Aku menduga, bahwa dia akan berdiri



Taqdirnya ¢, & &3 juga boleh dibaca nashob,
diucapkan f5 of &35 Aku  menduganya  akan

berdiri
e Dan seperti Firman Allah :

2 3,5 Y 0l 0KF Y O My

Dan mereka tidak akan terjadi sesuatu bencana pun
(terhadap mereka dengan membunuh Nabi-nabi itu)
(Q.5 : Al-Maidah : 71)

3.MEMBERLAKUKAN & MASDARIYAH SEPERTI ¢

MASDARIYAH,
Contoh :
a. Seperti Qiro’ah Imam Ibnu Muhaishin
AW ‘Ei\' S 5 letS” ' SRSV G S
Para ibu hendaknya menyusui anak-anaknya dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusunannya.
(Q.S: Al-Baqoroh 233)
Lafadz ¢35 dibaca rofa’

b. Dan seperti ucapan syair:
G ot § Oy S0 L # Gyl B T s ol
Hendaklah kamu berdua membacakan salam saya pada

sama’, dan tidak memberitahukan pada siapapun.
Lafadz ¢7% dibaca rofa’



Alasan menyamakan o masdariyah dengan 4, karena

keduanya merupakan huruf masdar, yang bisa digunakan
menta'wili fill mudhori’ yang dimasukinya menjadi
masdar. 4

Hukum tidak mengamalkan o karena disamakan
dengan ¢ masdariyah adalah qiyasi. Maka ketika

mengucapkan §yisi )

Sebagaimana kita mengucapkan {3 tis &ime

-

W gn Jay Jmdlly =320 Of Yool il Vymaly

G5y ke 47 5 03] B G50 Loally Lol 45

% Para Ulama’ menashobkan fiil mudhori’ dengan u.aj (bila

memenuhi) 3 syarat, 1) fiil mudhori’'nya menunjukkan
zaman istigbal, 2) u.:} berada dipermulaan kalimah, 3)

antara o3 dan fiil mudhori’ setelahnya bertemu langsung

(tanpa adanya pemisah)
sAtau ada pemisah berupa qosam yang terletak
sebelumnya fiil mudhori’, apabila u.:j terletak huruf athof,

maka fiil mudhori® diperbolehkan dua wajah, yaitu
dibaca nashob dan rofa’.

% Ibnu Aqil hal.155, Asymuni il hal, 286
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1. AMIL NASHOB &3
03 bisa beramal menashobkan fiil mudhori’ bila

memenuhi 3 syarat, yaitu :

a. Fiil mudhori'nya menunjukkan zaman istigbal
Contoh : QT s o 36 3 i b 2k ST 03

Kalau begitu, saya akan memulyakanmu, sebagai
jawaban dari orang yang berkata padamu : saya akan
datang padamu

Bila fiil mudhori'nya menunjukkan zaman hal, maka
wajib dibaca rofa’ dan &3 tidak beramal.

Contoh : Gale 2T 03 o J6 o0 e o : @il

Kalau begitu, aku kira kamu besar, sebagai jawaban
dari orang yang berkata padamu : aku mencintaimu
b. 53 berada pada permulaan kalam
Apabila berada diakhir atau ditengah, maka &3 tidak

beramal dan fiil mudhori’'nya wajib dibaca rofa’.
Contoh :
1) Yang berada diakhir

oneusi Aku memuliakanmu, kalau begitu
2)Yang berada ditengah
béi berada ditengah-tengah antara qosam dan

jawabnya
c. Tidak ada pemisah antara 3 dengan fiil mudhori’

setelahnya dengan selainnya qosam



Apabila ada pemisah diantara keduanya, maka fiil
mudhori’ wajib dibaca rofa’.
Seperti:  a&5iuiy
Apabila pemisahnya berupa qosam maka o3 tetap
masih beramal menashobkan, seperti :
el J3 e i Lot # i s iy o3
Jika demikian, demi Allah, kami akan melemparkan

mereka p[ada peperangan yang menjadikan anak-
anak kecil beruban sebelum waktunya (Hisan)

2. 53 YANG TERLETAK SETELAH HURUF ATHOF

Para ulama’ memperbolehkan dua wajah pada fiil
mudhori’ yang terletak setelah &3 yang didahului huruf

athof, yaitu :5

a. Dibaca Nashob
Karena mengathofkan jumlah mustagilah (tersendiri)
pada jumlah mustagilah yang lain, ketika 63; pada jumlah
mustaqilah maka is berada pada permulaan kalam dan
bisa menashobkan.

b. Dibaca Rofa’
Karena 53; yang berada setelah huruf athof bisa dianggap

sebagai penyempurna dari jumlah sebelumnya, maka
tidak berada diawal kalam.

Contoh :

JROR LR

¢ Dan mengikuti sebagian qori’ah:

> Hasyiyah Shobban i hal.289
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ok A0 O Y o3
Kalaupun ada, mereka tidak akan memberikan

(kebijakan) pada manusia sedikitpun (Q.S : An-Nisa’
53)

Dalam contoh :
i e 035 B35 55 0l
Apabila kamu berkunjung padaku maka aku akan
berkunjung padamu, ketika itu saya akan berbuat baik
padamu.
Fiil mudhori’ yang terletak setelah 3 yaitu lafadz U....,-|

diperbolehkan tiga wajah, yaitu :
v Dibaca Jazm
Karena diathofkan pada fiil jawab, dan :33! diihmalkan

(tidak diamalkan), karena berada ditengah kalam.

v Dibaca Nashob

v’ Dibaca Rofa’
Karena diathofkan pada dua jumlah (jumlah syarat
dan jumlah jawab) dan &3 dianggap sebagai
peyempurna jumlah sebelum sehingga tidak dianggap
sebagai permulaan.

pb Oy et Of ) 231 55 £ Y5 Y 55
et U 08 7 587y el f gl 31 06 Y
T B Gt g il iy f 4 0

() o ar "

b}lsﬁ@aw;:?:hfj&yka}&j
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< Amil Nashob 5fyang berada diantara lam huruf jar dan y
nafi/ziyadah maka f wajib ditampakan. Jika tanpa
disertai ¥ nafi (hanya terletak setelah lam huruf jar saja)
maka of bisa beramal, baik ditampakan atau dikira-

kirakan.
< Amir Nashob Jf yang bersamaan lam yang terletak

setelah lafadz yang dicetak dari lafadz as"yang dinafikan
itu hukumnya wajib disimpan

% Begitu pula 5fwajib disimpan apabila terletak setelah 3/
yang tempatnya bisa ditempati & atau ¥

% Begitu pula s/'wajib disimpan apabila terletak setelah A
seperti

Law TEA_ &
P L

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. of YANG BERADA DIANTARA LAM HURUF JAR DAN ¥ 6
Hukumnya wajib ditampakan, baik ¥ berupa nafi atau

ziyadah.
Contoh :
a. Berada diantara lam jar dan ¥y nafi
B M58 Agar  tidak  ada  alasan  bagi

manusia (untuk membantah Allah

s Asymuni lil hal. 291, Hasyiyah Shobban 1l hal.291
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(setelah terutusnya rosul). (Q.S :
Al-Baqoroh 29)
b. Berada diantara lam jar dan ¥ ziyadah
ES AL Agar para ahli kitab mengetahui.
(Q.S : Al-Hadid 29)
Sedangkan of yang terletak setelahnya lam huruf jar

tanpa disertai ¥ itu bisa beramal, baik ditampakan atau
disimpan 7

Contoh :

v Y a.‘.; Aku datang padamu untuk belajar

FRS
v' Dan seperti firman Allah
e fyang disimpan
1. Dan lam huruf jarnya bermakna ta’lil
Sl L 1
Dan kita diperintah agar supaya berserah diri

pada Tuhan semesta alam (Q.S : Al-An’am 71)
Yang lam huruf jarnya bermakna Aqibah

-

Wiy 1536 o 0080 305 J1 Ak
Maka keluarga Fir'aun mengambil (dan merawat)
Nabi Musa yangpada akhirnya menjadi musuh
dan menyusahkan.
(Q.S: Al-Qoshos 25)
2. Yang lam huruf jarnya bermakna ta’diyah

B &30 Saya menyiapkan Zaid berperang

! Asymuni, Shobban Il hal.291
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¢ of yang ditampakkan
ool ool a;  dan aku telah diperintah
agar aku termasuk

permulaan orang-orang yang

islam
(Q.S: Az-Zumar 12)

2. TEMPAT YANG WAJIB MENYIMPAN f

1. Setelah Lam Juhud
Yaitu lam yang dinafikan dengan &5 dan 5<=J
Contoh :
a. E A5 08 Zaid sekali-kali tidak akab berbuat.
Taqdirnya : Jai ol
b. Seperti Firman Allah :
o ‘.-g-l\...-ﬂ:, ‘..a.:.lnjdﬂuf\.n_,
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka,
sedang kamu (Muhammad) berada diantara mereka
(Al-Anfal 33)

Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa)
mereka. (An-Nisa’ :137, 168). Taqdirnya : ;i ol
2. Terletak setelah %
Yang tempatnya bisa ditempati > (yaitu apabila fiil

yang sebelum 3 itu habisnya sedikit demi sedikit) atau

14



tempatnya bisa ditempati ¥ (yaitu apabila fiil yang
sebelum *f tidak habis demi sedikit).

Contoh:
a. Yang tempatnya f bisa ditempati 5 (lil ghoyah)
A Ve # sy e el
Aku benar-benar akan melampaui kesulitan itu (tahap
demi tahap) sehingga aku dapat meraih cita-cita,
karena sesungguhnya cita-cita itu tidak akan dapat
diraih kecuali oleh orang yang sabar (berhati teguh).
Taqdirnya: & @5 of 5
b. Tempatnya ,f bisa ditempati 3 (lil istisnaiyah)
o LSSy s &S # f‘,i 05 s 1311-,.-?3
Adalah diriku, apabila menekan tombak mereka
(dengan senjataku) niscaya akan patahkan
pegangannya, kecuali tombak mereka dalam

keadaan lurus atau tegak (tidak digunakan).
(Ziyad al-A’Jam). Taqdirnya : @2 of ;J!

o Ly 3086 Sungguh, aku akan membunuh

orang kafir kecuali ia masuk Islam. Tagdirnya: o %t

ERT
(e

Terkadang 3 dalam satu kalam, tempatnya bisa ditempati

& atau Y. Seperti :

15



Demi Allah aku akan terus menerus menagihmu
hingga/kecuali kamu membayar hutang padaku.

> yang menempati tempatnya  ada yang bermakna Ta'lil

seperti:

a0 wal Demi Allah, aku akan thoat pada

Allah agar supaya ia mengampuni. Taqdirnya o 5

- .
u‘,‘-},“ﬁ

3. Terletak setelah

16

>~ yang masuk pada fiil mudhori’ memiliki 3 makna,

Yaitu:
a. Lil Ghoyah

[ 5

Tandanya yaitu apabila tempatnya & layak
ditempati | seperti:

o B pd e e Y

Kita akan menetapi menyembah patung peded emas,
sehingga Nabi Musa kembali pada kita (Q.S : Thoha

91)
Tagdirnya: g% of Ji

. Lil Ta’lil

Tandanya yaitu apabila tempatnya 5 layak
ditempati s
Seperti: ¢35 5.5 5 3% berlakulah dermawan agar

supaya kamu menyenangkan orang yang kesusahan.
Taqdirnya s oi .



¢. Lil Istisna’
Tandanya yaitu apabila tempatnya s layak

ditempati '\'! maka hal ini ditambahkan dalam kitab

Tashil dan didukung Imam Sibawaih, seperti ucapan
Syair :

B el Oy S B # B gl g il
Bukanlah  yang  dinamakan  dermawan  itu
memberikan sesuatu bersamaan dalam keadaan
berlebih, kecuali kamu berderma, sementara yang
kamu miliki hanya sedikit dan masih membutuhkan
(inilah dermawan yang sejati)

Taqdirnya: sy i Y|

- 8 » - - P .
S ol 50 4 W80 96 B 30

Fiil mudhori’ yang terletak setelah > itu apabila

menunjukkan zaman hal atau yang dita’'wili zaman hal,
maka hukumnya dibaca rofa’, apabila fiil mudhori’nya
berzaman istigbal, maka dibaca nashob.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.SYARAT FIIL MUDHORI' SETELAH 5 DIBACA
NASHOB 8

8 Asymuni, Hasyiyah Shobban Il hal.298-299
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Syarat fiil mudhori’ setelah = dibaca nashob apabila fiil

mudhori’nya menunjukkan zaman mustagbal, dalam hal
ini terbagi dua, yaitu :

a. Berzaman istigbal secara hagiqot

Yaitu pekerjaannya akan terjadi dengan dinisbatkan
pada waktu mengucapkannya mutakallim, maka
membaca nashob hukumnya wajib.

Contoh : . 15351 & o725 Sungguh saya akan berjalan

Sehingga memasuki kota.

b. Berzaman istigbal tidak haqiqot (muawwal)

Yaitu maka pekerjaan yang ada pada fiil mudhori’ itu
akan terjadi dengan dinisbatkan pada perkara
sebelumnya i, tetapi bila dinisbatkan pada waktu

takallum, pekerjaannya sudah terjadi, maka membaca
nashob pada fiil mudhori’ hukumnya jawaz.
Seperti Firman Allah :

L4

A B T PP I 'c':’ | B 4 2
Bl el T iy S SR B 195

Dan mereka digoncangkan (dengan berbagai cobaan),
sehingga rosul dan orang-orang beriman berkata :
Kapan pertolongan Allah ? (Al-Baqoroh 214)

Ucapan rosul dan orang yang beriman itu akan terjadi
dinisbatkan ketika mereka diguncang berbagai
cobaan, tetapi ucapan mereka sudah terjadi
dinisbatkan diturunkannya ayat (waktu takallum)

2. SYARAT FIIL MUDHORY’ SETELAH 5 DIBACA ROFA’

Harus memenubhi 3 syarat yaitu :
1)Berzaman Hal

18



Dalam hal ini terbagi menjadi dua yaitu :

a. Berzaman hal haqgiqot
Yaitu perkaranya sedang terjadi ketika diucapkan
Contoh : Eud Js3 & &5 Saya berjalan sehingga

memasuki kota.
Ketika mengucapkan lafadz ini orangnya sedang
memasuki kota, maka membaca rofa’ hukumnya
wajib.

b. Berzaman hal tidak hagiqot
Yaitu apabila perkara yang telah lewat dikira-kirakan
terjadi saat ini maka hukum membaca rofa’ adalah
jawaz.
Seperti Firman Allah, mengikuti giro’ah Imam Nafi’

B el i BT ey I 3 S 185
2)Fiil mudhori’ menjadi musabbab (perkara yang
disebabi) dari perkara sebelumnya.
Apabila tidak, maka tercegah dibaca rofa’

o tglid & &5 Saya berjalan sehingga matahari
terbit. Terbitnya Matahari bukan disebabkan
berjalannya mutakallim.

o A3 5 Lo Saya tidak berjalan sehingga
masuk kota. Masuk kota bukan disebabkan tidak
berjalan.

3)Fiil Mudhori’ tarkibnya sebagai fudlah (tarkib yang
bukan pokok dalam kalam})
Apabila menjadi umdah (tarkib pokok) maka dibaca
nashob seperti :

19



G 3 % = Perjalanan saya sampai memasuki kota.

Fiil mudhori’ menjadi khobar.

> yang masuk pada fiill mudhori’ yang dibaca rofa’
dinamakan 2z ibtidaiyah (yaitu yang digunakan memulai

jumlah)
Alamat fiil mudhori’ berzaman hal dalam bab ini ialah jika
tempatnya 5 bisa ditempati fa’.

»
» A e » Rar » .

Ll g W of g Ul of 7 s 6

Amil Nashob o itu juga wajib disimpan apabila terletak

setelah fa’ jawab dari nafi atau tholab yang mahdloh
(murni)

KETERANGAN BAIT NADZAM

TEMPAT YANG WAJIB MENYIMPAN of 9

Amil nashob & yang menashobkan fiil mudhori’ itu juga

wajib disimpan jika terletak setelah lafadz-lafadz sebagai
berikut:
1. Terletak setelah fa’' sababiyah yang menjadi jawab nafi
dan tholab yang mahdoh. Contoh :
a. Yang terletak setelah nafi

® Ibnu Aqil hal. 156
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Yang dimaksud nafi yang mahdoh yaitu nafinya dari
makna isbat.

Iy DY o

o BS Gk kamu tidak datang padaku sehingga
kamu bercerita padaku.
Taqdirnya : &4 o6

e Dan seperti firman Allah :
1;,‘...‘...#&’1 Mereka (orang-orang kafir) tidak

dibinasakan sehingga mereka mati (Fathir : 36)
Catatan :
Apabila nafinya tidak mahdoh, karena dirusak dengan
yi maka fiil mudhori’ setelah fa’ wajib dibaca rofa’.

Seperti : G43 Gt Y v tidaklah ~ bagimu  kecuali

datang padaku, lalu bercerita
padaku.

. Yang terletak setelah tholab

Yang dimaksud tholab mencakup pada amar, nahi,
do’a, istifham, irid, tahdid dan tamanni.
Seperti :
1. Dalam amar
o 256 ddatanglah padaku, maka aku akan
memuliakanmu.
e Dan seperti ucapan Syair :

-~
[ T T

b Sl Ol ) # GG 2 B

Hai untaku, berjalanlah menuju sulaiman dengan
tegak dan langkah yang cepat maka kita segera
beristirahat.



22

2. Dalam Nahi

- v
LA L L

o B ) Ll Janganlah kamu memukul Zaid

(maka) nanti ia akan memukulmu.

¢ Dan seperti Firman Allah didalam (Thoha : 81)
Janganliah kalian melampaui batas padanya yang
menyebabkan kemakmuran akan menimpa
kalian (Thoha :81)

3.Dalam Do’a

o 333 W L) Ya Tuhanku, tolonglah daku agar
tidak terhina.

e Dan seperti ucapan syair :

P B N T # R 301 6

Ya Tuhanku, berilah daku taufiq agar aku tidak
menyimpang dari sunah-sunah (perjalanan)
orang-orang yang menemui jalan yang paling

baik.
4. Dalam Istifham

o LS ;’-,i- JaApakah kamu menghormati Zaid,

maka (yvang menyebabkan) dia
menghormatimu.

e Dan seperti Firman Allah didalam (Al-A’rof : 53)
Jipisd it ¢ G Jp  Maka adakah bagi kami
pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi
kami.

5.Dalam ardl (memerintah dengan cara yang
halus)



o ar -

o LS I Maukah  kamu  singgah

padaku ! niscaya kamu akan memperoleh Rizki.
e Dan seperti ucapan Syair :
Gl S8 UG B 50 26 # G Y W L0800 LG

Hai anak-anak orang yang mulia, tidaklah kamu
mendekat, yang menyebabkan kamu dapat
melihat tentang apa yang mereka bicarakan
mengenai dirimu, sesungguhnya orang yang
mulia tidak seperti orang yang mendengar.
6. Dalam takhdlid (memerintah dengan keras)
o Y5 kyy  Mengapa engkau tidak datang

pada kami, yang menyebabkan kamu bisa
berbicara pada kami.
¢ Dan seperti Firman Allah :

sl G 35Ty B0 3 gl 73 9
Mengapa engkau tidak menangguhkan
(kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku
akan termasuk orang-orang yang Sholih (Al-
Munafiqun : 10)
7. Dalam Tamanni
Wahai, kiranya saya bersama mereka, tentu saya
mendapat kebahagiaan yang besar
(An-Nisa :73)

Yang dimaksud tholab yang murni yaitu makna tholabnya
tidak ditunjukkan oleh isim fiil atau lafadz yang
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menunjukkan makna khobar, bila menggunakan dua
lafadz tersebut, maka fiil mudhori’nya wajib dibaca rofa’,
seperti:

O R 18 Diamlah, maka aku akan berbuat

baik padamu
3 3 el wi8ay Hentikanlah pembicaraanmu, agar

orang-orang dapat tidur.

B el T 1S5S 1 s 14F O} ST

Wawu sama dengan fa’, apabila menggunakan maknanya »

(dinamakan wawu ma’iyah) seperti: ¢ ,LH ety (s S5 Y

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAWU MA'1IYAH SAMA DENGAN FA’ SABABIYAH

Wawu itu sama dengan fa’ sababiyah, apabila
mengandung maknanya & (makna bersamaan), artinya

apabila fiil mudhori’ terletak setelah wawu yang terletak
setelah nafi dan tholab yang murni maka wajib dibaca
nashob dengan i yang wajib disimpan 10
Seperti :
e Dalam Nafi

Seperti firman Allah : & ,6ah (3475 oS 1425 i ol &

 1bnu Agil hal. 156
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Padahal belum nyata bagi Allah, orang-orang yang
berjihad diantara kalian, serta belum nyata orang-orang
yang sabar (Ali Imron : 42)
Dalam Amar
Seperti ucapan Syair :

OUsis (ol :J"P:,:al # :J! 3.531'3 gsitiii
Lalu aku berkata : “berserulah engkau serta akunpun
akan berseru pula, sesungguhnya suara yang paling
keras itu apabila dua orang berseru (Dassar Ibnu
Syaiban An-Namari)!1
Dalam Nahi

Janganlah kamu mencegah suatu perbuatan tercela
bersamaan kamu melakukannya, amatlah aib bagimu
bila kamu melakukan hal tersebut (Abil Aswad Ad-
Dauli)t2

Dalam Istifham

ity 5350 155y o 00K S AT L

Bukankah aku sebagai tetangga kalian, serta antara aku
dan kalian terdapat hubungan yang erat dan
persaudaraan.

Dalam Tamani

Seperti Firman Allah didalam mengikuti Qiro’ah Imam
Hamzah dan Hafs

arersl 5w 0355y 5 ol Iy 8 e

Y Minhatu Dzil Jolil IV hal, 15
2 mMinhatu Dzil Jalil IV hal. 15
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Wahai ingin kiranya aku dikembalikan (kedunia) serta
tidak mendustakan ayat-ayat tuhanku serta aku menjadi
golongan orang-orang yang beriman (An'am: 27)

Apabila wawu tidak dikehendaki makna zx tetap

dikehendaki makna menyebutkan diantara dua fiil atau fiil
mudhori'nya dijadikan khobar dari mubtada’ yang
dibuang, maka hukum membaca nashob tidak wajib, oleh
karena itu lafadz & o axiy U itu I'robnya fiil

mudhori’ yang terletak setelah wawu itu ada tiga wajah
yaitu :
a. Dibaca Jazm
Bila dikehendaki menyebutkan (mengathofkan) dua fiil
LAl sy ari Jdrw Janganlah kamu makan ikan dan

minum susu.
b. Dibaca Rofa’
Bila dijadikan khobar dari mubtada’ yang dibuang
A opnula sty Janganlah  kamu makan  ikan,
sedangkan kamu sudah minum
susu.
¢. Dibaca Nashob
Bila wawunya dikehendaki makna x

Aol sty Janganlah kamu makan  ikan

bersamaan minum susu.

e 25 10y G el O 0B U D1 23 7

.:d ‘Jd ': F By '.'.. . - ._ Br s B ,.Il
cq,ﬂlﬁﬁd)aﬂyulcnfu{g‘qu(p.bﬁj
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¢ Fiil Mudhori’ yang terletak selainnya nafi (terletak
setelah tholab murni) apabila fa’ sababiyahnya dibuang,
hukumnya boleh dibaca jazm, bila dikehendaki sebagai
Jjawab.

“* Syarat membeca jazm pada fiil mudhori’ (yang tidak
bersamaan fa’ sababiyah) yang terletak setelah Nabhi,
yaitu apabila sebelumnya nahi bisa dipasang J:}dengan

tanpa berubah maksudnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. FIIL MUDHORI’ YANG TERLETAK SELAINNYA NAFI
Seperti yang telah dijelaskan dalam bait nadzam diatas
bahaw bila Fiil Mudhori’ yang terletak selainnya nafi
(terletak setelah tholab murni) apabila fa’ sababiyahnya
dibuang, hukumnya boleh dibaca jazm, bila dikehendaki
sebagai jawab. Contoh:
2\331',_;1:,3 Kunjungilah aku niscaya akupun akan
mengunjungimu.
Para Ulama' terjadi Khilaf mengenai amil yang
menjazmkan, yaitu : 13
¢ Dijazmkan oleh syarat yang dikira-kirakan
Taqdirnya: #5403 o0 405

e Dijazmkan oleh jumlah sebelumnya

B Ibnu Agil hal. 157
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Yaitu lafadz L,:.;,j
Apabila fiil mudhori’ yang terletak setelah tholab tidak
dijadikan jawab maka dibaca rofa’, seperti firman Allah :
875 BB G 0 b 14 Lol
Begitu pula fiil mudhori’ dibaca rofa’ apabila terletak

setelah nafi.
Seperti: B G

2. SYARAT MEMBACA JAZM YANG TERLETAK SETELAH
NAHI
Syarat membeca jazm pada fiil mudhori’ (yang tidak
bersamaan fa' sababiyah) yang terletak setelah Nahi, yaitu
apabila sebelumnya nahi bisa dipasang :3; dengan tanpa
berubah maksudnya
Seperti:E,x;ﬁi;-,fB:ﬁﬁ Janganlah kamu mendekati singa,
niscaya kamu selamat.
Karena bisa ditagdirkan :
s il 0<eN0  Apabila  kamu  tidak
mendekati singa, niscaya kamu
selamat,

Apabila sebelum ¥ nahi tidak bisa dipasang o syarthiyah,

karena mengalami perubahan makna, maka fiil mudhori’
tidak boleh dibaca jazm, tetap dibaca rofa’. 14
Seperti :

¥ Ibnu Aqil hal. 157
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st W 5. 0%y Janganlah kamu mendekati singa, ia pasti

memangsamu.
Karena jika dimasuki of maknanya berubabh.

als .0, 0% 3 o) Apabila kamu tidak mendekati singa, ia

pasti memangsamu.

S\j‘ :-;;;"3 ;ﬂ_"; i 5{; Jﬁ.\ ;q :J@ :Jl ::'913

i B G L B g s S8

¢ (Fiil Mudhori’) apabila terletak setelah amar yang tidak
menggunakan sighot J-:z maka tidak boleh dibaca

nashob, tetapi dibaca jazm.

¢ Fiil Mudhori’ yang terletak setelahnya fa’ yang menjadi
jawab dari taroji itu dibaca nashob sebagaimana dibaca
nashob ketika menjadi jawab dari tamanni.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.JAWABNYA AMAR

Fiil mudhori’ yang menjadi jawabnya amar yang tidak
mengikuti wazan J-q (amar bis-shighoh) itu hukumnya
tidak boleh dibaca nashob, tetapi dibaca jazm, seperti jika
amarnya berupa isim fiil, atau lafadz yang bermakna
khobar.
Contoh :
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o )% Diamlah kamu, maka aku akan

berbuat baik padamu
o . [..f.;&,;,uh ae>Cukuplah pembicaraanmu, orang-orang

akan tidur

Imam Al-Kisai memperbolehkan membaca nashob
pada fiil mudhori’ yang terletak setelahnya fa’ yang
menjadi jawab dari isim fiil amar dan lafadz yang
bermakna khobar.

Begitu pula Imam Kisai memperbolehkan membeca
nashob pada jawabnya do’a yang menggunakan lafadz
bermakna khobar.

Seperti: & 4156 %3 &1 2%  Semoga Allah mengampuni

Zaid, Agar ia dimasukkan Surga.

2. JAWABNYA TARO]JI
Fiil Mudhori’ yang bersamaan fa' yang menjadi jawab
dari targji itu hukumnya dibaca nashob, disamakan
jawabnya tamanni.
Contoh :
8 = L g e Lol g B
Supaya aku sampai ke pintu-pintu (yaitu) pintu-pintu
langit agar aku dapat melihat tuhannya Musa.
b. ﬁi,_}_..ugim,suﬂ S O B (Ls
Mudah-mudahan Allah berkenan memberi padaku Rizqi

yang banyak lagi halal, maka akan aku belanjakan
dijalan Allah.
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Hukum gqiyasnya berarti memperbolehkan membaca
jazm pada fiil mudhori’ yang menjadi jawab yang tidak
bersamaan fa’ yang terletak setelahnya taroji, begitu pula
pendapat yang ada pada kita Irtisyaf 1>

Oisds 66 o ia3 Lad [ allse o o Ol

’ s J::f’ - .ia”'. J-..f ’c’d
CSJJJJJLL;QJ;U;#L‘QS”@MJU{JJ&.L&J

% Fiil Mudhori’ yang diathofkan pada isim yang murni
(tidak dikehendaki makna fiil) itu harus dibaca nashob
dengan ofyang ditampakkan atau dibuang.

*» Membaca nashob pada fiil mudhori’ dengan
menggunakan 5fyang dibuang (secara wajib atau jawaz)

pada selainnya tempat-tempat yang telah disebutkan itu
hukumnya syadz, maka terimalah sesuatu yang
diriwayatkan orang yang adil.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. FIIL MUDHORI’ DIATHOFKAN PADA ISIM YANG
MURNI

Fiil Mudhori’ yang diathofkan pada isim yang kholis itu

hukumnya dibaca nashob dengan menggunakan o yang

ditampakkan atau disimpan.
Contoh :

> Asymuni Il hal.313
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a. Yang 4 nya disimpan

Seperti ucapan Syair : 16

o ST UL # B8 Be L
Memakai pakaian yang kasar bersamaan hati yang
senan itu lebih aku sukai dari pada memakai pakaian
yang halus (tetapi hatinya susah) (Maisun Binti
Bahdal Istrinya Muawiyah) 17

e Lafadz % dibaca nashob dengan of yang disimpan,

diathofkan pada lafadz

e Dan seperti ucapan Syair yang lain :
- Te T sa 2 a7y F : Lrals . S
ﬂ‘#bawﬂgﬂ‘f # ‘*-‘-f-"l;-'&:‘-&”)g'l;

Sesungguhnya keadaanku dan pembunuhanku
terhadap Sulaik, lalu kemudian aku bayar dendanya,
seakan-akan seperti jantan yang dipukuli ketika sapi
betinanya mogok (tidak mau menemaninya minum.
(Anas bin Mudrikah Al-Khos’ami) 18

e Lafadz 4i&i dibaca nashob dengan & yang disimpan
diathof dengan menggunakan ;.l' pada lafadz : J5

Seperti ucapan Syair: & (0 3y cisu # Lol T vy

g

Seandainya tidak karena menunggu kedatangan orang
yang miskin, lalu aku buat dia puas (dengan
pemberianku), niscaya aku tidak akan melihat kaya

dari pada miskin.

% 1bnu Agil hal. 157
' Minhatu Dzil Jalit I
8 Minhatu Dzil Jalil Il

32



b. Yang of nya ditampakkan
el ) ofy /el
Seandainya tidak ada gurumu dan bimbingannya
padamu tentu kamu akan sesat.

Apabila fiil mudhori’ tidak diathofkan pada isim yang
kholis, semisal isimnya dikehendaki makna fiil, maka
wajib dibaca rofa’ tidak boleh dibaca nashob, seperti :

(2l 3 Hewan terbang yang membuat Zaid marah itu

adalah lalat.
Lafadz .-a% dibaca rofa’ karena diathofkan pada isim

yang tidak kholis, yaitu lafadz ’si#, karena menempati

tempatnya fiil, dilihat dari segi sebagai shilahnyaAl,
haknya shilahnya Al berupa jumlah, maka lafadz ‘i

menempati tempatnya lafadz 2 19

2. MEMBACA NASHOB YANG SYADZ
Membaca nashob pada fiil mudhori’ dengan
menggunakan of yang dibuang (secara wajib atau jawaz)

pada selainnya tempat-tempat yang telah disebutkan itu
hukumnya syadz, maka terimalah sesuatu yang
diriwayatkan orang yang adil.
Seperti contoh :
) ;\_.Gah‘}..;,.m % Lumpuhkanlah pencuri, sebelum ia
melumpuhkan
asalnya : 3254 o1 |5

¥ ibnu Aqil hal. 157
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i o 0 Perintahkanlah dia untuk menggalinya
asalnya : i< of 5
45 o e e My a2 Mendengarkan tentang mu’ad itu

lebih baik dari
pada melihatnya

TANBIH 11! 20

. Contoh-contoh diatas semua hukumnya sama’i
. Membuang of dan membaca rofa’ pada fiil hukumnya

tidak syadz

.Ulama’ Kufah memperbolehkan membuang of dan

membaca nashob pada selain tempat yang telah
disebutkan dan hukumnya Qiyas.

2 Asymuni il hal.315
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g353‘ Jeise

MENJELASKAN AMIL-AMIL JAZM

ﬁ;gm&ymdu}gaq&ﬁﬁg

Fiil Mudhori’ itu harus dibaca jazm bila kemasukan amil
jazm yaitu, 1) lam yang menunjukkan tholab, 2) ¥ yang

menunjukkan tholab, 3) ~/nafi, 4) &inafi

KETERANGAN BAIT NADZAM

AMIL YANG MENJAZMKAN SATUFIIL1

Amil-amil jazm itu terbagi dua yaitu :

1. Amil yang menjazmkan satu fiil

2. Amil yang menjazmkan dua fiil
Sedangkan amil yang menjazmkan satu fiil ada 4 yaitu :
1)Huruf lam (lam amar)

Yang menunjukkan makna tholab (meminta melakukan

pekerjaan), yang mencakup amar dan do'a.
Seperti contoh :

a. Menunjukkan Amar
55 il Hendaknya Zaid berdiri

' Ibnu Agil hal.158
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b. Menunjukkan Do’a
&, &l i) Biarlah tuhanku membunuh kami saja
(Al-Zukhrufi :77)
2)Hurufy (An-Nahiyah)

Yang menunjukkan makna tholab (meminta
meninggalkan pekerjaan) yang mencakup nahi dan do’a.
Seperti contoh :
a. Menunjukkan Nahi

s 3 of o3~ Janganlah kamu (Abu Bakar) berduka,

sesungguhnya Allah beserta kita (At-
Taubah : 40)
b. Menunjukkan Do’a

Ci=N &,  Yatuhanku ! janganlah engkau hukum
kami (Al-Baqoroh :286)

Harokatnya lam amar adalah kasroh, membaca fathah
merupakan lughot tersendiri. Diperbolehkan mensukun
apabila terletak setelah wawu, fa’ dan §.

Pembuangan lam amar hukumnya ada tiga yaitu : ;°
a. Kasir dan mutthorid (banyak dan terlaku)
Apabila terletak setelah amar dari lafadz Jy seperti

:- g ¥ J::-' lﬁ_’:"’::;":& ’G?L‘ﬁ,:—‘i

b. Qolil diperbolehkan pada tingkah ihtiar

2 Asymuni IV hal.4
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Yaitu pembuangan setelah lafadz yang mustaq dari
masdar J yang bukan berupa amar, seperti :

By B b ody # W5 4 G5 D

¢. Qolil dan ditentukan dalam dhorurot syair
Yaitu pembuangan tanpa didahului lafadz dari
masdar qoul baik yang berupa amar atau selainnya.

3)Huruf |-G

Keduanya menunjukkan makna nafi dan masuknya
tertentu pada fiil mudhori’ serta membalik zamannya
menjadi madli.
Contoh: %35 o Zaid tidak berdiri

355 gl Zaid tidak berdiri

Kedua huruf diatas memiliki kesamaan dalam hal, sama-
sama harfiyah, tertentu masuk pada fuul mudhori’, nafi
dan membalik zaman (Qolb)

o bisa menyertai syarat sedang & tidak bisa seperti: o Bg,

Diperbolehkan memutus nafi dan lafadz manfinya dari
halun nuthqi (tinghak bicara), sedang & tidak boleh, maka
boleh mengucapkan &% & :$; i , tidak boleh mengucapkan

AW
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v 3 st e 22 LN ,..::, oo .
Loy Wy g Ul 5l LS b )2 (sl (yoled

** Jazmkanlah dengan menggunakan & 55 4 545 & 5 o
ey b3l
% &= dan fpada dua fiil yang didahulukan namanya fiil

syaradz yang setelahnya dinamakan fiil jaza’ dan syarad
% Amil G itu kalimah huruf seperti & sedang amil-amil

yang lain itu kalimah isim

KETERANGAN BAIT NADZAM

AMIL YANG MENJAZMKAN DUA FIIL

Amil jazm yang menjazmkan dua fiil itu ada sebelas yaitu :
a. Amil Jazm
Seperti ayat: i o gt S5y (Kuil 8 G 1533 3
Dan apabila kalian melahirkan apa yang ada didalam
hati kalian atau kalian menyembunyikannya, niscaya

Allah akan membuat perhitungan dengan kalian

tentang perbuatan itu.
(Al-Baqgoroh : 284)

30



31

Amil Jazm -
Seperti ayat : 4 od Iy J 0

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu (An-Nisa

:123)
Amil Jazm u
Seperti ayat : I8 5 e i Gy

Dan apa yang kalian kerjakan berupa kebaikan, niscaya
Allah mengetahuinya (Al-Baqoroh :197)
Amil Jazm G
e 8l 230 5 G W T 2 Gl O 1300
Mereka berkata : bagaimana kamu mendatangkan
keterangan pada kami untuk menyihir kami dengan
keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan
beriman padamu (Al-A’rof:132)
Amil Jazm i

Seperti ayat : ol ol 26 " Ll

Dengan nama yang mana saja kalian seru, Dia
mempunyai Al-Asmaul Husna (nama-nama yang
terbaik) (Al-Isro’: 110)
Amil Jazm 2
Seperti ucapan syair :

wt B Bas -

W e Gl U5 U B )l s J A l B
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Kapanpun kamu datang pada kekasihmu dengan
menginginkan suguhan, yaitu pada cahaya apinya,
niscaya kamu akan menemukan disisi kekasihmu
suguhan yang terbaik (Al-Hathiah)
Amil Jazm o

Seperti ungkapan Penyair :

G 05 i P w8 (T # Bl 0 LAt ey o
Kapanpun kami memberikan jaminan keamanan
padamu, niscaya kamu akan aman dari selain kami, dan
ketika kamu tidak memperoleh jaminan keamanan,
niscaya kamu masih akan tetap dalam kehatiran dan
ketakutan.

Amil jazm 3i
Seperti ungkapan Penyair :
3
Kemanapun angin meniupnya, kamu ikut bergoyang
seirama dengan tiupan angin
Amil Jazm U-Es!
Seperti ungkapan Penyair :

G e ol a # T o oy
Sesungguhnya kamu, apabila melakukan sesuatu yang
kamu perintahkan pada orang lain, untuk
mengerjakannya, maka kamu akan menjumpainya mau
mengerjakan.

Amil Jazm s>



Seperti ungkapan Penyair :
R URERED O TFHE-R fit

Sekiranya kamu menempuh jalan yang lurus, maka
Allah akan memberimu kesukaan dalam sisa-sisa
umurmu.
k. Amil Jazm _§
Seperti ungkapan Penyair :
I G806 B # gl b e
Wahai kedua teman karibku, kapanpun kamu datang
padaku, maka kamu berdua seakan datang pada

saudara yang tidak akan melakukan sesuatu yang tidak
kalian sukai

Lafadz w3 itu seperti of dalam maknanya, yaitu
menunjukkan makna syartiyah (hanya untuk sekedar
menta’ligkan satu perkara dengan perkara lain) 3

Amil Jawazim yang berupa kalimah isim itu terbagi dua
yaitu :

a. Dhorof

Yaitu &, &), o, 54, Jf, wis

b. Bukan dhorof

Yaitu s, G, U3

> Asymuni IV hal. 11
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» Fiil syarat harus berupa jumlah fi'liyah, sedang jawab
pada asalnya berupa jumlah fi'liyah, tetapi boleh juga
berupa jumlah ismiyah, seperti:4

-

M\iﬁ:\g‘j o Z‘ag Apabila Zaid datang, maka ia layak

mendapatkan keutamaan.

bl o oy ol 31 el

[ 4.3 . ‘J?Jl [ - * - J?z TN T
C,‘J;_!LGFMMJJW Ua-]\d).n.l)yab.hu

% Fiil syarad dan fiil jawab itu ada yang keduanya berupa
fiil madli, atau keduanya berupa fiil mudhori’ atau
keduanya berbeda (yang satu berupa fiil madli dan yang
lain berupa fiil mudhori’)

s Jawab/jaza’ (yang berupa fiil mudhori’) yang terletak
setelah syarat yang berupa fiil madli itu diperbolehkan
dibaca rofa’ dan dihukumi hasan, sedang apabila terletak
setelah syarat yang berupa fiil mudhori’ membaca rofa’
hukumnya dho'if (lemah)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. BENTUK FIIL SYARAT DAN FIIL JAWAB

Apabila syarat dan jawab berupa fiil maka bentuknya ada
4 yaitu :

o Keduanya berupa fiil madli

* Ibnu Aqil hal.158
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Madlinya dalam segi lafadznya saja, bukan dalam segi

maknanya, karena adat syarat membalik dari zaman

madli menjadi istigbal.

Contoh :

v 536 %6 0| Apabila Zaid berdiri, maka Amr pun
berdiri

v’ Dan seperti Firman Allah :

L i sy
Jika kalian berbuat baik (berarti) kalian berbuat bagi
diri kalian sendiri (Al-Isro’: 7)

Fiil madli pada contoh-contoh diatas bermahal jazm
Keduanya berupa fiil mudhori’
Bentuk seperti ini adalah yang asal
Seperti :
oy ,.-, x5 f.u E:;Apabila Zaid pergi, maka Amr pun pergi.

v' Dan seperti firman Allah :
Bl g f R0 S AL g Gy O
Dan jika kalian melahirkan apa yang ada didalam hati
kalian atau kalian menyembunyikan, niscaya Allah
akan membuat perhitungan dengan kalian tentang
perbuatan itu (Al-Baqgoroh : 284)

Fiil syarad berupa fiil madli, jawabnya berupa fiil
mudhori’

Seperti :
Vg ﬂ &5 E E:; Apabila Zaid berdiri Amr pun berdiri.
v’ Dan seperti firman Allah :



lesd p U3l el T3 G255 GG X 08 3

Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya kami berikut kepada mereka
balasan pekerjaan mereka didunia dengan sempurna
(Huud: 15)

o Syarat berupa fiil mudhori’ jawab berupa fiil madli
Hukumnya qolil, jumhurul ulama’ berpendapat bentuk
ini tertentu pada dhorurot syair, sedang imam Farro’
berpendapat diperbolehkan dalam keadaan ihtiar >
Seperti:

V g 16 45 ﬂ Apabila Zaid berdiri, maka Amr pun
berdiri
v" Dan seperti ungkapan Penyair :
£ g 5 GNE # LTS L K
Barang siapa yang merencanakan kejahatan pada
diriku, maka kamu terhadap orang tersebut bagaikan
penghalang yang kokoh (seperti tulang diantara
tenggorokan dan otot leher)
v Dan seperti Sabdah Rosulullah :

- E]

o b 100 G S W
Barang siapa menghidupkan Lailatul Qodar (dengan
ibadah) maka diampuni baginya, dosa-dosa yang
terdahulu.

> Asymuni IV hal. 16
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Fiil yang dijadikan syarat harus memenuhi syarat sebagai
berikut :

a. Berupa fiil khobari (fiil yang menunjukkan khobar)
bukan berupa fiil tholibi (menunjukkan
memerintah)

b. Berupa fiil mutashorrif yang terletak bersamaan
dengan 3, 3, U nafi, 0% S

Jika lafadz yang terletak setelah adat syarat berupa isim,
maka berarti sebelum isim tersebut ada fiil yang dibuang,
karena adat syarat tidak bisa masuk pada isim.

Seperti Firman Allah :

S Wt 5 a2 e 35 0f)

Taqdirnya: #5032 of)

2. MEMBACA ROFA’ PADA JAWAB ¢

e Apabilajawab/jaza’ berupa fiil mudhori’ terletak setelah
syarat berupa fiil madli maka diperbolehkan dibaca
rofa’, dan dihukumi hasan. Seperti diperbolehkan dibaca
jazm.
Contoh :

.':diu -

V' sk i 35 86 0)
Boleh diucapkan : 5 §5% &5 #6 &l
v’ Dan seperti ungkapan Penyair :

Py 0 L6 Y s G # A e 0l

® Ibnu Agil hal.159
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Apabila datang pada seorang peminta-minta pada
zaman kelaparan, maka dia akan menjawab : “hartaku
selalu ada, dan tiada seorang pun peminta tertolak
darinya” (Zuhair bin Abi Salma Al-Muzani)?
e Apabila terletak setelah fiil mudhori’ wajib dibaca jazm,
sedang membaca jazm hukumnya dho'if.
Seperti ungkapan Penyair :
trd Wiy e o] # N i o ¢ il
Wahai Aqro’ bin Habsi, Wahai Aqro’ ! Sesungguhnya jika
saudaramu (Martsad) kalah maka engkaupun akan
kalah pula
(Amr bin Hosaribn Al-Bajali)

s o u.;:;-',foy U3 Ja 3 U1 L5 uioj‘,ag
s 5y et oy 3G By 0 L of

¢ Jika jawab tidak bisa dijadikan syarat atau sesamanya,
maka jawab harus bersamaan dengan fa’ jawab

% Fa’ jawab itu bisa diganti dengan i51Al-Fujaiyah seperti

ik Efl.i] .‘ié‘é} (Apabila kamu akan berderma, tiba-tiba kami

mendapat pemberian)

KETERANGAN BAIT NADZAM

? Minhatu Dzil Jalil IV hal.35
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1. MENYERTAI FA’ JAWAB 8

Jawab yang tidak layak untuk dijadikan syarat, itu
hukumnya wajib disertai fa’ jawab, hal ini berada pada
tujuh tempat yang dikumpulkan dalam nadzom :

ooy oy 3y 0y # ey Kl
Yaitu apabila jawab :
1. Berupa jumlah Ismiyah
Seperti: jui 36 455 8| Apabila Zaid datang, maka
dia orang yang berbuat baik
2. Berupa Jumlah Tholabiyah

Seperti : 4% %+ o Apabila Zaid datang, maka
pukullah dia

3. Berupa fiil jamid
Seperti Firman Allah : ) 2 163, Y6 & i of 435 4y

4. Berupa jumlah yang dinafikan dengan &

Seperti Firman Allah : i ;s 358U & 12555 0

5. Berupa jumlah yang diawali dengan huruf %
Seperti Firman Allah : § ‘;i TN P 'a!
6. Berupa jumlah yang diawali dengan huruf

Seperti Firman Allah : 3,3 35 % 5 12 G

7. Terdiri dari jumlah yang diawali huruf tanfis (huruf
yang menunjukkan zaman istigbal), sepertti Sin dan Gy

Seperti Firman Allah : 31 .53 3329 e 15 i

& Ibnu Aqil hal. 159, Asymuni IV hal. 20-21
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Pada tempat-tempat tersebut wajib diberi fa’ supaya
diketahui kalau ada irtbath (hubungan antara syarat dan
jawab), sedang apabila jawab layak dijadikan syarat, maka
tidak membutuhkan fa’ jawab, karena hubungan diantara
keduanya sudah diketahui.

Selain pada tujuh tempat diatas, masih ada beberapa
tempat yang wajib disertai fa’, yaitu :

a. Pada jumlah yang diawali &ts

Seperti firman Allah :
R 0 J5 IS LT il 28 il 5 00 &)

’

b. Pada jumlah yang diawali dengan adat syarat :
Seperti Firman Allah :
0 5 O i g o 13 ke 5 B8 b
c. Pada jumlah yang diawali dengan &, seperti :

el e SIS LS GD il 3 amndl | LA < )

2. |3£ AL-FUJAIYAH MENGGANTI FA’ JAWAB
Fa' jawab itu bisa diganti dengan \3; Alfujaiyah, apabila
jawabnya berupa jumlah ismiyah, yang bukan tholabiyah
yang tidak kemasukan adat nafi’ atau Bg, seperti Firman
Allah:
Apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya),
disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan tangan
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mereka sendiri, tiba-tiba mereka berputus asa (Ar-Rum
:36)

ti; Fujaiyah, selain terletak setelah bg juga terletak setelah 1

syartiyah.

Seperti Firman Allah :
- - F P
Oy g o 13] 03\ m £LBE b 44 Dol 1315

Maka apabila (Dia Allah) menimpakan kepada hamba-
hambanya yang dikehendakinya, tiba-tiba mereka
bergembira (Ar-Rum : 98)

b stk g1 oF Ul O A& Of 1 AR G Sl
iy oS00 0 % . e 0L s, s rofdes o
h.-..":s'lg_,.,'i.;dl.idl_,l" )hlj!‘:‘agj’:,-ﬁl J‘FJ"'-’

KETERANGAN BAIT NADZAM

¢ Fiil mudhori” yang bersamaan fa' atau wawu yang
terletak setelah jawabnya syarat itu diperbolehkan tiga
wajah (rofa’, nashob, jazm)

¢ [ika fiil mudhori’ yang bersamaan fa’ atau wawu tersebut
berada diantara fiil syarat dan fiil jawab, maka
diperbolehkan dibaca jazm dan nashob

1.FIIL MUDHORY TERLETAK SETELAH JAWAB ?

® Ibnu Aqil hal. 159, Asymuni IV hal.24, Taqrirot Alfiyah
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Fiil mudhori yang bersamaan fa’ atau wawu yang terletak
setelah jawab itu diperbolehkan dibaca tiga wajah, yaitu :
e Dibaca Jazm
Diathofkan pada jawab
e Dibaca Rofa’
Dijadikan permulaan kalam (isti'naf)
e Dibaca Nashob
Dengan mentaqdirkan of

Contoh :
a. Seperti firman Allah (Al-Baqoroh : 284) :

4 ' N o2 . d’.c Y ,,' e @ deg® L
sLsy o] AR Bl 4y (SCnlong 030 ) WSSl GG 1908 O

Lafadz &5 dibaca tiga wajah yaitu :
v’ Mengikuti Qiro’ahnya Imam Ashim dan Ibnu Amir
dibaca Rofa’
v Mengikuti Imam yang lain dibaca Jazm
v’ Mengikuti Imam Ibnu Abas dibaca Nashob
b. Dan seperti firman Allah (Al-A’rof : 186) :

Lafadz 3,53 memiliki tiga wajah
c. Dan seperti ungkapan penyair :
¢ AWy ANE, # LG N ey up

Apabila Abu Qobus meninggal dunia, maka tamatlah
kesuburan bagi manusia dan tanah suci, dan
sesudahnya kita pasti hidup sengsara bagaikan unta
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yang terlepas punuknya (hidup dalam paceklik dan
kekeringan)
Lafadz 2t diriwayatkan dibaca 3 wajah

2.FIIL MUDHORI’ DIANTARA FIIL SYARAT DAN FIIL
JAWAB
Jika fiill mudhori’ yang bersamaan fa’ atau wawu
tersebut berada diantara fiil syarat dan fiil jawab, maka
diperbolehkan dibaca jazm dan nashob. Seperti :
v L ;l Y6 250 8 ¥ ::n! Apabila Zaid berdiri dan Kholid
keluar
maka aku akan menghormatimu
v Dan seperti ungkapan Syair :
(a3 761 G b 2y # g gy G LS 05
Barang siapa yang mendekatkan diri pada kami dan
tunduk patuh, maka kami akan menaunginya, dan tidak
usah lagi dia takut kezaliman dan penindasan, selagi ia
masih tetap berada dalah naungan kami

e (St o) 36 80 ok 16 i e AN AT,

(A o SR G Ll o) i ¢ W U U

» Syarat terkadang tidak membutuhkan pada jawab yang
sudah diketahui, begitu pula sebaliknya (menyebutkan
jawab tanpa syarat) itu diperbolehkan apabila
maknanya bisa difaham
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» Apabila Syarat dan Qosam berkumpul, maka wajib
membuang pada jawab dari (syarat atau qosam) yang
penyebutnya diakhirkan)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN JAWAB

Diperbolehkan membuang Jawab, dengan hanya
menyebutkan syarat saja, apabila jawab tersebut sudah
maklum, karena ada satu qorinah yang menunjukkan
terbuangnya, seperti :

el of i =3 Engkau orang yang aniaya, apabila

berbuat.
Taqdirnya: (b &1 o) b &
2. HUKUM MEMBUANG JAWAB
Hukum membuang jawab ada tiga, yaitu :
e Jawaz (diperbolehkan) yaitu:
a. Jika syarat sudah bisa menunjukkan pada jawab
ol 2 g G 0 G (a8 o e o

Maka jika kamu dapat membuat lubang dibumi atau
tangga ke langit, lalu kamu dapat mendatangkan
mujizat pada mereka (maka lakukanlah)
Taqdirnya : et ek ot
b. Jika syarat berstatus sebagai jawab dari pertanyaan
Seperti ada orang berkata padamu :
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055 & Apakah kamu akan memukul Zaid
?
Lalu kamu menjawab : L% &|  Apabila dia memukul
Taqdirnya: %% L a0l  Apabila ia memukul maka
saya akan memukulnya
Wajib
Yaitu jika lafadz yang menunjukkan pada jawab yang
dibuang itu maknanya sudah sebagai jawab, hal ini
berada pada tiga tempat yaitu :
a. Lafadz yang menunjukkan mendahului syarat
Seperti : <o o e i

Taqdirnya seperti diatas (i & o) g &)
b. Lafadz yang menunjukkan didahului syarat
Seperti: {3l i3 oy I
Taqdirnya : 3l il &2 o) &y
c. Syarat berada diantai"a dua juz dari lafadz yang
menunjukkan jawab
Seperti: b & oL
Tagdirnya : g3t =56 ©a o) &
Mamnu’ (dicegah)
Jika jawab tidak maklum
Seperti: & ﬂ-t 1555 Lol o



3. PEMBUANGAN SYARAT 10
Sebagaimana halnya jawab, syarat juga boleh dibuang
apabila sudah maklum karena ada sesuatu yang
menunjukkan terbuangnya.
Pembuangan syarat ada pada tempat sebagai berikut :
o Apabila fiil syarat terletak setelah o yang diiringi huruf
nafi W
Contoh :
Seperti ungkapan Penyair :
fedh e o Yy # LK, @ o Gl
Tholaqoh istrimu ! (hai Mathor), engkau tidak sepadan
dengannya, apabila ia tidak (engkau tholaq), maka
pedang tajam akan membelah kepalamu (Muhammad
bin Abdulloh Al-Anshori)
Tagdirnya:  Gal! 3

e Apabila fiil syarat terletak setelah ;- yang diiringi naft ¥
Seperti : Mt R B A A AN
Barang siapa yang mengucapkan salam padamu, maka
ucapkan salam padanya, dan barang siapa yang tidak
(mengucapkan salam) maka janganlah kamu
memperdulikannya
Tagdirnya:  «le % 208 55
¢ Jika fiil jawab terletak setelah tholab
Seperti : a5 Rl 1K o

Y Ibnu Agil hal. 160, Tagrirot Alfiyah
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Belajarlah dengan sungguh-sungguh, maka kamu akan
memiliki masa depan yang cerah

Taqdirnya:  Jaf paed &ff 555 o 215 01

Terkadang dalam keadaan dhorurot syair, fiil syarat
dan jawabnya syarat itu keduanya dibuang dan hanya
menyebutkan adat syarat, hal ini diperbolehkan apabila
sudah maklum karena ada sesuatu yang menunjukkan
terbuangnya.

Oy 6 Uil 10238 08 # Gty AL G o LG

Putri-putri paman berkata : hai Salma apabila dia faqir

dan melarat, maka saya tetap ridlo, Salma berkata :

Apabila (dia faqir dan melarat saya tetap ridlo padanya)

Taqdirnya: £z % Gl (5 0 o

4. BERKUMPULNYA SYARAT DAN QOSAM 11
Masing-masing dari syarat dan qosam itu membutuhkan
jawab, apabila keduanya berkumpul, maka wajib
membuang jawab dari (syarat atau qosam) yang
penyebutannya diakhirkan, dengan rincian :
a. Apabila syarat didahulukan, maka jawabnya qosam

yang dibuang

Seperti : I I

Apabila kamu datang padaku, demi Allah maka aku akan

memuliakanmu

Y ibnu Aqil hal. 160
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Tagdirnya: &istanys 1 ary S o)
b. Apabila qosam didahulukan, maka jawabnya syarat
yang dibuang
Seperti : i ST 2h o 3y
Demi Allah, apabila kamu datang padaku, tentu aku akan

memuliakanmu
Tagdirnya: ok sias st 26 o a

5. JAWABNYA QOSAM

Lafadz-lafadz yang bisa dijadikan jawabnya Qosam yaitu :

1. Apabila berupa jumlah fi'liyah yang musbat yang berupa
fiil mudhori’ maka harus ditaukidi dengan lam dan nun.
Seperti :

For B o+ 0

1585 2l ity Demi Allah, benar-benar aku akan

memukul Zaid
2. Apabila berupa fiil madli, maka harus disertai lam dan %

Seperti: ;638 4y Demi Allah, Zaid benar-benar
berdiri
3. Apabila berupa jumlah ismiyah maka ditaukidi dengan &

dan lam atau dengan lam saja, atau dengan o saja.

Seperti :
a. & &5 o dwy  demi Allah, sesungguhnya Zaid benar-

benar berdiri
b. 846 &5 dn) demi Allah, benar-benar Zaid berdiri
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C. 615550l &y  demi Allah, sesungguhnya Zaid berdiri

— -

4. Apabila berupa jumlah fi'liyah yang dinafikan, maka
dinafikan dengan & atau ¥ atau | seperti :

a. X5 4ae &, demi Allah, Zaid tidak akan berdiri

b. &5 {-}3;‘9 :I’s:tj, demi Allah, Zaid tidak akan berdiri

C. 35 f5% ol &)  Idemi Allah, Zaid tidak akan berdiri
5. Apabila berupa jumlah ismiyah yang dinafikan, maka

dinafikanlah dengan ¥, G atau |

a. ‘..nbu o :Emj, demi Allah, Zaid bukan orang yang
berdiri

b. e S Y :‘m;, demi Allah, Bakar bukanlah orang yang
hadir

C. ‘.th-ﬁ:, :3; :3:13 demi Allah, Zaid bukanlah orang yang

berdiri

e I ‘:’. 'R I I .‘a.:.” L e A * -
JJ"%‘-“H‘;@'J 246 S 53 Jay Uy ol

R | - . o " LA PRI I T T
f-lae 3D b ol S ooy e

s Apabila syarat dan qosam berkumpul, dan sebelumnya
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, maka yang
diunggulkan yaitu menyebutkan jawabnya syarat secara
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mutlaq (baik penyebutannya didahulukan dari qosam
atau diakhirkan)

s Terkadang syarat yang terletak setelah qosam itu lebih
diunggulkan, dengan tanpa didahului lafadz yang
membutuhkan khobar

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DIDAHULUI LAFADZ YANG MEMBUTUHKAN
KHOBAR

Apabila Syarat dan Qosam berkumpul, tetapi sebelumnya
didahului lafadz yang membutuhkan khobar, seperti
mubtada’, isimnya 5;, isimnya 5% dan semisal, maka yang
disebutkan secara mutlaqg adalah jawabnya syarat, sedang
jawabnya qosam dibuang.

Seperti :

v e ;| AY E:; 4% Zaid, demi Allah, apabila ia berdiri, maka

aku akan menghormatinya
v fc??f dry 7 b; %, Zaid, apabila ia berdiri, demi Allah, maka

aku akan menghormatinya

2. MENGUNGGULKAN JAWAB SYARAT 12

Terkadang syarat yang terletak setelah qosam, yang tidak
didahului lafadz yang membutuhkan Kkhobar, itu
diunggulkan, dengan menyebutkan jawabnya dan

2 ibnu Aqgil hal. 160
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membuang jawabnya qosam, namun hal ini hukumnya
qolil
Seperti :
Ungkapan seorang Penyair :
G g e 35 N # S e G 2
Demi Allah, seandainya kamu mendapat cobaan (musibah)
disebabkan oleh kami setelah peperangan berakhir, maka
kamu tidak akan menjumpai diriku sebagai orang-orang

yang membiarkan darah kaum itu mengalir (Maimun bin
Qois)13

B Minhatul Dzil Jalil IV hal.45
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¥ b

PASAL MENJELASKAN TENTANG *J

b SR 0 sy ot g 4 U

¥

adalah huruf syarat yang masuk pada fiil madli, dan

sedikit sekali masuk pada fiil yang menunjukkan zaman
mustaqbal, tetapi dapat diterima

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.

PEMBAGIAN ;i1

3 dibagi menjadi lima, yaitu :

' Urdliyah (a»4)
Yaitu § yang digunakan menunjukkan makna mencinta

melakukan pekerjaan dengan cara yang
halus/sendirian.

Seperti: (= ol Ve J%3 Kiranya, kamu berkenan

singgah padaku, maka
(sebabnya) kamu mendapat
kebaikan

¥ Tamaniyah (i£.3)

! Asymuni IV hal.32
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2.

Yaitu yang digunakan untuk menunjukkan makna

mengharapkan sesuatu yang mustahil atau langka

wujudnya.

Seperti : Il o 05 3557 of 4

Maka sekiranya kami dapat kembali lagi (kedunia), maka

kami menjadi orang-orang yang beriman (Asy-Syu’aro :
102)

¥ Masdariyah (i,1.0)

Yaitu yang digunakan sebagai huruf masdar, tandanya
yaitu tempatnya bisa diganti of masdariyah.

Seperti: 34y &55) aku senang bila Zaid berdiri

;) Tagliliyah (<58)

Yaitu yang digunakan menunjukkan makna

menyedikitkan
Seperti : ;=5 il 3 ‘55 Bersodaqohlah, walaupun

dengan kikil (tulang yang
dibakar)
¥ Syartiyah (<2

Yaitu yang dipergunakan sebagai adat syarat yang
membutuhkan pada fiil syarat dan jawabnya syarat.

MAKNANYA '§ AS-SYARTHIYAH 2

Ulama’ terjadi khilaf mengenai maknanya, yaitu :

Imam Sibawaih
Maknanya : o ;_}53! e O L L

2 Minhatul Al-Jalil IV hal.48
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Yaitu huruf yang menunjukkan perkara yang akan
terjadi (wujud) karena wujudnya selain perkara tersebut.
Selain Imam Sibbawaih
Maknanya : ;L‘.-';?-j ;«_LE;?-[ O
Yaitu huruf yang menunjukkan makna tercegahnya suatu

perkara (jawab) karena tercegahnya perkara lain

(syarat)
Makna inilah yang paling mashur, karena itulah 3 As-
Syartiyah banyak masuk pada fiil yang menunjukkan
madli dan sedikit masuk pada fiil yang menunjukkan
zaman mustagbal, contoh :
a. Yang masuk pada fiil madli
L3346y Seandainya Zaid berdiri, maka akupun
berdiri
b. Yang masuk pada fiil menunjukkan zaman istigbal
Seperti ungkapan Penyair :

e it sy e # Ak Y By

o jil b b S0 G #6510 LS AL

Seandainya laila Al-Akhyalivah mengucapkan salam
padaku, sedangkan aku terhalang batu-batu kuburan
dan batu nisa, maka aku akan menjawab salam
dengan salam penuh kegembiraan, atau salamnya
dijawab oleh gema suara dari dalam kubur.(Taubah
bin Humair)

Dan seperti Firman Allah :



Dan hendaknya takut pada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan)Nya. (An-Nisa’ :09)

J As-Syarthiyah, jika lafadz setelahnya menunjukkan
makna mustagbal, maka searti dengan In! As-Syarthiyah

yaitu digunakan untuk menggantungkan wujudnya arti
yang terkandung pada jawab atas tercapainya artt yang
terkandung dalam syarat pada zaman musytagbal,
hanya saja tidak bisa menjazmkan.

Apabila lafadz setelahnya ) bermakna maadli, maka

 bermakna i;ﬁL.-l yaitu menggantungkan wujudnya

jawab terhadap wujudnya maknanya syarat dalam
waktu yang telah lewat, dan dinamakan *y Al-Imtina’iyah

58 %5 g Of Y S0 07 Jadll e g ()

3/ As-Syarthiyah itu seperti o As-Syarthiyah, keduanya
khusus masuk pada kalimah fiil, hanya saja 3/ terkadang
masuk pada J5f (bersertaan kedua ma’'mulnya, yaitu
mubtada’ dan khobar)

KETERANGAN BAIT NADZAM

48



SASARAN HURUF 2

1.

2.
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MASUK PADA FIIL
MASUK PADA & BESERTA MUBTADA’ DAN
KHOBARNYA
e Seperti firman Allah
Dy T o S5 gl Gl vy 15T s i 1
Seandainya penduduk negri-negri itu (mau) beriman
dan bertagwa, pasti aku (Allah) akan melimpahkan
kepada mereka berkah dari langit dan bumi (Al-A’rof :
96)
o &2 446 &) of YiSeandainya Zaid berdiri, maka saya pun

berdiri
Para Ulama’ terjadi khilaf pada '} yang masuk pada f
beserta ma’'mulnya yaitu :
a. Mengikuti Ulama’ Kufah, Al-Mubarrod, Az-Zujaj, Az-
Zamahsari
J tidak mengikuti dari sifat kekhususannya yakni
masuk pada fiil, sedang of beserta makmulnya mahal
rofa’ sebagai fail dari fiil yang dibuang.
Taqdirnya: @ Wfofedy
L oiedy
b. Mengikuti mayoritas Ulama’ Bashroh dan Imam
Sibawaih



*J sudah berpindah dari sifat kekhususannya masuk
pada fiil, sedang of beserta dua ma’mulnya mahal rofa’
menjadi mubtada’ sedangkan khobarnya dibuang.
Taqdirnya: &6 i ol o 3

"‘l : L 2 f—.-.‘l'
Sl oab 5 P Ol

uas‘;s,.f;j,;é";,u‘u;u’;p&%bwop

Jika lafadz yang dimasuki 3/ berupa fiil mudhori’ maka
harus dipalingkan (dita’wili) dengan fiil madli.

KETERANGAN BAIT NADZAM

HURUF ) MASUK FIIL MUDHARI’

Jika lafadz yang dimasuki % berupa fiil mudhori’ maka

harus dipalingkan (dita'wili) dengan fiil madli. Contohnya

o 4 4y Seandainya ia setia pada janji, maka hal itu
mencukupkannya.
Ta'wilnya: J) ¥
e Dan seperti ungkapan Penyair :
5 AR 35 e 05T B e Sl LG 0

rﬂ.’ ’:‘,“:’g"ﬂnljlf;- # Qf‘%’-.‘f L-.g-:.".}n. fj
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Para rahib negeri madyan dan orang-orang yang telah
mengadakan perjanjian perdamaian dengan mereka,
semuannya menangis karena takut siksaan dalam
keadaan terduduk, seandainya mendengar ucapan izzah
seperti yang aku dengar, pasti mereka akan terjungkal
dihadapan izzah dalam keadaan ruku’ dan sujud (Katsir
Izzah)

Fiil mudhori’ yang terletak setelah %J As-Syarthiyah yang
harus dita’'wil dengan fiil madli itu apabila dilakukan
sebagai &y 3, dan bila dilakukan searti dengan 2‘:; As-
Syarthiyah maka tidak perlu dita'wili.

y As-Syarthiyah baik yangt bermakna Imtina’iyah atau
bermakna bg itu membutuhkan jawab, yang berupa lafadz-

lafadz berikut :
e Fiil madli yang dinafikan w, baik bersamaan lam

ibtida’ (hukumnya qolil) atau tidak bersamaan lam
ibtida’ (hukumnya banyak/gholib).
Seperti: cogu/esi Wi g3y Seandainya kamu

rajin, maka tentunya kamu
tidak menyesal
o Fiil madli yang musbat, baik bersamaan lam Ibtida’
atau tidak tetapi yang paling banyak bersamaan lam.
Seperti: coad i1y Seandainya  kamu  rgjin,

maka tentunya kamu sukses
e Fiil mudhori’ yang dinafikan dengan i dan disepikan

dari lam ibtida’.
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Seperti :

[ P

L

X rj::.!-\.g:a-l

r

|

Seandainya kamu rajin,

kamu tidak akan menyesal



Gy 5

MEN]JELASKAN uj, ¥, L,

»

G T35 gl gl U > Gl W
0 16 Gae 3 & 5y 5 3 5 G o3 Loy

 Uiitu seperti lafadz ;22 5» 244 dan fa’ jawab diletakkan
pada lafadz yang mengiringi pada lafadz yang
mengiringi Ui(pada jawabnya)

% Membuang fa’ dari jawab dpada kalam natsar itu

hukumnya qolil (sedikit), apabila tidak mentaqdirkan
membuang lafadz yang dicetak dari masdar qoul.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF éi?
Huruf G adalah huruf yang menunjukkan makna tafsil

(rincian), yang menempati tempatnya adat syarat dan fiil
syarat, karena itu Imam Sibawaih menafsirkannya menjadi

1% 4 8K Ugs Apapun yang akan terjadi
Sedangkan lafadz yang terletak setelah G menjadi

jawabnya syarat, karena itu harus disertai dengan fa’.
Seperti :
SMats 35 G Adapun Zaid maka ia orang yang

bepergian

L 1bnu Agil hal. 161
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Bentuk asalnya:
Sits 535 .23 0. 5001 Adapun yang akan terjadi, maka Zaid

(tetap) bepergian.
Lalu Ui menempati tempatnya ; = 5. &4 maka menjadi :
St 355 G Selanjutnya huruf fa’ diletakkan pada

khobar
Maka menjadi : ki 35 G

2. MEMBUANG FA’ JAWAB
Membuang fa’ dari jawabnya & dalam kalam natsar,

apabila tidak mentagdirkan membuang lafadz yang
dicetak dari masdar J’ itu hukumnya qolil.

Seperti Sabda Rosulullah :

R RS 1 A E e
Adapun setelah membaca basmalah, hamdalah, sholawat,
salam, apakah gerangan yang terjadi pada orang laki-laki,
yaitu mereka menetapkan syarat-syarat yang tidak
terdapat dalam kitabulloh ?
Taqdirnya : Ji, G A G

Apabila didalam kalam syair atau mentaqdirkan
membuang lafadz dari masdar J%, maka hukumnya banyak
terjadi. 2

Contoh :

a. Dalam kalam syair :

S alie 2 0 0Ty # LS00 9 Jaan O6
Adapun mengenai pertempuran, maka sebenarnya
tidak ada pertempuran bagi kalian, melainkan hanya

2 lbnu Aqgil hal. 161
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berjalan dalam barisan unjuk kekuatan. (Harits bin
Kholid Al-Mahzumi)
Taqdirnya : Jus Jea ¢
b. Yang mgntaacﬁ membuang lafadz yang dicetak dari
masdar J'p
P Iy (ST Leayn 3 L3l UG
Adapun orang-orang yang menjadi hitam mukanya

(kepada mereka dikatakan) : “kenapa kalian kafir
setelah kalian benman” (Ah Imron: 106)

Taqdirnya: |-$L'-E!” F I EPAN T

Antara fa’ jawab dan G harus dipisah dengan satu
lafadz yang menjadi juz (bagian) dari jawabnya. Adapun
lafadz yang memisah sebagai berikut :

a. Mubtada’ Sl 1G5 G

b. Khobar S Gkt G

c¢. Maful bih S e g o

d. Dhorof Sihis 5 ]

e. Jar Majrur Somt Syudeds LG L g O

f. Terdiri dari ]umlah syarthlyah sepertl
&h,u&{,,';}}bgﬂl ulfdlbto

- al $A

s Fyesye Ls-L...-I l.:[l.x.,'ﬂl gb,h Gy Yy
Sl @l USRS 3 Latadi

Y ;U-u‘élr-;m” ’ ,!-7'91;-:'“3;5:&3

“YyJ dan uy yang menunjukkan arti imtina’iyah
(tercegahnya wujud suatu perkara karena wujudnya
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perkara lain} itu khusus masuk pada mubtada’ (yang
khobarnya wajib dibuang.
< yi/dan jJitu juga digunakan menunjukkan makna tahdlil

(menerima dengan anjuran dan keras), begitu pula
lafadz 3 Y¥dan ¥'yang kesemuanya khusus masuk pada
fiil

v Adat tahdlid yang berjumlah lima huruf diatas,
terkadang masuk pada kalimah isim yang menjadi
ma’'mul (perkara yang diamali) dari fiil yang dibuang
atau fiil yang tampakkan yang disebutkan setelahnya

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF ¥y, uy 3
Apabila menunjukkan arti imti'anah maka khusus
masuk pada kalimah isim yang menjadi mubtada’ yang
khobarnya wajib dibuang, karena ditempati oleh jawab.
Adapun jawabnya ¥y, Gy itu sama dengan jawabnya Ui
yaitu :
1. Apabila berupa madli yang musbat, maka gholib disertai
lam ibtida’.
Seperti :
s s s vy Seandainya tidak ada Zaid, maka aku
benar-benar menghormatimu
B Sy 55 6 Seandainya tidak ada Zaid, maka aku
benar-benar menghormatimu
Dan seperti Firman Allah : 33 & 121§ (Q.S : Saba’ :
31)
2. Apabila berupa fiil madli yang dinafikan, maka yang
gholib tidak disertai lam ibtida’.

® Ibnu Agil hal.162
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Seperti: ys U 15 Y/ 6y Seandainya tidak ada
Zaid, maka ama tidak datang
3. Apabila berupa fiil mudhori’ maka dinafikan dengan ¢

tanpa disertai lam
Seperti: yyu (~ o559y Seandainya tidak ada Zaid,
maka Amar tidak datang
Lafadz %5 dalam semua contoh diatas sebagai mubtada’

yang khobarnya dibuang, sebagaimana dalam bab ibtida’.
Yang taqdirnya: 3%y %Yy  Seandainya tidak ada Zaid

Apabila jawabnya ¥y dan & dibuang, serta ada sesuatu

yang menunjukkan pembuangannya, maka diperbolehkan
dibuang,. ¢
Seperti:
e Ly 3 5Ty 305 b i B
Seandainya tidak ada anugrah dari rahmat Allah
(tentunya kalian diadzab dengan segera) sesungguhnya
Allah maha menerima taubat dan bijaksana. (An-Nur :
10)
Taqdirnya : gy (K5 65 (Kol <355 3 Jiud 3y

2. DIGUNAKAN MAKNA TAHDLIL 5

Apabila keduannya digunakan menunjukkan makna
tahdlil, maka tertentu masuk pada fiil mudhori’ atau yang
dita'wil dengan mudhori’ yang menempati tempatnya
amar.

Contoh:

o Moyi22iYy  Kenapa kalian tidak memohon ampun

pada Allah

4 Asymuni, Hasyiyah Shobban Il hal 50
* Ibnu Agil hal.162
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o LAk M Kenapa tidak diturunkan malaikat pada
kita
. zsmu, gtuyd  Kenapa kamu (Nabi) tidak diturunkan
pada kita dengan disertai malaikat
Apabila lafadznya berupa fiill madli maka bermakna
mustagbal, inilah yang dikehendaki dengan dita'wil
dengan mudhori’.
Seperti :
o Ui Yy Mengapa engkau tidak memukul
Zaid
o PiCiBUY Mengapa engkau tidak membunuh Bakar
Dan seperti firman Al]af‘i : .,
G B (i) it e 333 I8 G STV
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama.
(At-Taubah: 122)
Makna yang dimaksud adalah 73

3. ADAT TAHDLID
Selain dua huruf diatas, lafadz % dan ¥i, ¥ juga digunakan

untuk tahdlid seperti :
o Y Kenapa kamu tidak masuk Islam
o oLs¥i Kenapa kamu tidak masuk Islam

o i b 36 A5 Kenapa kamu tidak masuk Islam (maka
sebabnya) kamu masuk surga.

4. ADAT TAHDLID YANG MASUK ISIM 6

® lbnu Agil hal 162
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Disebutkan diatas bahwa adat tahdlid itu tertentu
masuk pada kalimah isim, apabila masuk pada isim maka
isim tersebut menjadi ma’'mul dari fiil yang dibuang, atau
menjadi ma’'mul dari fiil yang disebutkan setelahnya.
Contoh :

a. Yang menjadi ma’mul dari fiil yang dibuang
Seperti ungkapan Penyair :
e L A # S e 0 O
(Setelah aku tekun pada suatu tugas) sekarang kalian
mencemoohku
(Setelah aku tidak tekun lagi), hendaknya terdapat
kemajuan, ketika hati dalam keadaan bersih (jauh dari
dengki dan amarah)
Taqdirnya : o2& i) %a
Dan seperti ungkapan Penyair yang lain :

AR R A AP SAS S # oS s il G i 0y
Kalian menganggap menyembelih unta yang sudah
berumur tua merupakan hal yang paling dibanggakan,
hai Bani Thouthoro’ mengapa buka seorang pemberani
yang bersenjata yang lengkap
(Jarir yang mengejek pada Farozdaq)’

Taqdirnya : [ 033 ¥y
Dan seperti Sabda Rosulullah :
5 N ot i WK b
Kenapa kamu tidak menikah dengan perawan, maka
kamu bermain dulu dengannya
b.Yang menjadi ma’'mul dari fiil yang disebutkan
setelahnya
L e 155 Y Mengapa kamu tidak memukul
Zaid

7 Ibnu Agil hal. 162 57



1y iy (sl Sy

(MEMBUAT KHOBAR DENGAN (il DAN ALIF LAM)

P L el g e el 53 g
L&E vl Ll whste e Al CAN U
Jelli 30 o6 1 B8 15 35 47 (sl

»Jika ada isim dalam suatu jumlah (baik fi'liyah atau
ismiyah) diucapkan padamu :@ “jadikanlah lafadz ini
menjadi khobar dari isim maushul i maka lafadz

tersebut dijadikan khobar dan isim maushul .s.if dijadikan

mubtada’ yang diletakkan sebelumnya.
*Dan lafadz selainnya (sisanya) diletakkan diantara
khobar dan ii dengan ditarkib sebagai shilah yang

aidnya berupa dlomir yang mengganti (pada lafadz yang
dijadikan khobar) yang menyempurnakan kalam.

ar -

» Seperti lafadz P AT A s

L A

Yang diambil dari lafadz : 45 &5

KETERANGAN BAIT NAZDAM

BAB IHBAR

Bab Thbar ini oleh ulama’ nahwu dimaksudkan sebagai
bab latihan bagi pelajar, sebagaimana Ulama’ shorof
membuat tamrin/latihan bagi para pelajar. Apabila ada
suatu jumlah, misalnya : ¥ i . Lalu diucapkan pada kita

} PN

: “jadikanlah lafadz % sebagai khobar dari mubtada’ 4j
maka cara membuatnya adalah :
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e Lafadz tersebut dijadikan khobar

e Lafadz . dijadikan mubtada’ diletakkan sebelumnya

e Lafadz lainnya (sisa)nya diletakkan ditengah-tengah
kedua

e Diberi shilah yang aidnya berupa dlomir yang sesuai
dengan lafadz yang dijadikan khobar.
Maka menjadi &; & it Adapun orang yang saya
pukul adalah Zaid

) 8y Tetn 30 i ity
G 3R B DRI a0y el 30

%) G f_cj b faly of U.::.L B s

“* Buatlah khobar dari mubtada’ i ;i il dengan
menjaga keserasian dengan lafadz yang dijadikan khobar
“ Diwajibkan (disyaratkan) bagi lafadz yang dijadikan
khobar dari mubtada’ i 4 perkara yaitu : 1) lafadznya
menerima diletakkan diakhir, 2) lafadznya bisa
dima’rifatkan, 3) lafadznya bisa diganti dengan ma’'mul

ajnabi, 4) lafadznya bisa diganti isim dhomir.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MUIBTADA’ YANG BUKAN MUFROD
Apabila isim yang akan dijadikan khobar dari mubtada’
s bukan berupa lafadz yang mufrod mudzakar, maka

isim maushul il yang dijadikan mubtada’ harus diubah

disesuaikan dengan isim yang dijadikan khobarnya,
dengan rincian :

58



Apabila khobarnya berupa lafadz mufrod muannas,
menjadi

Apabila khobarnya berupa lafadz tasniyah mudzakar,
menjadi 33

Apabila khobarnya berupa lafadz tasniyah muannas,
menjadi ot

Apabila khobarnya berupa lafadz jama’ mudzakar,
menjadi ;4

Apabila khobarnya berupa lafadz jama’ muannas,
menjadi <

Contoh : buatlah latihan lafadz dibawah ini :

U ) K™ ,..Jl oI &l

Dua orang Zaid menyampaikan surat pada beberapa Ulama

O

O

O
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Apabila diucapkan : jadikanlah lafadz 5,;:1;351 sebagai
khobar dari mubtada’ i3, maka menjadi : 3, o iddh
gl L ) -
Dua or;mg yang menyampaikan surat pada beberapa
Umar adalah 2 Zaid

Apabila diucapkan : jadikanlah lafadz ;; :;.:'.11 sebagai
khobar dari mubtada’ isi maka menjadi : g3 g Lidh
gy J..Jl

amg banyak yang Zaid menyampaikan surat pada
mereka adalah beberapa Umar 5

Apabila diucapkan “jadikaniah lafadz ¥ ) sebagai
khobar dari mubtada’ {sit maka menjadi : i’ E..L. d
Perkara yang disampaikan dua Zaid pada beberapa
Umar adalah surat




2.

SYARAT KHOBAR DARI MUBTADA’ i 1

Lafadznya menerima diletakkan diakhir

Maka tidak boleh membuat khobar dari lafadz yang
selalu diletakkan pada permulaan kalam, seperti isim
istifham dan isim syarat

Lafadznya bisa dima’'rifatkan

Maka tidak boleh membuat khobar dari hal atau tamyiz
Lafadznya bisa diganti dengan lafadz lain

Maka tidak boleh membuat khobar dari dlomir yang
menjadi robit (penghubung) dari jumlah yang menjadi

P Rew »

khobar, seperti ha’ dlomir dalam lafadz : &% 45

Lafadznya bisa diganti isimm dlomir
Maka tidak boleh membuat khobar dari maushuf tanpa
mengikutkan sifathya mudhof tanpa mengikutkan
mudhof ilaihnya.
o Lafadz &b %) &35
Tidak boleh diucapkan : J~) G, &% sl
Karena akan menyebabkan menyifati pada dlomir,
yang hal itu tidak diperbolehkan.
o Lafadz &5 o &5
Tidak boleh diucapkan : J&) &5 &% (il
Karena menyebabkan mengidlofahkan sesuatu pada
dlomir yang hal itu tidak diperbolehkan.

Apabila maushuf dengan mengikutkan sifatnya,

mudhof dengan mengikutkan mudlof ilaihnya maka
diperbolehkan, maka contoh diatas diucapkan : &, &7 il

i

g . M

A5 e e sl

1 Ibnu Aqil hal 163
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A 23 Jedh 3 550 G i 1 0L 6 1534
i Db 5 b O £ 58 JY &t 50 200 )
Jaidty il B b el Sl ) G 58T

¢ Ulama’ nahwu dalam bab ini, juga membuat khobar dari
mubtada’ yang berupa isim maushul Jf dari jumlah yang
didahului fiil {fjumlah fi'liyah)

“» Apabila bisa mencetak shilah (yang berupa isim sifat)
dari fiil tersebut (fiil mutashorif)

¢ Apabila lafadz yang dirofa’kan isim sifat yang menjadi
shilahnya Al berupa dhomir yang ruju’ pada Al maka
dibentuk berupa dhomir munfasil

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KHOBAR DARI ISIM MAUSHUL AL 2
Jika isim yang ada pad suatu jumlah dikehendaki menjadi
khobar dari mubtada’ yang berupa isim maushul Al, maka
selain memenuhi empat syarat diatas, maka harus
memenuhi 3 syarat lagi, yaitu:
o Isim tersebut berada pada jumlah fi'liyah
o Fiilnya berupa fiil mutashorrif, sehingga bisa dicetak
isim sifat (isim fail, isim maful) yang dapat dijadikan
shilah dari Al
o Tidak didahului oleh Nafi
Contoh: jua gy Allah menjaga orang yang

pemberani
o Bila diucapkan “jadikanlah lafadz & sebagai khobar

dari isim maushul Al” maka diucapkan :

% Ibnu Aqgil hal 163
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2.

20 .3 g9 Dzat yang menjaga ora yang pemberani
adalah Allah

o Bila diucapkan : “jadikanlah lafadz jJu) sebagai khobar
dari Al” maka diucapkan:

Jk3 3w 4y Orang yang dijaga Allah adalah orang

yang pemberani
SHILAHNYA AL BERUPA DHOMIR YANG RUJU’ PADA
AL,
Apabila lafadz yang dirofa’kan isim sifat yang menjadi

shilahnya Al berupa dhomir yang ruju’ pada Al, maka
dibentuk berupa dhomir munfasil. Contoh :

ey 53 ) N e o8

Saya menyampaikan dari dua Zaid pada beberapa Umar

;’ T e Foryg @ 'y aJ’J’

sepucuk surat
Bila diucapkan : “jadikanlah lafadz #., sebagai khobar

dari mubtada’ berupa isim maushul Al" maka diucapkan

Yang saya sampaikan dari dua Zaid pada beberapa Umar

adalah sepucuk surat

Catatan : 3

Bila yang dirofa’kan isim sifat yang menjadi shilahnya Al

berupa dhomir yang ruju’ pada Al, maka dibentuk

berupa dhomir mustatir.

Seperti contoh diatas diucapkan : “jadikanlah dhomir

mutakallim sebagai khobar dari Al” mflka diucapkan :

WL 500 ) 5030 e LT

Orang yang menyampaikan dari dua Zaid pada beberapa

Umar sepucuk surat adalah saya

* Ibnu Aqil hal.164
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e Bila diucapkan : “jadikanlah lafadz 3 A&if sebagai khobar
dari mubtada’ berupa isim maushul AI’ maka diucapkan

Oy A il 52530 g o Q‘E
Orang yang menyampaikan dari dua Zaid pada mereka
sepucuk surat adalah beberapa Umar
e Bila diucapkan : “jadikanlah lafadz 3., sebagai khobar

dari mubtada’ berupa isim maushul AI’ maka diucapkan

Ay 5 ) i e of G
Hal yang telah kusampaikan dari dua Zaid pada
beberapa Umar adalah sepucuk surat
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MENJELASKAN BILANGAN

A P LA oA I IR B
A g il Ta 52 3 Wl g
D5y 36 15 wiamdty 35 Uil 554l Wy 35

s Isim adad (isim yang menunjukkan bilangan) tiga sampai
sepuluh (itu) disertai ta’ apabila perkara yang dihitung
(ma’'dud) itu mufrodnya mudzakkar.

% Sedangkan untuk kebalikannya (Ma'dud yang mufrodnya
muannas) itu isim adanya disepikan dari ta’. Dan
jarkanlah mumayyiz dalam bentuk jama' dengan
memakai lafadz jama’ qillah, mengikuti pemakaian yang
paling banyak.

> Lafadz w1, Ziflitu dimudhofkan pada ma’dud yang mufrod,

dan terkandung lafadz #. itu dimudhofkan pada lafadz
jama’, tetapi hukumnya sedikit

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM ADAD TIGA SAMPAI SEPULUH 1
Isim adad tiga sampai sepuluh itu ma’dudnya berupa

lafadz jama gillah yang berstatus sebagai mumayyiz yang
dibaca jar karena menjadi mudhof ilaih, adapun bentuknya
sebagai berikut :
a) Apabila mufrodnya ma’dud itu mudzakkar maka isim

a'dudnya disertai ta/,

Contoh :

' tbnu Agil hal.164
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Do -

v Jivy BN sxs  Disisiku ada tiga orang laki-laki
Mufrodnya: >,
u-,i: ) sxe  Disisiku ada empat mata uang
Mufrodnya : /.
v Sl i2% sae  Disisiku ada sepuluh pena
’ Mufrodnya : 4
b)Apabila mufrodnya ma’'dud muannas, maka isim
a’'duddnya tidak disertai ta),
Contoh :
v ol ew i Disisiku ada enam anaka perempuan
Mufrodnya: &
v o 285 236 Telah berdiri lima saudara perempuan
Mufrodnya : &3

Mudzakkar dan muannas yang dilihat adalah bentuk
mufrodnya bukan bentuk jama’2, misalnya :
e Lafadz “uts digolongkan ma’dud mudzakkar
Karena mufrodnya &>
Walaupun lafadz &“uds sendiri berupa jama’
muannas salim
e Maka diucapkan : U B e
Bukan : ots ¢_ SLs
e Begitu pula lafadz 3a digolongkan muannas
Karena mufrodnya & (muannas maknawi)

Maka diucapkan : 3y a2 sle
Bukan: Py 5;:.- Skl

¥ Asymuni Il hal.61-65, Ibnu Agil hal,164
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Jika ma'dudnya berupa isim jama’ (lafadz yang
menunjukkan makna jama’, tetapi tidak memiliki bentuk
mufrod) atau berupa isim jenis, maka untuk mengetahui
mudzakkar dan muannasnya dilihat dari lafadznya sendiri
dan yang paling banyak lafadznya dijarkan dengan huruf

Contoh :
o e Maka  ambillah  empat
burung
o N, ulke Disisiku ada delapan kurma
Dan diperbolehkan juga dijarkan menjadi mudhof ilaih
seperti:
o Lyl 4083  Dan dikota ada sembilan

golongan
Apabila lafadznya memiliki bentuk jama’ qillah dan
kasroh, maka apabila berupa jama’ kasroh, hukumnya
qolil.
Seperti : u-ﬁ % e Disisiku ada tiga mata uang

i &% e Disisiku ada tiga jiwa

Yang paling banyak diucapkan : ,,i'ii 5 dan i 256
Dan seperti dalarn ayat Al-Qur’an: ’

303 B Lpgenill, g LGl
Wanita-wanita yang ditholaq hendaknya menahan diri

(menunggu) selama tiga kali sucian (Al-Baqoroh :
228)

Lafadz ¥ dimudhofkan pada jama’ kasroh, padahal
memiliki jama’ gillah yaitu lafadz st

Apabila ma’'dud hanya memiliki bentuk jama’ kasroh
saja, maka dibentuk berupa jama' kasroh. Seperti lafadz
Jbx,
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Diucapkan : J&., 29 (.

Z. BILANGAN SATU DAN DUA

e Isim adad -, dan 9@ apabila menunjukkan

mudzakkar, maka harus disepikan dari ta’

Bila menunjukkan muannas maka harus bersamaan
ta’, diucapkan : a1y, oS

Isim adad 2 dan ¢@ tidak boleh disebutkan
bersamaa’n m.a'dudnya, maka tidak boleh diucapkan :
;J;':’ Spfye gl ) (dengan mendahulukan isim adad)
Karena lafadz &, itu sendiri sudah menunjuk arti
jenis dan arti bilangan satu, begitu juga lafadz &,
sudah menunjukkan afti jenis dan bilangan dua.

Isim adad 3 dan ¢&! boleh disebutkan bersamaan

ma’dudnya, dengan syarat isim adadnya diletakkan
setelah ma’dud dengan ditarkib sebagai na’at.
Diucapkan : 3> & s, 91 g3 s

3. ISIM ADAD 3. DAN Uil

Ma’'dudunya dua isim adad ini memiliki dua syarat, yaitu :
e Berupa lafadz yang mufrod
e Dibaca jar dengan dijadikan mudhof ilaih, contoh :

65

o Ully Jos #u sie  Disisiku ada seratus lelaki dan

seribu dirham
v Bila diidlofahkan pada lafadz jama’, maka hukumnya

sedikit terjadi (Qolil), seperti giro’ahnya Imam
Hamzah dan Al-Kisa'l

i Fl 23 LgieS 1A
Dan mereka tinggal dalam gua mereka selama tiga
ratus tahun




Lafadz ¥ diidhofahkan pada lafadz i

v Begitu pula dihukumi sedikit dan syadz apabila
tamyiznya lafadz %L berupa lafadz mufrod yang

dibaca nashob.
Seperti : Gle 8L 2 (346 13

Isim adad yang dimudhofkan ada dua yaitu :3
v’ Adad yang hanya d1mudhoﬂ<an padajama’
Yaitu mulai #¥ sampai i;3

v Adad yang hanya dimudhofkan pada mufrod
Yaitu s dan &if serta bentuk tasniyah dari keduanya,

seperti dalam contoh :
a3 BL  dua ratus dirham
o252 Gl dua ribu dirham

TANBIH !!!

e Isim adad yang menunjukkan bilangan satu sampai
dengan sepuluh itu disebut Al-Adad Al-Mufrod

¢ Isim adad yang menunjukkan bilangan sebelas sampai
sembilan belas itu disebut AL-Adad Al-Murokkab atau
Murokkab Adadi

e Isim Adad yang menunjukkan bilangan dua puluh, tiga
puluh sampai sembilan puluh itu disebut Al-Uqud

*

o Isim adad ¢4 sampai i%& yang diikutkan wazan yu

untuk menunjukkan arti tingkatan disebut Al-Adad At-
Tartibi

- - - - s a
55 3085 Supls U575 (2 Al 531 30

® Ibnu Aqil hal. 164
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ave = - ., re, oL ame - & ., P :d
'r‘g--:-fa"h!:;rﬂ': 0 s 454"!1-:—-1@‘ 4 3
ze:.’?:r.d:-fo/ P - ¥ C'.fd/
e Jasls Cdnd Ugnn (53505 251 28 235
» | . P
G35 W US7) of Wi W) dady S0

< Sebutkanlah lafadz 35/ dengan ditemukan lafadz ;x:

dengan ditarkib apabila ma’dudnya mudzakkar.
< Apabila ma'dudnya muannas maka diucapkan i;2s s

dan Syin dalam lafadz 3,4 (keadaan muannas) mengikuti

lughot tamim dibaca kasroh
< (lafadz i) yang ditarkib bersamaan selainnya =¥ dan

i~ itu hukumnya seperti ketika ditarkib bersamaan

keduannya.
% Sedang lafadz ¥ sampai dengan i’ apabila ditarkib

maka ketentuannya seperti yang telah lewat.

KETERANGAN BAIT NADZAM

TARKIB AL-ADADI

1. BILANGAN SEBELAS
Tarkib Adadi (susunan yang terjadi dari dua isim adad
yang dirangkai oleh huruf athof wawu yang dikira-
kirakan) yang menunjukkan bilangan sebelas,
ketentuannya sebagai berikut :
a)Apabila ma’dudnya mudzakkar
Maka kedua juznya (Isim adad yang pertama dan yang
kedua) harus disepikan dari alamat ta'nis diucapkan sf

>,

s
Seperti dalam Al-Qur'an: &' =& 4 &, S
Saya bermimpi melihat sebelas bintang (Q.S. Yusuf 4)
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b)Apabila ma’'dudnya muannas
Maka kedua juznya disertai alamat ta'nis, diucapkan 3}

Contoh: M ie sami &3,  Saya melihat sebelas wanita

Syinnya lafadz ins (muannas) mengikuti lughot bani
tamim dibaca kasroh, sebagian Ulama’ membaca fathah,
sedang mengikuti lughot yang fasih, yaitu lughot hijaz
dibaca sukun’

Lafadz 3!, hamzahnya adalah pergantian dari wawu

2. BILANGAN DUA BELAS SAMPAI DENGAN SEBILAN
BELAS

e Isim adad yang berupa murokkab adadi apabila

pasangannya lafadz &é selainnya % dan % maka

ketentuannya sama ketika bersamaan keduannya, yaitu

v’ Apabila ma’dudnya mudzakkar
Maka disepikan dari ta’ diucapkan =&
v’ Apabila ma’dudnya muannas
Maka disertai ta’ ta'nis, diucapkan i/%5
° Sedangkan untuk juz awalnya yaitu lafadz :
6, ), s, ) W, a,.L., A
Itu seperti ketentuannya yang telah lewat, yaitu:
a) Apabila ma'dudnya mudzakkar, maka disertai ta’
b} Apabila ma’dudnya muannas, maka tidak disertai ta’
Maka dlucapkan untuk ma’dud mudzakkar.
v 35, e B

v S e W

4 Asymuni IV, hal.67
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/»3;:‘;'4.-

v o\,-l c)..u.ﬁ 'c.....'v'

Blla ma ‘’dudnya muannas, maka diucapkan :
v ol,-l o}..& :.ay-r

v i .j...}- &

f , -

& ¥ °r~"'w~"

& e s

Seperti dalam contoh : i 56 &5 %) 26 3 e
Disisiku ada tiga belas lelaki dan tiga belas wanita

3. BILANGAN DUA BELAS
Bilangan dua belas ketentuannya seperti bilangan sebelas
yaitu :
e Apabila ma’dudnya mudzakkar
Maka kedua juznya disepikan dari alamat ta’'nis
Diucapkan : %, 23 L'.?l Dua belas lelaki

e Apabila ma’dudnya muannas
Maka kedua juznya ditemukan alamat ta'nis
Diucapkan : i/ i ysé &)

083 3t s 2 L3 e LB s 0y
Gl QA sl B iy Lty 50 Wl

,ao -

< Dampingkanlah lafadz i:; pada lafadz 3 untuk

menghitung ma’'dud muannas,dan dampingkanlah lafadz
Ai2pada lafadz ‘_,J:! untuk menghitung ma’'dud mudzakkar.

“Ya' yang ada pada . dan & itu untuk keadaan
selainnya rofa’ (yaitu nashob dan jar) dan dalam
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keadaan rofa’ ditandai Alif (diucapkan L:} L?j) sedang
apabila juz pertamanya bukan lafadz ‘_;.? dan g:zx maka
kedua juznya dimabnikan fathah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. BILANGAN DUA BELAS 5
vBila madudnya muannas, maka lafadz

didampingkan pada lafadz & diucapkan ;5 &
v’ Bila ma'dudnya mudzakkar, maka lafadz &
berdampingan dengan lafadz 3| diucapkan ;x5 &}
Contoh : i} i/:e & Dua belas wanita
578 Dua belas lelaki

2.I'ROB KEDUANYA
Lafadz & dan U3} itu i'robnya seperti isim tasniyah, yaitu :
e Apabila rofa’ ditandai alif
Seperti dua contoh diatas
¢ Apabila nashob dan jar ditandai dengan ya’
Contoh: ) 2é Seted, Saya melihat dua belas
lelaki

iy 2z 2y kys Saya berjalan bersua dua
belas wanita.

3.I'ROBNYA SELAIN KEDUANYAS$

* Ibnu Agil hol. 165
® Asymuni IV hol.68
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Untuk selainnya ;& @ dan i:& @), dari tarkib adadi mulai

P
-

"2 @3 sampai dengan 2& s itu kedua juznya dimabnikan

fathah, sedang alasan memabnikannya yaitu :

1.

2.

Untuk juz keduanya (Ajuz) karena menyimpan pada
maknanya huruf wawu athof.

Untuk juz pertamanya (shodar), karena juz kedua bila
dibandingkan dengan juz pertama itu menempati
tempatnya ta’ta’nis, yaitu wajib dibaca fathah, karena
alasan inilah juz pertama (shodar) dari lafadz g Lf..‘g,

ise &) itu dii'rob, karena juz keduanya bila

dibandingkan juz pertamanya itu menempati tempatnya
nun, sedang perkara sebelumnya nun itu tempatnya
I'rob bukan tempatnya mabni.

Ulama’ kufah pada tarkib adadi memperbolehkan
mengidlofahkan juz pertama pada juz kedua, dan hal ini
dianggap baik bila juz keduanya diidhofahkan pada lafadz
lain.”

A

Contoh: iz Lix oia [Inisepuluh

i —

3 5% L5 oia Ini sepuluh milikmu

- o ¥ - nafao-" -
G oS ol Gl 1 2l 550
(o e 3 G oy T8 133505

 Tamyiznya lafadz ;% sampai dengan lafadz ‘ais itu

berupa lafadz mufrod nakiroh yang dibaca nashob

7 Asymuni IV hal.69
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*» Tamyiz isim adad murokkab itu juga harus berupa
mufrod nakiroh yang dibaca nashob, seperti tamyiznya
lafadz 5304

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TAMYIZ LAFADZ ;s
Lafadz ;% sampai dengan ‘s itu tamyiznya berupa
lafadz yang '{nuf}'od nakiroh dan dibaca nashob.
Contoh: Y032  Dua puluh orang lelaki
S oyme  Dua puluh orang wanita
e O'ye  Lima puluh bulan
i Oei  Sembilan puluh kambing

2. TAMYIZNYA ADAD MUROKKAB 8
Isim adad oy dan babnya itu berlaku untuk

menghitung ma'dud yang mudzakkar dan muannas
dengan tanpa ada perbedaan pada lafadznya. Seperti
contoh-contoh diatas, bila ingin menambahkan bilangan
satuan (L2 3ad) maka disebutkan sebelum lafadz oyt dan

babnya dengan perincian sebagai berikut :
1. Bila ma’'dudnya mudzakkar
e Untuk bilangan satu dan dua disesuaikan ma’dudnya,
diucapkan ;
Mo, Oesey 35 sule  Disisiku ada dua puluh satu lelaki

Mo, 0y o) e Disisiku ada tiga puluh dua lelaki

® Ibnu Agil hal. 165
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e Untuk bilangan tiga sampai sembilan dibentuk
muannas
Yo, Oty AN e Disisiku ada 43 lelaki
o, sy s il Disisiku ada 99 lelaki
2. Bila ma’'dudnya muannas
e Untuk bilangan satu dan dua dibentuk muannas,
diucapkan :
o Oy rsey 3 s Disisiku ada 21 wanita
T Oy rsey 0 skie  Disisiku ada 22 wanita
e Untuk bilangan tiga sampai dengan sembilan
dibentuk mudzakkar
o oty o aie  Disisiku ada 43 wanita
i bldy Ly ske  Disisiku ada 99 wanita
Sedangkan untuk tamyiznya dalam contoh diatas seperti
tamyiznya oy, dan babnya, yaitu berupa lafadz mufrod

nakiroh yang dibaca nashob.

.:”l.l -

Lot 16 Sy il 55 L5 }333:,_,,':40;3

Murokkab adadi apabila diidhofahkan pada satu lafadz
maka kedua juznya tetap dimabnikan fathah, dan
terkadang juz keduanya di I'robi

KETERANGAN BAIT NADZAM

MENGIDHOFAHKAN MUROKKAB ADADI °®

Murokkab adadi ketika diidhofahkan, para Ulama’ terjadi
khilaf yaitu :

® Asymuni, Shobban il hal.71
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a. Pendapat Mayoritas Ulama’
Kedua juznya tetap dimabnikan fathah, sebagaimana
ketika ditemukan Jf.
Contoh: #32a-.a [Ini adalah sebelas (kitab)mu

b. Pendapat Imam Akhfasy dan Ibnu Ushfur
Juz awalnya dimabnikan fathah dan juz keduanya di
i'robi, seperti halnya lafadz &4, namun hukumnya golil.

Diucapkan : #722 3 oia

Tarkib adadi yang diidhofahkan itu dianggap cukup tanpa
menyebutkan pada tamyiznya.

Wob Lpp JOUS™ 25 | Bp Wb 251 (2 e
6 e hets 5536 355 25 By w2l 5 2y
”® .cu': _c'l‘. A 2 --»_on. "
o ant o ) Uil (il e (sl (and 30 0

B4 g K05 53 i 50 e 515

s Cetaklah dari lafadz U;.? sampai dengan i3 dengan
mengikuti wazan Jei (untuk menunjukkan sifat dan
tingkatan).

> Dan akhirkanlah dengan ta’ bila menunjukkan muannas,
dan tanpa disertai ta’ bila menunjukkan mudzakkar.

< Apabila isim adad yang mengikuti wazan i digunakan
beserta aslinya (yang menjadi musytaq minhunya) maka
harus mengidlofahkannya pada isim adad_’ aslinya,
dengan menyamai idlofahnya lafadz 2~ pada s (dalam
segi maknanya)

< Dan apabila isim adad yang mengikuti wazan st
dipergunakan beserta isim adad yang dibawah isim adad
aslinya, maka isim adad st dihukumi seperti hukumnya
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lafadz e (memiliki dua wazah, yaitu diidlofahkan dan
menashobkan pada lafadz setelahnya)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ADAD YANG MENGIKUTI WAZAN i

Bilangan dua sampai dengan sepuluh bila digunakan
menunjukkan makna tingkatan (disebut Al-Adad At-
Tartibi) maka diikutkan pada wazan }+6 dengan perincian
sebagai berikut :
¢ Bila menunjukkan muannas

Maka disertai dengan huruf ta’

Seperti :

4% %€ oia Ini adalah yang kedua dari putri-putriku
e Bila menunjukkan mudzakkar

Maka tanpa disertai huruf ta’

Seperti :

b 393 1 Ini adalah putaran yang kedua

"+ 5y 15 Ini adalah putaran yang kesepuluh

Sedang lafadz 4> itu bukan merupakan sifat tetapi isim

yang sejak asalnya digunakan menunjukkan sifat, sedang
mengikut Imam Ar-Rodli lafadz 3>y adalah isim sifat dari

5y i 23 yang bermakna 554, jadi lafadz %3 bermakna
3 i bilangan tunggal.

2. PENGGUNAAN ISIM ADAD YANG MENGIKUTI WAZAN
Jobi

Isim adad ini memiliki 2 penggunaan, yaitu :
a. Mufrod (tidak diidlofahkan)
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Seperti: ¢¢  (kedua) o (ketiga)

2 (kedua) @t (ketiga)
b. Di Idlofahkan
Dalam peng-idlofahannya ada dua macam:

1.Di idlofahkan pada lafadz aslinya (lafadz yang
digunakan mencetaknya) maka hukumnya wajib

mengidlofahkan isim adad 6 pada lafadz setelahnya,
yang maknanya menyamai idlofahnya lafadz [ax pada
lafadz :}f dimaksudkan menunjukkan arti bahwa isim
adad Js6 tersebut adalah sebagian dari isim adad
aslinya (3 S 51 B
Seperti‘ P o
o 5y DY) 4l 5 Gy 36 36 3 Oy 16 el s

Sunggz;h ’betul-betul kaﬁr: orang yang mengatakan “

sesungguhnya Allah adalah satu dari tiga” padahal
tiada tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa 19

. u.;:i uitf Kedua dari dua (sebagian dari dua)

& eyl Ketiga dari tiga (sebagian dari tiga)
Diucapkan sampai 522 ¢

Unt}ﬂ;‘ ma’dud yang muannas diucapkan :

Wy Kedua dari dua (sebagian dari dua)

oy 2 Ketiga dari tiga (sebagian dari tiga)
seas6  Kesepuluh dari sepuluh (sebagian dari

sepuluh)
2. Diidlofahkan beserta adad dibawahnya 11
Maka hukumnya diperbolehkan dua wajah, seperti
hukumnya isim fail yang diamalkan, yaitu :

% shobban Hi hal.72
! Ibnu Agil hal.166
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e Apabila bermakna madli, maka wajib diidlofahkan
pada lafadz setelahnya
e Apabila bermakna hal atau istigbal, maka boleh
diidlofahkan dan boleh ditanwin dan menashobkan
lafadz setelahnya.
Contoh :
o ;& e Menjadikan yang ketiga dari dua
(perkara)
ot &6 Menjadikan yang ketiga dari dua
o 3, Menjadikanyang keempat dari tiga
D u,  Menjadikan yang keempat dari tiga
Demikian seterusnya, lakukanlah sampai dari
bilangan
O % & Menjadikan yang kesembilan dari
sepuluh
i e Menjadikan yang  kesembilan  dari
sepuluh
Sedangkan untuk ma'dud yang muannas,
ucapkanlah sebagai berikut :
v 26 Menjadikan yang ketiga dari dua
] 3¢ Menjadikan yang ketiga dari dua
v o a Menjadikan yang keempat dari
tiga
&6 31, Menjadikan yang keempat dari tiga
Demikian seterusnya, lakukanlah sampai
bilangan
v c«aoﬂ‘.ﬁ Menjadikan yang kesepuluh dari
sembilan
v . i Menjadikan yang kesepuluh dari
sembilan



Pada idlofah diatas maknanya adalah tashyir
(menjadikan) sebagaimana diisyarohi Imam Ibnu Malik,

-

dengan menggunakan lafadz }s% jadi maknanya lafadz : 1
3 &13/5?‘)\.‘ &b 1% adalah &)f 3% a2 s : orang ini adalah
yang menjadikan {menyempurnakan) orang tiga menjadi
empat. 12

Pada idlofah ini, isim adad yang mengikuti wazan Jjsi
adalah isim fail secara hagigot, yang dicetak dari masdar
o &, bukan dicetak dari isim adad E:.‘j,i, &% sehingga bisa
beramal seperti isim fail

Yang dimaksud dengan isim adad yang dibawah isim
adad aslinya ialah isim adad yang dibawahnya satu angka
saja, tidak boleh lebih dari satu angka, maka tidak boleh
mengatakan ;51 40 atau #3%

S o e WS B 6 e w331 0
65 ST ) el s S f
053 b 53 05555 (725 ooty 351 £ 35
3 4y J5 £ SR a1 Jo i

o Apabila isim adad yang murokkab diidlofahkan (untuk
menunjukkan makna sebagian, yang mudiofnya
menggunakan isim adad yang mengikuti wazan i)

seperti idlofahnya lafadz d;,j u:;b"maka diperbolehkan tiga
wajah yaitu : 1) Kedua tarkibnya disebutkan

12 Hasyiyah Shobban ill hal.75
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< 2) Isim adad yang mengikuti wazan Jei dengan dua

keadaannya (mudzakkar, muannas) diidlofahkan pada
isim ada yang murokkab

»3) Dan sangat populer menganggap cukup dengan
diucapkan  ;is oi-

< Letakkanlah isim adad yang mengikuti wazan o4

dengan dua keadaannya (mudzakkar, muannas)
sebelumnya lafadz o353 beserta babnya, dengan

diletakkan sebelum wawu athof.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ADAD s DIIDLOFAHKAN PADA ISIM ADAD

MUROKKAB 13
Isim adad Jsb dari adad murokkab apabila dikehendaki

menunjukkan makna sebagian, dengan diidlofahkan pada

isim adad aslinya, itu memiliki 3 cara yaitu :

e Keduanya adad murokkab disebutkan semuanya
Dengan mengidlofahkan adad murokkab yang pertama
(yang juz awalnya mengikuti wazan J#%) pada adad
murokkab yang kedua.

v" Contoh untuk mudzakkar
5 Al R s Salah satu (sebagian) dari
sebelas
e e u':c' Salah satu (sebagian) dari dua
belas
o R Salah satu (sebagian) dari tiga
belas

B Ibnu Agil hal. 166
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PR Ly AR Salah  satu (sebagian) dari
sembilan belas

v Contoh untuk muannas

il i ine - Salah satu (sebagian) dari sebelas

nf&gfu‘ln,-sub Salah satu (sebagian) dari
dua belas
e M e W6 Salah satu (sebagian) dari
tiga belas
FhE 0 58 Bl Salah satu (sebagian) dari

sembilan belas

Dalam cara yang pertama ini, keempat isim adad itu
semuanya dimabnikan fathah selain isim adad &} dan &,

keduanya dii'robi seperti isim tasniyah, adapun mahal
I'rob adad murokkab yang pertama adalah sesuai
tuntutan amil sebelumnya, sedangkan adad murokkab

yang kedua selalu mahal jar karena berstatus sebagian
mudhof llaih.

e Adad murokkab yang pertama diambil juz awalnya

80

Yang berupa adad yang mengikuti wazan %, lalu

dimudhofkan pada adad murokkab yang kedua.
v Contoh yang mudzakkar

t#d’

,..puznu,u s Orang laki-laki ini salah satu dari 12

orang
e 23 e36\is Orang laki-laki ini salah satu dari 13

orang
Ji5 %5 3,610 Orang laki-laki ini salah satu dari 19

orang

v Contoh yang muannas

e 2 5;{15 o4 Wanita ini salah satu dari 12 orang



i e 3 ¢ oia Wanita ini salah satu dari 13 orang

-
@ - -

e 3 Galf o0 Wanita ini salah satu dari 19 orang

Dalam cara yang kedua ini, isim adad yang mengikuti
wazan Je6 hukumnya mu'rob, sedangkan kedua isim

adad yang berada pada adad murokkab yang kedua
dimabnikan fathah yang mahal jar karena menjadi
mudhof ilaih, kecuali lafadz EEE dan L’:'L:j;, keduanya di I'robi
seperti isim tasniyah.

Adad murckkab yang pertama diambil juz awalnya,
yang berupa adad yang mengikuti wazan Js%, sedang
adad murokkab yang kedua diambil juz keduanya, yang
berupa lafadz i;:5 lalu yang pertama dimudhofkan pada

yang kedua, cara ini adalah yang paling populet, dan
dinamakan “istighna” yaitu artinya mencukupkan tidak
menggunakan cara yang pertama dan kedua.
v Contoh yang mudzakkar
sk 36 Vi Orang laki-laki ini salah satu (sebagian)
dari 13 orang.
ib el 1 Orang laki-laki ini salah satu (sebagian)
dari 19 orang.
v’ Contoh yang muannas
iue Wl oa  Wanita ini salah satu dari 13 orang.
ise %t oda  Wanita ini salah satu dari 19 orang.

Dalam cara ketiga ini, I'robnya memiliki 3 wajah : 14
a. Kedua isim adad dimu’robkan
Seperti : O RON RV
ie ¢ o

14 Hasyiyah Shobban il hal. 76
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b. Isim adad yang pertama dimu’robkan, isim adad yang
kedua dimabnikan fathah
Diucapkan: & f iia

e gl i

Hal ini hukumnya sedikit dan bukan qiyasi

c. Apabila mengikuti cara Imam Ibnu Malik, dengan cara
Iktifa’ (menganggap cukup dengan adad murokkab
yang pertama dan membuang adad murokkab yang
kedua) maka kedua isim adad dimabnikan fathah.
Diucapkan: & oJéiia

- s A
-t

ik 20 o la

[sim adad yang murokkab yang juz awalnya ikut wazan
Jeb, apabila digunakan menunjukkan arti

sifat/tingkatan, maka isim adad yang pertama dan yang
kedua, harus dimabnikan fathah, kecuali lafadz s dan
~4 maka keduanya di i'robi seperti : I'robnya Isim

Manqush

Contoh:

o Yang dipergunakan untuk mudzakkar
APEA BRI Ini pelajaran yang kesebelas
b g Dan yang kedua belas
e SN Dan yang ketiga belas
gyt P Dan yang ke sembilan belas

o Yang dipergunakan untuk muannas
e W iy e Ini putaran yang sebelas

o s AU, Dan yang kedua belas
e Dan yang ketiga belas
it el Dan yang kesembilan belas



2. ISIM ADAD -6 BERSAMAAN BABNYA LAFADZ &%

Isim adad yang mengikuti wazan % jika disebutkan
bersamaan dengan isim adad oY% dan babnya (6}%6
sampai dengan o), maka ia harus didahulukan dari isim
adad oY% dan babnya, serta harus dirangkai dengan huruf

athof wawu. Sedangkan untuk mudzakkar dan
muannasnya isim adad Jeu itu diberlakukan qgiyasi, yaitu

jika untuk mudzakkar tanpa disertai ta’, bila muannas
bersamaan dengan ta’, sedangkan untuk lafadz oy,%e dan

babnya untuk mudzakkar dan muannasnya menggunakan
satu lafadz dan hukum kedua isim tersebut mu’rob.
Contoh :
a. Yang mudzakkar
o ,....‘11 a3y O Yoally s 2o 3a  Ini pelajaran yang ke-
21 dan yang ke-99
b. Yang muannas
O W Oy ey i i s Ini sekolah yang ke-21
dan yang ke-83
Catatan: 15
1. Contoh dan cara diatas adalah untuk menunjukkan
arti sifat atau tingkatan, sedangkan apabila untuk
menunjukkan arti sebagian (ba'dl), maka caranya
adalah mengathofkan bllangan puluhan (uqud} pada
adad yang mengikuti wazan Jeé yang dicetak dari

adad yang diathofkan pada adad yang diathofkan
pada puluhan.
Contoh : 4 ae) 0 € Sebagian dari 22

> Hudhori il hal.140
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2.

84

Apabila  untuk  menunjukkan arti = tashyir
(menjadikan) maka adad yang mengikuti wazan Jsb

diidlofahkan pada adad dibawahnya dan adad yang
mengikuti wazan Jst boleh diidlofahkan atau beramal

menashobkan.

Contoh :

b ey o e Tiga yang menjadikan
(menyempurnakan) dua puluh dua

bisey it 6 Tiga yang menjadikan

(menyempurnakan) dua puluh dua



sy oy 08

BAB MENJELASKAN (i 5% 25

A RO Y AR aij,:.fj

* «<istifhamiyah itu diberi tamyiz seperti tamyiznya lafadz
o2 (Isim mufrod, nakiroh yang dibaca nashob)

» Tamyiznya ;5 Istifhamiyah boleh dibaca jar dengan huruf
Seyang dikira-kirakan, apabila sebelum .5 terdapat huruf

jar

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGGUNAAN DAN PEMBAGIAN LAFADZ l.f
il il o5 53R 0 05
Kam adalah kalimah isim yang menunjukkan hitungan

yang samar jenis dan kadarnya 1
«< dibagi menjadi dua yaitu :

e Kam Istifhamiyah
¢ Kam Khobariyah

a) s Istithamiyah

' Asymuni lll hal, 79
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Yaitu o yang digunakan untuk menanyakan tentang

bilangan/jumlah yang belum jelas jenis dan kadar
banyaknya.

Kam Istifhamiyah itu membutuhkan tamyiz, sedang
tamyiznya berupa isim yang nakiroh, mufrod dan dibaca
nashob.

Contoh : Wlaxt o5 Berapa banyak orang yang

berpekerti luhur?
¥ 3. 28 Berapa orang lelaki disisimu.

Dalam contoh diatas Kam bermakna ;i {si berapakah)

b):s Khobariyah
Yaitu Kam yang menunjukkan arti banyak yang digunakan
untuk memberitakan tentang bilangan atau jumlah yang
banyak yang masih belum jelas jenis dan kadarnya.
Contoh: &, <8, Saya melihat banyak orang Ahli
Figh

Bermakna i 5 128 &4,

2. HUKUM TAMYIZ .5 ISTIFHAMIYAH 2

a)Berupa isim mufrod, nakiroh
Hal ini merupakan pendapat Ulama’ Bashroh,
sedangkan mengikuti Ulama’ Kufah boleh berupa lafadz
jama’.
Sedang Imam Ahfasy mentanfsil sebagai berikut :

2 Asymuni Il hat.80
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e Apabila pertanyaannya dari suatu yang jama’, maka

tamyiznya boleh berupa lafadz jama’.
Contoh :

&i¢ ks ws  Berapa (banyak jenis) pembantu yang

kamu miliki

e Apabila tidak menanyakan dari suatu yang jama’,

maka tidak boleh

b)Dibaca nashob

82

Dalam hal ini terdapat 3 pendapat, yaitu :
e Pendapat yang masyhur

Wajib dibaca nashob, apabila &5 tidak kemasukan
huruf jar, sedangkan apabila 35 kemasukan huruf jar,

maka qoul yang rojih, tamyiznya dibaca nashob dan
juga boleh dibaca jar, namun hukumnya lemah.
Contoh:

A 373 ) 25 Dengan berapa dirhamkah kau

telah membeli barang ini 7
Sedangkan mengenai yang mengejarkan tamyiz ada
dua gqoul, yaitu:
1)Imam Kholil, Al-Farro’, Sibaweh dan Mayoritas
Ulama’
Yang mengejarkan adalah ;. yang dikira-kirakan.

Jadi contoh diatas taqdirnya : &i/24 ¢35 ¢ o5

2)Imam Az-Zujaj
Yang mengejarkan adalah sebab diidlofahkan

e Pendapat Imam Farro’, Az-Zujaj dan As-Sairofi



Membaca nashob pada tamyiz . buka suatu yang

wajib, boleh juga dibaca jar, karena disamakan pada
«5 khobariyah.

e Ulama'lain
Membaca nashob pada tamyiz 4 Istifhamiyah adalah

wajib, baik 35" kemasukan huruf jar atau tidak.

Tamyiznya o boleh dibuang, kalau ada dalil yang

menunjukkannya?

Contoh :

ol oS Berapakah engkau puasa ?
Maka yang dimaksud :

cal Uy oS Berapa harikah engkau berpuasa ?

Antara Kam Istifhamiyah dan tamyiznya itu boleh
dipisah dengan lafadz lain yang berupa dhorof atau jar
majrur, hal ini hukumnya banyak terjadi.

Contoh:
o Ui B S Berapa pena yang ada disisimu ?

0 in>cill 438 Berapa kamar rumahmu ?

3. 'ROBNYA '.S ISTIFHAMIYAH
Adapun kedudukan I'robnya o5 Istifhamiyah itu sebagai

berikut :
a. Mahal Jar

Apabila didahului huruf jar atau isim mudhof

* Ibnu Aqil hal.167
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b.

C.

84

Contoh:
\ia i %L 4 4 Dalam berapa jam kamu melakukan hal
ini 7
% W, o5 Y, Berapa lelaki yang kamu lihat, yang kamu
ambil ?
Mahal Nashob
Dengan ketentuan sebagai berikut :
e Sebagai Maf'ul Mutlaq
Yaitu apabila digunakan menanyakan tentang masdar
5 el e M Berapa pukulan, yang telah kamu
pukulkan pada Zaid ?
¢ Sebagai Maf ul Fill
Yaitu apabila dipergunakan menanyakan tentang
dhorof
LU Ui I Gy oS Berapa hari kamu menulis kitab ini ?

¢ Sebagai Maf'ul Bih
Yaitu apabila dipergunakan menanyakan maful bih
_.t. Gni oS Berapa keberhasilan yang telah kamu

peroleh ?
e Sebagai khobarnya o dan saudaranya

Yaitu apabila Kam digunakan menanyakan khobarnya
o dan saudaranya.

&1 08 oS Berapa teman-temannya ?
Mahal Rofa’




Yaitu apabila tidak dipergunakan untuk menanyakan
empat hal diatas, dengan tarkib sebagai mubtada’ atau
khobar muqgoddam.

Contoh : s (i é Berapa kitab yang disisimu ?

Je gty Berapa kitab-kitabmu ?

s o 0o, (58w of s T30 gl

Lakukanlah Kam sebagai Kam Khobariyah yang Tamyiznya
seperti Tamyiznya lafadz i atau Tamyiznya #L

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TAMYIZ ;s KHOBARIYAH 4
Tamyiz Kam Khobariyah itu diperbolehkan dua wajah
yaitu :
a) Berupa lafadz jama’ dan dijarkan
Seperti Tamyiznya lafadz i ;s&
b) Berupa lafadz mufrod yang dibaca jar
Seperti Tamyiznya lafadz #.
Contoh :

aaaaa

Bermakna : &S&e ol L 18

Y Ibnu Agil hal. 167
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L
LT

o mré;;;ﬁf Banyak dirham yang telah kamu

belanjakan

Membaca mufrod pada tamyiz Kam khobariyah itu lebih
fasih dan lebih banyak terlaku dari pada yang jama’®
Yang mengejarkan tamyiz Kam Khobariyah ada dua
goul yaitu :
a. Qoul Shohih
Dijarkan dengan idhofah
b. Qoul Imam Farro’ dan Ulama’ Kufah
Dijarkan dengan . yang dikira-kirakan

Jika antara 35" khobariyah dan tamyiznya itu dipisah

dengan dhorof atau jar majrur, maka tamyiznya tidak
boleh dibaca jar sebagai mudhof ilaih, akan tetapi harus
dibaca nashob atau dibaca jar dengan guruf ;. yang

ditampakkan.
Contoh :
(a5 $ilp oS, o403 (e 835 (5" (banyak  sekali  dirham
disisimu)
Nab S¢ &lf o5 Banyak sekali keutamaan
bagimu, wahai pemuda
Boleh diucapkan Ja 3 S &1 45
Dan jika yang memisah berupa fiil mutaaddi yang
menjadi amilnya & maka tamyiznya wajib dijarkan

dengan huruf ;. yang ditampakkan

> Asymuni llf hal.81
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Contoh:  3isthis  Kamu banyak
menghafal pelajaran
Tamyiznya Kam Khobariyah itu juga boleh dibuang
seperti tamyiznya kam Istifhamiyah.
Contoh : 64 &rab oS Banyak sekali kamu

melanggar perintahku
Taqdirnya : ¢ tias 34 05

2. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KAM KHOBARIYAH
DAN ISTIFHAMIYAHS
a)Persamaan dalam lima hal, yaitu :
e Keduanya sebagai kinayah dari bilangan yang belum
jelas jenis dan kadarnya
e Keduanya berupa kalimah isim yang dimabnikan
sukun
e Keduanya termasuk lafadz yang harus berada pada
permulaan kalam (50 51 § &)

¢ Keduanya membutuhkan tamyiz

e Keduanya tidak boleh didahului oleh lafadz apapun
yang menjadi muta’allaq kalimatnya, kecuali huruf jar
dan isim mudhof yang mengejarkan padanya.
Contoh :
O Gl Al oS Pada berapa banyak negara yang

telah kamu kunjungi ?

O &l el 35" oy Berapa banyak buku syair yang telah

kamu baca ?

S Asymuni Il hal.81
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b)Perbedaannya dalam tujuh hal yaitu :

88

o I'rob tamyiznya berada seperti penjelasan diatas
o 5 Khobariyah masuk pada fiil madli (atau yang

dita’'wil madli, seperti %))

Seperti : o] oS S Banyak orang mulya yang
kutemukan

Seperti kita ucapkan ; 8 o 55

Sedangkan ‘.S Istithamiyah boleh masuk pada fiil

madli dan fiil mudhori’
Seperti :

O 4§24\ 5 Berapa banyak kitab yang telah kamu

beli ?
JPCAAHE gAY Berapa banyak kitab yang akan

kamu beli ?
Tamyiz 5 Istifhamiyah harus berupa lafadz mufrod,

sedang tamyiz 55" Khobariyah bisa mufrod atau jama’
Kalimat yang mengandung &  Khobariyah

menunjukkan arti pemberitaan, yang mengandung
kemungkinan benar atau bohong, sedang ¥

[stifhamiyah menunjukkan arti pertanyaan
Kalimat yang mengandung s Kkhobariyah tidak

memeriukan jawab karena merupakan pemberitaan,
sedang yang menggunakan 5 Istifhamiyah

memeriukan jawab, karena menunjukkan arti
pertannyaan



o Lafadz yang dijadikan sebagai badal i Khobariyah
tidak disertai hamzah Istifham. Sedang badal

[stithamiyah harus disertai hamzah Istitham.
Contoh:
a. Badal 35" Khobariyah

B o Lowdl g il v Banyak  sekali  murid
disekolah yaitu 70, bahkan
100
b. Badal &5 Istifhamiyah
O H Oy el § UK E Berapa kitabmu ?
apakah 20 atau 30
o 5 Khobariyah menunjukkan makna taksir (banyak),

sedang »s Istifhamiyah tidak

:.__.,.,‘E,.,J,,,,’,f&-;sj;i,f'% Sy 1087 8 58

Lafadz (& dan us itu menyamai ;5 Khobariyah (didalam
menunjukkan makna banyak “katsir”) dan tamyiz keduanya
dibaca nashob atau tamyiznya IS boleh dibaca jar dengan

ditentukan huruf ;s

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ s 7

7 Asymuni Il hal.85
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Lafadz ini disusun dari Kaf Tasbiyah dan (s dan
memiliki makna seperti ;5" khobariyah yaitu menunjukkan

arti “katsir” (banyak) yang masih belum jelas jenis
kadarnya. Lafadz ini juga membutuhkan tamyiz, adapun
tamyiznya berupa isim mufrod nakiroh yang
diperbolehkan dua wajah, yaitu :
a. Dibaca nashob

Seperti: &, %, % Banyak lelaki aku lihat

e 5 G 0 Ui # 5 (K S o
Betapa banyak jasa dan anugrah kami dahulu padamu,
tetapi kamu tidak mengerti dan berpura-pura tidak tahu
apa itu jasa dan anugrah orang yang memberi
kenikimatan
b. Dibaca jar dengan huruf ;. yang ditampakkan

o &) S ot 28 Banyak lelaki yang aku lihat
o Dan seperti firman Allah
P W 8, S s 5 16
Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat)
membawa (mengurus) rizqinya sendiri, Allahlah yang

memberi rizqi kepadanya dan kepadamu (Q.s : Al-
Ankabut : 60)

2. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ;5" DAN /s’ 8

a. & memiliki lima kesamaan dengan 35 yaitu :

® Asymuni, Hasyiyah Shobban Iif hal.85
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. Keduanya sama-sama menunjukkan makna yang

mubham (belum jelas jenis dan kadarnya)

. Keduanya membutuhkan tamyiz
. Keduanya dimabnikan
. Keduanya merupakan lafadz yang harus diletakkan

dipermulaan kalam (i3 2% 4 &)

. Keduanya menunjukkan makna taksir (banyak)

Dan terkadang % digunakan untuk istifham namun

hukumnya nadir (langka), seperti ucapan sahabat
Ubay bin Ka'ab pada sahabat Ibnu Mas'ud
Loy BN 0G4 sl 5y T o
Berapa ayat kamu membaca surat Al-Ahzab ? Beliau
menjawab tujuh puluh tiga

b. ;5 memiliki lima kesamaan dengan 35" yaitu :

91

1.

2.
3.

- merupakan lafadz yang murokkab (tersusun dari
Kaf Tasybih dan lafadz i), sedang ;5 merupakan

lafadz yang basithoh (utuh, tidak tersusun dari lafadz
lain). Oleh karena itu diperbolehkan wagof pada
lafadz (& dengan nun, karena tanwin ketika

dimasukkan dalam tarkib itu menyerupai nun yang
asli, karena itu dalam penulisann mushaf Rosm
Usmani ditulis menggunakan nun.

Tamyiznya yang gholib dijarkan dengan huruf },

& mengikuti Jumhurul Ulama’ tidak dilakukan

istifham, kecuali bahasa yang langka

4. JIs tidak terlaku dijarkan



5. Tamyuznya selalu berupa mufrod

3. LAFADZ iis
Lafadz ini disusun dari kaf tasybih dan & Isim Isyaroh, dan
memiliki makna seperti ,5" Khobariyah, yaitu menunjukkan

makna “Katsir” {banyak) yang masih belum jelas jenis dan
kadarnya. Lafadz ini juga membutuhkan tamyiz, yang
berupa lafadz nakiroh yang dibaca nashob.

4. PENGGUNAAN LAFADZ 159

Lafadz ini bisa dilakukan 3 cara yaitu :

¢ Mufrod (tidak diulangi)
U s &5 Aku telah memiliki banyak uang
dirham

¢ Murokkab (lafadznya diulangi)
Uil 18158 &KX Aku telah memiliki sekian banyak uang

dirham
¢ Diathofkan pada sesamanya
Cara ini adalah yang paling banyak terlaku
Ui’y 157 15 &L Aku telah memiliki sekian banyak dan

sekian bayak uang dirham

5. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN iis° DAN Pf 10
a. 1is memiliki 4 kesamaan dengan 35" yaitu :

1. Keduanya maknanya mubham (menunjukkan sesuatu
yang belum jelas jenis dan kadarnya)

% Ibnu Agil hal. 167
1% Asymuni Il hal.86
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2. Keduanya dimabnikan
3. Keduanya membutuhkan tamyiz
4. Keduanya menunjukkan makna Katsir (banyak)
b. 15" memiliki 4 perbedaan dengan (5 yaitu :
1. s merupakan lafadz yang murokkab (tersusun dari
kaf tasybih dan i isyariyah), sedang s merupakan

lafadz yang basithoh
2.Lafadz s bukan lafadz yang harus diletakkan

dipermulaan kalam
3. 15" gholibnya dilakukan diathofkan pada sesamanya

4. Tamyiznya wajib dibaca nashob, tidak boleh dibaca
jar

93




&l

HIKAYAH

b i i) B B Y ) S Gl e

Hikayahkanlah dengan menggunakan s pada isim nakiroh
yang ditanyakan (< J;3-:) yang disebutkan pada kalimah
sebelumnya, baik didalam tingkat waqof atau washol

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI HIKAYAH 1

o S5 530 e 0 o 0 s 30, 5

Yaitu menyebutkan lafadz yang didengar dari orang lain
yang sesuai dengan keadaan aslinya tanpa merubah
(harokat dan hurufnya) atau menyebutkan sifatnya

2. PEMBAGIAN HIKAYAH 2

Hikayah dibagi menjadi dua yaitu :

1)Hikayah Jumlah
Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai dengan keadaan
aslinya itu berupa jumlah. Hikayah jumlah ada 2 yaitu :

' Shobban Ili hal.88
2 Asymuni Il hal 53
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a. Hikayah Malfudz (3%i)

Yaitu hikayah jumliah yang terletak setelah lafadz
yang musytaq dari masdar J atau sesamanya, seperti
masdar ax

Contoh :

o Q15 dan mereka mengucapkan 4 daxdi

o Wy oA p L Ll # D 5 (1 b

"

Saya mendengar : “Manusia sama mencari hujan
lalu aku berkata pada Untaku yang bernama
Shoidah : “xarilah kekasihku yang bernama Bilal”

. Hikayah Maktub (&%)

Yaitu hikayah jumiah yang terletak setelah lafadz
yang musytaq dari masdar &/

Contoh :&i Sy, 154 &ai o &eiisaya membaca pada
emban cincinku “ 354

Yo tea s
& Sy

Dan diperbolehkan menghikayahkan jumlah dengan
maknanya, maka kita mengucapkan didalam hikayahnya
lafadz 6 %; menjadi 46 16 36 555

2}Hikayah Mufrod 3

Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai keadaan aslinya itu
berupa mufrod (bukan jumlah]

Hikayah mufrod dibagi 2 yaitu :

a. Hikayah mufrod dengan menggunakan adat istitham

3 Shobban Il hal.93
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Seperti ¢ dan 3+ dan keterangannya akan dibahas

pada bab ini
b. Hikayah mufrod yang tidak menggunakan adat

istifham

Hikayah mufrod ini hukumnya ada 2 :

¢ Syadz (keluar dari qoidah)
Yaitu jika yang dimaksud dari hikayah mufrod ini
adalah makna lafadz yang dijadikan kinayah
Seperti perkataan orang Arab :
o A5 e B3 (tinggalkanlah untuk ku dua kurma)
Kepada orang yang berkata padanya gt/ ot

e Tidak syadz
Yaitu jika yang dimaksud hikayah mufrod itu
adalah lafadznya itu sendiri. Seperti ada orang
berkata : 336 i

Ao Fow

Lalu kita mengatakan : i 5> $16

(lafadz ¢36 adalah khobarnya lafadz %3)

3. HIKAYAH DENGAN LAFADZ {si
Lafadz ¢ itu bisa dipergunakan sebagai hikayah

(menceritakan) dari mas‘ul anhu (lafadz yang ditanyakan)
yang berupa isim nakiroh yang disebutkan oleh orang lain
pada kalimah sebelumnya, dengan menirukan sifat-sifat
yang disandang isim nakiroh yang ditanyakan tersebut,
yang berupa irob (nashob, rofa’ dan jar) mudzakkar,
muannas, mufrod, tasniyah dan jama’.
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Hikayah dengan ¢ ini terlaku baik dalam tingkah waqof

atau washol
Contoh dalam tingkah waqof
a. Apabila ada orang berkata :
iy u{;t; Telah datang padaku orang laki-laki.

Lalu kamu bertanya i ? siapa dia ?

b. Apabila ada orang berkata
o, &3, Aku melihat seorang laki-laki

Lalu kamu bertanya 4 ? siapa dia ?

c. Apabila ada orang berkata
J» &5 Saya berjalan bertemu dengan laki-laki

Lalu kamu bertanya i ? siapa dia ?
d. i =  hikayahnya menggunakan &
e. iim &,  hikayahnya menggunakan &
f. §|':,3-Li &4 hikayahnya menggunakan i
g. o35 hikayahnya menggunakan o
h. ;& &, hikayahnya menggunakan .
i. ._,g.» 4 <57 hikayahnya menggunakan 9"‘1
e .4 hikayahnya menggunakan &
o4 &3, hikayahnya menggunakan .5
o174 &5 hikayahnya menggunakan 5
¢ Jir y &  hikayahnya menggunakan o'
6., &, hikayahnya menggunakan ;i

J&, &% hikayahnya menggunakan ]
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e .Cii.i  hikayahnya menggunakan i
s &4, hikayahnya menggunakan e
] &, hikayahnya menggunakan <\

Contoh dalam tingkah washol

s &  hikayahnya menggunakan 1iay i

S & hikayahnya menggunakan tiay §f

J¥2 &7 hikayahnya menggunakan il is)

S el hikayahnya menggunakan tisy &

34 ) hikayahnya menggunakan 1iag 3

#+4 &%  hikayahnya menggunakan tiay

Dan seterusnya..............

o .~ o K ‘:’.JOSf ',o A ,w Ed L ‘1:/-/
oreely Wllh Wi 0305 b S G 21 )

- L -a cor Bere e L :'
o Sy oty plil] 3R o) ol 33

*» Dan dalam keadaan waqof, isim nakiroh bisa dihikayahi
dengan menggunakan S+ yang nunnya diharokati secara

mutlaq (rofa’, nashob, jar) dan dibaca panjang
¢ Dan ucapkanlah (dalam keadaan tasniyah) : gt o=

(siapa dia ?) setelah perkataan : ;% ol . J Saya memiliki

dua anak kesayangan dan bacalah sukun pada nun yang
berada diakhir

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1.

HIKAYAH DENGAN LAFADZ -

Lafadz ~ itu bisa digunakan hikayah dari mas'ul anhu

yang berupa isim nakiroh, dan hanya dalam tingkah waqof
saja, sedang cara memnghikayahkan dengan memberi sifat
atau hal-hal yang dimiliki isim nakiroh tersebut.

2.

CARA MENGHIKAYAHKAN

Jika untuk menghikayahi dan menanyakan isim nakiroh
yang mufrod mudzakkar maka huruf nunnya

dioharokati sesuai dengan harokat isim nakiroh dengan

dibaca isyba’ (yakni dengan menambahkan wawu
setelah harokat dhommabh, alif setelah harokat fathah,
ya’ setelah harokat kasroh)

Contoh:

-

J=; ¢~  hikayahnya menggunakan ,%
¥, &3, hikayahnya menggunakan &
J>» &5 hikayahnya menggunakan &

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang tasniyah
mudzakkar, maka lafadz .- diberi alamat tasniyah (alif

dan nun ketika rofa’, ya’ dan nun ketika nashob dan jar)
dan huruf nun dibaca sukun.

Contoh:

od>; ¢ hikayahnya menggunakan ot

o455 &, hikayahnya menggunakan ;%

* 4o &y hikayahnya menggunakan 5%
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 Apabila ada orang mengucapkan &4 J(anak perempuan
sudah datang) maka ucapkanlah untuk menghikayahkan
&4 (lafadz mufrod muannas) <. dan nun yang terletak
sebelum ta’ dalam tasniyah muannas itu disukun
(diucapkan 5z

“* Membaca fathah pada nun yang terletak sebelum ta’
dalam tasniyah muannas itu hukumnya langka

(diucapkan o=), alif dan ta’ itu ditemukan j+ ketika
menghikayahkan jama’ muannas salim (diucapkan &)

¢ (dan dalam menghikayahkan jama' mudzakkar salim)
ucapkan gz 5% dengan membaca sukun huruf akhir

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH MUFROD
MUANNAS

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang mufrod

muannas maka lafadz ;» diberi tambahan ha’ ta'nis dan

membaca fathah nun (diucapkan %)

Contoh :
&y &4  hikayahnya menggunakan %

& &, hikayahnya menggunakan %
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=iy &)» hikayahnya menggunakan &

Catatan:
Dalam tingkah rofa’, nashob dan jar semua diucapkan

dan tidak mungkin menetapkan huruf mad pada lafadz

-_—

£ supaya bisa menunjukkan I'rob, karena ha’ ta'nis

dalam keadaan waqof selalu mati 4

2. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH  TASNIYAH
MUANNAS
Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang
tasniyah muannas maka lafadz ;- diberi tambahan alamat

tasniyah dan membaca sukun huruf nun yang terletak
sebelum ta'ta’nis, atau dibaca fathah, namun hukumnya
sedikit.

Contoh :

ol = as-hikayahnya menggunakan ol o\

e AT hikayahnya menggunakan . =

i &Y% hikayahnya menggunakan . i

Nun sebelum ta’ ta'nis dibaca sukun, tujuannya untuk
mengingatkan bahwa ta’ bukan untuk memuannaskan
lafadz (- tetapi untuk menceritakan (menghikayahkan)

muannasnya lafadz lain, sedang nun dalam tingkah mufrod
tidak disukun karena menolak terjadinya dua huruf mati
(iltigo’ As-Sakinain)3

* Shobban 1l hal.79
5 Tagrirot Alfiyah tll hal.46
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3. MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH JAMA’ MUANNAS
SALIM

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang berupa

jama’ muannas salim, maka lafadz }» ditemukan alif dan ta’

yang dibaca sukun (diucapkan &%)

Contoh:
A A hikayahnya menggunakan &

ol &4 hikayahnya menggunakan &G
(s 3y.as hikayahnya menggunakan &
4. MENGHIKAYAHKAN JAMA’ MUDZAKKAR SALIM

Jika untuk menghikayahkan jama’ mudzakkar salim,
maka lafadz ;+ diucapkan &% (ketika rofa’) dan diucapkan

o= (ketika nashob dan jar] dan nun yang ada diakhir

dibaca sukun.
Contoh:
i pyi s Telah datang satu kaum pada kaum yang

lain yang cerdas
Hikayahnya menggunakan & dan ;4

«» dalam semua contoh diatas adalah mabni sukun yang

muqoddar (dikira-kirakan), karena untuk munasanah
(keserasian) dengan huruf yang dibutuhkan dalam
hikayah, sedang huruf-huruf yang bertemu dengan A
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adalah untuk menunjukkan keadaan mas’ul anhu (sesuatu
yang ditanyakan), apakah berupa tasniyah atau jama’ 6

A ._f LR T <A T ] PR ,...'4‘:. f-"o -
df&@dﬂq,gb;;%?yh&h&d!}

A Gy e ) 2 o S

» Apabila lafadz 5 yang dipergunakan menghikayahi
masul anhu yang berupa isim nakiroh tersebut
diwasholkan, maka lafadz ‘- menetapi suatu lafadz (tidak

berubah-ubah), sekalipun mas'ul anhunya berbeda
keadaannya (mufrod, tasniyah jama’, mudzakkar,
muannas, rofa’, nashob atau jar). Dan apabila dalam
dhorurot syair lafadz S+ disesuaikan dengan mas’ul

anhunya seperti diucapkan 435 maka hukumnya

sedikit/syadz
*» Lafadz ;<itu juga bisa dipergunakan untuk menghikayahi

mas’ul anhu yang berupa isim alam, dengan syarat tidk
terletak setelah huruf athof

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ ;2 MENGHIKAYAHI MAS'UL ANHU ISIM
NAKIROH
Apabila lafadz > yang dipergunakan menghikayahi

mas'ul anhu yang berupa isim nakiroh tersebut

§ Tagrirot Alfiyah il hal.46
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diwasholkan, maka lafadz |+ menetapi suatu lafadz (tidak

berubah-ubah), sekalipun mas’'ul anhunya berbeda
keadaannya (mufrod, tasniyah jama’, mudzakKkar,
muannas, rofa’, nashob atau jar). Dan apabila dalam
dhorurot syair lafadz ;+ disesuaikan dengan mas'ul

anhunya. Contoh:
a. Yang menetapi satu lafadz
35, s hikayahnya menggunakan iy
o &3, hikayahnya menggunakan 1iag '
Jé 1 &5 hikayahnya menggunakan tiay 2s
if 4 2> hikayahnya menggunakan sy
ol &t hikayahnya menggunakan iy 5
ORI WA O hikayahnya menggunakan 1y ;-
b. Yang disesuaikan dengan mas’'ul anhu
Gk s _J.u,.si G # A3 a}’:- R g,un,,i
Mereka mendatangi apiku, aku berkata : “siapakah
kalian ?” mereka menjawab : “kami adalah jin” lalu aku
berkata : “selamat malam buat kalian” (Abu Zaid)?
Pada syair diatas diucapkan : 33! o)% padahal menurut

qiyasnya diucapkan : 331 ;-

2. MENGHIKAYAHI MAS'UL ANHU YANG BERUPA ISIM
ALAM

7 Ibnu Aqil hal. 168
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Lafadz ; itu juga bisa dipergunakan untuk menghikayahi

mas’'ul anhu yang berupa isim alam, dengan syarat tidk
terletak setelah huruf athof. Contoh:
a); g+ hikayahnya i Siapakah Zaid ?
b)ii; &, hikayahnya s, &+ Siapakah Zaid ?
) #» <)» hikayahnya $j» Siapakah Zaid ?
- dalam contoh diatas tarkibnya sebagai mubtada’ dan
isim alam setelahnya tarkibnya sebagai khobar atau ;»

menjadi Khobar Mugoddam, dan isim alamnya sebagai
Khobar Muakkhor dengan menggunakan Irob yang
dikira-kirakan (muqoddar) dan isim alam disebutkan
sesuai dengan isim alam pada mas‘ul anhu dalam kalam
sebelumnya.

Apabila lafadz » terletak setelah huruf athof, maka isim

alam tidak boleh di i'robi hikayah, & akan tetapi ia harus
dibaca rofa’ menjadi Khobar atau Mubtada’ Muakkhor
seperti lafadz 1i3; &3, dan .45 &35

Tidak boleh diucapkan .¢; ) tetapi diucapkan % o)

3. PERBEDAAN - DAN i

Perbedaan keduanya dalam bab hikayah ada lima yaitu :
e Lafadz {' sifatnya umum yakni bisa dipergunakan untuk

menanyakan sesuatu yang berakal atau yang tidak

8 Ibnu Aqil hal.168
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berakal, sedang lafadz _» khusus hanya untuk

menanyakan sesuatu yang berakal.
e Hikayah dengan lafadz (s bisa dalam tingkah waqof dan

washol. Sedang hikayah dengan lafadz ' hanya dalam

tingkah wagqof saja.
e Lafadz { harokat I'robnya dihikayahkan tanpa dibaca

isyba’ (diucapkan & « U &), sedang lafadz ;> dengan
dibaca isyba’ (diucapkan . G )

e Dalam lafadz { huruf yang terletak sebelum ta’ ta’nis
harus dibaca fathah (diucapkan ¥ odflc =), sedang
lafadz > boleh dibaca fathah dan sukun (diucapkan o
e 0Ea), yang mufrod yang baik dibaca fathah yang

tasniyah yang baik dibaca sukun.
e Lafadz {5 khusus untuk menghikayahkan isim nakiroh,

sedang lafadz » bisa untuk menghikayahkan isim

nakiroh dan isim alam.
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TA'NIS
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o 3 S o5 el i

% Tanda muannas (didalam isim mutamakkin/mu’rob) itu
ada dua yaitu ta’ dan alif Dan didalam beberapa isim
ta’'nya dikira-kirakan (muqoddar) seperti lafadz Clis

(pundak]

*» Dan pengtaqdiran adanya ta’ ta'nis itu bisa diketahui
dengan ruju’ pada dlomir (yang muannas) atau
sesamanya seperti dikembalikannya ta’ ketika lafadznya
ditashghir

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TANDA MUANNAS 1
Tanda muannas didalam kalimah isim (yang
mutamakkin/mu’rob) itu ada dua yaitu :
e Ta’
Ta’ terbagi dua yaitu :
a. Ta' yang berharokat, dan khusus masuk pada kalimah
isim, seperti .46
b. Ta’ yang mati, dan khusus masuk pada kalimah fiil,
seperti i

' Ibnu Aqgil hal. 168
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Ta’ didalam menunjukkan muannas itu lebih banyak
terlaku dan lebih jelas dilalahnya dibanding alif, karena
muannas dengan ta' itu sudah tidak ada keserupaan
dengan yang lain, berbeda dengan muannas dengan alif
masih ada keserupaan dengan yang lain, seperti derupa
dengan alif ithaq atau alif taksir?

Alamat ta’nis diucapkan ta’, bukan ha’, karena supaya
bisa mencakup ta’ ta'nis as-sakinah, dan menurut ulama’
bashroh bahwa ta’ adalah yang asal, sedang ha’ adalah
pengganti dari ta’ ketika waqof

Untuk mudzakkar tidak diberi tanda karena merupakan
asal

Tanda ta'nis dalam isim itu hanya dalam isim yang
mutamakkin/mu’rob, hal ini untuk mengecualikan isim
yang mabni, karena muannasnya tidak menggunakan dua
tanda diatas, tetapi menggunakan lainnya. Seperti kasroh
dalam lafadz =4 dan nun dalam lafadz ’a

o Alif
Alif juga terbagi dua yaitu : 3
a. Alif Maqsuroh
Yaitu alif layyinah yang ditambahkan pada bentuk
kalimah isim dengan tujuan menunjukkan muannas.
Seperti : S  Wanita hamil

> Wanita tercantik

b. Alif Mamdudah
Yaitu alif layyinah yang ditambahkan pada bentuk
kalimah isim dengan tujuan untuk muannas, yang

2 Shobban, Asymuni IV hal.94
* Hudhori Il hal.145
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sebelumnya alif tersebut ditambahkan alif, lalu alif
tersebut diganti hamzah.
Seperti: % Wanitayang kuning

5y Wanita yang hitam

2. PEMBAGIAN ISIM MUANNAS
[sim muannas dibagi menjadi dua yaitu :
¢ Muannas Lafdzi
Yaitu isim yang menunjukkan muannas dengan disertai
salah satu dari dua tanda muannas diatas (ta’ atau alif)
¢ Muannas Maknawi
Yaitu isim yang menunjukkan muannas dengan tanpa
disertai tanda muannas dalam segi lafadznya, isim-isim
yang seperti ini mengkira-kirakan wujudnya ta’ ta'nis,
yang ta’ tersebut bisa diketahui melalui hal-hal sebagai
berikut: 4
a. Dhomir yang kembali (rujuk) padanya berupa dhomir
muannas
Seperti :
o Gy LS Aku telah menyantap daging pundak
o Gs '\l Mata itu telah ku celaki
o Dan seperti firman Allah :
g A4S el B G2 Neraka itu disediakan oleh

| Allah bagi orang-orang yang kufur.
b. Ketika ditasghir ta'nya dikembalikan

Seperti : Lafadz X tasghirnya menjadi %%
Lafadz a  tasghirnya menjadi iz

c. Isim isyarohnya berupa muannas

% Shobban, Asymuni IV hal.95
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Seperti firman Allah: 533 G o35 3 2% o

d. Sifatnya berupa muannas

g

Seperti: g2 us'si  Saya  memakan  daging
pundak yang digoreng

. Khobarnya berupa lafadz muannas

Seperti : :_Lg_i-; 3y Tanganmu panjang
Halnya berupa lafadz muannas

Seperti : 3\ B i, Saya melihat tanganmu
memukul

Fiil yang disandarkan padanya terdapat alamat ta'nis
Seperti : LA tins  Mata itu telah dicelaki

h. Isim adatnya menggunakan isim adad yang untuk

ma’dud muannas
Seperti : ;351 O MY

Anggota badan yang berpasangan (muzdawajah) itu yang
paling banyak dihukumi muannas, seperti :

s Mata

B,  Kaki

&:pi' Jari-jari

X Tangan
o3 Telinga

&~ Gigidan lain-lain

Dan ada juga anggota badan yang berpasangan yang
dihukumi mudzakkar, seperti :
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o ;¥  Pelipis

o 5. Siku

e ix  Pipi

e ¢  Persendian

Dan ada juga yang berlakuan mudzakkar dan muannas
Seperti: L  Ketiak, izt Lengan
Isim-isim yang tidak bisa dibedakan antara mudzakkar

dan muannas (karena lafadznya bisa untuk mudzakkar
dan muannas) itu cara membedakannya adalah :
¢ Yang bersamaan dengan ta’ d1hukum1 muannas

Seperti : &y Semut, & Kutu

e Yang bersamaan tidak dengan ta' dihukumi
mudzakkar

Seperti :

F]

o &y Nyamuk
o otd Lidah
o L Ketiak
o G Tengkuk
o g+ Leher

Lafadz yang muannas maknawi itu hukumnya samai
(mendengar yang terlaku dikalangan arab)

Wonialhy Jtmiadt ¥y M1 Y 53_,6 &Y

£ 335 5 I AN U G5 G i IS
c:u.,tﬁiqu«,’.a}:dugsjﬁfgﬂ'u»
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s Ta’ Farigoh (ta’ yang membedakan antara mudzakkar
dan muannas) itu tidak masuk pada isim sifat yang
mengikuti wazan sebagai berikut: Jis (yang bermakna

Wazan-wazan tersebut diatas apabila bersamaan ta’ itu
hukumnya syadz

*» Isim sifat yang mengikuti wazan j,.j.fyang bermakna Jyiic
apabila maushuf (muannas)nya disebutkan bersamanya,
maka yang paling banyak terlaku tidak bersamaan ta’
farigoh

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN YANG BESERTAAN TA’ FARIQOH

a) WAZAN Jyi
S g Ini laki-laki yang bersyukur
e i o Ini wanita penyabar

Wazan J'w apabila bermakna Jjyis maka bisa bersamaan ta’

dan hukumnya tidak syadz .’
SePe’rti: »
o 4y, bermakna %7+ (yang dinaiki)
o ¥si bermakna Fst (makanan)
o iy~ bermakna ¥ (yang diperah susunya)

5 Asymuni IV hal.95, Ibnu Aqif hal. 169
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b) WAZAN Jii,
i Jo 1

* "o :’I - 1 -
S o oa

¢) WAZAN i
ey ) 1

ke 373

d) WAZAN [jai.

LIPS

- » .
pine e} gl

Ini laki-laki yang banyak mengigau
Ini wanita yang banyak mengigau

Ini laki-laki yang memakai parfum
Ini wanita yang memakai parfum

Ini laki-laki pemberani
Ini wanita pemberani

Empat wazan diatas apabila bersamaan dengan ta’ maka
hukumnya syadz . Seperti :

ot i 56 10

Ini adalah wanita yang banyak bermusuhan yang
berkeyakinan kuat dan yang miskin

2. WAZAN YANG BANYAK TIDAK BERSAMA TA’

FARIQOH

a) WAZAN |

Lafadz yang mengikuti wazan i itu ada 2 macam yaitu :

o i yang bermakna Jiyis
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Apabila bermakna Jy& dan maushufnya disebutkan

bersamanya maka yang gholib (yang banyak terlaku)
tidak bersamaan ta’ farigoh

Contoh :

e g Laki-laki yang dibunuh dan dilukai

EA o) Wanita yang dibunuh dan yang dilukai
Dua lafadz ini bermakna ¢4 Jy%

Dan terkadang juga bersamaan ta’, hal ini hukumnya
sedikit (tidak gholib) namun tidak sampai dihukumi syadz
seperti 4 wazan diatas. 6

Contoh: & a3eWy JoZ) il a3l JBouF o1 336
Kamu harus menghiasi diri dengan Akhlak yang
terpuji, dan meninggalkan akhlak yang tercela
Apabila wazan s yang bermakna Jyis itu tidak

bersamaan maushufnya, maka ditemukan dengan ta’
fariqoh untuk menghindari keserupaan dengan lafadz lain.
Contoh :

iy, W &F,  Saya melihat lelaki yang terbunuh dan
wanita yang terbunuh
o Wazan Jw yang bermakna js6 7
Apabila bersamaan maushufnya, maka yang gholib
bersamaan ta' untuk membedakan antara mudzakkar
dan muannas.
Contoh :
o ; J~5  Lelaki yang dermawan atau yang mulia

® Asymuni, Shobban IV hal.96
7 Ibnu Aqil hal. 169
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i S i Wanita yang dermawan atau yang mulia

Dan hukumnya qolil (sedikit) apabila ta’nya dibuang.
Contoh :

yang telah hancur luluh ? (Yasin : 78)
g :;,..,...J' 2Ji oy _:._....{c_ .ﬁn s :11
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik (Al-A'rof : 56)

3. MACAM-MACAMTA’ 8

a. Ta’ Fariqgoh
Yaitu ta’ yang ditambahkan pada kalimah isim untuk
membedakan antara mudzakkar dan muannasnya, yang
tidak bersamaan ta’ itu mudzakkar, yang bersamaan ta’
itu muannas.

Seperti : )

¢ Isim fail LIe oils
e Isim maful YRR AR

e Isim sifat musyabbihat s
e Sighot mubalaghoh BUS Liis

o Isim manshub (yang dinisbatkan) £ {5
Dan sedikit sekali ta’ fariqoh yang masuk pada isim
jamid
Seperti: ), Jaje i ko 36 3
Ta’ farigoh juga bagian dari ta’ ta'nis
b. Ta’ Mubalaghoh

® Asymuni IV hal.95-97
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Yaitu ta’ yang didatangkan untuk menunjukkan arti
mubalaghoh (arti lebih/sangat/banyak)
Contoh: % s, Orang yang banyak meriwayatkan

c. Ta’ Litakkidil Mubalaghoh
Yaitu ta’ yang didatangkan untuk menguatkan arti
mubalaghoh
Contoh: i3 Orang yang sangat pandai

»  Orang yang sangat bernashob
i) Orang yang sangat berbuat aniaya

d.Ta’ yang ditambahkan untuk membedakan
satuannya dari jenisnya dalam hal ciptaan Allah
(mahluqot)
Yang bersamaan ta’ berarti menunjukkan arti satu atau
sebuah dari jenisnya.

Contoh: A5  Kurma i Satu biji kurma
J  Anggur s Satu anggur
*~s Pohon i3 Sebatang pohon
&,y Daun 3, Sehelai daun

e. Ta’ yang ditambahkan untuk membedakan satunya
dari jenisnya dalam hal bantuan manusia

(mashnu’at)
Yang bersamaan ta’ berarti menunjukkan satu/sebuah
Contoh: ‘2 Perahu %i. Sebuah perahu

i Kopyah i Sebuah kopyah
{4  Batubata %  Satu batu bata

f. Ta’ yang .&igunakan untuk membedakan jenis dari
satuannya
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Yakni yang bersamaan ta' berarti jenis, yang tidak
bersamaan ta’ berarti menunjukkan satu/sebuah
Contoh: = .. v

g. Ta’ Muaqobah
Yaitu ta’ yang ditambahkan sebagai ganti dari ya’ sighot
muntahal jumu’ yang ikut wazan s dan sesamanya.
Seperti :
o ivtiinf  Paraguru
° iLWIiN  Parasiswa
® Lulas mvlna Para gusti/tuan

h.Ta’ yang didatangkan untuk menunjukkan nisbat
(sebagai ganti ya’ nisbat)

Seperti :

o Lpiys i Golongan bangsa Imam Asy’ari

. 4Jl4.-°.l+- Golongan Imam Mahlab bin Abi
Shufroh

e Lt 3 Golongan Imam  Muhammad  bin
ﬁbdu;roham bin Asyasy

°* 3 :,mji o Golongan Imam Nafi’ Al-Azroq

i. Ta® yang ditambahkan untuk menunjukkan
dibahasa arabkannya isim ajam, seperti:
e LIS LS  Nama jenis Takaran
o Lyl Huf (sejenis sepatu)

). Ta’ yang datang sekedar memperbanyak huruf
beberapa kalimah dari sebelumnya
Seperti: i ¢ Ph

k. Ta’ Iwad
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Yaitu ta’ yang didatangkan sebagai ganti dari fa’ fiil, ain
fiil atau lam fiil

Contoh :

) §eb-agai ganti fa’ fiil

sde asalnya 3%

e Sebagai ganti ain fiil

%6  asalnya i

¢ Sebagai ganti lam fiil

P * o

T asalnya o

1. Ta’' Lazimah
Yaitu ta’ yang menetap (tidak bisa dipisahkan) pada
suatu kalimat isim. Dalam hal ini ada tiga macam yaitu :
1. Yang berada pada kalimah isim yang digunakan untuk

mudzakkar dan muannas.
Seperti : w, Laki-laki/wanita yang sedang
tinggi badannya

. Berada pada isim yang khusus dipergunakan untuk

muannas untuk mentaukidi kemuannasannya
Seperti : gt J) Seorang laki-laki pemberani

. Berada pada isim yang khusus dipergunakan untuk

muannas untlik mentaukidi kemuannasannya.
Seperti : w8 Unta perempuan

o= Kambing perempuan

i%  Bibi dari ibu

Yasa

W gt Bibi dari ayah

m. Ta’ ta’nis As-Sakinah
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Yaitu ta’ yang mati yang masuk pada fiil madli yang
menunjukkan bahwa fail yang disandarkan padanya
adalah muannas.



Seperti i =36
n. Ta’ Mudhoro’ah

Yaitu ta’ yang berada pada permulaan fiil mudhori’
untuk menunjukkan arti ghoibah dan khitob.

A e w0 B3y es &3 ot Ly
".l‘ - ‘...I a ot "c o~ j.l - -
Sy G5 055 ey I G B DNl
S A 3l [l RS s 035 B
‘l! »

N - - i - L .%o, Y ) P I
SASN 3B ) 553 Sk e SRS
G oia A 50y oGk & il % s

% Alif ta’nis itu ada dua yaitu : 1) alif ta’nis magshuroh,

seperti lafadz % 2) alif ta’nis mamdudah seperti
muannasnya lafadz % yaitu lafadz .1% (wanita yang

berseri)

* Wazan-wazannya bagian yang pertama (yang akhirnya
berupa alif ta’nis maqshuroh) yang mashur ada 12 yaitu
seperti lafadz _;;'sampai akhir bait.

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN ALIF TA'NIS MAQSHUROH

1. Wazan _i
Seperti: ) Bencana, malapetaka
&5 Nama tempat
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o~ Nama tempat

Imam Ibnu Qutaibah berpendapat, lafadz yang ikut
wazan diatas hanya tiga lafadz diatas tidak ada yang lain.
Dan sebagian Ulama’ menambahkan 3 lafadz yaitu : 9

43 Nama biji yang dibungkus keju
s>  Nama tempat

o B

s>  Semut besar
Dalam kitab Tashil disebutkan, wazan i itu Musytarok

(bisa digunakan) untuk lafadz yang akhirnya berupa Alif
Magshuroh atau Alif Mamdudah, dan hal ini merupakan
pendapat yang benar (As-Showab)
o Yang berupa isim (bukan sifat)
;x5 Nama tulang yang ada dibelakang
telinga
o Yang berupa sifat
& i Wanita yang nifas
2.Wazan &

Seperti :
a. Yang berupa isim (bukan sifat)
Seperti : ¢ Nama tumbuhan

b. Yang berupa sifat
Seperti : &>  Wanita hamil
Jb  Wanita yang tinggi
¢. Yang berupa masdar
Seperti : s, Kembali

® Asymuni IV hal.98
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s~ Gembira

3. Wazan i

a. Yang berupa isim jamid
Seperti : s>z Nama sungai yang ada di
Damaskus

b. Yang berupa isim sifat

Seperti : s Yang menyimpang dari tempat
berteduhnya

c. Yang berupa masdar
Seperti : S+ Berjalan cepat

4. Wazan i

Seperti :

a. Jama «~ Orang-orang yang luka

b. Masdar s Bisikan, rahasia

c. Sifat = Yang kenyang

5. Wazan i

a. Isim jamid

Seperti : = Burung puyuh
s)%> Nama jenis burung

b.Jama’ & Para pemabuk
6. Wazan &

Seperti: ¢ Perkarayang bathil
7.Wazan L

Seperti: k.. Berjalan dengan sombong

o

s» DBerjalan cepat
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8. Wazan s
a. Yang berlaku masdar

Seperti : 53 Peringatan, kenang-kenangan
b.Jama’
Seperti : sp Musang

J= Kamar pengantin (kelambu)
(mufrodnya o5& dan i)
9. Wazan %

Yang ikut wazan ini hanya dari masdar saja.
Seperti: %> Dorongan, anjuran (masdarnya &)

10.Wazan i
Seperti :s5%S Nama mangkuk tempat bungan kurma
s5x  Pemborosan
11.Wazan %
Seperti : Jais Campur
s Teka-teki
12.Wazan
Seperti : ;% Nama tumbuhan
s us Nama tumbuhan
s ba> Nama burung

Adapun lafadz yang ada alif maqshuroh yang tidak
mengikuti 12 wazan diatas itu hukumnya langka/sedikit
(nadir), seperti yang mengikuti wazan dibawah ini0

1. Wazan &

19 Asymuni IV hal 101
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Seperti : s Kerugian
2. Wazan ()
Seperti ;s a2 Nama tumbuhan
3. Wazan J
Seperti: % Macam-macam dari gaya jalan orang tua
4. Wazan Jy5
Seperti : a3 Serah terima
5. Wazan Sy
Seperti : J»y='wSerah terima
6. Wazan (¥
Seperti ;v  Untuk kekaguman
7. Wazan sy
Seperti : <33l Macam gaya jalan kelinci

8. Wazan i

o

Seperti : S, Takut, wibawa

z 5.

Ssy Senang, simpati

9. Wazan Jiis

Seperti : ‘> Nama tumbuhan
10.Wazan 5

Seperti : s Berjalan dengan sombong
11.Wazan i

Seperti ;s Kebatilan
12.Wazan i

Seperti: i Nama tempat
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13.Wazan s

Seperti : 5,5 Kelinci besar
14.Wazan Jm

Seperti :3, % Tinjayang besar (telitong)
15.Wazan i

Seperti :s%,» Orang yang cekatan
16.Wazan &

Seperti 5% Orang yang besar
Dan lain-lain

(i o B Bt 308 iy
s A

Vinda Ghd sSletsy Y350 SR Vi
et o365 £ J3llan 1387 Y ot ikt

Wazan-wazan isim yang akhirnya berupa alif ta’nis
mamdudah yang masyhur itu ada 17 seperti yang tersebut
dinadzamnya 11

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN ALIF TA'NIS MAMDUDAH

A -

1. Wazan e
a. Isim jamid =% Saharagurunpadang pasir
b. Masdar A%, Keinginan

B Asymuni IV hal. 102
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c. Jama’ 2W's  Pohon
d. Isimsifat .- Yang merah (muannasnya <3|
s Yang cerdas (muannasnya k)
2. Wazan Suil
Alif ﬁilnxa Qibaca tiga wajah dikasroh, fathah, dhomah
Seperti :s&f  Harirabu
3. Wazan Sl
Seperti :s&f Hari rabu
4. Wazan S0
Seperti ;e Harirabu
5. Wazan i
Seperti :«\,;& Nama tempat kalajengking betina
6. Wazan 3%
Seperti ‘eaai  Qishos, hukuman mati
7. Wazan
Seperti :sasts Cara duduk seperti anjing (lugguh ason-
ason javga)
8. Wazan.Yzi

Seperti :4\) 526 Tanggal 10 Muharrom
9. Wazan Sl

Seperti :¢apb6 Nama liang, liang hewan marmut
10.Wazan (s

Seperti ;4\ 5 Sombong, keagungan
11.Wazan i

Seperti ;s Kumpulan orang-orang lanjut usia
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12.Wazan V%

Ain fiilnya dibaca tiga wajah fathah, kasroh dan
dhomma’h
Seperti &y Manusia
13.Wazan 5t
Seperti ;i Manusia
14.Wazan Ny
Seperti :s6ys Kotoran, jaring rambut yang dikepang
Ay~ Nama tempat
15.Wazan 5

Fa’ fillnya dibaca tiga wajah
Seperti :«.Z Wanita yang nifas

16.Wazan 5
Seperti ;s> Nama tempat
17.Wazan S
Seperti: ss.Kain bergaris yang terbuat dari sutra,
nama jubah yang bergaris kuning
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ISIM MAQSHUR DAN MAMDUD

L;Lﬂll?{;lél;b@f,f;.':; u#i&uﬁwﬂlﬁllal
JII N R 29 Jad o il
Y [ f-"‘.-" _.’l ,' - - » f'..-f ".’
(P o alndy i U o @ J) Juis”

s Apabila ada isim (yang shohib) yang huruf sebelum akhir
dibaca fathah dan isim tersebut memiliki kesamaan
(bentuk dengan isim yang akhirnya berupa huruf ilat)

e Maka isim yang menyamai yang akhirnya berupa huruf
ilat dinamakan 151m magqshur qiyasi

< Seperti wazan s yang menjadi jama’nya (mufrod) i

ﬂf F

dan wazan J< yang menjadi jama’nya (mufrod)
seperti lafadz <3 (boneka yang tebuat dari gading gajah)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ISIM MAQSHUR

69 5 srh U b 55
Yaitu kalimah isim yang huruf i’robnya itu berupa alif
layyinah yang lazim (selalu menetap)!

Isim maqgshur itu dibagi dua yaitu :
¢ [sim maqshur giyasi

Yang merupakan pekerjaan ahli nahwu
¢ [sim maqgshur sama’i

1 Asymuni IV hal. 106
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Yang merupakan pekerjaan ahli bahasa

2. ISIM MAQSHUR QIYASI
Yaitu setiap isim maqgshur yang terdapat kesamaan
wazan dengan wazanya isim yang shohih akhir hurufnya.

Adapun wazan-wazan isim magshur qiyasi sebagai berikut
2

e Wazan Ji
Seperti masdarnya fiil 'tsulasi’mujarrod yang lazim yang
mu’tal akhir yang ikut wazan Js
Seperti: <o e ‘5_33 Sy
e Wazan J
Yang menjadi jama’nya mufrod i
Sperti: i ¥ Beberapa pisau

A dx B

Yang menyamai isim shohih 07 472
¢ Wazan J» o
Yang menjadi jama’nya mufrod s
Seperti: ' 1

a

Yang menyamai isim shohih &5 473

e Setiap isin} matj ul dari fiil ghoiru tsulasi
Seperti:  haec Eie
Yang menyamai isim shohih 35 35
e Wazan )il
Baik yang m?rupakan isim tafdlil atau bukan
Seperti: _a# Lebih jauh
s+ Buta (isim sifat)

-
T

Yang menyamai e [xasi

% Ibnu Agil hal.171, Asymuni IV hal.107
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e Wazan & (muannasnya J)
Seperti: yaic [ G5
Muannas dari ailc ol 3
e Jama'nya isim tzjufdlil muannas
Seperti: ab (siyabc J> G5
Yang menyamai ' 5 ! sl
e Wazan Ji,
Yang merupakan isim alat dari fiil tsulasi mujarrod
Seperti: S i
Yang menyamai L ¢ Jjis
e Wazan i
Yang merugakan isim zaman makan, masdar
Seperti: ¢ aui
Yang menyamai Cake 7 7As

0 U g 306 Ll 1 05 Gt 4
S8 BRI Joh o U 36 il ol 28

% Isim (yang shohih akhir) yang huruf sebelum akhir
berupa alif, dan memiliki kesamaan dengan isim yang
mu'tal akhir, maka isim mu’tal akhir yang menyamai itu

dinamakan isim mamdud qiyasi

“» Seperti masdarnya fiil yang dimulai dengan hamzah

washol
Seperti: slzel 535k o5 G

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ISIM MAMDUD
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Sy G 8 55 4021 L il
Yaitu kalimah isim yang huruf yang ditempati i’rob berupa
hamzah yang sebelumnya berupa alif ziadah 3

Isim mamdud juga dibagi 2 yaitu :
¢ Isim mamdud giyasi
Yang merupakan pekerjaan ahli nahwu

¢ Isim mamdud sama’i
Yang merupakan pekerjaan ahli bahasa

2. ISIM MAMDUD QIYASI

Yaitu setiap isim mamdud yang terdapat kesamaan
wazannya dengan wazan isim shohih akhir yang huruf
sebelum akhirnya berupa alif ziyadah.
Adapun wazan-wazan isim mamdud qiyasi sebagai berikut

1. Masdarnya fiil yang dimulai hamzah washol
SePerti : L
® oyl shell yang menyamai Uil slalt
o (st yang menyamai Vs 53
(Lol jaifd yang menyamai Gz
2. Masdarnya _jai
deperti o
sthi| L&l yang menyamai G st
3. Masdarnya fiil tsulasi mujarrod yang ikut wazan ja yang

menunjukkan arti suara atau penyakit
Seperti :
o (suara gerincing sepatu) yang menyamai

Y

 Asymuni IV hal. 106
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A

o .2+  (suara kambing) yang menyamai i3
4. Masdar Jw

3y o slae 36 yang menyamai Y& 6 U Lt
5. Isim mufrodnya jamak taksir s

Seperti :
o .5l yang menyamai i 5>
o it yang menyamai ‘CSL,,

WSy GuallS” J2 20153 ai 152 250605

Isim magqshur dan isim mamdud yang tidak memiliki
kesamaan wazan dengan isim shohih akhir itu dinamakan
isim magshur dan isim mamdud sama’i

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM MAQSHUR SAMA’] 4
Yaitu isim maqgshur yang tidak memiliki kesamaan
wazan dengan lafadz yang shohih akhir.

Contoh :

o mufrodnya 0% Pemuda
o i Sinar

o &4 Debu

o Undl Aqal

2. 1SIM MAMDUD SAMA’I 5

 Asymuni IV hal. 109
> Asymuni IV hal. 109
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Yaitu Isim mamdud yang tidak memiliki kesamaan wazan
dengan lafadz yang shohih akhir.

Contoh :

o L Pemuda

o 5 Mulia

o Banyak harta

e isiSandal

.l:r _'}. X ° r./ e Bas y | '.f EE LR ”. . Po :.«
cqupuidgajl_,jgpc.anbip|”|¢_sgﬂ}

Dalam keadaan dhorurot syiir, ulama’ ahli nahwu sepakat
memperbolehkan membaca masqshur pada isim mamdud,
sedangkan kebalikannya (membaca mamdud pada isim
maqshur ketika dhorurot) itu para ulama’ terjadi khilaf
(perbedaan pendapat)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBACA MAQSHUR ISIM MAMDUD

Para Ulama' sepakat memperbolehkan membaca
magqshur (pendek, dengan cara membuang hamzah) pada
isim mamdud ketika dhorurot syiir, seperti : ¢

Sy 6 S on # N G W Ge e 4N
Pergi ketanah Shon’a merupakan keharusan, walaupun
sangat lama, dan walaupun unta yang telah tua
punggungnya menjadi bongkok dan terluka

Asalnya : sais

':4' " ‘;.i 6’.".1' # J-:i{.d -.U“ m‘,:d 27
pidy - o2 U Ay 7 g sl ) 0 o

€ Asymuni IV hal. 109
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Mereka adalah orang-orang yang menjadi pepatah dan
peribahasa dalam semua kebaikan yang mereka ketahui,
disamping itu mereka adalah orang-orang yang selalu
menepati janjinya dari zaman dulu hingga sekarang
Asalnya : (63 Jai

2. MEMBACA MAMDUD ISIM MAQSHUR
Isim mamdud dalam dhorurot syiir, apabila dibaca

maqshur para Ulama’ nahwu terjadi khilaf, yaitu :
e Ulama’ Bashroh

Tidak memperbolehkan
¢ Ulama’ Kufah

Memperbolehkan mereka menggunakan dalil-dalil

syair-syair dibawah ini :

oy i L # o 1y o e 2
Alangkah sialnya kurma jelek ini, menghambat dan
mengganjal dikerongkongan dan menempel pada langit-
langit mulut (Abu Midam/orang badui)?
Dan ucapan Syair yang lain

Fo sl

;L.FYJ{-J.L:J&’)\.! # U.P.JLr-l(g..Ulu...a....-

Sungguh akan mencukupi dzat yang telah mencukupi,
karena tidak ada kefakiran dan kekayaan yang kekal
abadi

Asalnya: G

T Minhatul Jalii IV hal.103

123



- LI 4 -
‘! :’ [ ] “ .’o.a 3 3:’:“‘3 J.J - “ ’g“..’.ﬁda‘:.r

CARA MENTASNIYAHKAN DAN MENJAMA’KAN
ISIM MAQSHUR DAN ISIM MAMDUD

g e 'ca; g & B :,',‘.,.';:. -
E5 Ll (el 2l A e A i i
f 56 05 06 6 g fy ot Ty LIS 2

¢ Isim maqshur ketika ditasniyahkan, huruf akhirnya harus
diganti ya’, apabila isim maqshur tersebut hurufnya lebih
dari tiga

¢ (begitu pula huruf akhirnya diganti ya’) apabila isim
maqshur itu tiga huruf yang alifnya asalnya dari ya’
seperti ] begitu pula apabila lafadznya jamid (tidak

diketahui apakah alifnya asalnya dari ya’ atau wawu)
serta bisa dibaca imalah seperti lafadz =

o Selainnya isim maqshur yang telah disebutkan, ketika
ditasniyahkan alifnya diganti wawu, lalu diserta alamat
tasniyah yang telah diketahui (alif dan nun ketika rofa’
dan ya’ dan nun ketika nashob dan jar)

KETERANGAN BAIT NADZAM

CARA MENTASNIYAHKAN ISIM MAQSHUR
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Isim maqgshur ketika ditasniyahkan itu caranya ada dua
yaitu :
1. Alif magshurohnya diganti ya’
Lalu ditemukan alamat tasniyah, hal ini berada pada
tingga tempat yaitu:
a. Alif magshurohnya berada pada urutan lebih dari tiga

yaitu urutan keempat, kelima atau keenam baik alif
itu asalnya ya’ atau wawu

Contoh:

e Urutan keempat > tasniyahnya ol
e tasniyahnya ol

e Urutankelima ik tasniyahnya oGkl
;> tasniyahnya gt

e Urutan keenam 2322 tasniyahnya JUeaia
s7+3 tasniyahnya 55

b. Alif maqshurohnya berada pada huruf ketiga dan

asalnya dari ya’

Contoh:
¢ 5 o Pemuda
¢ > il g Kincir angin

c. Alif maqgshurohnya pada huruf ketiga dan tidak

124

diketahui asalnya (jamid) dan bisa dibaca imalah
Contoh:
* Lot OV gk Mata (nama orang)



o ok Bala (nama orang)

2. Alif magshurohnya diganti wawu
Lalu ditemukan alamat tasniyah, hal ini berada pada dua

tempat yaitu :
a. Alif maqshurohnya berada pada huruf ketiga dan
asalnya wawu
Contoh :
o Cat N yas Tongkat
° G oy Tengkuk

b. Alif maqgshurchnya berada pada huruf ketiga dan
bukan pergantian dari wawu atau ya’' serta tidak bisa
dibaca imalah

Contoh:
. ‘_j! o Ila (nama orang)
o 13! 9133; Ida (nama orang)

G5 ol stlle 35y B gl ol a8 )

. : ._f “u ‘--‘ e o % o @ ': v ee er a -
73 JB Jo A8 Uy s S50 ) e gl Sy

 Isim mamdud (yang hamzahnya pergantia dari alif
ta’nis) seperti ~~ ketika ditasniyahkan hamzahnya

diganti wawu. Sedangkan sesamanya lafadz i (lafadz
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yang hamzahnya asalnya wawu) dan sesamanya LS

(lafadz yang hamzahnya asalnya ya’) ketika
ditasniyahkan diperbolehkan dua wajah
*  Yaitu hanzahnya diganti wawu atau ditetapkan
berupa hamzah, selain lafadz tersebut diatas maka
hamzahnya tetapkanlah, sedangkan isim maqshur dan isim
mamdud ketika ditasniyahkan tidak sesuai aturan diatas itu
hukumnya syadz (keluar dari qoidah) dan sama’i

KETERANGAN BAIT NADZAM

CARA MENTASNIYAHKAN ISIM MAMDUD

[sim mamdud ketika ditasniyahkan itu memiliki 3 cara
yaitu :
1. Hamzahnya diganti wawu
Lalu ditemukan alamat tasniyah, cara ini hanya
bertempat pada satu tempat yaitu :
Apabila hamzahnya isim mamdud merupakan pengganti
dari alif ta'nis

Contoh:
® i R P Sahara, gurun, padang pasir
* R s Yang merah

2. Hamzahnya diganti wawu atau ditetapkan hamzah
Lalu ditemukan alamat tasniyah, hukum dua wajah ini
berada pada 3 tempat yaitu :
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a. Hamzahnya merupakan pengganti dari hurufilhagq

e (i tasniyahnya olye, otde  Otot leher
° [\ tasniyahnya ofyis oWy Penyakit  yang
menular

Dan dua lafadz tersebut asalnya (s % dengan
diberi ya' ziyadah supaya menyamai (ilhaq) pada
lafadz 275, 2005 1

b. Hamzahnya pengganti dari huruf asal wawu

Contoh:

e :Ls tasniyahnya oS oIes Selendang
c. Hamzahnya pengganti dari huruf asal ya’

Contoh :

e . tasniyahnya o o Malu

Yang arjah (unggul) pada yang pertama adalah Al'T'lal
(vang diganti wawu), sedang pada dua yang akhir yang
arjah adalah At-tashih (menetapkan hamzah)

3. Hamzahnya ditetapkan
Lalu ditemukan alif tasniyah, cara ini hanya berada pada
satu tempat yaitu :
Apabila hamzah mamdudnya asli (bukan pergantian
dari huruf lain)
Contoh :

Ny - ol

Y Asymuni IV hal.113
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sloy - 9“:'93

Isim maqgshur dan isim mamdud vyang ketika
ditasniyahkan tidak sesuai ketentuan diatas maka
hukumnya sama’i (terbatas mendengar apa yang terlaku
dari orang Arab). Lafadz yang sama’i dari isim magshur itu
ada tiga yaitu : 2

LA s ral

O (5, ditasniyahkan  ¢fyj
Qiyasnya diucapkan o¢% karena alif magshurohnya

berada pada urutan keempat
o Jip ditasniyahkan ¢V

-
P

Qiyasnya diucapkan 43> karena alif magshurohnya
berada pada urutan kelima

O ditasniyahkan  ¢g» :
Qiyasnya diucapkan ¢f»; karena alif magshurohnya

berada pada urutan ketiga dan asalnya dari wawu

Lafadz yang syadz dan sama’i dari isim mamdud itu ada
lima yaitu :3

o x ditasniyahkan ¢l as

L

Qiyasnya diucapkan ¢y <>, karena hamzah mamdudnya

merepakan pergantian dari alif ta’nis

2 Asymuni IV hal.113-114
3 Asymuni IV hal. 113-114

128



o s ditasniyahkan  ouis

* Lt ditasniyahkan g,

o (LS ditasniyahkan  gyts
Yang merupakan bahasa bani Fazarah

o . ditasniyahkan g%

m""guﬁﬁli;‘jzc’.;@j,m.!’ T L L3S,
2o

Ualfy o S Ofy O Uy T i 2530

G oo G g3 s KB Gl L Ll

o Isim maqshur itu jika dijama’kan mudzakkar salim
(disebut juga jama’ ala haddil mutsanna) maka alif
magqgsghurnya harus dibuang

» Dan huruf yang terletak sebelumnya alif tetap dibaca
fathah untuk menunjukkan bahwa huruf yang dibuang
adalah alif. Sedangkan apabila dijama’kan dengan alif
dan ta’ (jama’ muannas salim)

» Maka gantilah alif maqshur sebagaimana pergantian
ketika ditasniyahkan dan buanglah pada ta ta'nis

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. CARA MENJAMA’KAN ISIM MAQSHUR
a)Dijama’ Mudzakkar Salimkan
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Isim magqgshur ketika dijama’ mudzakkar salimkan itu
caranya yaitu alif maqgshurochnya dibuang, lalu
ditemukan tanda jama’ mudzakkar salim (wawu dan
nun ketika rofa’, ya’ dan nun ketika nashob dan jar)
serta huruf sebelum alif tetap dibaca fathah untuk
menunjukkan bahwa huruf yang dibuang adalah alif.
Contoh :

o Ly menjadi o5k

o gkt menjadi  Oktan Lhktas

Jama’ mudzakkar salim oleh mushonnif diistilahkan

£a4 =

dengan jama’ Soh i L (jama' yang menetapi

batasan lafadz yang ditasniyahkan) karena sama-sama
di I'robi dengan huruf, bentuk mufrodnya selamat (tidak
mengalami perubahan) dan diakhiri dengan nun yang
dibuang ketika diidlofahkan

b)Dijama’ Muannas Salimkan
Isim maqgshur ketika dijama’ muannas salimkan caranya
alifnya diganti seperti pergantian ketika ditasniyahkan
dengan perincian sebagai berikut :
a. Alif magshurohnya diganti ya’
Lalu ditemukan alif dan ta’, cara ini berada pada tiga
tempat yaitu :
1)Apabila alif magsuroh berada pada urutan empat
keatas.
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Seperti :
o 4> menjadi  &d% (wanita hamil)

0 ket menjadi Skl (dijadikan nama

wanita)
0 Fiws menjadi  SLEAIA (dijadikan nama

wanita)
2)Apabila alif magshurohnya berada pada urutan
huruf ketiga dan asalnya ya’.
Seperti :
o5 menjadi &3 (pemudi)

3)Apabila alif berada pada urutan huruf ketiga dan
tidak diketahui asalnya (jamid) serta dibaca imalah
Seperti :
0 menjadi <& (dijadikan nama

wanita)
b. Alif magshurohnya diganti wawu
Lalu ditemukan alif dan ta’, cara ini berada pada dua
tempat yaitu :
1) Apabila alif maqshuroh berada pada urutan ketiga
dan asalnya wawu
Seperti :
0 Las menjadi  &yes (dijadikan nama
wanita)
2)Apabila alif maqshuroh berada pada urutan ketiga

dan tidak diketahui asalnya (jamid) serta tidak bisa
dibaca imalah
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Seperti :
o M menjadi &) (dijadikan nama

wanita)

2. PEMBUANGAN TA’ TA'NIS

Isim yang dijama’ muannas salimkan itu jika huruf
akhirnya berupa ta ta'nis (baik dari isim maqush, isim
magqshur, isim yang shohih akhir) maka ta’ ta'nisnya wajib
dibuang supaya tidak berkumpul dua tanda muannas.
Seperti :

o iE menjadi = &A5

0 1ph menjadi = &6

o Ll menjadi  SULA
Catatan :4

[sim mamdud ketika dijama’ muannas salimkan itu
caranya sama dengan ketika ditasniyahkan
Seperti: % menjadi &
%3 menjadi &1¢ (tashih)
oid  (diganti wawu)

(karena hamzahnya pergantian dari huruf asal yang
berupa wawu)

K 0 e 0 S o s

* Asymuni IV hal 115
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¢ Isim tsulasi yang muannas, baik yang akhirnya berupa ta’
ta'nis atau tidak, yang berupa ail fiilnya berupa huruf
shohih

» Yang mati itu ketika dijama’kan muannas salim maka
harokatnya ain fiil ditkurkan harokatnya fa’ fiil (itba’)

* Dan apabila fa’ fiil berharokat selain fathah (dhommah
dan kasroh), maka ain fiilnya bisa disukun dan
diringankan harokatnya dengan berupa fathah (tahfif)

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAJAH HAROKAT ISIM TSULASI

Isim tsulasi muannas, baik akhirnya berupa ta’ ta'nis
atau bukan, yang ain fiilnya berupa huruf shohih yang mati
ketika dijama’kan muannas salim, maka ain fiilnya boleh
diharokati itha’ yaitu mengikutkan harokatnya ain fiil
sama dengan fa’ fiil, baik berupa fathah, dhommah atau
kasroh.

Contoh :
a. Yang terdapat ta’ ta'nis

o i diucapkan &

"f. - -
¢ ;.. diucapkan oifa.
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e ¢ diucapkan &6
b. Yang tidak terdapat ta’ ta'nis
e %3 diucapkan il
o X» diucapkan oiua
e > diucapkan &3
Dan jika fa' fiilnya berharckat selain fathah, yaitu
berharokat kasroh dan dhommah, maka ain fiilnya

diperbolehkan dua wajah lain selain itba’, yaitu :

a. Dibaca takhfif
Yaitu ain fiilnya diharokati fathah
b. Dibaca sukun (iskan)

Contoh:

o Fa’fiil dibaca kasroh
i diucapkan &y S
Xa diucapkan &itiac &iila
o Fa’fiilnya dibaca dhommah
i diucapkan &y L
B>  diucapkan A BN

KESIMPULAN

e [sim muannas tsulasi yang ain fiilnya shohih dan sukun
ketika dijama’ muannas salimkan, hukum ain fiilnya
sebagai berikut :
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a. Apabila fa’ fiilnya dibaca dhommah atau kasroh, maka
ain fiilnya diperbolehkan 3 wajah, yaitu :
1. Itba’ (mengikuti harokat fa’ fiil)
2. Ditakhfif (diringankan dengan dibaca fathah)
3. Iskan (disukun)
b. Apabila fa’ fiillnya dibaca fathah
Maka ain fiilnya hanya boleh dibaca fathah saja
e [sim yang boleh diharokati itba’ (ain fiill mengikuti
harokat fa’ fiil) itu, harus memenubhi 5 syarat yaitu :
a. Ain fiilnya berupa huruf shohih yang tidak bertasydid
b. Berupa isim tsulasi
¢. Berupaisim
d. Ain fiilnya disukun
e. Berupa muannas
e Apabila tidak memenuhi salah satu dari 5 syarad
tersebut, maka hukumnya sebagai berikut :
1. Apabila ain fiilnya ditasydid maka ia harus tetap
disukun
Contoh: a5  diucapkan & (surga)

&  diucapkan & (jin/gila)

> diucapkan & (perisai)

2. Apabila ain fiilnya berupa hurufilat (wawu,alif,ya’)
Yang disukun yang sebelumnya berupa harokat yang
sejenis, maka ain fiilnya tetap disukun.

Contoh : A S

':r £ L LY 1
ﬂJb - Q‘Jb
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a

- AP
Dan apabila sebelum huruf ilat dibaca fathah, maka
ada dua wajah yaitu:
a. Menurut lughot Hudzail
Dibaca itba’ (ain fiil mengikuti harokat fa’ fiil)
b. Selain lughot Hudzail
Iskan (ain fiil dibaca sukun)

-

Contoh: &5y - oy o> (lada)
“ay - GlapcSlap  (putih)

3. Apabila bukan berupa tsulasi (tiga huruf) maka

ditetapkan seperti mufrodnya.

Contoh: Vi - e (dijadikan nama
wanita)

E I LAy (dijadikan nama
wanita)

R LG4 (dijadikan nama
wanita)

4. Apabila ain fiilnya berharokat, maka ditetapkan

seperti mufrodnya.

]

Contoh: Fyrt R o8 e
e TR
r ] - ol
. PP
O prant — Q‘ﬂ

5. Apabila berupa isim sifat, maka ainnya dibaca sukun
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il - G~ Keras hati

- - &> Manis

o S 3 555 48 0 1)1
- FY Y 1

S AN TEB L R g 4

¢ Para Ulama’ mencegah membaca itba’ (mengikuti
harokat ain fiil pada fa’ fiil) pada sesamanya lafadz i3 ;3
dan &;dan dihukumi syadz membaca kasroh lafadz i3~

» Jama' muannas salim yang tidak sesuai ketentuan diatas
itu hukumnya ada 3 yaitu : 1) Nadir (langka, sedikit
terjadi), 2) Dhorurot Syiir, 3) dinisbatkan pada golongan
tertentu.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBACA ITBA’
Membaca Itba’ (mengikuti harokat ain fiil pada fa’ fiil)
itu dicegah pada dua tempat yaitu :
o Lafadz yang fa' fiilnya berharokat kasroh, dan lam
fillnya berupa wawu
Contoh: 3 tidak boleh diucapkan &3
Tetapi hanya diperbolehkan dua wajah, yaitu ainnya
dibaca fathah atau sukun. Diucapkan &iysc &yl

(puncak)
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Karena menganggap berat harokat kasroh yang terletak
setelah wawu

o Lafadz yang fa’ fiilnya berharokat dhommah dan lam
fiilnya berupa ya’, hal ini karena menganggap berat
dhommah yang terletak sebelum ya’.
Contoh: i} tidak boleh diucapkan &4

Tetapi hanya diperbolehkan dua wajah, yaitu ain fiilnya

dibaca fathah atau sukun. Diucapkan & o\
(liang hewan)

Sedangkan lafadz 53}3. yang diucapkan ofy> yang

diriwayatkan Imam Yunus itu hukumnya syadz.

2. LAFADZ YANG TIDAK SESUAI ATURAN
Lafadz muannas salim yang tidak sesuai ketentuan diatas
itu hukumnya sebagai berikut :
e Nadir/Syadz (menyimpang dari qoidah)

Seperti: ¥ diucapkan &9

Qivasnya &3, karena berupa isim sifat

e Dhorurot Syair

Contoh :

o ol 3 JO3 H# GG S B e
Aku menanggung cekaman kerinduan diwaktu pagi dan

aku mampu manahannya, tetapi aku tidak mempunyai
kekuatan untuk menanggungnya disore hari
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(Urwah bin Hizam)>
Lafadz &1 giyasinya diucapkan &3, karena berupa
isim tsulasi yang muannas yang ain fiilnya berupa huruf
shohih yang mati.
Dinisbatkan pada lughot sebagai qobilah
Seperti: lafadzijy> menurut qobilah hudzail, jama’nya
diucapkan &% yang qgiyasinya diucapkan &i5% karena
berupa isim tsulasi muannas yang ain fiilnya berupa
huruf ilat yang sukun.

> Minhatul Jalil IV hal.112
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JAMA' TAKSIR

il s Jwif o2 o Jaif aiif

Wazan dsit, it , Sl , s dinamakan jakma'taksir qillah

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGERTIAN JAMA’ TAKSIR

(5 31 B oty 36508 8 55 o) 1 5T 2 3030 20 5
Yaitu kalimah isim yang menunjukkan arti lebih dari dua
dengan bentuk lafadz yang berubah dari mufrodnya, baik

perubahan itu tampak atau dalam perkiraan (taqdir)

2. PERUBAHAN DARI BENTUK MUFROD 1

a. Perubahan yang Dhohir
Perubahan yang tampak (dhohir) pada jama’ taksir dari
bentuk mufrodnya itu ada 6 yaitu :
e Menambah huruf tanpa merubah harokat

Seperti: . menjadi o cabang pohon
e Mengurangi huruf tanpa merubah harokat

Seperti : “xf menjadi ¢ lemas  karena

banyak makan

1 Asymuni IV hal.119, Tasywiq Al-Khillan hal.54
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Mengganti harokat tanpa menambah dan mengurangi
huruf

Seperti : i menjadi X4 singa

Mengganti harokat dan menambah huruf

Seperti : Ja.J menjadi J6 , orang laki-laki

Mengganti harokat dan mengurangi huruf
Seperti:  L.= menjadi t tongkat

Mengganti harokat, menambah dan mengurangi huruf
Seperti: % menjadi ol pembantu

b. Perubahan Taqdiri
Lafadz jama’ taksir yang mengalami perubahan dari
bentuk mufrodnya dalam kira-kiranya (taqdir) itu ada
tujuh lafadz : 2

Lafadz &6 perahu

Lafadz [»¥> yang mengkilat, licibn

Lafadz dsa  yang pilihan

Lafadz Jus  kiri

Dalam syarah kafiyah ditambahkan 1 lafadz
Lafadz o&e orang kuat yang kasar perangainya

Dan Ibnu Sayyidah menambah 1 lafadz
Lafadz 3% unta yang padat dagingnya, gemuk

Dan Ibnu Hisyam menambah 1 lafadz
Lafadz &4  pemimpin

2 Asymuni, Shobban IV hal 120
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Ketujuh lafadz tersebut diatas itu antara bentuk
mufrod dan jama'nya sama, tetapi dalam perkiraannya
berbeda. Bila digunakan untuk mufrod maka sewazan
dengan lafadz Ji (untuk lafadz 3i), dan sewazan dengan

24 (untuk lafadz [»¥ obea 5i5 $) dan sewazan dengan
o6 (untuk lafadz &)

Sedangkan bila dipergunakan jama’ maka sewazan
dengan lafadz fs. oulec o3 Adapun untuk mengetahui

apakah ketujuh lafadz tersebut dipergunakan mufrod atau
jama’, maka dengan melihat sesuatau dengan
berhubungan dengannya, yang berupa isim dlomir, isim
isyaroh, isim maushul, naat, hal, khobar dan lain-lain.

Seperti : EM 13 ini perahu (mufrod)
i 5 itu perahu (jama’)

3. PEMBAGIAN JAMA’ TAKSIR

Jama’ taksir itu dibagi menjadi 2 yaitu :

a. Jama’ Qillah
Yaitu jama’ taksir yang makna yang ditunjukkan itu
mulai tiga sampai sepuluh. Jama' Qillah memiliki 4
wazan, yang akan disebutkan dibelakang.

b. Jama’ Katsroh
Yaitu jama’ taksir yang makna yang ditunjukkan itu
diatas sepuluh sampai tidak ada batasnya. Jama’ Katsroh
ada 23 wazan.

4. CONTOH JAMA’ QIILAH
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e Wazan il

Seperti: $% - &4 beberapa senjata
e Wazan aif
Seperti: 6 - 4 wang recehan

o - «»i  banyak binatang
e Wazan i

Seperti: o - & banyak pemuda
e Wazan Juii

Seperti: o5 - ‘44 banyak kuda

Dalam penggunaan secara majaz, kadang-kadang jama’
gillah ditetapkan pada tempatnya jama' katsroh, yaitu
untuk menunjukkan arti tiga sampai sepuluh terkadang
menggunakan jama’  katsroh, yang semestinya
menggunakan jama’ gillah seperti :

M oAy m

e AW skl saya memiliki 3 uang recehan.

Semestinya diucapkan : il 3% suie

,""al./.a 2 o ¥ ,—-‘—o_a-a" s A eee
Al ol Sy NS W 55 s

Sebagian dari lafadznya jama' qillah ada yang
menunjukkan katsroh sejak asal cetaknya (wadho’), seperti
j;.;'f begitu pula sebaliknya (lafadznya jama’ katsroh

menunjukkan qiliah sejak wadho’) seperti lafadz i»
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. JAMA’ KATSROH MENUNJUKKAN QILLAH

Ada sebagian jama’ katsroh yang menunjukkan makna
qillah (mulai 3 sampai 10) sejak wadho’nya (awal
pembuatannya) karena didalam lafadznya tidak tercetak
jama’ gillahnya seperti :

. - w banyak batu halus
o 5 - J&, banyak laki-laki
o L - 56 banyak hati

2.JAMA’ QILLAH MENUNJUKKAN KATSROH

Begitu pula ada lafadznya jama’ qillah yang
menunjukkan makna katsroh (diatas sepuluh sampai tak
terbatas) sejak wadho’'nya, karena dari segi lafadz tidak
memiliki jama’ katsroh.

Seperti:

« B - Y banyak kaki
« 5% - 3 banyak leher
¢ iy - il banyak hati

Jama’ taksir bila secara wadho’ hanya memiliki jama’
qillah saja dan tidak memiliki jama’ katsroh, atau hanya
memiliki jama’ katsroh dan tidak memiliki jama’' qillah,
maka masing-masing bisa menunjukkan qillah dan katsroh
tanpa mengandung unsur majaz, akan tetapi jika memiliki
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jama’ qillah dan jama’ katsroh, lalu dilakukan sebaliknya
maka mengandung unsur majaz.

Jooms Calf G L2000, Wl ~o A% J....l
AT A c_l_:,:'\il} SIS o o

Wazan jama’ gillah Jf itu menjadi jama’ dari (1) mufrod
yang ikut wazan J< yang shohih akhir, dan berupa isim

(bukan sifat) (2) mufrod yang ruba’i, berupa isim dan
sebelum huruf akhirberupa huruf mad, dan muannas yang
menjama’i lafadz Ji ¢ 15

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN JAMA’ QILLAH i

Wazan jama’ qillah & itu terlaku (muthorrid dan

qiyasi) pada dua mufrod yaitu :
v Mufrod yang ikut wazan s

Dengan dua syarat (1) berupa isim (bukan sifat) (2)

shohih ain fiilnya.

Contoh :

« i - . Uang recehan (bina’ shohih)
o Ls - Ysi  Telapak tangan (mudho’af)
o - :J:sf Timba (mu'tal akhir)

¢« 3 - «&  Kidang (mu‘tal akhir)

*
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o &y - &y Wajah (mu'tal fa’)
Catatan :
Mengecualikan dari isim, yaitu isim sifat seperti lafadz
3 (gemuk), maka tidak bisa dijama’kan ikut J4,
sedang lafadz X yang dijama’kan 3% itu karena
mentaqghlib (memenangkan) ismiyah.
Begitu pula lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat
tidak bisa dijama’kan ikut i, sedang lafadz % yang
dijama’kan %\ itu hukumnya syadz.

v Isim yang ruba’i (terdiri empat huruf)
Dengan empat syarat yaitu :

a. Berupa isim (bukan sifat)
b. Sebelum huruf akhir berupa huruf mad

¢. Muannas

d. Muannasnya tanpa disertai alamat
Contoh :
o G - %% Kambing betina
° 'tl_',é — E_:,BT Siku
e i - ‘M Tangan kanan

Lafadz ruba’i yang berupa sifat, seperti ¢

(pemberani), atau sebelum akhir tidak berupa huruf mad,
seperti ‘x>~ (jari kelingking), lafadz yang mudzakkar,

seperti jt>« Lgse Lié atau muannas yang disertai alamat

3. semuanya itu tidak boleh diikutkan wazan Jaii
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Sedangkan lafadz mudzakkar Jod — Jobi (hati), — &%
L (burung gagak), i — 5 (bayi dalam kandungan) itu

hukumnya syadz.
Diantara isim-isim yang didengar dari orang Arab
(sama’i) yang jama’ taksirnya ikut wazan :j»\, yaitu isim

yang ikut wazan sebagal berikut :3
a. Ju seperti: Jo— & (gunung)
b. Js seperti: g% — gl (nama hewan)
. J seperti: Ji— Jat (kunci)
d. & seperti: 5% — 55 (leher)
e. Ju seperti: pp— Cj;au (tulang rusuk)
f i seperti: as1— & (gemuk, dataran tinggi)
g i seperti: i — i (nikmat)
h. | seperti: L33 — L5 (serigala)

b}dla.ltl“";lw‘ aJJn.-uJ.u{L-J.&_,

I s

db‘,,p ‘..gf_,ﬂf‘_}u '-‘o'! U)\;-i f-hl..c-l L:ll:-‘,

o Isim tsulasi yang jama’ qillahnya itu tidak muttorid
(terlaku) mengikuti jsiitu jama’ qillahnya ikut wazan Jisi

* Asymuni, Shobban iV hal.123
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< Isim tsulasi yang ikut wazan J& itu gholibnya (yang
banyak terlaku) jama’ qillahnya ikut wazan o4 seperti

* -
Ib o

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN JAMA'’ QILLAH 0 DAN WAZAN 5%

1. WAZAN Juil

Wazan ini terlaku menjadi jama’ qillahnya lafadz yang
tidak terlaku mengikuti wazan J4, yaitu :

1. Mufrod J.s yang mu’tal ain
Seperti: 4Ly (pintu)
Ly-Lni (baju)
Lo — O (pedang)
2. Isim tsulasi yang ikut selain wazan

Seperti :

a. s  seperti: o — i (golongan)
b.Js  seperti: Li.— L. (tulang rusuk)
C. W  seperti: f»—Jun (unta)

d.ls  seperti:  Jsy— J&Y

e.Ju  seperti: Xa=—3Gs  (lengan)

f. W  seperti: 5:-8a (leher)

-

g s  seperti: wi,-L&y (kurma basah)
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h.Js  seperti:  Ju— AT (unta)

i Ju  seperti: Fp—3Nsl (tulang rusuk)

Dalam kitab tashil, penggunaan wazan Juf dibagi empat
hukum yaitu : 4
e Qolil (sedikit)
Yaitu pada mufrod % yang mu’tal ain
e Nadir (langka, sangat sedikit)
Yaitu pada mufrod j% seperti L)
e Lazim (keharusan)
Yaitu pada mufrod Ju seperti

e Gholib (banyak terlaku)
Pada selainnya mufrod-mufrod yang telah
disebutkan
Wazan Juii itu lebih banyak digunakan dari wazan & dan

mufrod % yang fa’ fiilnya berupa wawu seperti :

0 &iy— &Ny (waktu)

0 Uiy — L (sifat)
o Liy— Ly (wakaf)

O pay— gyl (salah duga)
0 =8y

Namun hal ini hukumnya syadz
Begitu pula wazan Juii lebih bayak terlaku dari j&i pada

mufrod Jx yang binak mudho’afs

* Asymuni IV hal.124-125
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Seperti :

ot —tls  (paman)
-3 (kakek)
Ly-LG  (tuhan)
= (orang baik)
ta—-tel  (pisah-pisah)
2~ Ui (bidang, macam)

Wazan Jwi juga dilakukan sama’i (mendengar yang

terlaku dari Arab) pada wazan-wazan dibawah ini.6

o -

C_.t
RN

-

*
\

‘3

- *
» A
* -

Co™
b

cC.*
-
‘0 LY

seperti:
seperti:
seperti:
seperti:
seperti:
seperti :
seperti:

seperti:

2. WAZAN %
Wazan jama’ qillah ini mutthorid (terlaku) pada mufrod
yang ikut wazan . Seperti :

dah ".fl
O = O e

0 - ols

e — 3l
L . ] e ”
Jalr — Jig>
’” + -
Ol — Ol
“J ‘al‘
e — glasl
] -
i — S

L » I
15':,4 — .ﬂiﬁl

(orang mati sahid)
{orang bodoh)
(penakut)
(musuh)

(macan)

(burung air)

iar— LUadl  (gunung yang datar)

Taa, Mgt
8 guai — sloasl
-

(unta yang kurus)

(jenis burung yang besar kepalanya)
(burung Glatik)

5 Asymuni, Shobban IV hal 125
® Asymuni, Shobban IV hal.125
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0 SAh— i~ (jenis tikus)
Sedang mufrod s yang tidak mengikuti wazan ini

dihukumi syadz.
Seperti: L&,— L4, (kurma)

S e A 0 5 (20 S0
JS\:-.! o ylalal (el Ji 3 Ju b &3y

- '_, ".-c.' "..f Py PE ] . ‘o‘.’
GJ-":‘)‘*!"*"“'!J ‘r"J._.-*-"f;"ElJ"

< Wazan jama’ qillah 4'itu terlaku pada isim mudzakkar

ruba’i, yang huruf ketiganya berupa huruf mad
¢ Begitu pula terlaku pada isim mufrod yang ikut wazan
Juw dan Jiyang mudho’af dan mu’tal lam

I roa "

“* Wazan Jw itu untuk sesamanya mufrod s yang
A T [ ’ . a f |

muannasnya s~ dan wazan i itu menjadi jama’ secara

sama’i

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN JAMA’ QILLAH i DAN WAZAN i
a) Wazan i
Wazan jama’ qillah ini terlaku pada mufrod dibawah ini
yaitu :
1. Isim ruba’i mudzakkar
Yang huruf ketiganya berupa huruf mad (wawn, alif atau
ya’') seperti :
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o tib—aubi  (makanan)

o Ly~ (roti)

o 3pe—iasl  (tiang)
Lafadz ruba’i (terdiri empat huruf) yang berupa sifat, atau
muannas, atau sebelum huruf akhir tidak berupa huruf

LN P

mad, itu tidak bisa diikutkan wazan it sedang lafadz-
lafadz dibawah ini hukumya syadz yaitu :’

0 fns— sl (kikir), karena berupa sifat

o LGe—al  (tungkak), karena muannas

o 3>~  (belandar), karena huruf madnya tidak

sebelum akhir
2. Mufrod Je

Yang mudho’af dan mu’tal lam

Seperti :
o Lig— & perabot rumah
0 53—l kelambu kurung

3. Mufrod Js

Yang mudho’af dan mu’tal lam

Seperti :
o fa;— 5 kendali hewan, abah-abah
O sl — i wadah, tempat, timba

b) Wazan i

7 Asymuni IV hal. 126
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Wazan jama’ qillah ini, mufrod yang diikutkan padanya
hukumnya sama’i, yakni tidak ada ketentuan, namun
terbatas mendengar yang terlaku diarab, lafadz yang ikut
jama’ ini yang sama’i ada 6 macam yaitu :8

y B seperti: (fo—ii.  (anakkecil)

2. seperti: | S—i% (pemuda)

3.5 seperti:  Ah— e (orang tua)

4. 3o seperti: fé—ils  (pembantu)

5. Jw seperti: J@—-4%  (kidang)

6. J..o seperti: | A— 3 (tuan kedua)

2. WAZAN JAMA' KATSROH :j.:

Wazan jama’ katsroh ini mutthorid (terlaku) pada satu
tempat, yaitu isim sifat yang ikut wazan J&i yang

muannasnya %, atau tidak memiliki muannas, karena

tidak wujud pada kenyataannya.

Contoh :

0 s muannasnya: s s>  (yang merah)
O Jiel muannasnya: sie e  (vang kuning)
o Ladl muannasnya:  eCaic o (vang putihj

o Yang tidak mempunyai muannas
Seperti: .s1—'.  (yang besar khasyafahnya)

o Yang tidak punya mudzakkar, seperti :
iz — Jis (yang nglembreh farjinya)

8 Asymuni IV hal 128
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Contoh : ‘s &) orang laki-laki yang besar
hasyafahnya
J»;L.u orang wanita yang ngelembreh

farjinya

Wajib membaca kasroh pada fa’ fiil bila ain fiilnya
berupaya’
Seperti : Ledi— sy asalnya [ad
Lafadz yang mufrodnya bukan i dijama’kan Ju itu
hukumnya sama'i.
Seperti :
o ¥X—0x  (unta)
o Xi—%d  (singa)

o Lii-—-Lil (atap)

GRS B oy
Q}MMJ,: s Ll 5580 g Lt M i

. ! - Fhe » » l.:d .d. "._H f., .
S (o S e i ) Alad TS )

< Jama’ taksir Jiitu terlaku sebagai jama’ dari isim ruba’i
(vang shohih akhir) yang huruf sebelum akhir berupa
huruf mad yang tidak di I'lal

“* Apabila huruf madnya berupa alif maka {ditambah satu
syarat) yaitu bukan binak mudho’af Jama’ taksir J< itu
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terlaku jama’ dari mufrod yang ikut wazan & Dan
sesamanya ;% (mufrod wazan %)

% Isim mufrod yang ikut wazan s itu jama’ taksirnya
mengikuti wazan Js dan terkadang (sedikit terjadi)

mengikuti wazan j<

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN JAMA’ KASROH %, JDAN

1. WAZAN i

Wazan jama' taksir ini terlaku pada setiap isim ruba'’i
(terdiri empat huruf) yang memenuhi syarat sebagai
berikut:

v Berupa isim (bukan sifat)

v’ Sebelum huruf akhir berupa huruf mad (wawnu, alif atau
ya)

v Huruf akhir (lam fiil} berupa huruf shohih

v Bila huruf madnya alif, lafadznya tidak binak mudho'af,
seperti:

o L -5  (kitab)

0 Y S (ranjang)
O b — X2 (tiang)
0 Yr — (keledai)

O Lami— Lai  (dahan, tongkat)
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o Lei—La  (unta betina yang masih muda)

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat diatas
hukumnya syadz, ? seperti :

0 ¢E—a% (yang membuat), Karena berupa sifat

o % —% (vang kurus), karena berupa sifat

L.

o dis—5%  karena bina’ mudho’af

O s — == Karena bina’ mudho’af

Dalam hal lafadz ruba’i ini tidak ada bedanya antara yang
mudzakkar dan muannas, seperti :
o -3  (khimar betina)

o lo—'4b (unta betina yang masih muda)

2. WAZAN i
Wazan jama’ taksir ini terlaku pada 2 tempat yaitu :
v Mufrod yang ikut wazan i

Dengan syarat berupa isim (bukan sifat)

Seperti: ¥:—5%  (kamar)

yi—43  (beribadah)
Apabila berupa sifat hukumnya syadz
Seperti: &s— 2l (tertawa terbahak-bahak)

L P

“¢-se  (pemberani)
v Mufrod yang ikut wazan &

Dengan syarat menjadi muannas _jait

* Asymuni IV hal. 128
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Seperti: -5  (wanitayang besar)

qh Ery

e — e (wanita kecil)

sHi— = (vang lain)
Bila bukan muannas dari J& hukumnya tidak bisa
diikutkan J« seperti:
0 ¢ Namatumbuhan

o », Kembali

3. WAZAN s

Wazan jama’' taksir ini muthorrid (terlaku) pada satu
tempat yaitu :
o Isim Mufrod i

Dengan syarat berupa isim (bukan sifat)
Seperti: ims~'ns (pecahan)
w4  (namadaun)
S~ g (haji)
o Isim sifat tidak bisa dijama’kan s
Seperti: sie (kecil), i (besar), i
(lemah)
Ini adalah bacaan menurut Ibnu Sayyid dalam kitab
Lughot Muhossos
o Terkadang mufrod & itu dijama’kan Ja
Seperti: a=— ~  (jenggot)
i-— >  (hiasan)
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o Y Auw A b .‘r'.’ f' » . - .
msjg‘f,auth_,@elkisbru@

Sesamanya lafadz 1] (isim sifat mudzakkar, berakal yang
mu’tal akhir yang ikut wazan Je) itu jama’ taksirnya yang
mutthorrid ikut wazan #. Dan masyhur pada sesamanya
lafadz . (isim sifat, shohih akhir, mudzakkar, berakal) itu
dijama’kan ¥ diucapkan &s

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN is

Wazan jama’ taksir ini mutthorrid (terlaku) pada
mufrod yang ikut wazan js6, yang memenubhi 4 syarat :

e Berupa sifat

e Berakal
e Mudzakkar
¢ Huruf akhirnya berupa hurufilat
Seperti: ¢f,~ vy (pemanah), asalnya &,

Mi—3ia  (hakim), asalnya i

M—i%  [orang perang), asalnya i3

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat, dihukumi
syadz seperti : 19
o —#  (alap-alap),isim bukan sifat

o oGE—i% (orang yang telanjang), bukan st

10 Asymuni, Shobban IV hal, 132
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o Y-  (musuh), bukan Jsb

o j—33 (susu), bukan sifat

2. WAZAN i

Wazan jama’ taksir ini mutthorrid (terlaku) pada mufrod
6 yang memenubhi 4 syarat yaitu :

¢ Berupa sifat

e Mudzakkar

e Berakal

Shohih huruf akhirnya

Seperti :

o W&—35  yang sempurna

+
-

o N—a5 yang baik

o -3  yang mencari

Lafadz yang tidak memenuhi syarat dihukumi syadz.
Seperti :

O A — L (tuan), bukan 4

o tix—#x  (orangyang jelek), bukan Jei

L

o%—i (baik), bukan sifat dan Js6

. 3 v . L .l L. - ‘o7
et 8 oy gMRY 25y JuiS g heey) ab

dh‘_}uj‘_}u@&p_,ll_,dhbﬂic-whal'_}ad
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< Wazan jama’ & itu untuk isim sifat yang ikut wazan s
yang bermakna Jji seperti J< dan yang menyerupai
maknanya, (menunjukkan arti hancur, sakit, berpisah)
seperti cYadan &t

< Wazan is itu menjadi jama’ dari mufrod J%yang berupa

isim (bukan sifat) yang shohih lam fiilnya, bila dijadikan
jama’ dari mufrod ji jihukumnya sedikit dan sama’i

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN &

Wazan jama’ taksir ini muthorrid pada 2 tempat yaitu :
¢ Mufrod |

Yang bermakna J3i, yang menunjukkan arti kematian,
sakit dan berpisah.
Contoh :
o Jb— B (orang yang dibunuh)
o mm~— >~ (orangyang dilukai)
O S~ (orangyang ditawab)
e Mufrod yang searti dengan s

Yaitu setiap isim sifat yang bermakna kematian, sakit,
dan berpisah yakni dari lafadz-lafadz yang mengikuti
wazan-wazan dibawah ini :11

1 Asymuni IV hal. 133
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O i seperti: 55— &5  (lumpuh, polio)
o lb  seperti: - S (yang rusak)

A 2

o Jd  seperti: &E— gy  (orangyang mati)
O [  seperti: el -las-ss  (orang sakit)

o Wil seperti: oi— &> (orang dungu)
o & seperti: or&.— % (orang yang mabuk)

2. WAZAN i
Wazan jama’ taksir ini muthorrid (terlaku) pada mufrod J-:

yang memenuhi 2 syarat, yaitu :
e Berupa isim (bukan)
¢ Lam fiilnya berupa huruf shohih

Contoh :
i.’ !d’ [

O 5 5,8 Kendi
* s p ‘ﬂ -

O g3 — %) Tempat tenunan
‘ A ‘ﬂ

O o~ 4y

Bila dijadikan jama’ dari mufrod % dan [ itu hukumnya

sedikit dan sama’i, seperti :

O Se—i Jamur
O Fi— iy Suami
o 35— Monyet

0 Jur—iks  Penyawak (hewan dhob)
Begitu pula dihukumi sama’i bila menjadi jama’ dari
mufrod & dan jsU seperti :
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o ‘$5—i5 Orang laki-laki

O %t — 3yia Lelaki yang tidak dipedulikan, susu

Wi r e faeye .- e o owy e -~ “.’I-
UE) J3le ol eilsy Ueld) Jeldd Joi

"’". . . f’{ ;c, "J”;
N GY Jaddl g 013y 1555 G el dbs)

% Wazan Jj&'itu terlaku sebagai jama’ dari isim sifat yang

- Wor

(shohih akhir) yang ikut wazan Jel et seperti Ji jama’
dari Jstéc 9té

< Wazan Ji&itu hanya khusus sebagai jama’ dari isim sifat
(yang shohih akhir) yang ikut wazan 4 kedua wazan

tersebut dalam lafadz yang lam fiilnya berupa huruf ilat
hukumnya sangat sedikit (nadhar])

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN )5
Wazan jama’ taksir ini menjadi jama’ dari isim sifat yang
memenuhi syarat, sebagai berikut :
o Ikutwazan Jeb, e (mudzakkar, muannas)
¢ Huruf akhirnya shohih
Contoh : T Jse — Jib (orang yang mencela)

'Y

il Lte— %%  (orang yang memukul)

i i 55 (orang yang berdiri)
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Lafadz yang berupa isim (bukan sifat) tidak dijama’kan J&
Seperti : o (alis mata)
el 3300w (belandar rumah)
Lafadz yang mu’tal lam bila dijama’kan % hukumnya

nadar (sangat sedikit)
Seperti : é—u3¥  (orang yang perang)

o s~  [orangyang berjalan)
Begitu pula dihukumi nadir pada selainnya :j.gl;, el
Seperti :
a. J-s seperti J?-- —-:}3& (lelaki yang hina)
b. &% seperti $ui— & (wanita yang nifas)
c. J seperti J3i—J5% (vang tidak bersenjata)
d. s seperti iy 4 — 3% (vang cantik, pemalu)

2. WAZAN J%
Wazan jama’ taksir ini muthorrid (terlaku) pada isim sifat

yang memenuhi 2 syarat yaitu :
e lkut wazan jeb (khusus untuk mudzakkar)

e Lam fiilnya shohih
Contoh: Je— 3  (lelaki yang mencela)

LI — L5 (lelaki yang mencari)

Jama’ taksir ini dihukumi nadar (syadz) bila menjadi jama’
dari muannas (as6)
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Seperti :
Mo % LAy # oalu ol W
Semua mata para wanita itu menatap kepada para
pemuda, dan aku melihat mereka benar-benar tidak
memperdulikanku lagi.
Al-Qothomi?Umair bin Syaim)?
Lafadz 3% menjadi jama’ #ts
Begitu pula dihukumi syadz apabila menjadi jama’ dari
lafadz mu’tal lam, dan yang ikut selain wazan ey 13
Seperti: ;&— i3 (lelaki yang berperang)
o) — 3 (lelaki pemanah)
Yoo — &L (lelaki yang hina)

(-2 (wanita nifas)

B 43 B 580 d 6 e 4 T 35

s .:'f; ‘c.a '.' f"."..— ",pc_.i)';o'
36 g 15 By &1 g5 o gy Uil g f
37t Calf 1 3 9387 53 Je oy Jimd 35

e -

% Wazan Jw itu sebagai jama’ dari mufrod e o

(sifat atau isim), dan dihukumi sedikit (qolil) apabila
ain fiilnya berupa ya’

2 Minhatul Jalil IV hal.124
B Asymuni, Shobban IV hal.134
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< Wazan Jw itu juga terlaku sebagai jama’ dari mufrod 4
j&? yang lam fiilnya tidak berupa huruf ilat (mu'tal lam)

» dan bukan bina’ mudho’af . Begitu pula mufrod j-";‘dan UL-:
(juga dijama’kan Ju3)

< Jama’ Jw itu juga terlaku pada isim x5 yang bermakna

Jebbegitu pula pada muannasnya ()

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN Jus

Wazan jama’ taksir ini munthorrid (terlaku) pada
setiap lafadz yang ikut wazan . i baik berupa isim atau

sifat.
Contoh :
v Yang berupa isim
o0 L~ Lws  Mata kaki

o Ly—Lg Pakaian

O Wai—}Uai  Piring
v’ Yang berupa sifat

O Lo — Llap  Sulit

o #&—Jis  Yang padat lengan dan betisnya
Wazan jama’ taksir ini dihukumi syadz pada lafadz yang
ain fiilnya berupa ya’

Seperti: Lau»— 0Ol Tamu
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Ry — ¢&e  Pekarangan

Begitu pula dihukumi syadz pada lafadz yang fa’ fiilnya
berupa ya’
Seperti: s —

-

2. MUFROD YANG IKUT JAMA’
Selain J», il masih ada beberapa mufrod yang dijama’kan
s yaitu :

Mufrod ini muthorrid ikut 3w bila memenuhi 3 syarat :

a. Berupa sifat
b. Shohih lam fiilnya
¢. Bukan bina’ mudho’af

Seperti : Yo~ JL» Gunung
Jom — :JL’..:r Unta

Lafadz yang berupa sifat seperti ji; (pemberani).
Atau Mu’tal Lam seperti . Atau Mudho’af seperti Jii,
tidak dijama’kan Jws

o i

Dengan syarat seperti pada

Seperti: j,— L ,  Leher, jiwa

w -
P

i~y  Buah-buahan
Dengan syarat berupa isim
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Contoh: Lsz—Lw:  Serigala

cu—rG  Anak panah

Yang berupa sifat seperti u.la- (keras hatinya) tidak
dijama’kan s
Dengan ketentuan memenuhi 2 syarat yaitu :
a. Berupa isim
b. Ain fiilnya tidak berupa wawu dan lam fiilnya tidak
berupa ya’
Seperti : z—z%,  Tombak

2

‘i — 0lai  Ranting, dahan
Bila berupa sifat seperti > (manis),
atau ain fiilnya berupa wawu, seperti &)>. Atau lam

fiilnya berupa ya’, maka tidak dijama’kan Jus

o X
Dengan syarat berupa sifat dan shohih lam fiilnya
Seperti: ¢iS—s  Orang yang mulya

i A Orang yang sakit

Dengan seperti pada :j._.o

Seperti: ij5—¢s Wanitayang mulia

Xa s — e s Wanita yang sakit
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ws— 86 Wanitayang cantik

e .:’ ‘s = u’Jl'. - .l: 7 . - . g .
B HI R P § L R W ey

“s { - o7 » TS PR e [
@f}h;lq s}g?h?m’@u)h} Ui s’y

< Wazan Jw itu masyhur (banyak digunakan) pada isim

sifat yang ikut wazan (1) 5% dan dua muannasnya ( ¥
i), (2) s3syang muannasnya
> 335 (3) Lok dxiyang mu'tal ain bil wawi yang lam fiilnya

L

berupa huruf shohih seperti LZ'J‘% Y,k

KETERANGAN BAIT NADZAM

MUFROD YANG MASYHUR DIJAMA’KAN Jus

Ada beberapa isim sifat yang jama'nya masyhur
diikutkan Js yaitu :
1. 5%

Dengan dua muannasnya yaitu i 5%

Seperti: . ab- oGad - Ltas (orang yang marah)
VN — 0N - P (orang yang menyesal)
2. oW

Beserta muannasnya %
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a

Seperti: ot -  wls (lelaki  yang  melempet
perutnya)

BCah - ‘els (wanita yang langsing
perutnya)
Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu, dan lam fiilnya
shohih
Seperti : ‘_p,h - 3.1:,19 - 31} (orang yang tinggi)

Lafadz yang dijama’kan Jw itu dikelompokkan menjadi 3

yaitu : 14
1. Mutthorrid (terlaku)
Terdapat pada 8 wazan yaitu :

L
w

a. Ju  seperti: Liap Ll
b. i seperti: Jiw iab
C. J&  seperti: Jum Jor
d. 45 seperti: L P vy
e. Ju  seperti: L L
f. J&  seperti: zu, )
g J$ seperti: fisi i
h. &é seperti: s ....,;

2. Syai’ (masyhur, populer)
Ada pada lima wazan seperti yang telah disebutkan
3.Sama’i (mendengar dari kalangan Arab)

¥ Asymuni IV hal. 135
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Yang terdapat pada 20 wazan yaitu :

1) Jyé  seperti: G By

2) i seperti: 7 i~y (unta yang mengeluarkan
air susu)

3) J  seperti: eic i

4) & seperti: o is

5) #&  seperti: s % (pakaian kasar)

6) Jeb  seperti: }im sl (orang yang puasa)

7) U seperti: $Coc 43t (Wanita yang puasa)

8) ,_,J..; seperti: oy J:L;j (kambing yang melahirkan)

9) Jw  seperti: My 3 (baik]

10)Jw  seperti: obwac oG (perisai)

11):};5 seperti: Jt= = (yang baik)

12) el seperti: Otwsc Uinsl  (kurus)

13)e%  seperti: Lobmg: slimp (vang kurus)

14)Js  yangbermakna §yis (36, &i)) (yang diborgol)

15)d  seperti: fu G

16):}:5 seperti: ¢y ¢ &5

17)Ja  seperti: 3t~ X5 (dataran tinggi yang keras)

18)i%  seperti: zim o  (serigala)

19)J4  seperti: &, J5 (orang laki-laki

20)Jw  yangberupaisim Jtaic Jia
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5 s S UG s 08 S i Jpais
> Y Jually 4 ey G Gils T 45
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Caph 3 5 CAGG G 5 1) 3 3 155

% Wazan J;5 itu menjadi jama’ mufrod s dengan
dikhususkan dan gholib

< Wazan J;&itu mutthorrid (terlaku) menjadi jama'nya j&
dengan dimutlakkan harokat fa’ fiilnya (&% J% ), dan ji
(tetapi hukumnya sama’i). Wazan 5% itu muttrhorrid
menjadi jama’nya J&

< Dan masyhur (banyak terlaku) menjadi jama’nya lafadz
&isc fU dan sesamanya, dan hukumnya qolil (sedikit)

pada selain (sesamanya) dua lafadz tersebut.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN 3y

Jama' taksir ini mutthorrid (terlaku) menjadi jama’ dari
mufrod yang ikut wazan dibawabh ini :
Bahkan mufrod ini khusus dan gholib ikut J3%, artinya
tidak dijama’kan katsroh pada selain Jy
Seperti: i5—3Ys  (hati)
Sl = gl (harimau)
Je3 - 355
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Yang berupa isim (bukan sifat)

Seperti: Ls5— LS (mata kaki]
thi—2o8  (uang recehan)

Yang berupaisim (bukan sifat)

Seperti: Juw—Jy> (muatan)
o~ rare (gusi)

Yang berupa isim (bukan sifat)

L

Seperti: 3»—5¢~»  (pasukan)

SA— 3,
Lafadz yang berupa sifat, seperti Lo i~ 35 itu tidak
bisa dijama’kan Jys
Adapun mufrod & yang dijama’kan J3% itu hukumnya

sama’i
Seperti : Zi—3,.  (harimau)

2. WAZAN 5%
Wazan jama’ taksir ini mutthorrid (terlaku) sebagai jama’
dari mufrod yang ikut wazan sebagai berikut :

¢ G

Yang berupa isim (bukan sifat)

Seperti: v—otls  (pembantu)
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E— oG (burung gagak)
Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu
Seperti: &y — o~ (ikan)

o¥-us  (ikan)

wS—ons  (kendi)
Dengan syarat ain fiilnya berupa wawu
Seperti: }i—ows  (tanah lapang)

z6- oy (mahkota)
S — ol (tetangga)
Seperti: 3s— 03
Hal ini memahami dari bait sebelumnya yaitu :
sl gl 5J,.l' B H O AT 06

Adapun selainnya wazan yang telah disebutkan
hukumnya qolil dan sama’i15
Seperti: zi—of  (saudara laki-laki)

JE— oY%  (kidang)

W — ok (pagar tembok)

§ ok — 063 (pemberani)

5 Asymuni IV hal. 139
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. "-‘.’ lp. ’4.’ —--'. .ffﬁ‘ . ofu ‘a‘- s l:f
Jo OO all Jan b Jady Hndly Lol Dhaiy
Db 25 LA L 135750 i 3 K05

0 365y Jaany GY S stlaif 4 Ly

< Wazan o5& itu menjadi (jama’ qiyasi) dari isim yang ikut
wazan Ja s J< dengan syarat ain fiilnya berupa huruf
shohih (bukan hurufilat)

< Wazan .35 itu menjadi jama'nya lafadz 25 j= begitu
pula lafadz yang menyamai keduanya, dan hukumnya

qolil (sedikit} pada selain keduanya
< Wazan -4 itu mengganti -5 pada lafadz yang mu’tal

lam dan mudho’af, selainnya itu hukumnya qolil (sedikit)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN 5%
Wazan ini qgiyasi pada mufrod yang ikut wazan sebagai
berikut:

Yang berupa isim (bukan sifat)

Seperti: b — o  (punggung)

thi—ody  (perut)

Yang berupa isim (bukan sifat)

Seperti: Laui— oG (tongkat)
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A

L, — oG, (roti)
Dengan syarat berupa isim dan ain fiilnya tidak berupa

huruf ilat
Seperti: ‘s;—orss  (laki-laki)

Jo— %A (unta)

Untuk yang berupa sifat, seperti : &< (gemuk), J....-.
(bagus), Jki (pemberani), dan yang ain fiilnya berupa huruf
ilat, seperti 3y (gishos) tidak boleh dijama’kan o6
2. WAZAN 5
Jama' taksir ini giyasi pada 2 tempat yaitu :
¢ Mufrod )17

Dengan memenuhi syarat sebagai berikut :
a. Berupa sifat

b. Untuk mudzakkar
¢. Berakal

d. Bermakna isim fail (ada yang Jet. Jjaisc Joii2)
e. Bukan bina’ mu’tal lam dan mudho’af
f. Menunjukkan arti tabiat baik atau buruk
Contoh :
e Yang bermakna jsi

0 15— S Orang yang mulia
O i — e Orang yang kikir

16 Asymuni IV hal. 138
Y Asymuni, Shobban IV hal.139
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o Lib— b Yang indah, tampan
* Yang bermakna jjuis

fan — sl Yang mendengar (bermakna z.2s)
e Yang bermakna sl

[PRIAA Campuran (bermakna 16)

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat seperti : 18

o Isim ‘wa Tongkat

o Muannas 2 A~ Wanita
yang mulia

o Tidak berakal s Luas

o Tidak bermakna isim fail &~ Yang
terluka

o Berbina’ mu'tal lam dan mudho’af Xz .‘_...l
Tidak boleh dijama’kan s
Adapun lafadz yang dijama’kan . dan tidak memenuhi

syarat, itu hukumnya syadz
Seperti: Lus—:&)  Yang dikubur
‘_,,w — s Yang dipenjara
e &% Yang ditutupi
Karena lafadz tersebut bermakna Jiyie
Orang yang bertagwa

0 (g — sl Orang yang dermawan

¥ Asymuni, Shobban IV hal.139
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¢ Mufrod st Ju

Yang menunjukkan makna watak baik atau buruk, ini
yang diisyarohi dengan “perkara yang menyamai
keduanya”

Contoh :

o Mi—:xL  Orangyang baik

o Ja—>  Orang yang bodoh
o i —.ui Orang yang pandai
e 5.6—.is  Orangyang fasiq

® flnk— ek Orang yang pemberani

3. WAZAN il
Wazan jama' taksir ini mengganti wazan N, yaitu
bertempat pada mufrod _Ji yang mu’tal lam dan mudho’af

Contoh :
1. Yang mu’tal lam

O Lt — el Orang yang kaya
o Loy— ALy Kekasih

2. Yang mudho’af
o Gwa—q45sl  Yang keras

o f=—i  Kekasih

Apabila bukan dari mu’tal lam atau mudho’af hukumnya
syadz
Seperti :

173



O Giwe—susl  Teman
4 -~ a2
O el —slall  Bagian

O ons— ol Yang dicurigai

JAS g g DMeliy Joy o) el

&l G e fujl & A ey 5}9‘:’} ‘.’dt”

Wazan ey terlaku untuk jama’ dari lafadz-lafadz yang
mengikuti wazan iy ,Jé6 el , jeli ,iet dan apabila
digunakan untuk isim sifat mudzakkar yang berakal yang
ikut je6 itu hukumnya syadz.

KETERANGAN BAIT NADZAM

WAZAN Jsi

Wazan jama’ taksir ini terlaku sebagai jama’ dari lafadz-
lafadz sebagai berikut :
1. Isim yang ikut wazan 55

Seperti: 2% — ‘A Mutiara
2. Isim yang ikut wazan =G
Seperti: b — ‘cg;i. Cetakan
o= — il Cincin

3. Isim yang ikut wazan %6
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Seperti: sel— ey Liang hewanyarbu’ (marmut)
4. Isim yang ikut wazan et
Baik yang dijadikan isim alam atau tidak
Seperti: S —%  PakJabir
s — s Pundak
5. Isim sifat Js6
Yang menunjukkan muannas dan berakal
Seperti: [as— o> Wanita yang haidl
SN — 50  Wanita yang dicerai
6. Isim sifat js6
Yang menunjukkan mudzakkar dan tidak berakal
Seperti: Jate— jalye Meringkik
AL~ i
7. Lafadz ikut wazan st
Secara mutlaq, baik yang berupa isim alam (nama), isim
sifat atau bukan verakal atau tidak.
Seperti: Lbi—jbiy Fatimah
el — A Ubun-ubun
Bl — iy Wanita yang baik
3ye— e Wanita yang berilmu

3,— > Mengalir

Imam Ibnu Malik dalam kitab Al-Kifayah menambahkan
wazan
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Seperti: wye—aiye Langgar
Jamak }e/j apabila digunakan untuk isim sifat mudzakkar
yang berakal yang ikut 6 itu hukumnya syadz. ? Seperti :
‘ :,Li — 3133 yang pandai naik kuda

Jaé— ¥ yang beraksi

W5 3 6 1 Ay b SRS b

Al sy £aly o e taae Wiy ._glﬁjl,',

< Wazan s itu menjadi jama’ dari mufrod dan yang

menyerupai (isim ruba’i muannas yang huruf sebelum
akhir berupa huruf mad) baik diakhiri dengan ta’ atau
dibuang.

< Jama’ J& & itu menjadi jama’nya (mufrod 3

seperti «1;.i44//~ dan giyaskanlah sesamanya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN Jss 20

Wazan ini menjadi jamak taksir dari setiap isim ruba’i
yang muannas yang huruf sebelum akhir berupa huruf

¥ Asymuni IV hal.140
2 Asymuni, Shobban IV, hal.141
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mad, hal ini mencakup sepuluh wazan, yang dikelompokan
menjadi dua yaitu :
a. 5 wazan yang diakhiri dengan ta’, yaitu :

o i, seperti: s — ¥ mendung

o ¥, seperti: pu; - HL, surat

s 2

o ¥, seperti: %133—Ls135  pucuk surban

o Uy, Seperti: @,y Js U pucuk cemiti

b. 5 wazan yang tanpa ta’, yaitu:

o Ju, seperti: Jus— jux angin yang bertiup

0 ¥\, seperti: b — ik arah kiri

o Ju,seperti : & & — LGk nama burung

O Jy,Sepertich s — i wanita tua renta

O hei, Seperti: Ko — i yang di jadikan nama
wanita

5 wazan yang tidak diakhiri huruf ta’ disyaratkan
menunjukkan arti muanas dan Swazan yang diakhiri
ta’selain disyaratkan berupa isim (bukan sifat)
Disyaratkan pad i, itu tidak bermakna &

Sedang lafadz wa ~ # G itu hukumnya syadz. Jamak
taksir yang ikut wazan s/y « & serta yang terdapat pada
bait berikutnya dinamakan sighot muntahal jumuk, yang

artinya bentuk jamak taksir yang puncak, yang dalam
lafadz mufrod tidak ada yang menyerupai bentuknya,

177



yartu tiap jamak, yang setelah alif taksir terdapat dua
huruf atau tiga huruf, yang setengah mati. **

2. WAZAN i, i
Dua wazan jamak taksir ini giyasi pada 4 wazan, yaitu:
1) Mufrod : % baik berupa isim atau sifat
® Lo ilo— s, ) gurun pasir, sahara
e i — % )& wanita yang sulit membedah
keprawanannya
2)Isim yang ikut &
o ilk— 4% 5% nama tumbuhan
3)Isim yang ikut i~
S — fLis, ;45 tempat berkeringat dari umbun-umbun
unta, belakangnya telinga.
4)Isim sifat i
Yang tidak sebagai muannas i, seperti:
J# = J% J& Wanita hamil.

A o :,,;’ﬁ(s A I Ja

S B B G p G e Y

.t R W2 e - s 4w
Al o DV S e el oy a8 o

2 Asymuni IV, hal, 142
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* Jadikanlah wazan J & (menjadi jamak isim tsulasi yang

F

ain fiilnya disukun)dan ditambahkan pada huruf ya
yanag bertasydid yang tidak dipergunakan untuk nisbat.
< Wazan /% dan sesamanya itu menjadi jama’ dari lafadz

yang diatas 3 huruf (ruba’i)
¢ Dari selain lafadz- lafadz yang telah disebutkan dan dari
khumasi mujarrod, dengan cara membuang huruf akhir

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN v

Wazan jamak taksir ini menjadi jama’ isim tsulasi yang
ain fiilnya disukun dan ditambahkan pada huruf ya’ yang
bertasydid yang tidak di pergunakan untuk nisbat.
Seperti:
o .5 —1.rs kursi

® (s, — (s, burung tekukur

4 ql_“fa
¢ T

Lafadz yang ya'nya merupakan nisbad tidak bisa
dijamakan (J&, seperti : (s i (53 tidak boleh diucapkan

‘ L ‘ ~
1
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Lafadz {,6ve o33« o) dan &% terkadang dijama’kan (s
diucapkan s e (s 360 (i dan (b tetapi hukumya syadz

dan sama’i?2

2. WAZAN i

Wazan jamak taksir ini berlaku sebagai jama’ dari dua isim

yaitu:
1}Isim Ruba’i mujarrod
Seperti:
S — 3 sunagi kecil
z T N bunga, mendung tipis yang terdapat
warna merahnya
K taring harimau
S — bl ucapan yang telah lewat

G — L3> orang yang pendek

2)Isim Ruba’i Mujarrod
Dengan cara membuang huruf akhir lalu dijama’kan.

Seperti :

Jor s — & i jambu darsono

3558 — 550 potongan adonan roti

i — 0 N> kemladingan, spider, laba-laba

3. PENGERTIAN WAZAN YANG SERUPA i

Yaitu setiap jama’ yang huruf ketiga berupa alif, dan
setelahnya terdapat dua huruf:

2 psymuni IV, hal.145
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Seperti: Jsi «Jsé «joéi  dan lain -lain.
Adapun isim yang mengikuti wazan yang serupa . i
adalah:
1)1sim ruba’i Mazid
Baik huruf tambahannya untuk ithaq atau tidak.
Seperti:
o o1, seperti: Jay~— o wawunya lil ihaq
e &l seperti: U — U L ya'nya lil ilhag
o Jel, seperti: zuel — il
o s\, Seperti: i ~ Jn il
o Joti, seperti: 41 — sPL
2)Isim Khumasi Mazid
Seprti: jikZ— 7 ki orang yang bepergian
3)Isim Sudasi Mazid
Seperti: f..‘;.. -z S

4)Isim Ruba’i Mazid Seperti: zi3s — 76

Yang dijama’kan i adalah setiap isim yang hurufnya
lebih dari 3, yaitu Ruba’i, Khumasi, Sudasi dan suba’i,
sedangkan yang dijama’kan sesamanya i itu dari isim
yang hurufnya lebih dari tiga yang mazid (bukan
mujarrod)

Lafadz Ruba’i Mujarrod yang diikutkan & itu
selainnya lafadz - lafadz yang telah disebutkan, yaitu:

eSelain sebanya 5 «s 5
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eSelain sebabnya #> (<>
eSelain sebabnya i) « 5 « s> dan lain - lain

Sedangkan cara menjama’kan lafadz Khumasi, sudasi
sebagai mana diterangkan dalam bait - bait selanjutnya.

380 05 4 G 035 D335 36 o 2l £ iy

° ‘.'f: ‘n‘l -0 f.’i‘o‘ s -
VeI R W RO RV e P vyl PR Ry

< Isim Khumasi Mujarod yang dijama’kan Ji& , apa bila

huruf keempat menyerupai huruf ziyadah, maka
terkadang yang dibuang adalah huruf yang keempat
bukan huruf yang kelima yang sebagai penyempurna
huruf.

* Buanglah huruf ziyadahnya isim yang melebihi empat
empat huruf selama bukan berupa huruf lain yang
setelahnya ada huruf akhir.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. CARA MENJAMA’KAN KHUMASI MUJAROD
Isim Khumasi Mujarod (terdiri lima huruf dan sepi dari
huruf tambahan) ketika dijama’kan }} & caranya adalah

sebagai berikut:
1) Membuang huruf akhir (huruf kelima)

Seperti: i — ¢ i
3355 — 550

".‘nﬂ ’. ‘lﬂ
3= — Oyl
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2) Apabila huruf yang keempat menyerupai huruf ziyadah
( huruf tambahan ), baik serupa dalam lafadz atau
makhrojnya yaitu: mim, nun, ta’, lam, ha’, alif, maka cara
menjamakkan  diperbolehkan membuang  huruf
keempat, namun bahasa yang baik (Ajwad) adalah tetap
membuang huruf kelima?3,seperti :

a. Yang menyerupai dalam lafadznya
&,y bisadijama’kan 3 N
Huruf yang keempat, yaitu nun dibuang, karena
menyarupai huruf ziyadah, karena nun adalah
termasuk huruf ziyadah, namun bahasa yang baik
diucapkan 3 P

b. Yang menyerupai dalam mahrojnya
3355 bisa dijama’kan 313
Huruf keempat,yaitu dal dibuang, karena menyerupai
huruf ziyadah dalam mahrotnya, karena mahrojnya
sama dengan ta', namun bahasa yang baik diucapkan

il . d:
318

2. CARA MENJAMA’KAN KHUMASI MAZID
Lafadz yang dijama’kan W apabila terdiri dari lafadz

Khumasi Mazid (terdiri lima huruf dan huruf tambahan )
yaitu dengan cara membuang huruf ziyadahnya, baik
letaknya di akhir atau bukan, selama bukan berupa huruf
lain ( wawu, alif, ya,") yang terletak sebelum akhir.

Seperti :

2 Asymuni IV hal.147
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o ki — B berjalan sombong
Alif ziyadah yang di akhir dibuang
 [.5yu—/.s1% macan, lelaki yang kuat, hitungan yang

banyak
Wawu ziyadah yang di tengah dibuang
o AN orang yang menggelincirkan

Mim ziyadah yang di awal dibuang

Apabila ziyadahnya berupa huruf lain yang terletak
sebelum akhir maka ditetapkan dengan berupa huruf
ya’(menjadi ikut wazan | & ).

Seperti :
o 4% — .3 Kertas
o Ls— 5 Lentera

o ’yiab—’ilas Burung emprit

yang dimaksud huruf lain dalam bait di atas, yaitu hurug
ilat (wawu,alifya’) yang sukun, baik harokat
sebelumnya sejenis atau tidak(seperti wawu atau ya,’
yang harokat sebelumnya berupa fathah), seperti : 24

im’

o 5s— d..:br- Burung air, yang panjang lehernya

o 55—l SurgaFirdaus

Jouh A paded Ly 31 Uz;f;:ﬁ..ié’o, Biy ety

G o) e 1y Sadly G S5 e Jof bty

X Asyamuni IV, hal, 148
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¢ Buanglah sin dan ta’ dari sesama lafadz _f_:;s..:., karena

menetapkannya merusakkan sighot jama’

s Mim (ziyadah ) itu lebih utama untuk ditetapkan
dibanding (huruf ziyadah) yang lain.( huruf ziyadah )
hamzah dan ya’ itu hukumnya sama apabila berada di
permulaan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

CARA MEMBUANG HURUF ZIYADAH

Kalimah isim yang mengandung huruf ziyadah (satu
huruf, dua, tiga atau empat). Ketika dijama’kan ikut _j

‘i hukumnya diperinci sebagai berikut :

1) Apabila menetapkan huruf ziyadah tersebut, termasuk
sighot jama’ (bentuk jama’ }§ % 3 & ) yang merupakan
bentuk puncak (muntahal jumu’) yang tidak ada lafadz
mufrodpun yang menyamai bentuk lafadznya, maka
huruf ziyadah tersebut wajib dibuang.

Seperti:
e Sfa— s Nundibuang
® r>%—r,53 Mim ziyadah dibuang

2)}Apabila membentuk sighot jama’ tersebut mungkin

dengan menetapkan sebagai huruf ziyadah dan

membuang sebagai yang lain, maka hukumnya dibagi
dua, yaitu:
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a. Apabila sebagai huruf ziyadah itu memiliki
keistimewaan (Maziyah) dibanding huruf ziyadah
lainnya, maka huruf yang memiliki maziyah tersebut
ditetapkan dan huruf ziyadah lainya dibuang.

Mim ziyadah yang ada diawal 25 Itu memiliki maziyah
dibanding sin dan ta’ ziyadah, dari sesamanya
lafadz C:"":*" , karena mim itu memiliki maziyah dalam

segi makna dibanding sin dan ta’, karena
penambahanya untuk menunjukkan makna yang
tertentu untuk isim (menjadi isim fail), berbeda
dengan sin dan ta’ bisa di tambah pada isim fiil
seperti:

;:G.'....:— g'il'-

S~

Tl B

‘E_‘;‘ﬁﬁﬂl_@gw 26

Huruf ta’ ditetapkan dan sin di buang, karena ta’
memiliki maziyah dalam segi lafadz dibanding sin,
karena menetapkan ta' tidak menyebabkan sighot
jama’ keluar pada tidak adanya lafadz yang
menyamai dalam kalam arap, karena :j,,e G itu wujud

dalam kalam Arap, seperti |3 &5 .
3) (mus— 4,9 (Bencana yang dasyat )

Dengan cara membuang mim dan mentapkan ro,
karana dengan cara itu bisa diketahui bahwa lafadz

25 Asmuni IV, hal. 149
% Asmuni IV, hal. 149
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tersebut asalnya tiga huruf, berbeda dengan yang
dibuang ro’ dan menetapkan mim, diucapkan . ,

maka akan diduga asalnya empat huruf, hal ini
dikarenakan ro’ memiliki maziyah lafdziyah dibanding
mim.

4)Hamzah dan ya’ yang ada dipermukaan
Memiliki maziyah maknawiyah (keistimewaan dalam
segi makna) dibanding lainya.
Seperti: 33i—5  laki-laki yang bertengkar

3aik — S laki-laki yang bertengkar

Nun dibuang, hamzah dan ya' yang ada dipermulaan
ditetapkan karena keduanya menempati tempat yang
bisa menunjukkan makna, seperti §3il — i

Vg 055 50 0 yinS” L i O o351 31501 Y sl

" I v - - a A
UL Ml b 157y ST (35 Q 19 s

¢ Buanglah ya’, bukan wawu, apabila kamu menjama’kan
sesamanya lafadz &y 3 « dan pembuangan ini hukumnya
wajib.

s Ulama’ memperbolehkan memilih (antara membuang
dan menetapkan) pada dua ziyadahnya lafadz 3% « dan

setiap lafadz yang menyerupainya, seperti (sii:

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. PEMBUANGAN YA’
Wajib membuang ya’( bukan wawu }dari sesamanya
lafadz oYy i3~ (setiap isim, yang membuang salah satu dari

dua huruf =ziyadahnya itu sudah mencukupi dari
membuang huruf ziyadah lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
Seperti :

e Oy 3= dijama’kan o (perempuan tua)

o ok dijama’kan psk:  (wanita cantik)

Ya’ dibuang, dan wawu ditetapkan, kemudian diganti ya’
karena huruf sebelumnya dikasroh, wawu dipilih
ditetapkan, karena dengan membuang ya' itu sudah
mencukupi untuk tidak membuang wawu, berbeda jika
membuang wawu pada awalnya maka tidak mencukupi
dari membuang ya’, karena ya’ pada tempat yang tidak

aman dari pembuangan, ini termasuk dari maziyah fiil
lafdzi.

2. ZIYADAH YANG TIDAK MEMILIKI MAZIYAH
Sesamanya lafadz 475 yaitu setiap kalimah isim yang
terdapat dua huruf ziyadah, namun salah satunya tidak
memiliki maziyah (keistimewaan) dibanding yang lain,
maka diperbolehkan memilih antara membuang atau
menetapkan salah satu dari keduanya, seperti :

a. S — Sl orang cekatan, orang kuat

Dengan cara membuang alif dan menetapkan nun juga
bisa diucapkan ;. dengan membuang nun dan

menetapkan alif.
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b. siie — A% orang kasar
Dengan membuang alif dan menetapkan nun, juga bisa
diucapkan %

C. hitmc dilim P> orang pendek yang besar perut

Boleh menjadikan ya’ sebagai ganti, yang diletakkan
huruf sebelum akhir, dari huruf yang dibuang,
Sepereti ;: 47

Jo e = e« i
i - s ¢ G
Ulama’ Kufah memperbolehkan sesamanya wazan _js
diucapkan _jeUs begitu pula sebaliknya ( _Jets diucapkan
Jelis ), seperti :
3. dorlld — ol

AR EANG

b. s — pytas

a6 — s

‘e - SiCas

7 Asymuni IV, hal. 151
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(BAB TASHGHIR)

'.: . ’4: Fe rAmis T & - da . ‘w'.-
B 3 (548 o & ae 15 O facel Dhd
- er B -n O T oag it . Mfl?‘.ﬂ'f
L‘!*J"g"-"»’g}""s'dbl“égk’”@u“!*"

> Isim mu’rob yang tsulasi (terdiri tiga huruf )ketika
ditasghir ditkutkan wazan <, seperti lafadz s diucapkan

-

(ods
»sedang isim mu'rob yang di atas tsulasi (Ruba’,
Khumasidst) itu diikutkan wazan = sperti lafadz

~4,» diucapkan ,..w.a
KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI TASHGHIR

Tashghir secara lughot (bahasa) adalah pengecilan dan
pengurangan sedang secara istilah, yaitu perubahan
tertentu pada isim mu’rob dengan cara membaca dhomah
huruf awalnya dan membaca fathah huruf keduanya dan
menambahkan ya’ yang disukun, yang disebut ya’ tashghir.
Seperti: &— %  Gunung kecil

1%, — g, Lelaki kecil (kerdil)
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2.FAIDAH DAN TUJUAN TASHGHIR 1
Mengikuti pendapat ulama’ Basroh, Tashghir memiliki4
faidah, yaitu:
L J...f 4.v ;.3_,.; 'l:i ,m
(mengecilkan perkara yang diduga bahwa perkara itu
besar dalam dzatnya)
Seperti: _|>— |3  Gunung kecil
=G Sapi kecil
LY—13y  Pakean kecil

LR e

e ‘...l:& 4:1 2 b’ fbu
(Meremehkan perkara yang diduga bahwa perkara itu
agung dalam derajatnya )
Seperti: |»,— 4=, Lelekiyang hina

oo

ree — xe  Orang sombong yang hina
° J_:’f Al ;.3}3 A J..Lu
(Menyedikitkan perkara yang diduga bahwa perkara
itu banyak )
Seperti: (3> —¢¢i3  Dirhamyang sedikit
o 15 ey L,J.Lt.,’i:l‘(.a,.,uu,u
(Mendekatkan sesuatu yang diduga)
a. Jauh / lama waktunya
Seperti: ;i 15 (Sedikit sebelum ashar, menjelang
ashar)
o ,...Jn aa  (Sedikit, sesaat setelah magrib)

b. Jauh tempatnya

* Asymuni IV, hol. 158
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Seperti : b G Sedikit di atasnya ini

W3 53y Sedikit kearah itu
¢. Jauh/ tinggi derajatnya
Seperti: L A Sedikit lebih kecil dari
kamu

Ulama’ kufah menambahkan faidah yang kelima,yaitu
(...Lu-iu mengagumkan (menganggap besar)?
Seperti:
SO e S iy # 1 e e 0
Bencana besar(kematian ) pasti akan menimpa setiap
manusia,
dimana jari -jemari mereka akan pucat.
Lafadz 5;?233, tashghirnya s, dalam syair diatas
diartikan bencana besar(kematian), namun ulama’
Basroh mengartikan bencana kecil (berfaidah tahqir)
karena kematian itu terkadang terjadi dengan sebab-

sebab yang kecil dan sepele.

3.SYARAT -SYARAT TASHGHIR3

Lafadz yang ditashghir disyaratkan sebagai berikut:

¢ Berupa kalimah isim
Kalimah fiil dan huruf tidak boleh ditashghir, fiil
ta’ajjub yang ditashghir itu hukumnya syadz.

e Berupaisim mutamakkin(mu'rob)

2 Asymuni, shobban IV, hal.157
? Asymuni IV, hal. 157
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Lafadz - lafadz yang mabni, seperti isim dhomir, lafadz
» xS dan sesamanya tidak bisa ditashghir, dan

dihukumi syadz mentashghir sebagai isim isyaroh dan

isim maushul.

Lafadznya bisa ditashghir ( di kecilkan )

Sesamanya lafadz ..~ (Agung, besar) ,5 Asma -asma

yang diagungkan, seperti nama Nabi, Malaikat dan

asma Allah itu tidak bisa ditashghir.

Tidak berupa isim yang sejak awalnya sudah
berbentuk sighot tasghir, seperti:

Lafadz &is kuda yang berwarna merah
hitam

Lafadz &8 burung bul - bul

Lafadz -4+ dan ‘=

4. WAZAN -WAZAN TASGHIR
Wazan Tasghir itu ada tiga, yaitu:

e Wazan J..-s
Sebagai wazan dari isim mu’rob tsulasi
Seperti: [ — 7, Sedikit uang recehan
= e Sungai kecil
53— (53 Kotoran mata yang kecil
e Wazan s
Seperti : (35> — ¢4} Sedikit dirham
oo — i Sungai kecil
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=g & Jambu darsono
e Wazan:
Sebagai wazan dari isim (terdiri lima huruf) ke atas.
Seperti: 565 — Sedikit dirham kecil
c\ar —prwas  Lentera kecil

e g A

“irab— et Burung emprit kecil

5. QOIDAH PENTASHGHIRAN*
e Apabila isim mu'rob tsulasi, caranya yaitu :
1. Awalnya didhommah
2. Huruf kedua difathah
3. Menambbahkan ya’ sukun setelah huruf kedua
e Apabila berupa ruba'i ke atas, caranya yaitu :
1. Melakukan tiga hal diatas
2. Dan membaca kasroh pada huruf setelah ya’
tashghir

oo s AT 4 ey i 4B 4 )

DRIt Cglp (oW1 (] 08" &) 0ah 15 (o8 316y
}‘-'.J C-'. - -‘" l. I:fi
) LSS ol @ Ll G 57 L o2 205

» Pembuangan huruf yang dilakukan pada sighot
muntahal jumu’ (P& & dan sesamanya) juga

dilakukan pada beberapa wazan tashghir

* Asymuni IV, hal 155- 156
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» Apabila pada sebagian isim ada huruf yang dibuang,
maka diperbolehkan mengganti berupa huruf ya’ sukun
yang diletakkan sebelum akhir.

¢ Dalam dua bab tersebut (jama’ taksir dan tashghir)
lafadz - lafadz yang menyimpang dari aturan qiyasinya
hukumnya sama’i.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBUANG HURUF
Isim mu'rob yang ditashghir, yang ikut wazan s dan

:J-f-:-;-':;ketika harus membuang huruf (baik asli dan

tambahan), maka isim tersebut dilakukan seperti ketika
dijama’ taksirkan yang berupa sighot muntahal jumu’,
yaitu huruf yang dibuang ketika dijama’kan juga dibuang
ketika ditashghirkan, dengan perincin sebagai berikut:
a) Apabila berupa Khumasi Mujarod

a. Maka dengan cara membuang huruf akhir, seperti:

A

' . o2
® bl d:g.\:-

b. Apabila huruf keempat menyerupai ziyadah, baik
baik serupa dalam lafadznya atau mahrojnya, maka
di perbolehkan dua wajah, yaitu:
1)Membuang huruf yang kelima dan hal ini

merupakan bahasa yang baik.
2)Membuang huruf keempat Seperti:

l

gre - A Of" ". nr!'
At A e
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o WS- s 35
b)Apabila berupa Khumasi Mazid ke atas
Maka dengan cara membuang huruf ziyadah, baik
letaknya di akhir atau bukan, selama bukan berupa
huruf lain yang terletak sebelum akhir.
Seperti :
o ki~ Tk
. g
Apabila huruf sebelum akhir berupa huruf lain, maka
ditetapkan (tidak dibuang) seperti :

o -l kertas kecil

o Lu— pS lentera kecil

o et — TLilab burung emprit kecil
o L e firdaus kecil

o iR burung air kecil

c) Apabila huruf ziyadah lebih dari satu (dua, tiga,
empat)dan mungkin menetapkan sebagian dan
membuang sebagian maka caranya yaitu:

a. Menetapkan huruf yang memiliki maziyah
(keistimewaan)
e Adakalanya maziyah dalam segi maknanya
Seperti :
o f_l\.‘l..:-— ¢..:d

A e~ 2 £

O A = 4w

» & « 1 L] o A
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o i — fx.Jf

o Al — ik
e Memiliki maziyah dalam segi lafadznya

Seperti:

0 ’C'I',:-wq' o l_éf’—;‘;‘f

0 Lifn = i

O Oz~ i

b. Apabila ziyadahnya tidak memiliki maziyah

dibanding lainnya maka diperbolehkan memilih
antara membuang atau menetapkan salah satu dari
huruf ziyadahnya seperti:
O ¥ — dfm — W%

o ils— A —uk

2. YA’ PENGGANTI
Apabila pada isim yang dijama’kan dewngan sighot
muntahal jumu dan yang ditashghirkan itu ada huruf
yang dibuang, baik berupa huruf asal atau ziyadah, maka
boleh diganti berupa huruf ya’' sukun yang diletakkan
sebelum akhir.
Seperti :
o Joiil— g il 6L (bentuk jama’)

¢ w6l (bentuk tashghir)
o k= bl B
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A ant Aa; orl

Boleh mengganti berupa ya’ tersebut, disyaratkan jika
sebelumnya belum terdapat huruf ya’, namun jika
sebelumnya sudah terdapat ya' pada huruf sebelum akhir,
baik ya’ tersebut sudah ada pada mufrodnya atau sebagai
ganti dari wawu atau alif, maka huruf yang dibuang tidak
boleh diganti ya’, karena tidak memungkinkan ’

Seperti: (<~ e Ju

r2a =

LT ra e -2
(om LT perl e

3. LAFADZ - LAFADZ SAMA’I6
Tashghir dan jama’ taksir yang tidak mengikuti aturan
giyas yang telah ditetapkan hukumnya sama'’i.
a. Lafadz yang sama’i dalam bab tashghir, seperti:
o 15— oi,% semestinya L5

o .l — ollSemestinya s

o iLip— izl semestinya iz
* oL - OL.sksemestinya {if
o 0y —0 44, semestinya 0,2
o -, — J=yisemestinya =)

L +* L |
[ B

-
==

o - iLdsemestinya iJ

o L,— il semestinya e

3 Asymuni IV, hal. 158
® Asymuni IV, hol. 159
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L e

o il — i3 semestinya i
b. Lafadz yang sama’i dalam jama’ taksir, seperti:
» 1y, — larjisemestinya b 5
= G — bl Semestinya 'y
"L — L semestinya das (i
" }VS —} 8T, semestinya 49,5 BT
= FyE— el semestinya Laip

L

= C‘l"— ‘cggtjﬁ semestinya @‘ ‘ 'ch-"

o “ G KT SR VA :51:.312&; ity
85 o Taith ey 10 e 23l Ly
.:,,?:",’J|3 Il e _.:'u PR ,.11 Xty
ity gl A i WO 1347 10R)

- *- &8 s a- » ,f:.l_ < . . . o
)‘*QMC&JT}%‘&JJL‘J@‘!M}

* Wajib membaca fathah pada huruf yang terletak
setelah ya’ tashghir dari isim yang diakhiri dengan
alamat muannas (Ta’ ta'nis, Alif ta’nis maqshuroh dan
mamdudah)

% Begitu pula wajib membaca fathah pada huruf yang
mendahului huruf madnya wazan 3s' dan 5% dan

yang menyamainya
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s Ada delapan perkara yang dianggap sesuatu yang
terpisah dari isim yang ditashghir, yaitu(1) Alif Ta’nis
mamdudah (2) Ta’ Ta'nis (3) ya’ nisbat (4) bagian akhir
edari mudhof (mudhof ilaih) (5) jus kedua dari tarkib
mazji (6) Dua ziyadahnya wazan (alif dan nun) yang
terletak setelah huruf keempat, seperti(7) dan taqdirkan
terpisah pada tanda tasniyah (8) Tanda jama’
salim{mudzakar salim atau muanas salim)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENTASHGHIR ISIM MUANAS
Lazimnya huruf yang setelah ya' tashghir itu dibaca
kasroh, namun ada beberapa pengecualiyan yang justru
huruf setelah ya’ tashghir wajib dibaca fathah yaitu:
e Kalimah isim yang terdapat tandsa muanas, baik
berupa ta’, alif magshuroh atau mamdudah
Seperti: wai— e Mangkuk kecil
> 5— i, Sepedea kecil
&> — L3> Wanita hamil kecil
sole — L. Salma kecil
(e — o ele Lapangan kecil
Jp — &> Wanita yang semu merah yang

mungil
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Alif mamdudah pada lafadz > 7> menurut Ulama’

Basroh b8ukan alif ta'nis, hakikatnya alamat ta’nisnya
adalah alif yang sudah diganti hamzah.?
e Isim yang ikut wazan Jwii

Ketika ditashghir, huruf setelah ya’ tashghir, dan
sebelumnya alif itu wajib dibaca fathah.
Seperti: Jusi — J
e Isim yang ikut wazan &%
Yang muannasnya %, yang jama’nya tidak ikut ;3w
Seperti: o %K. — 0% Pemabuk hina
Sak— 0a: Pemarah hina

ovzke — oaks Orang yang haus sedikit

Bila jama’ taksirnya ikut wazan >3 maka tashghirnya
ikut wazan '~ seperti:

05 — L ckarena jamaknya '

Okl — i karena jamaknya L

Jika antara ta’ta’nis dan ya’ tashghir ada pemisah (tidak
bertemu langsung) maka huruf setelah ya’ dibaca kasroh
Seperti : bt — aukip

B — S

7 Asymuni IV, hal. 160
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Bila isim sifat o muannasnya bukan . tatapi #s. maka

huruf setelah ya' tashghir dibaca kasroh, seperti : — 2%

A

LN

2. SESUATU YANG DIANGGAP TERPISAH®
Ada delapan perkara yang dianggap munfashil (terpisah)
dari isim yang ditashghir, maksudnya perkara tersebut
menempati tempat kalimah tersendiri maka yang
ditashghir hanya mperkara sebelumnya saja, dajhn tidak
dipermasalahkan perkara tersebut dipisah dengan dua
huruf asal yang terletak setelah ya’ tashghir, kedelapan
perkara tersebut adalah:
e Alif Ta'nis Mamdudah

Seperti : ¢ o

o — s

e Ta'Ta'nis

Seperti: ki — kit
e Ya'Nisbat

Seperti: (s &% — (s i Nama negri jin

«# — &# Orang kebangsaan arap

e Mudhofilaih

Seperti: & X% — & A%

E-;U'n 3 9.:0'. Cond
¢ Jus yang kedua dari tarkib mazji

8 Asymuni IV, hal. 162, ibnu Agil, hal 180
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Seperti:&J;ﬁuf—&Ji‘;n’_’

A e A LR 2

Sy i — g e
e Ziyadah alif dan nun yang terletak setelah huruf
keempat ke atas, seperti:

85— B0}
LR Ly W
Olp 32 = Ol i
e Tanda tasniyah
(alif dan nun ketikarofa’, ya’ dan nun ketika nashob dan
jar) seperti:
Ol — Pl
::"]' ] _«':’Lc P
e Tandajama’ tashih (jama’salim)
Baik jama’ mudzakar salim atau muannas salim
:'J,r,—d)!l,
f.:”]ﬂ ] _l.:".]n . A
::_;!”l. g . ::_;1’!:’ f ]

I o 30 B el 55 23 Ly

;’J‘J J-"" 6;:;'-“ ™ J:;' ‘-SJL‘" J‘"“‘f Xey

sl hy_,;'pl.,u R L,b J.pﬁ 3371
oo el G 15 e (S 125 302 e B 35
et 3 et G 138 Ty ot 300 95 Lafbr
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> Isim yang memiliki Alif ta’nis maqshuroh yang berada
pada urutan huruf lebih dari empat (ketika ditashghir )
wajib di buang

¢ Ketika mentashghir lafadz >« diperbolehkan dua
wajah, yaitus = ,’.o-

“» Isim yang huruf keduanya berupa huruf lain (wawu,
alif, ya’) yang telah mengalami pergantian, ketika
ditasghir, wajib dikembalikan pada huruf aslinya,
seperti i diucapkan i

¢ (bila tidak dikembalikan pada huruf aslingya) maka
hukumnya syadz, seperti e diucapkan = . dan
mengembalikan pada huruf asal itu juga diwajibkan
dalam jamak taksir

» Apabila huruf kedua berupa alif ziyadah, atau alif yang

tidak diketahui asalnya,maka ketika ditashghir diganti
wawu.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.ISIM YANG BERAKHIRAN  ALIF  TA'NIS
MAQSHUROQOH?®

Isim yang akhirnya berupa alif ta'nis magshuroh, yang

berada pada urutan huruf lima ke atas, ketika ditashghir

alifnya wajib dibuang, seperti:

o i~ i Nama tempat

0 « jai— %% Teka teki

? Asymuni IV, hal. 164
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o Wiy — s Nama tempat
Dan apabila alif ta'nis magshuroh berada pada urutan
huruf kelima, dan huruf sebelumnya ( huruf ketiga )
terdapat alif ziyadah, maka ketika ditashghir,
diperbolehkan dua wajah, yaitu :
e Membuang huruf alif ziyadah, menetapkan alif ta'nis
Seperti: > —»> nama burung
e Membuang alif ta’nis, menetapkan alif ziyadah
Seperti: )& — =
Dengan mengganti alif ziyadah menjadi ya’ lalu
diidhomkan pada ya’ tashghir.

2. PENGEMBALIAN PADA HURUF ASAL

Isim yang ditashghir bila huruf yang kedua berupa huruf
lain yang sudah diganti dari huruf asalnya {seperti wawu
yang diganti ya', atau uya' yang diganti wawu ) maka
ketika ditashghir dikembalikan pada huruf aslinya.

Seperti :

= Zjaslinya i tashghirnya iy

» 35y aslinya 2i tashghirnya -i

» Ly aslinya &y tashghirnya Ly

Jika tidak dikembalikan pada asalnya, dan ditasghir
sesuai lafdznya maka hukunya syadz.
Seperti : ¢ asalnya >3« tashghirnya 3=
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Qiyasinnya diucapkan %

Begitu pula jika huruf kedua berupa alif ziyadah, atau
berupa alif yang tidak diketahui asalnya, maka ketika
ditashghir diganti menjadi wawu.
Seperti: &, — G iy Pemukul kecil
e — Liye Nama tumbuhan
Mengembalikan pada huruf asal juga dilakukan pada
sighot jamak taksir
Seperti: &, — G iy
Lo~ Uiyl
ZE— i
LG — Ly
Jika tidak dikembalikan pada asalnya hukumnya syadz
Seperti : &s — 3G

Mengembalikan huruf lain pada asalnya itu secara rinci
ada 6 macam, yaitu; ¢
= [sim yang asalnya wawu lalu diganti ya’
Seperti: «.J asalnya i, tashghirnya .
= Isim yang asalnya wawu lalu diganti alif
Seperti: L asalnya Ly« tashghirnya Uiy
= Isim yang asalnya ya’ lalu diganti wawu
Seperti ;.3 asalnya /24 tashghirnya 2

= Isim yang asalnya ya’ lalu diganti alif

1 Asymuni IV, hal. 165
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Asalnya: Cv asalnya L5 « tashghirnya <=
= Isim yang asalnya hamzah lalu diganti ya’
Seperti:Z:: asalnya L. tashghirnya L33
= Isim yang asalnya shohih, selain hamzah lalu diganti
huruf ilat
Seperti:
5G; asalnya ’(;,tashghirnya 3
b173 asalnya b3 , tashghirnya &3
Keenam macam pengembalian huruf lain pada huruf
asalnya itu juga berlaku pada jamak taksir, yang harokat
huruf awalnya berubah, bila tidak berubah maka huruf
lain tidak dikembalikan pada asalnya (ditetapkan)
Seperti: 1.3 — -3

:fﬂ LV
i e

G5 68 3 U el g e A8
et 7 s ol (31 0] o205 15

» Sempurnakanlah isim manqus(yang dimaksud disini
yaitu isim yang berkurang satu huruf, karena dibuang),
ketika ditashghir, selama tidak terdapat huruf ketiga
yang berupa serlainnya ta’.

% Barang siapa yang melakukan tashghir tarhim, maka
caranya cukup dengan huruf asalnya (sedang huruf
ziyadahnya dibuang ), seperti : Ciki yang menjadi

tashghirnya lafadz Cikis
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TASHGHIRNYA ISIM MANQUSH
Isim manqush jika ditashghir maka harus

disempurnakan (mengembalikan huruf yang dibuang )
dengan syarat, selama tidak terdapat huruf ketiga yang
berupa selain ta’. Dalam hal ini mencakup beberapa.
Contoh:
e Terdiri dua huruf dan tidak terdapat ta’

Seperti: 75 tashghirnya .25, sedikit darah

¢ Terdiri dua huruf dan terdapat ta’

Seperti: xix tashghirnya g%, bibir mungil
e Terdiri tiga huruf dan tidak terdapat ta’

Seperti: :u tashghirnya %, sedikit air
Dan bila terdiri tiga huruf, dan huruf ketiga berupa selain
ta’, maka lafadznya langsung ditashghir tanpa
mengembalikan huruf yang dibuang.
Seperti: 3t asalnya 4, tashghir Liy:

5% asalnya ye. tashghir %

s asalnya &y tashghirnya =

Yang dimaksud isim manqush dalam bab ini, adalah
isim yang salah satu huruf ada yang dibuang, baik awal, di
tengah atau di akhir, atau diganti dengan huruf lain,
adapun rinciannya sebagai berikut: 1

1 Asymuni IV, hal 167
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e Dibuang Fa’ Fiilnya
Seperti: i asalnya 5. tashghir i)
Begitu pula lafadz +.)s (yang dijadikan nama), yang
asalnya 3l ()5 ¥ tashirnya diucapkan i « J5°1
e Dibuang ain fiilnya
Seperti: % asalnya - tashghir i
e Yang dibuang lam fiilnya
Seperti: ¥ asalnya (s%. tashghirnya
#asalnya ¢ », tashghir = >
i asalnya "=, tashghir 52
Isim alam yang terdiri dua huruf, ketika ditashghir
diperinci sebagai berikut:12
a. Apa bila huruf kedua berupa huruf shohih

Maka diperbolehkan dua wajah.
1)Menggandakan lam

Seperti: |»— s
2)Menambah ya’

Seperti: Ja— i

Ji— o
b. Apabila huruf kedua berupa huruf ilat

Maka caranya huruf kedua digandakan lalu ditashghir
Seperti:
J S lalu & asalnya s 3

2 pAsymuni IV, hal. 168 -169
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55 lalu ix

& < lalu Zs}:

2. TASHGHIR TARKHIM 13

Yaitu mentashghir kalimah isim dengan cara membuang
huruf ziyadah, dan metapkan huruf asal.

Dengan perincian sebagai berikut:

a. Jika terdiri 3 huruf asal maka diikutkan wazan 5.

seperti:
Uk ditashghir Lck: (selendang)
“»5 ditashghir % (bunga )

e LI Aale -

Ml OIS BB Syaia dosi ditashghir o

b. Jika terdiri 4 huruf asal, maka diikutkan wazan %,
seperti:
* &5 ditashghir [k secarik kertas

Ao ta

et ditashghir "2 emprit kecil

Apabila lafadz yang ditashghir tarkhim itu huruf
asalnya tiga, dan yang dinamai {musammanya) adalah
muannas, maka ditemukan ta’ ta'nis
Seperti: 3y — iy

L]
I | -
S — shaw

Sedangkan sifat yang tertentu untuk muannas, ketika
ditashghir tidak ditemukan ta’ta’nis.

'3 tbnu Agil hal. 181
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Seperti: |- - (a2l Wanita yang haid
S6—58  Wanita yang ditalak

siudl — il Wanita nifas

ok G o 205 i L 2l 6
9.;;3fz¢jf;.z:ggas¢;;x§;£;ﬁpu

GO g 6 i 5y o 038 38 s

% Isim tsulasi yang muannas dengan tanpa ta’ ( muannas
bilmakna ) ketika ditashghir harus ditemukan ta’

» Selama tidak menimbulkan keserupaan dengan lafadz
lain

% Bila tidak terjadi keserupaan dengan lafadz lain, tetapi
tidak ditemukan dengan ta’ maka hukumnya syadz.
Begitu pula isim yang lebih tiga huruf dan muannas
maknawi ketika ditashghir ditemukan dengan ta’
hukumnya juga jarang.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TASHGHIRNUYA MUANNAS MAKNAWI

Isim tsulasi muannas maknawi bila ditashghir akhirnya
harus ditemukan ta'ta’nis, selama tidak menimbulkan
keserupaan dengan lafadz lain.

Seperti:

201



Lo — 2 Gigi kecil

“5—33%  Rumah kecil

%—xy Tangan kecil

Bila menimbulkan keserupaan dengan lafadz lain, maka
tidak boleh ditemukan, dengan ta’.

Seperti: =% — %

LR L
A a - E_ I -‘.
W M

Karena bila ditemukan ta’, akan serupa dengan
tashghirnya lafadz

- o M R
Y J— .
ﬂﬁw Gﬂ [N

2.LAFADZ - LAFADZ YANG SYADZ

e [sim tsulasi maknawi yang ketika ditemukan ta’ tidak
terjadi keserupaan dengan lafadz lain, tetapi tidak
ditemukan ta’, seperti:

-

3% — %%  Kumpulan unta mulai 3- 10
O — Peperangan kecil

*5 — Ly Busur kecil

- Sandal kecil

e Isim muannas maknawi yang lebih dari tiga huruf dan
ditemukan ta’, seperti:
g.\:é — 3% Sedikit di depannya
o, 3 — a5,y Sedikit di belakangnya

-

: s — il Sedikit di depannya
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[sim muannas maknawi bila dijadikan nama laki- laki

- I

ketika ditashghir tidak ditemukan ta’, seperti: -&i — (22

bukan il

tlé.ﬁ

o U G g 1 20 155 N (el 1534 (A0

Orang Arab sama mentashghir (pada isim maushul )
seperti : i « dan (pada isim isyaroh), seperti i & .z

namun hukumnya syadz.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENTASHGHIR ISIM MABNI
Pentashghiran merupakan kekhususan pada isim -
isim yang mu'rob, sedang isim yang mabni bila ditashghir
itu hukumnya syadz.
a. Mentashghir Isim Mausul
Pentashghiran isim maushul itu hukumnya syadz,
karena merupakan isim mabni, dan ditashghir karena
memiliki keserupaan dengan isim mu’rob, yaitu bisa
disifati dan dijadikan sifat, namun untuk bentuknya
juga tidak seperti sughot tashghir yang berlaku, yang
ikut wazan s Js=s  tetapi bentuknya membiarkan
harokat huruf pertama (tidak dibaca dhomah ) dan
menambahkan alif / ya'di akhir sebagai ganti dari
dhomabh, seperti:
sl menjadi ¢
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oty

gt}

g
S
ol
i
SN

menjadi ouilli
menjadi <
menjadi ;2o i
menjadi Gl

.

menjadi oL
menjadi .=
menjadi &G G

menj adi ’O_’:';JL ';}T.ﬁ

b. Mentashghir Isim Isyarch
Penytashghiranya hukumnya juga
merupakan isim yang mebni, dan bentuknya juga
berbeda dengan sighot tashghir yang berlakuy, yaitu

membiarkan huruf awal dibaca

syadz, karena

fathah (vang

seharusnya didhomah ) dan menambahkan alif di akhir
sebagai ganti dari dhomah, seperti:

5 menjadi v

o> menjadi ous

®
LR

menjadi 23

¢ menjadi &

L4

-

o menjadi =

Jy menjadi &y

Y menjadi -5y
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Isim jamak itu bisa ditashghir karena menyerupai isim
mufrod, seperti: 14

p— iy Kaum kecil

L, — ks, Golongan kecil

-
Lalite

“i—"%  Golongan kecil
Begitu pula jamak taksir yang jamak qillah juga bisa
ditashghir, seperti:

JUsT — Juis) Beberapa unta kecil

: il — .3 Beberapa uang recehan

- A_ N
- %

is—as  Beberapa pemuda kecil

L4 o p ]

sdores| — aden!
Sedangkan jamak taksir katsroh itu tidak bisa ditashghir,
karena akan terjadi saling bertentangan, karena jamak

katsroh menunjukan arti banyak, sedang tashghir
menunjukan arti sedikit.

14 Asymuni IV, hal. 174
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BAB MENJELASKAN NASAB

Loy ol G Lo 130 LS E g

< Tambahkanlah ya’, seperti ya'nya, lafadz 'S5 (ya’

yang bertasydid ) untuk menunjukkan menisbatkan
(mengkaitkan ) isim pada sesuatu, dan huruf sebelum ya’
wagib dibaca kasroh.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI NASAB!1
Nasab, Nisbat atau Nusbah menurut istilah nahwu:

G it J) e o 08 i i g 35500 o 34
Nasab ialah menemukan (menambahkan ) ya’ yang
ditasdid pada akhir kalimah isim untuk menunjukan
menisbatkan (mengingatkanj sesuatu pada isim tersebut
sebelum kemasukan ya'.

Nisbat ini biyasanya digunakan untuk mengkaitkan
sesuatu pada negara, kota, kabilah, dlL

Seperti: Gu 33 — 3% Orang yang berkembangsaan

indonesia
2$a — ::i.- Orang Makah

i — amf  Orang suku Tamin

' Hasyiyah Shobban, Asymuni IV, hal. 176-177
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Isim yang terdapat ya’ bertasydid di sebuut isim mansub
dan ya’ nya dinamakan ya’ nisbat.

2. PERUBAHAN NASAB
¢ Perubahan Lafdzi
(perubajhan dalam segi lafadz), perubahan lafdzi
dalam isim mansubnya ada tiga, yaitu:
= Menambahkan ya’ yang bertasydid pada akhir isim
mansub
* Membaca kasroh pada huruf sebelumnya ya’
* Dan memindah huruf I'rob (huruf tempatnya I'rob)
padaya’
e Perubahan Maknawi
(perubahan dalam segi makna ) yaitu menjadikan isim
mansub sebagai isim yang baru, yang tidak terdapat
sebelumnya, serta merubah arti dari manshub (benda)
pada arti benda beserta sifatnya.
Seperti: &: menjadi L5

* I'robnya yang sebelumnya pada huruf Ta’, setelah
menjadi isim manshub berpindah pada huruf ya’

= Makna asalnya hanya menunjukan benda ( nama
kota ), setelah menjadi isim manshub menunjukan
makna baru, benda dan sifat yaitu orang Makkah (
orang yang bertempat di Makkah)

e Perubahan Hukmi

(Perubahan dalam segi hukum ), yaitu isim manshub

tersebut diberlakukan seperti isim sifat musyabihat,

yaitu merofa’kan isim dlomir dan isim dhohir, sepeti:
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2y (55 Zaid orang Makah
Lafadz & merofa’kan isim dlomir 3 yang kembali
pada iafadz &;

by sai; ‘_3, %5 Zaid berkembang saan Makkah kotanya
Lafadz [ & merofa’kan isim dhohir ¢

3. PENAMBAHAN YA’ NISBAT
Apabila ingin menisbatkan sesuatu pada negara, kota,
kobilah, ayah, pekerjaan dan lain - lain, maka caranya
isim mansub (isim yang dinisbatkan ) itu ditambahi ya’
yang bertasydid dan huruf sebelumnya dibaca kasroh,
contoh:
= Nisbat pada negara

L — Orang( berkembangsaan) Arab

Guiydl— w38l Orang( berkembangsaan) Indonesia

= Nisbat pada kota
Ka— L Orang Makah

DG — Csn  Orang jombang
= Nisbat pada kalibah

o — ot Orang ( suku) Tamim
36— G5yt Orang (suku) jawa
= Nisbat pada ayah
NG — (sl Orang( keturunan)Zaid
G — Orang ( keturunan) Hasan
= Nisbat pada pekerjaan

203



L8 — s Orang ( pekerjaannya) penulis

= Nisbat pada madhab
AL — it Orang (bermadhab ) Syafi'i

= Dan lain -lain

ey oy eslie Las i Gk
o Bt R e i Aege st
G Loy Vgl i (S0 90U 15 075 55T 0
o L8 L8 G G L LAY gl ety

» Dan ketika membuat sighot nisbat terdapat sesamanya
ya’ nya lafadz kursi (ya’ yang bertasydid) , ta'ta’nis dan
alif ta’nis magshuroh maka wajib dibuang (lalu
ditambahkan ya’ nisbat )

% Jika alif ta’nis magsyhuroh bereda pada urutan huruf
keempat, dan huruf kedua mati, maka diperbolehkan
dua wajah, yaitu(1) diganti wawu (2) dibuang, dan hal
ini adalah yang lebih baik

% Isim yang menjadikan sighot nasab bila memiliki alif
ilhaq, atau alif yang pergantian dari huruf asal itu wajib
dibuang, hanya saja pada alif yang pergantian huruf
asal itu ( diperbolehkan dua wajah ), dan yang dipilih
adalah mengganti alif dengan wawu.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN HURUF
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Isim mansub, jika sebelum dimasauki ya’ nisbat terdapat
salah satu daritiga huruf dibawah ini, maka huruf
tersebut wajib dibuang, ketiga hurufitu yaitu :

Ya' yang bertasydid

Dengan syarat terletak setelah tiga huruf ke atas,maka
ya' yang bertasydid itu dibuang lalu ditempati ya’
nisbat, seperti :

2@ dibuat nasab menjadi [ £\

.~ dibuat nasab menjadi 4%

s ~3dibuat nasab menjadi (s /3

Dalam contoh diatas, mengkira-kirakan membuang ya’
yang pertama, lalu menempatkan ya’ yang bertasydid
pada tempatnya, supaya tidak berkumpul dua ya’.
Catatan:

Sedang apabila ya' bertasydid terletak setelah satu

L

huruf seperti > atau dua huruf, akan dijelaskan

dibelakang.
Ta’ Ta'nis
Seperti: Lt — o

Supaya tidakmenyebabkan kumpulan dua alamat
muannas didalam menisbatkan seorang wanita pada
lafadz &.

Alif Ta'nis Maqshuroh 2

2 tbnu Aqil, hal. 182
Asymuni, Shobban IV hal 178
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Isim mansub yang sebelum kemasukan ya' nisbat
terdapat alif ta’'nis maghshuroh, hukumnya sebagai
berikut :
= Alif ta'nis maqshuroh pada urutan huruf kelima ke
atas, maka alifnya wajib dibuang.
Seperti : ¢ — S
755 — (5,55 (bangsa) unta gemuk
= Alif ta’nis magshuroh pada urutan huruf keempat
dan huruf yang kedua berharokat, maka alif juga
wajib dibuang, seperti:
5> — s ( bangsa) cepat
= Alif ta’nis magshuroh pada urutan huruf keempat
dan huruf yang kedua mati, maka hukumnya alif
diperbolehkan dua wajah, yaitu:
o Dibuang
Dan ini merupakan bahasa yang paling baik.
Seperti: J>— &> (bansa ) hamil
o Diganti wawu
Seperti: J- ~ (5,0

Alif ta’'nis maqgshuroh yang diganti wawu itu
diperbolehkan ditambah alif, yang diletakkan sebelum
wawu, untuk diserupakan alif mamdudabh, seperti:’

' 'c.l ' ’o.ﬂ
6;‘—.9- - gS;U-?-
14 % 4 -
¢S yehs — (5 slels

3 Asymuni IV, hal. 178
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2. PEMBUANGAN ALIF ILHAQ MAQSHUROH
Isim yang dijadikan sighot nasab bila terdapat alif
ithaq (alif untuk menyamakan) pada lafadz yang memiliki
alif magshuroh, itu hukumnya seperti lafadz yang
terdapat alif magshuroh, yaitu:
e Bila alif ilhaq magshuroh pada urutan huruf lima ke
atas maka wajib dibuang, seperti:
S S
e Bila alif ilhaq pada urutan huruf keempat maka
diperbolehkan dua wajah, yaitu:

o Dibuang
Seperti: ks — (4l
S — 6

o Diganti wawu, dan ini merupakan yang baik
Seperti: ke — (il

-5 I
P2 Sy

3. PEMBUANG ALIJF ASAL#
Isim yang dijadikan sighot nasab bila terdapat alif yang
merupakan pergantian dari huruf asal, baik asalnya
wawu atau ya’, hukumnya diperinci sebagai berikut:
¢ Bila alif pada urutan huruf ketiga

Maka diganti wawu, seperti:

Vab — (s yoa

o~

| B
P AaltEe

4 lbnu Aqil hal. 182
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¢ Bila alif pada urutan huruf keempat

Maka diperbolehkan dua wajah, yaitu:

o Di ganti wawu
Dan ini merupakan bahasa yang baik dan dipilih
seperti:
e — (5 el
S P

o Dibuang
Dua contoh di atas diucapkan (b « (o35

¢ Bila alif pada urutan huruf kelima
Maka wajib dibuang.

Seperti: ghlas — (ghias

05 Gl oyt ¢ 2005 350wt i sty

¢ Alifyang pada urutan lebih dari empat (lima ke atas) itu
wajib dibuang, begitu pula wajib dibuang ya’ manqus,
yang ada pada urutan lebih dari empat.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALIF PADA URUTAN LIMA KE ATAS 5

Isim yang di jadikan sighot nasab, bila terdapat alif
magqsur yang berada pada urutan huruf lima ke atas maka
wajib di bung secara mutlaq, baik berupa alif pergantian
dari huruf asal, alif ilhaq, alif ta,nis atau alif taksir:

> Asymuni IV, hal 178
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Seperti: ikt — [ ghas

GJL;'_:.S:)L:;'
» 1,
i — Lol
o~ ] o~
S S
aru—:;f;'..i

2.SIGHOT NASAB DARI ISIM MANQUS®

Isim Manqus bila dijadikan sighot nasab, maka hukumnya
ya' manqushnya diperinci sebagai berikut:

e Apabila ya'nya pada urutan huruf ketiga

Maka wajib diganti wawu dan sebelumnya dibaca
fathah

Seperti: 7 — (st
e Apabilaya’ pada urutan huruf keempat
Diperbolehkan dua wajah, yaitu:
o Dibuang
Dan ini merupakan bahasa yang baik dan dipilih
Seperti: ol — (b
o Diganti wawu
Seperti: b - (5556
e Apabila ya’ pada urutan huruf kelima keatas
Maka wajib dibuang
Seperti: 454 — (s

S tbnu Aqil, hal 182
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“* Membuang ya’ isim manqush yang ada pada urutan
huruf keempat itu hukumnya lebih baik dibanding
mengganti dengan wawu, dan mengganti (alif maqsu-
hur dan ya’ manqush ) yang ada pada urutan huruf
ketiga itu hukumnya sudah jelas.

% Ya'’ manqush yang diganti wawu itu huruf sebelumnya
harus dibaca fathah, begitu pula lafadz yang ikut wazan
Jw < J'dan L' ketika dijadikan sighot nasab ain fiilnya

harus dibaca fathah.
“Lafadz  Li boleh diucapakan (i dan dalam

penggunaannya yang dipilih adalah .=

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBACA FATHAH

Isim Manqush yang ya'nya diganti wawu itu huruf
sebelumnya wajib dibaca fathah’

Seperti: 5_,-’6 — Sy
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Begitu pula lafadz yang ikut wazan b « g ¢ Ju (
bisimtsulasi yang ain fiilnya dibaca kasroh ) ketika
dijadikan sighot nasab, ain fiilnya harus dibaca fathah,
karena benci berkumpulnya beberapa kasroh bersama
ya
Seperti: ;- (54
Ji— o

Lafadz -lafadz yang melebihi 3 huruf ( rubai,
khumasi, sudasi) bila huruf sebelum akhir berharokat
kasroh, maka ketika dijadikan sighot nasab, kasroh
tersebut ditetapkan, dalam hal ini mencakup beberapa
tempat: ’

e Terdiri dari lima huruf

Seperti: j s — (2 5
e Terdiri dari empat huruf

Dan semuanya berharokat
Seperti: J.- — (3

e Terdiri dari empat huruf
Dan huruf yang kedua mati, maka diperbolehkan dua
wajah, yaitu:
= Ditetapkan dibaca kasroh
Seperti: L&— :,.lfu‘

il
= Dibaca fathah

7 Asymuni IV, hal. 182
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Diucapkan (i - iy

2.1SIM YANG AKHIRNYA YA’ BERTASYDID

Isim yang akhirnya berupa ya’ yang bertasydid, yang

salah satunya berupa ya’ zivadah, dan yang lainnya ya’

huruf asal, dan terletak setelah tiga huruf, maka ketika

dijadikan sighot nasab diperbolehkan dua wajah, yaitu:

= Membuang ya’ zaidah dan mengganti ya’ asli dengan
wawu dan ini merupakan bahasa yang sedikit
penggunaanya.

Seperti: (5 — (555
G
= Membuang kedua ya’, lalu ditempati ya’ nisbat dan hal
ini merupakan lughot yang banyak digunakan.

Seperti: (g — (g5
1 .. | P
X 2V 17

| . - ’ .
(S gos (5 ot

. :}w-"a._ R T PRV B PR PR
s dl‘_,i_’ea:j_,;_..mgg,ibcﬂfﬁ_,

G grrmial gl (2 15 Jory L2 L6 £33 15

» Sesamanya lafadz 4 ( ketika dijadikan sighot nasab )

itu membaca fathah huruf yang kedua itu hukumnya wajib,
dan kembalikan menjadi wawu pada huruf kedua jika
asalnya wawu.
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s Alamat tasniyah, alamat jama’ salim ( baik mudzakar
salim atau muannas salim ) ketika dibuat sighot nasab
hukumnya wajib dibuang.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. YA’ TASYDID SETELAH SATU HURUF
Isim yang akhirnya berupa ya' yang bertasydid yang
terletak setelah satu huruf, ketika dijadikan sighot nasab,
caranya terperinci sebagai berikut :
= Bila ya' yang petama asalnya wawu
Maka kedua ya’' dijadikan wawu, dan wawu yang
pertama dibaca fathah.

Seperti: (J — {555
Lafadz ini dari madli ¢,
= Bila ya’ pertama asli
Maka ya' yang pertama ditetapkan dan berharokat

fathah, serta ya’ yang kedua diganti wawu.
Seperti: (> — 55>

Lafadz ini asalnya dari fiil madli &>

proses pergantian ya’ yang kedua menjadi wawu pada
lafadz > dan {} yang dijadikan sighot nasab itu seperti

dalam isim maqshur, yaitu ya’ diganti alif dahulu, lalu alif
diganti wawu untuk dijadikan sighot nasab.

2. PEMBUANGAN ALAMAT TASNIYAH DAN JAMAK
Isim tasniyah dan isim jamak salim ( mudzakar atau
muannas ) ketika dibuat sighot nasab alamat tasniayah (
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alif dan nun ketika rofa’, ya’ dan nun ketika nasab dan jar
), dan alamat Jamak ( wawu dan nun ketika rofa’, ya' dan
nun ketika nasob dan jar, dan alif dan ta’ dalam jama’
muannas salim ) itu wajib dibuang dan di kembalikan
pada mufrodnya.

Contoh:

= Rofa’

AW

8l = (i

Sl —
= Nasob - jar

ALt

S — g 8
Isim tasniyah, jamak mudzakar salim, jamak muannas
salim yang dijadikan alam manqul ( dijadikan nama orang

) ketika dijadikan sighot nasab diperbolehkan beberapa
wajah, yaitu : &

= Bila dii'robi dengan i’rob hikayah
Maka diberlakukan seperti ketika belum dijadikan
alam.
Yaitu dengan membuang alamat tasniyah dan jamak,
lalu ditemukan ya’ nisbat, seperti:
QL‘.;J‘ :J;J;a-:c :Jl;.l:.:- men]adl :¢1;.~:

8 Asymuni IV, hal. 182
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LA

&iaz3 menjadi {(s43

= Bila alam manqul dari isim tasniyah dii'robi seperti

L

lafadz oes atau 9 dengan menetapkan alif secara
mutlaq (Rofa’, nasob,jar ) dengan ghoiru munshorif
seperti o> atau munshorif seperti ot maka

alamat tasniyahnya ditetapkan dan dinisbatkan
sesuai lafadznya.
Seperti: ptdis menjadi (gukas

= Bila alam manqul dari jamak mudzakar salim dii’robi

seperti lafadz

06 atau os% dengan menetapkan wawu secara
mutlagq, maka alamat jamaknya ditetapkan dan
dinisbatkan sesuai lafadznya.

Seperti: o,.s menjadi (g sl

Sedangkan yang manqul dari jamak muannast salim maka
alamat jamaknya (alif dan ta’ } harus dibuang secara
mutlag.

Isim yang mutlag ( disamakan ) dengan isim tasniyah
atau jamak itu ketika dijadikan sighot nasab diberlakukan
seperti isim tasniyah dan jamak, yaitu dengan membuang
alamat tasniyah dan jamak.?

Seperti: p&i — A

', Ja'. _l .,
QIpes = G s
p - FJ ’ .’
G.l'ﬂ‘,‘— d}l

% Asymuni IV, hal.184
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< Huruf yang ketiga dari lafadz % ( ketika dijadikan
sighot nasab ) itu hukumnya wajib dibuang, dan apa bila
diganti alif hukumnya syadz, seperti 13 diucapkan ‘36

*» Isim yang ikut wazan s ketika dijadikan sighot nasab

menjadi ikut wazan i dan isim yang ikut wazan i

4

y
(o

ketika dijadikan sighot nasab menjadi ikut wazan

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN YA'10

Isim yang dijadikan sighot nasab bila huruf sebelum akhir
berupa huruf ya’ yang dibaca kasroh, yang diidhomkan
padanya ya’' yang lain,yang terletak sebelumnya maka ya’
yang dibaca kasroh tersebut wajib dibuang secara mutlaq
( baik berupa ya’ huruf asal, ya’ pergantian dari wawu
atau ya' ziyadah ) karena bencinya orang Arab
berkumpulnya beberapa ya’ dan kasroh, seperti:

a. Ya' huruf asal

L3 menjadi 3

b. Ya’' pergantian dari wawu
& menjadi 2 asalnya &

c. Ya' ziyadah

8 Asymuni IV, hal. 185
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43 menjadi "4 tashghir dari Ji

Bila ya’ tidak dibuang, tetapi diganti alif, maka
hukumnya syadz, seperti: 11

% — 50 semestinya diucapkan [z

Bila ya' yang sebelum akhir dibaca fathah, maka
ditetapkan ( tidak dibuang)

Seperti: a— zua (anak kecil yang kenyang)

Begitu pula apabila ya' dibaca kasroh, tetapi tidak
diidghomi ya’ yang lain, maka juga harus ditetapkan

Seperti: J&& — (ui

2. WAZAN i — 1%

Isim yang ikut dua wazan ini, yang tidak dari binak
mu’tal ain dan binak mudlo’af ketika dijadikan sighot
nasab, maka huruf ya’ dan ta’ harus dibuang serta ain
fiilnya dibaca fathah, yaitu menjadi ikut wazan 4 dan

‘,;zic seperti:
i
-
=

" tbnu Agil hal. 183
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Bila tidak diikutkan Lis atau {j& maka hukumnya syadz,

seperti-12

= & — Ll semestinya (.
L -t semestinya L
Sl — 6 b semestinya (s,
Gl — Lk semestinya %
b~ b semestinya s

= 353 ~ 45 semestinya s,
Y= sis semestinya s,y

’4/

Menurut Imam Sibawaih, lafadz yang ikut wazan 1, ,
baik yang ahohih lam fiilnya atau berupa huruf ilat, itu
disamakan wazan as,Yaitu dengan membuang wawu dan

ta’, serta ain fiilnya dibaca fathah (ikut wazan ‘i)

Seperti: %5 — L35
‘J -

s — w-‘-"

Dengan menggunakan dalil perkataan orang Arap
lafadz &y diucapkanzs.  Sedang menurut Imam

Mubarrod hal itu hukumnya syadz, menurut beliau
giyasinya ikut wazan /s

G o e g (YJ..- | iy
LS o 1y d,,uts OIS G 1455,

12 Asymuni IV, hal. 186
Y Asymuni IV, hal. 186
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< Isim yang ikut wazan )w dan = yang mu’tal lam bila
dijadikan sighot nasab itu disamakan dengan i dan i

» Para ulama’ menyempurnakan { tidak membuang ya’ )
dalam membuat sighot nasab dari sesamanya lafadz i ,io (

lafadz mu’tal ain dan shohih lam fiilnya ) dan sesamanya
lafadz i ( lafadz bina’ mudho’ af )
» Isim mamdud ( isim yang akhirnya berupa hamzah yang

terletak setelah alilf ) ketika dijadikan sighot nasab, maka
hamzahnya dilakukan seperti ketika ditasniyahkan

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENYAMAKAN DENGAN Ei-g;
Isim yang ikut wazan Ji dan Ji yang mu’tal lam bila
dijadikan sighot nasab itu disamakan dengan s dan

yaitu memebuang ya’ dan membaca fathah ain fiilnya (
ikut wazan {3 dan {44 ) seperti:

‘ - ‘ ”
a. Js— q;’,ls-

‘ - ‘ -

g L

bi :_ 4 -2
L B T (5 g
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Bila dua wazan di atas, lam fiilnya berupa huruf shohih,
maka ada dua wajah, yaitu: 14
= Mengikuti Imam Sibawih
Ya' nya wajib ditetapkan, seperti:
i3 = i
Dan jika ya’ dibuang hukumnya sama’i, seperti:
etk
L
Jiih— L
= Mengikuti Imam Mubarrod dan Imam Syairofi
diperbolehkan dua cara, yaitu membuang ya’ dan

menetapkan ya’, keduanya sama-sama terlaku dan
menetapi hukum qgiyasih.

2. SESAMANYA b, il
Isim yang ikut wazan als: s yang dari binak mu’tal ain
yang shohih lam fiilnya, dan dari binak mudlo’af ketika

dijadikan sighot nasab disempurnakan { menetapkan ya’
), seperti:

it

'Y Asymuni IV, hal. 187
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i —
““.I 1 ”.l
L-r"—@e“
O R
b — Lb

Jika lafadznya mu’tal ain tetapi juga mu’tal lam, maka
ketika dijadikan sighot nasab mak ya'nya wajib dibuang,
seperti: 15

a;',b menjadi i3

1% menjadi & e

Isim yang ikut wazan ¥4 yang mu’tal ain dan
mudho’af ketika dijadikan sighot nasab, juga
disempurnakan { wawunya ditetapkan ).

Seperti: a3 — Ly

:I.,f _' ol
IrP T EIIP

3.SIGHOT NASABNYA ISIM MAMDUD
Isim mamdud ketika dijadikan sighot nasab, maka
hamzahnya dilakukan seperti ketika ditasniyahkan,
dengan perincian sebagai berikut:
¢ Bila hamzah pergantian dari alif ta'nis

Maka diganti wawu.

Seperti: s> — (5l

’ I‘.I ’ - ..d
sl e — (53l o

'> Asymuni IV, hal. 188

221



rE 4 -0 .

s — <.€Jb-’-

¢ Bila hamzah asli
Maka ditetapkan.

Seperti: o5 — (3%
oy — 2%

e Bila hamzahnya pergantian dari huruf asal atau
hamzahnya untuk ilhaq, maka diperbolehkan dua
wajah, yaitu:
1)Hamzah ditetapkan

Dan hal ini merupakan bahasa yang baik.

Seperti: ss'— gy
- 1
2)Hamzah diganti wawu
Dua contoh di atas diucapkan ;s « s ,L.la

l;:&'u‘,l#fk.s_) J-\-ﬁﬂ_, J:\:ﬂ-!:_-:n:‘_,
- F o

L) ‘,UL. L pd e s L ,f‘_,,t, A TUL.O[

Jes a8 O Uad o8 6 I 5 e e LS

¢ Nisbatkanlah pada jus yang pertama dari jumlah isnadi

dan tarkib mazji
* Nisbatkanlah pada jus yang kedua saja dari tarkib idhofi
yang dimulai lafadz 7 dan i « atau jus pertama (

mudhof ) dima’rifatkan oleh mudhofilaih
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¢ Dan tarkib idlofi selain tersebut diatas, maka nisbatnya
pada jus awalnya (mudhof ) selama tidak terjadi
keserupaan dengan lafadz lain seperti contoh ij;.'sfft A

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SIGHOT NASAB TARKIB ISNADI

Tarkib Isnadi yang dijadikan nama, bila dijadikan
sighot nasab, caranya yaitu menisbatkan pada jus
awalnya, sedang jus lainnya dibuang. Seperti:

52 &t menjadi b

YRy menjadi B
L memjadi ¥
SSumdi 66 menjadi {446 (nama putriku )

M6 menjadi .85

Para ulama’ mengatakan bila ada orang yang namanya
terdiri dari Amin dan Ma’'mul seperti: &y 36 maka yang

dii'robi adalah lafadz 446 sesuai tuntutan amilnya, sedang
ma’'mulnya ( 5,1 ) tetap pada keadaannya, dan bila ada
orang yang namanya berupa Tabi’ dan Matbu’ seperti: iy
Ji J&, « > ( nama istriku ) maka yang dii'robi adalah

jus yang pertama dan jus yang kedua mengikuti, namun
para ulama’ tidak membahas bagaimana nisbat pada
keduanya, namun menurutku ( pengarang Shobban )
tidak jauh dari kebenaran, bahwa yang dinisbatkan
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adalah jus yang pertama seperti halnya tarkib mazji dan
tarkib idhofi. **
Seperti: o, 316 — {36
e o 5=
Lo iy — {5yl ( nama istriku )
Imam Al-jurmy dalam nisbatnya tarkib isnadi,
memperbolehkan nisbat pada jus keduanya??
Diucapkan: 3 LWt~ &2

Ie g

AR

Bahkan Imam Abu Hatim As-Sajastani

memperbolehkan  menasabkan pada  keduanya,
diucapkan:18

o
b o b_.
ok
Sebagai mana hal ini juga diperbolehkan pada tarkib
mazji dan tarkib adadi.

2.SIGHOT NASABNYA TARKIB MAZ]JI
Tarkib mazji bila dijadikan sighot nasab, caranya yaitu
menisbatkan pada jus awalnya, sedang jus lainnya
dibuang. Caranya ini hukumnya giyasi.
Seperti: & — (i
Wiy e — (g fin
G (s « st g8 ( yang unggul yang awal )

1 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189
'7 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189
'8 Hasyiyah Shobban IV, hal. 189
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Dan masih ada 4 pendapat, mengenai nisbatnya
Tarkib Mazji, yaitu: 1

= Yang menisbatkan juz akhirnya ( jaz )
Ini adalah pendapat Imam Al-jurmi
Contoh di atas diucapkan (&« (5% « (8

= Menurut Imam Abu Hatim dan lainya
Yang dinisbatkan pada dua juznya, dengan
menghilangkan tarkibnya.
Diucapkan : (K (Jx ¢ (g3 45 e

= Yang dinisbatkan pada kumpulnya dua juz tarkib
mazji, wajah ini hukumnya syadz
Diucapkan: S« (g yas-

= Dibentuk dari dua juznya tarkib mazji lafadz yang
ikut wazan & lalu dinisbatkan, wajah ini hukumnya

juga syadz.

Diucapkan : (gya> ¢

Lafadz ¥y « G- yang dijadikan nama, ketika dibuat
sighot nasab dihukumi seperti tarkib isnadi
Diucapkan: (s « (2>

3. SIGHOT NASABNYA TARKIB IDHOFI

Tarkib Idhofi (lafadz yang tersusun dari mudhof dan
mudhof ilaih ) ketika dibuat sighot nasab caranya sebagai
berikut:

9 Asymuni, shobban IV, hal. 190
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a. Jus yang pertama (mudhof ) dinisbatkan, dan jus yang
kedua ( mudho ilaih ) dibuang, dengan syarat:
e Mudhofnya tidak berupalafadz &i«fi« %
¢ Isim mudhof tidak dima’rifatkan mudhofilaih
e Tidak menimbuikan keserupaan dengan lafadz lain
Seperti: u-.-.ll X —sa% Nama kabilah
u...n ¥— 24 Nama kabilah
b. Jus yang kedua ( mudhof ilaih ) dinisbatkan, dan jus
yang pertama dibuang, hal ini bertempat pada tiga
tempat, yaitu:
e Apabila tarkib idhofinya dimulai lafadz &i ¢ fi ¢ %

Seperti: js;,‘i—f;;s;
o Lol
Sl fﬁl“f_;»@"-
Py RHENCRy
e Pada tarkib idhofi yang isim mudhofnya
dima'rifatkan oleh mudhofilaih
Seperti: 4 % — &
7o el
e Tarkib idhofi yang isim mudhofnya tidak berupa hal
tersebut di atas ( tidak dimula &i « § « % dan

mudhofnya tidak dima’rifatkan mudhof ilaih ) yang
jika dinisbatkan pada jus awalnya terjadi keserupaan
dengan yang lain, seperti:

51;1*511 e — LA

PG 15— LG
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Tarkib adadi bila dijadikan sighot nasab seperti tarkib
mazji, yaitu juz awalnya saja yang dinisbatkan’*’

Seperti: 2& o — :,..,

Murokkab idhofi yang isim mudhofnya dima’rifatkan
mudhof ilaihnya ( g i3 4 5 ) sebenernya bukan
hitungan tersendiri, tetapi masuk pada lafadz
sebelumnya karena termasuk mengathofkan lafadz yang
umum pada lafadz yang khusus, namun hitungannya
tetap 3,yitu:

a. Idhofah kunyah (dimulai &i < ¢ 5it)

b. Apabila yang awal ( mudhof ) merupakan alam yang

gholabah (mengunggulkan yang satu mengalah yang
lain ), seperti +t# (4, orang yang punya nama ini

sangat banyak, tetapi bila dimutlagkan langsung
mengarah pada Abdulloh Ibnu Abas.

c. Selain yang di atas tetapi bila juz awalnya yang
dinisbatkan menimbulkan keserupaan dengan lafadz
lain

walf 85 86 05 By G L 2 G 0N 57 S
TN ] . ake s ‘-I -, ld':' . ® s » & Y .
Gy S 3o >3 4--5‘ 7. J‘@‘-‘S‘ G

3 2%

& O gl Wy GH & A4y S| ;t{J

» Isim tsulasi yang dibuang lam fiilnya, ketika dijadikan
sighot nasab, itu lam fiilnya diperbolehkan dikembalikan
atau tidak, hal ini apabila di dalam dua jama’ shohih (

2 Asymuni IV, hal. 190
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jama’ muannas salim dan mudzakar salim) dan dalam
tasniyahnya lam tidak dikembalikan
¢ Sedang apabila dalam tasniyah dan jamaknya lam fiil
dikembalikan, maka dalam sighot nasabnya lam fiil juga
wajib dikembalikan
» ( Di dalam membuat sighot nasab ) samakanlah lafadz
&2/ dengan lafadz Z/dan lafadz &4 dengan lafadz 5}

sedang Imam Yunus mencegah membuang pada ta’

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGEMBALIAN LAM FIIL

Isim tsulasi yang lam fiilnya dibuang, ketika dijadikan

sighot nasab, hukumnya dibagi dua, yaitu:

e Apabila dalam jama’ salim dan tasniyahnya lam fiil
tidak dikembalikan, maka diperbolehkan dua wagah,
yaitu:

o Mengembalikan lam fiil
Hal ini hukumnya lebih baik.

o Tidak mengembalikan lam fiil
Seperti:
£ ¢ @5 karenatasniyah yus
% (5%« 525 karenatasniyah pie
§oicgn  karenatasniyah iy

-

3.3 Kkarenatasniyah

e Apabila dalam jamak ( mudzakar, muannas ) salim dan
tasniyahnya lam fiil dikembalikan, maka dalam sighot
nasabnya juga wajib dikembalikan, seperti:
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] tasniyahnya

Syl tasniyahnya

A ¢ (S g ¢ 0

Tas « (syap o pas

2. SIGHOT NASABNYA LAFADZ &3 ..

Di dalam sighot nasabnya dua lafadz tersebut, para
ulama’ terjadi (Khilaf/perbedaan pendapat) yaitu :
a. Menurut Imam Kholil dan Imam Sibawaih

Disamakan sighot nasabnya }i . ¢4 yaitu dengan

membuang ta' dan mengembalikan huruf yang
dibuang, maka diucapkan:

- .J 3 . 7
oot = (54}
i.?_' -
T e

b. Menurut Imam Yunus
Dinisbatkan sesuai lafadznya, dan ta’ tidak dibuang dan
tidak mengembalikan huruf yang dibuang, maka

diucapkan: (i« (&

- .- 2 - 4 -
33 55 £ JG e 0 k)
A a5 13 S s W G 108 55 0

 Isim Tsuna'i ( lafadz yang terdiri dari dua huruf ) yang
huruf keduanya berupa huruf lam, ketika dibuat sighot
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nasab, huruf keduanya digandakan, seperti lafadz ¥
menjadi s

¢ Isim yang dibuang fa’ fiilnya berupa huruf ilat { mu’tal
lam ), seperti <= maka ketika dijadikan sighot nasab fa’

fiilnya wajib dikembalikan dan ain fiilnya dibaca fathah

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SIGHOT NASAB DARI ISIM TSUNA'I21
Isim Tsuna'i yang dijadikan nama (alam mangqul),
ketika dijadikan sighot nasab, maka hukumnya diperinci
sebagai berikut:
a. Apabila huruf kedua berupa huruf shohih
Maka diperboplehkan dua wajah, yaitu:
e Menggandakan ( mentasydid ) huruf kedua
e Tidak mentasydid
Seperti: o5 « oS ¢ (o
b. Apabial huruf yang kedua berupa huruf lain, maka
huruf lainnya wajib digandakan.
e Apabila huruf lainya berupa wawu dan ya’
Maka digandakan dengan sesamanya.

Seperti: 5 — ()%
Lafadz ini ketika digandakan menjadi o
menyerupai >

.' ‘ ﬂ‘
PRI

= Asymuni IV, hal, 198
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Lafadz ini ketika digandakan menjadi §
menyerupai

e Apabila huruf kedua berupa alif, maka alif
digandakan dan alif penggandaannya lalun diganti
hamzah atau juga boleh hamzahnya diganti wawu.
Seperti: ¥ menjadi Y « &5y

Isim Tsuna'i bisa dijadikan sioghot nasab itu bila
dijadikan nama ( isim alam ), bila tidak dijadikan nama,
maka tidak bisa dibuat sighot nasab.

2.SIGHOT NASABNYA ISIM YANG FA’ FIILNYA
DIBUANG 22
Isim yang fa' fiilnya dibuang, ketika dijadikan sighot
nasab, maka caranya terbagi dua, yaitu:
a. Apabila lam fiilnya berupa hurufilat
Maka fa’ fiilnya wajib dikembalikan dan ain fiilnya
dibaca fathah, seperti:
¢ Ll
Lafadz ini asalnya (2, harokat kasrohnya wawu

dipindah pada syin setelah membuang sukunnya, lalu
wawu dibuang dan di akhir diganti dengan ta’ menjadi
° - S

b. Apabila lam fiilnya berupa huruf shohih
Maka fa’ fiil tidak dikembalikan, seperti:

2 pAsymuni IV, hal 197
tbnu Agil, hal. 185
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b ]
SdE T (SAS

o=l

3.SIGHOT NASABNYA ISIM YANG AIN FIILNYA
DIBUANG 23
Isim yang ain fiilnya dibuang, ketika dijadikan sighot
nasab itu seperti isim yang fa’ fiilnya dibuang, yaitu:
a. Apabila lam fiilnya berupa hurufilat
Maka ain fiilnya wajib dikembalikan dan dibaca fathah,
seperti:
e < (yangdijadikan nama) g

Lafadz ini asalnya i
* s (yangdijadikan nama) (g
Lafadz ini asalnya L{;UT

b. Apabila lam fiilnya berupa huruf shohih
Maka ain fiilnya tidak dikembalikan, seperti:

A 3 .

® 4w W
Lafadz ini asalnya & maknanya %3

. -l

Lafadz ini asalnya i

gl Tty 2 1 ) (Sl Gt 585 ey
e Fo- [ » [ I - -
J?“U‘Q’ué“i:r“fs.éde"g!‘:"a‘)?“e;
e 2 N3 i o 1o il o o,

3 Asymuni IV, hal. 197
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s Lafadz jamak uyang tidak memiliki keserupaan dengan
mufrodnya ketika dibuat sighot nasab, maka yang
disebutkan adalah bentuk mufrod.

< Wazan Jstf ¢ Ji& « Js itu mencukupi digunakan nishat

tanpa menggunakan ya’nisbat, namun hukumnya sama’i

< Sighot nasab yang bertentangan dengan ketetapan -
ketetapan yang telah disebutkan maka hukumnya
sama’i ( terbatas mendengar dan memindah yang
terlaku di kalangan Arab )

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SIGHOT NASABNYA LAFADZ JAMA'%4

Lafadz jama’ dan menetapi makana jamaknya (tidak
dijadikan nama), serta tidak ada keserupaan dengan
mufrodnya, maka bila dijadikan sighot nasab yang
disebutkan adalah mufrodnya,

Seperti:

il — o Beberapa fardu

(& -4 Beberapa kitab

(% — i Beberapa kopyah

Apabila tidak menetapi makna jamaknya, melainkan
dijadikan nama, maka yang dinisbatkan lafadz jamaknya,
saeperti:

* Asymuni IV, hal. 198
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LS — LS Nama qobilah
Lt — g i Nama qobilah

Sl — (g Valt Nama golongan sahabat

2.LAFADZ JAMA’ YANG SERUPA MUFRODNYA
Begitu pula lafadz jama' yang memiliki keserupaan
dengan mufrodnya, dalam hal ini mencakup 4 perkara
yaitu:
e Lafadz jamak yang tidak memiliki mufrod, seperti:
B — (s
Maknanya golongan manusia, jalan yang jauh
Jai — ol Nama burung
t5— 9 Kaum
1%, _tes;  Golongan
¢ Lafdz jamak yang memiliki mufrod yang syadz
Seperti: cﬁ)\-ﬁ ‘_euﬂ-
Karena mufrodnya, sebagaimana dalam kamus, adalah
e Lafadz jamak yang dijadikan nama
Seperti: (g — g% Nama kota di Iraq
36 — (s #es Nama orang
e Lafadz jamak, yang ditaglib
Diunggulkan untuk menunjukan satu makna
mengalahkan yang lain.
Seperti: ’Cafl — ¢, tal
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3.SIGHOT NASAB TANPA YA’ NISBAT

Isim yang dijadikan sighot nasab itu terkadang tidak
menggunakan ya' nisbat seperti lazimnya, akan tetapi
diikutkan salah satu dari 3 wazan berikut:

1. Wazan st

Yang menunjukkan makna shohibus 25 syaik ( orang
yang memiliki sesuatu ), seperti:
%Y Orang yang memiliki susu
¥ Orang yang memiliki kurma
osl Orang yang memiliki makanan
s-"'@ Orang yang memiliki pakaian
Seperti ucapan sya'ir
28 anah b Y ol 25 18
Kau menipuku, dan kamu mengaku memiliki susu dan

kurma di musim kemarau.
2. Wazan Jé

Yang menunjukan makna sy ( pekerjaan atau
profesi ) seperti:

3% Penjual kain

‘& Penjual minyak wangi

3% Penjual kurma

3% Tukang kayu

3. Wazan s

> Asymuni IV, hal. 200
Ibnu Aqil hal 185
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Yang menunjukan makna yang memiliki sesuatu,
seperti:

ol Orang yang memiliki makanan

.~ Orang yang memiliki pakaian

)& Orang yang memiliki pekerjaan

Seperti syairnya Imam sibawaih:

G S Y # K e
Aku bukanlah orang yang bekerja di malam hari, tetapi
aku adalah orang yang bekerjadi siang hari # aku

bukanlah orang yang suka bergadang tetapi aku orang

yang selalu bangun di pagi hari.
(Imam Sibaweh)

Tiga wazan di atas, walaupun banyak terlakunya,
namun hukumnya sama’i ( terbatas mendengar yang
terlaku di kalangan Arab ) 26
Sighot nasab yang ikut wazan J& yang menunjukan arti

pekerjaan atau profesi, terkadang dilakukan seperti _jei (

menunjukan memiliki sesuatu ) seperti:
Firman Allah di dalam ( Q.S fushilat :46 ) :
5l ¢ 245 G
Dan sekali - kali tidaklah Tuhanmu menganiyaya
hambanya.
Bermakna rl.l- &3

Dan seperti ucapan syair:

% Asymuni IV, hal. 200
Ibnu Agil hal. 185
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G oy i s oy # 4 R ) s e (o)
Dia bukanlah orang yang memiliki tombakl yang
digunakan menusuk, juga bukan orang yang memiliki
pedang, juga bukan orang yang memiliki panah.
Lafadz 3% bermakna s

Begitu pula tetrkadang sighot nasab ¢ bermakna 3¢
seperti : &5 bermakna %% ( tukang tenun )
Lafadz yang ikut wazan Jwi, « Jai terkadang juga

digunakan sebagai sighot nasab, seperti:27
e S5 Gl e S

(dia adalah wanita yang memiliki wangi - wangian )
(il by e L st S U
Unta yang memiliki ( bisa ) berjalan
4, SIGHOT NASAB YANG SAMA'I28
Sighot nasab yang bertentangan dengan ketentuan -

ketentuan di atas maka hukumnya sama'’i / syadz, seperti
lafadz - lafadz sebagati berikut:

- -

¢ Gja  asalnya i i Semestinya S et
o a5 asalnya 55 semestinya s a5
* sjyeasalnya i semestinya 2y
o & asalnya s, semestinya sy
F | PP

o i asalnya i~ semestinya s~

e Dan lain -lain

27 Asymuni IV, hal 201 - 202  *® Asymuni IV, hal. 201 - 202 237
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( BAB MEMJELASKAN WAQOF)

Bt o5 5 5l ) W e o8 T L g

Ketika waqof, jadikanlah tanwin yang terletak setelah
fathah menjadi alif, dan buanglah apabila terletak selain
fathah (dhomah dan kasroh )

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI WAQOF 1
£SH i S sk 35 56
Yaitu memutusakan ucapan pada akhir kalimabh.

2. PEMBAGIAN WAQOF 2

Wagqof dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Waqof Ihtiari
Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah dengan
disengaja (bukan karena terputusnya nafa)

b. Waqof Idtirori
Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah dengan
tanpa disengaja, melainkan karena terputusnya nafas

c. Waqof Ihtibari ( Mencoba )

' Asymuni, Shobban IV, hal.203
? Asymuni, shobban IV, hal. 203
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Yaitu memutuskan ucapan pada akhir kalimah bukan

menyengaja dzatiyah - nya waqof tetapi untuk mencoba

seseorang, apakah waqofnya sudah baik atau belum.
Sedangkan yang dikehendaki pada bab ini adalah waqof
ihtiari, sedang pada umumnya, waqof menetapkan pada
suatu perubahan lafadz, yang dalam hal ini mencakup 7
perkara, yaitu: (1) Mensukun (2) Rum (3) Isymam (4)
Ziyadah (5) Membuang (6) Mengganti (7) Memindah
harokat.

3. WAQOF PADA LAFADZ YANG BERTANWINS3
Lafadz yang bertanwin ( munawwan } apabila waqof
caranya sebagai berikut:
a. Apabila tanwinnya terletak setelah fathah
Maka tanwinnya diganti alif, baik berupa fathah I'rob
atau fathah mabni,
Seperti:
15 <) waqofnya 165 il
&y waqofnya & (berceritalah )
Dikecualikan lafadz muannas yang ditandai ta’, maka
ntanwinnya dibuang, dan ta'nya diganti ha’, seperti:
b6 =31, wagofnya bt L,
b. Apabila tanwinnya terletak setelah dhomah dan
kasroh
Maka tanwin dibuang dan huruf sebelumnya disukun.

3 Asymuni IV, hal. 204
ibnu Aqil, hal. 185
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Seperti:
e waqgofnya i e

Ky i waqofnya %

Jm"'}l‘ o ;:-:-5-“ J:“ dp g‘}:‘" Saw (B by i1y

L WY i g U Ll T By ey

* Ha' dhomir yang berharokat selain fathah, ketika waqof
padanya dan tidak dalam keadaan dhorurot maka wajib
dibuang.

“ Lafadz 13 itu menyerupai isim yang ditanwin yang
nashob, yaitu ketika waqof nunnya diganti alif

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAQOF PADA HA’ DLOMIR
Ha’dlomir apabila diwaqopkan, caranya sebagai berikut:
a. Bila ha’ dlomir dibaca fathah
Maka shilah ( hurufilat yang bertemu dengannya )
Wajib ditetapkan,
Seperti: 44, wagofnya Gl
b. Bila ha’ dlomirnya dibaca dhomah atau kasroh
Maka shilanya ( huruf ilat yang bertemu engannya )
dibuang, dan ha'nya dibaca sukun.
Seperti; 4 )y waqofnya :u Iy

4%, waqofnya i,
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Ketentuan diatas adalah dalam keadaan ihtiar, sedang
apabila dhorurot syair, maka silahnya ditetapkan, seperti:
S50 a2 0y O # 256 8530 4%

0,0 s JL 30T e L # 45 05 2057 1in 50
Dengan menetapkan wawu ( yang wujud dalam ucapan )
dalam dhomir ha'’pada lafadz i, v, dan

menetapkan ya ( yang wujud dalam ucapan dalam
dhomir ha’ pada lafadz 4, .,6

2. WAQOF PADA LAFADZ ot
Lafadz o3t bila dibaca nashob, huruf nunnya diganti alif,

disamakan dengan isim bertanwin yang dibaca nashob,
seperti:
AL S1030e 95,3 waqofnya 81 335

3. PENULISAN 233! 4
Para ulama’ terjadi perbedaan pendapat dalam penulisan
lafadz 31, yaitu:

a. Yang paling banyak terlaku
Ditulis dengan alif, dan o3 didalam Al Qur'an semua

ditulis dengan alif (131)

b. Menurut Imam Mubarrod, dan mayoritas ulama dan
dishohihkan Imam Ibnu Usfur.

4 Asymuni IV, hal. 206
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Yaitu ditulis dengan nun ( o3 ), bahkan Imam

Mubarrod mengatakan: “aku ingin me-ngecos dengan
api pada orang yang menulis o dengan alif, karena

lafadz ini menyamai o dan ), dan tidak ada tanwin

yang masuk pada kalimah huruf “

¢. Menurut Imam Al-farro’
Apabila beramal maka ditulis dengan nun, karena sifat
kuatnya, apabila di ilho’kan ( tidak beramal ) mak
ditulis dengan alif, karena sifatnya lemahnya, seperti:
-l ; ‘i’.‘ , beramal karena dipermulaan

- 13 A ;\ , tidak beramal karena diakhir

Sebagai jawaban ucapan: i 3555

GG o8 e Sy Lt Ai G o3 3 P ¢ B35y

‘): Py I .Iol, I o P [ . Pe .
I3 05 2 B S ge_;ﬁ‘ &2 #)

* Membuang ya’'nya isim manqus, yang bertanwin, yang
tidak dibaca nashob, ketika waqof, itu hukumnya lebih
baik daripada menetapkan ya’

¢ Isim manqush yang tidak bertanwin ( ketika waqof )
hukumnya kebalikannya yang bertanwin. Isim manqush
sesamanya lafadz 4 (yang ain fiilnya dibuang ) ketika
wagqof wajib mengembalikan ya’ manqushnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. WAQOF PADA ISIM MANQUSs
Isim manqush yang bertanwin, bila diwaqofkan caranya
sebagai berikut:
e Apabila dibaca nashob
Maka tanwinnya diganti alif, seperti:
G &4, woqofnya Gt &)
e Apabila dibaca rofa’ atau jar

Mak diperbolehkan dua wajah, yaitu:

a) Membuang ya' manqusnya, dan huruf yang terletak
sebelumnya dibaca sukun dan hal ini merupakan
yang unggul. Seperti:

9;15 - waqofnya 6.6
A&y,  wagofnya (A4 &5

b) Mengembalikan yang manqusnya seperti Qiro’ahnya

Imam Ibnu Katsir

555, wagofnya s i 5

Dan bagi tiap - tiap kaum ada yang memberi
petunjuk ( Ar-Ra’ad:07 )

Jie 6% onpd By, Waqofnya i b 35 b

3G 5y 1 2 U, waqofniya 3t 5y &t i G

2.ISIM MANQUSH YANG TIDAK BERTANWIN
Isim manqush yang tidak bertanwin, ketika waqof itu
hukumnya kebalikannya yang bertanwin, yaitu:

5 Asymuni IV hal 207
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e Apabila dibaca rofa’ dan jar
Maka diperbolehkan dua wajah, yaitu:
a. Menetapkan ya’ manqush
Dan ini adalah yang lebih utama dan lebih baik,
seperti:
- 2@ waqofnya x5
~ Ul &5 waqofnya el &5
e Apabila dibaca nashob
Maka wajib menetapkan ya’ manqushnya, seperti:
<o»Ull &3, waqofnya el &4

Perkata mushonnif “ ;3 3 5% “ ( isim manqush yang tidak

bertanwin ), itu mencakup 4 perkara yaitu:
¢ [sim manqush yang bersamaan Ji

Maka wagofnya seperti tersebut diatas
e Isim manqus yang tanwinnya dibuang karena jadi
munada, maka waqofnya ada dua wajah, yaitu:

a. Menurut Imam Kholil
Ya'nya ditetapkan, seperti:

T wagqofnya u,ab‘-.!

b. Menurut Imam Yunus yang dishohihkan Imam
sibawaih, ya'nya dibuang, karena nidak adalah
tempatnya membuang, seperti:
sfuu waqofnya uabb

¢ Isim manqush yang tanwinya ditiadakan karena ghoiru
munshorif.
Maka cara wagofnya dengan menetapkan ya’, seperti:
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s A oa

&) & wagofnya iy &)

e Isim manqush yang tanwinnya ditiadakan Kkarena
idhofah maka ketika waqofkan diperboleh dua wajah
yaitu:

a. Membuang ya’
Hal ini adalah yang lebih baik, seperti: & 6
waqofnya ;i

b. Menetapkan ya’

3.ISIM MANQUSH YANG DIBUANG AIN FIILNYA
Isim manqush yang seperti ini ketika diwaqofkan, maka
waJib metetapkan ya’ manqush, seperti:

e waqofnya s ¢
¢ h &) waqofnya y s &3 )

,.; &y wagofnya ¢~ )5
Lafadz ., adalah isim fail dari fiil 4 i, asalnya 4,
mengikuti wazan J.i, lalu dii'lal seperti lafadz s, dan
ain fiilnya, yaitu hamzah dibuang setelah memindah
harokatnya, dan ketika waqgof wajib menetapkan ya’, jika

tidak, maka akan menetapkan adanya isim yang hanya
terdiri satu huruf, hal itu merusak pada isim. 6

L ”
S0 4, L o B il e 2l 0235

%\

U o) 366 5 (3 o G Uil Ui 5f 250 (of

6 Asymuni IV hal 208
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Uiy o 485 3 0 a8 55

“* Apabila waqof pada selainnya ha’ dhomir, apabila
hurufnya berharokat maka sukunlah, atau waqof rum.

“ Atau waqof isymam apabila huruf akhir berharokat
dhomah, atau waqof tadl'if selama huruf akhir tidak
berupa hamzah atau hurufilat.

* Dan waqoflah dengan cara memindah harokat pada
huruf yang mati sebelumnya ( waqof naql)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAQOF PADA HA’ TA'NIS
Apabila akhir kalimah berupa ha’ ta’nis maka waqofnya
dengan cara mensukun:

LLS G wagofnya WLl i

als &, ,waqofnya Ao

L &% ,waqofnya .“'L.““‘ &
2. WAQOF PADA HURUF YANG BERHAROKAT?
Apabila waqof pada akhir kalimah yang berharokat, yang
huruf akhirnya selain ha'ta'nis, maka diperbolehkan lima
wajah, yaitu:
¢ Wagqof taskin (iskan)

Yaitu waqof dengan cara mensukun huruf akhir

” Asymuni IV hal 209
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Wagof ini adalah yang asal dan paling banyak terlaku,
tujuan waqgof ini yaitu untuk menambah istirahat,
seperti:

4+, wagofnya ¥j st

s,  waqgofnya SSs

Wagqof taskin, tandanya iyalah huruf kho' (#) yang

diletakkan diatas huruf yang diwaqofkan.
Seperti: ¢ &5 .6
Huruf kho' diambil dari kalimat Us atau Ui yang

artinya ringan
e Waqof Rum (;5)

Yaitu waqof dengan cara mengucapkan harokat huruf
akhir dengan melemahkan suara dan menyamarkannya,
sebagai isyaroh dari harokat asalnya. Baik itu berupa
harokat dhomabh, fathah atau kasroh sedangkan tanda
waqof rum yaitu garis kecil didepan huruf yang
diwaqofkan, seperti: = i s
e Waqof Isymam ( ptl: )8
e b o BTN 5l ¢ 0 g oLy 6 R
Yaitu waqof dengan cara mengumpulkan kedua bibir
setelah mensukun huruf akhir pada lafadz yang dibaca

rofa’ atau dhommnah untuk mengisyarohkan harokat
dengan tanpa bersuara.

8 Asymuni IV hal 209
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Sedang tujuan waqgof isymam dan rum yaitu untuk
membedakan antara huruf yang sukun dan yang
disukun ketika waqof.
Adapun tanda waqof isymam yaitu titik yang berada
didepan huruf yang diwaqofkan, seperti: . & <&

Perbedaan waqof rum dan isymam adalah Waqof
rum itu bisa dirasakan orang yang buta dan orang yang
bisa meliat, karena berupa suara yang lemah dan
samar, Sedang wagqof isymam hamya bisa dilihat orang
yang bisa meliat saja, karena hanya berupa isyaroh.?

o Waqof Tadl'if
S5 L 30 2
Yaitu waqof dengan cara mentasydid huruf yang
diwaqofkan.
Sedangkan tujuannya yaitu untuk memberitahukan
bahwa huruf tersebut pada asalnya adalah berharokat.
Sedangkan Syarat - Syarat Waqof Tadl'if adalah :
a. Huruf akhirnya tidak berupa hamzah
Maka mengecualikan lafadz :& , six

b. Huruf akhirnya tidak berupa huruf ilat

Maka mengecualikan lafadz : »Gi, i, 3, (&
¢. Huruf sebelumnya berharikat

Maka mengecualikan S, <&

Adapun tanda waqof tadli’f yaitu huruf syin diatas
huruf yang diwaqofkan
Seperti: ¥ 7.3 i

? Asymuni IV hal 209
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e Wagof Naql

Gl o5 s i

Yaitu waqof dengan cara memindah harokat huruf akhir

pada huruf sebelumnya.

Sedangkan syarat waqof naql yaitu:
a. Huruf sebelum akhir sukun
b. Huruf sebelum akhir bisa { menerima ) diharokati

seperti:

L) - 2 -
S da, waqgofnya s Lia
S, waqgofnya K &s
A wagofnya S &3,

o Apabila huruf sebelum akhir tidak sukun, atau

sukun tetapi tidak bisa menerima harokat,
adakalanya hurufnya tidak bisa diharokati seperti
alif, atau berat menyandang harokat, maka tidak
boleh diwaqofkan naq],

2 s e

Seperti: 6, L, Jis, Swa, 455, L

Tujuan waqof naql yaitu adakalanya untuk
menjelaskan harokat I'rob atau menghindari dari
bertemunya dua huruf yang mati  (iltiqo’ as-
sainain]

Adapun waqof naql itu tandanya adamiyah ( tidak
adanya tanda itu sebagai tandanya)

i ot B e AT sden] s @ ':J:n”
NS 255y s oa Y jyntell Sgr o2 0 S
& e S B W) S i Oy Jay
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* Mengikuti Ulama’ Bashroh, memindah harokat fathah
dari  selainnya hamzah itu hukumnya tidak
diperbolehkan, sedangkan mengikuti ulama’ kufah
diperbolehkan.

» Waqof naql apa bila menyebabkan wujudnya kalimah
yang tidak terdapat atau jarang dalam kalam Arab,
maka tidak diperbolehkan, hal yang demikian ini
apabila didalam lafadz yang akhirnya berupa hamzah
tetap diperbolehkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAQOF NAQL10

Antara ulama’ Bashroh dan kufah terjadi perbedaan

pendapat dalam wagof nag]l, yaitu:

a. Mengikuti Ulama’ kufah
Diperbolehkan waqof naql secara mutlaq, baik
harokatnya berupa fathah, dhomah atau kasroh, baik
huruf akhirnya berupa hamzah atau bukan.seperti:

Otal 1 waqofnya L %l iia
Lal e waqgofnya L%l &4,
ol &) waqofnya & sl 4 &)

iy 2375 Bl &3, waqofinya iy 35 B &4,
b. Mengikuti Ulama’ Basroh
Tidak diperbolehkan waqof nagl pada harokat fathah

yang bertempat pada selainnya huruf hamzah. Karena
jika isim yang diwaqofkan itu bertanwin, maka akan

% 1bnu Agil 189
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membuang alif tanwinnya, dan yang tidak bertanwin
disamakan dengan yang bertanwin.
Maka tidak boleh mengucapakan : Ll &4,

Sedang apabila harokat fathah pada hamzah di
perbolehkan waqof naql, karena hamzah itu berat, dan
ditambah lagi jika huruf sebelumnya hamzah yang
disukun juga disukun karena wagqof, maka akan lebih
berat mengucapkannya sedang yang berharokat
dhomah atau kasroh tidak ada perbedaan dengan
ulama’kufah!

2. WAQOF NAQL YANG TIDAK DIPERBOLEHKAN

Wagqof naql itu menyebabkan isim yang diwaqofkan ikut
wazan yang tidak terdapat atau jarang terjadi dalam
kalam arab, maka tidak diperbolehkan. Seperti menjadi
ikut wazan s dan s maka tidak boleh waqof nagl pada

lafadz - lafadz dibawah ini!2

S Vi karena akan menjadi % %
$lall 32 karena akan memjadi plaii ia

Jii &3i@  karena akan menjadi Ji £33

Kecuali jika huruf akhirnya berupa hamzah, maka
diperbolehkan waqof naql secara mutlaq. Seperti:

-3 menjadi s

- o menjadi 0 e e

" bnu Aqil 186
22 1bnu Aqil 182
Asymuni IV, hal 212
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J,p,‘c.,uﬂ...di,‘..luu.,. G o2 ;_.ut'lfm,ﬂ 2
u’..ia’l’,..ia.l'l.ig;sj;bj P Rvy s-_w...a:, ; ‘c‘..-'.. 33 )

“Isim yang berakhiran dengan ta’ ta’nis yang huruf
sebelum akhir tidak berupa huruf shohih yang mati,
maka ketika waqof ta’nya berubah menjadi ha'.

*Jama’ muannas salim dan lafadz yang disamakan
dengannya itu jika diwaqofkan maka dengan
menetapkan ta’ ta'nis yang disukun dan sedikit sekali
Jika diwaqofkan dengan ha’ yang disukun, adapun selain
keduannya. Yaitu isim mufrod dan jamak taksir
hukumnya sebaliknya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAQOF PADA TA’ TANIS

Kalimah isim yang akhirnya berupa ta' ta'nis, ketika

wagqof, caranya sebagai berikut:

a. Apabia sebelum ta’ berupa huruf shohih yang mati
maka ta'nya ditetapkan, dan dibaca sukun.

Seperti: &ijisia menjadi = &l oin
AR menjadi = =% .6

b. Apabila huruf sebelum ta’ tidak berupa huruf shohih
yang mati (huruf sohih yang berharokat atau huruf
ilat).

Maka ta’ta’'nis diganti menjadi ha’. Seperti:
e LWl  waqofnya b

e 26  waqofnya
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vy oo,

® 5> waqofnya 8 o=

e iz wagofnya i

A o

e J&l  waqofnya

2. WAQOFNYA JAMA’ MUANNAS SALIM

Jama’ muanas salim dan lafadz yang disamakan
dengannya itu ketika waqof maka dengan menetapkan ta’
ta'nis dengan dibaca sukun, seperti:

o LG b, waqofnya Ll el
¢ oL, waqofnya L3 &,
o o\, waqgofniya igh &)
o o\ L, waqofnya &4z &)
o oG, waqofnya LG5 &)

Dan hukumnya qolil ( sedikit } apabila diwagofkan
dengan ha' yang disukun, seperti ucapan orang Arap:
Sl L L 538, diwaqofkan s 2 o2 135

oAy i s, diwaqofkan sy oY LS

Adapun selain jamak muannas dan yang serupa
dengannya apabila diwaqofkan dengan ta’ yang disukun
itu hukumnya qolil. Sepeti:
a. Ucapan Orang Arap

:_,_,.:n i)y~ 3¢ Hai orang yang ahli surat bagoroh,

=Ny G Zsie  Saya tidak hafal, juga tidak satu ayat

b. Ucapan Syair
Cetary Uhly Untng 5y # il 2 2K BT 2
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a2 3 S Ty # el A 2 i S

JC oo o8 oy 0 Jadh o S0 Gy L

L ff’fﬂ,.f PSS - - .’/u - ST
‘fJbC_‘J’bJJ”’C;J‘éb‘-S}f@t‘:"uﬁJJ

» Waqofkan dengan ditambah ha’ sakat pada fiil mu’tal
lam yang dibuang huruf akhirnya.

¢ Dan hal itu hukumnya tidak wajib, kecuali bila fi'ilnya
setelah dibuang sebagian hurufnya tinggal satu huruf,
seperti lafadz ¢ ,atau tigal duahuruf yang satu berupa

huruf ziyadah, seperti fiil mudhori’ syang dibaca jazm.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAQOF DENGAN HA’ SAKAT
Wagof dengan menambahkan ha’ sakat itu hukumnya
sebagai berikut:
a. Jawaz menambahkan ha’ sakat
Bila bertempat pada fiil mu’tal lam, yang dibuang huruf
akhirnya karena dijazmkan atau dimabnikan. Seperti:
-k 0f , waqofnya boleh i
-5 ,waqofnya boleh Gy
-% ,waqofnyaboleh $xs
- L3 , waqofnya boleh i

- , waqofnya boleh &5y
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-3 , waqofnya boleh &3
b. Wajib menambahkan ha’sakat
Bila bertempat pada fiil yang setelah mengalami proses

pengi'lalan tinggal satu huruf, atau dua huruf tetapi
yang satunya ziyadah. Seperti:

a)g amar dari sy waqofnya %
3 amar dari §j waqofnya %
f amar dari <, waqofnya ¥,

bJsd  waqofnya i
s waqofnyay

% waqofnya;

fiil Mudhori’ yang mu’tal lam yang dijamankan yang
hurufnya tinggal dua huruf, yang salah satunya huruf
ziyadah itu ketika diwaqofkan, menurut sebagian ulama’
nahwu tidak wajib ditambah ha’ sakat, hal ini
berdasarkan firman Allah yang berbunyi & .5, &

menurut kesepakatan ulama wajib waqof pada lafadz ,
¥ Dengan tanpa ha’ sakat13

faidah ha’ sakat yaitu sebagai parantara untuk
menetapkan harokat ketika waqof, sebagaimana hamzah
washol yang digunakan sebagai parantara menetapkan
sukun ketika ibtida’ (memulai), dan dinamakan ha’ sakat
yang artinya ha' yang digunakan diam, karena seseorang

1 Asymuni IV, hal 215
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berhenti / diam pada ha’ tersebut, walaupun bukan akhir
kalimah14

Ladf of Gl iy Gl D5~ 0 0 pleit @ G5
a3 G Uil BAIpaS Lty Casdl G (e 3 U3 [
G oG 5 30 G S S ol 3 )

G plI0J1 3 3 il Gy 2 35 2R )

¢ G istifhamiyah apabila dijarkan (oleh huruf jar atau isim

mudhof) maka alifnya wajib dibuang, dan ditambah ha’
sakat apabila diwaqofkan.
“* Dan hal tersebut hukumnya tidak wajib, kecuali pada v

istifhamiyah yang dijarkan dengan isim mudhof.
 Menambahkan ha’ sakat itu diperbolehkan pada setiap
kalimah yang berharokat bina’ yang lazimah, yang tidak
menyerupai harokat I'rob.
% Dan menambahkan ha’ sakat pada kalimah yang tidak
berharokat bina selamanya dihukumi syadz.

1. WISTIFHAMIYAH YANG DIJARKAN?15
U istifhamiyah (yang digunakan bertanya) yang dijarkan

itu alifnya wajib dibuang, dan ketika waqof hukumnya
ditafsil sebagai berikut:

H Asymuni IV, hal 214
 1bnu Aqil, 187
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a. Apabila dijarkan huruf jar
o Jhsgs Apakah yang engkau tanyakan ?
Waqofnya <k Tentantg apa ?
0 Lo Apakah yang engkau bawa ?
Waqofnya & Dengan apa ?
o Jbia Dalam hal apa kamu bertanya?
Waqofnya <3Dalam hal apa?
b. Apabila dijarkan isim mudhof
Maka ketika waqof wajib diberi ha’sakat seperti:
0 ¥ e peladl Seperti apakah yang dituntut (yang
diperlukan)
zaid ?
Waqofnya %etes

G Istifhamiyah bila tersusun dengan 13 dan menjadi satu
kata ( 1% ), ketika dijarkan alifnya wajib ditetapkan, tidak
boleh dibuang, 16 seperti: i35 51 kenapa kalian
mencelaku?

Namun jika # dilakukan ziyadah atau isim isyaroh (tidak
menjadi satu kata) maka alifnya & Kketika dijarkan harus

dibuang,
Seperti: yy63:a  kenapa kalian mencelaku ?

2. MENAMBAHKAN HA'’ SAKAT

16 Asymuni IV, hal 217
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Ketika waqof diperbolehkan (bahkan lebih baik)
menambahkan ha’ sakat pada setiap kalimah yang
memenuhi 3 syarad dibawah ini, yaitu:

a. Berharokat bina ( mabni )
b. Harokatnya lazimah
¢. Harokatnya tidak menyerupai harokat I'rob, seperti:

s diucapkan &¥

Ly

o diucapkan i

Yang dimaksud harokat bina yang lazimah, yaitu
harokat yang bertempat pada kalimah yang dimabnikan
sejak wadho’'nya (awal cetaknya ), bukan yang
dimabnikan karena sebab-sebab yang baru datang.

Seperti: lafadz L™, &, 4, Kl

o Semua isim dlomir

o Semua isim maushul

o semua isim syarad

o semua kalimah huruf yang dimabnikan harokat,
seperti &), Ja dan lain-lain.

o Fiil madli
Yang dimaksud harokat bina’ yang tidak lazim yaitu
harokat yang bertempat pada kalimah yang dimabnikan
karena sebab-sebab yang baru datang. (bukan sejak
wadho’nya), dan pada asalnya adalah mu’rob, seperti :
o Al-Jihat As-Sitti
Arah enam yang tidak dimudhofkan secara lafadz
akan tetapi dimudlofkan dalam maknanya.
Seperti: - G, Lils, 5, JUb
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;iu a'p, J&, Ji
O i.-:.-.'-.?, clJ_,

o Munada Mufrod Alam
Seperti: 35\

o Munada nakiroh Maqsudah
Seperti: >4
o Isimnya ¥ yang linafyil jinsi
Seperti: i J J&9
Yang dimaksud harokat bina’ yang tidak menyerupai
harokat I'rob, seperti yang berada pada lafadz (i sama

dengan nunnya Af alul khomsah.

Sedang yang dimaksud harokat bina’ yang menyerupai
harokat I'rob ialah harokat yang bertempat pada kalimah
yang mabni yang menyerupai lafadz mu'rob, seperti
harokat yang berada pada fiil madli, yang menyerupai
pada fiil mudhori’ yang mu’'rob dalam hal bisa dijadikan
sifat, shilah, khobar dan hal.

Lafadz yang berharokat bina lazimah yang
menyerupai I'rob. Seperti yang terdapat pada fiil madli
dan lafadz yang berharokat I'rob itu tidak boleh
ditemukan ha'sakat. Seperti:1?

o Ju%; tidak boleh diwagofkan i &

o &;:> tidak boleh diwagofkan 4 -6
Adapun lafadz yang berharokat bina’ yang tidak lazimah
bila diberi ha’ sakat maka hukumnya syadz.

7 1bnu Aqil, 187
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Seperti: 5  diucapkan i
X%y diucapkan X%
J>¥ diucapkan U@x)y

J¢  diucapkan &

» Nun taukid tsagilah, nun yang berada pada isim
tasniyah, jama’ mudzakar salim dan afalul khomsah,
ketika dibaca waqof juga diperbolehkan diberi

ha'sakat.

o Ak L% Boleh diwagofkan
o oyaH Boleh diwaqofkan
o Jig Boleh diwagofkan
O Oyl Boleh diwaqofkan

Sl L
gl
A

Lf. ’ '].I

st iy £ il G ool i i

Terkadang hukum yang ditetapkan pada waqof itu
diberlakukan dalam wahol, hal ini masyhur (banyak
terlaku) dalam kalam nadzom, dan sedikit dalam kalam

natsar (bukan nadzom)

KETERANGAN BAIT NADZAM

HUKUM WAQOF DIBERLAKUKAN DALAM WAHOL

1. CONTOH KALAM NATSAR

253



¢ Bacaan selain Imam Hamzah dan Imam Kisai
Wy &g § yang belum berubah, dan lihatlah (Al-
Bagoroh 259)

° L W %G apakah neraka ity, yaitu api yang sangat

panas.

2. CONTOH KALAM SYAIR
Sepeti perkataan syair:
5805 31 Joe # G55 (63 O Lt 2
Sungguh aku merasa takut melihat masa kemarau
panjang, yanig seperti api yang bertemu kayu bakar.
(Rubailah bin shobh)18
Lafadz ¢ad , dibaca waqof tadli’f padahal akhirnya

ditemukan Alif Ithlaq.

"8 Asymuni IV, hal 219
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Jay!

BAB IMALAH

Uil 2 20l 08 f U0 4 e SR T

Gt Gl G 231 G 1) 3538 3 550 0

¢ Bacaan imalah (1) pada alif yang berada diakhir, yang
merupakan pergantian dari ya’ (2) pada alif yang
berada diakhir, yang berubah menjadi ya’ (dalam
sebagian tasrifnya, seperti ketika diotasniyahkan atau di
jama’ muannas salimkan)

» Yang bukan huruf tambahan atau syadz, alif tersebut
diatas tetap dibaca imalah sekalipun setelahnya
terdapat ha’ ta’nis.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEFINISI IMALAH!
o 558 AN 80 o Bl O
Yaitu mencondongkan bacaan fathah kearah kasroh dan
alif kearah ya’
2. TUJUAN IMALAH :
Tujuan asal dari imalah vyaitu Attanasub
(penyesuaian suara dan mendekatkannya sehingga

' Asymuni, Shobban IV, hal 220
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menjadi satu bentuk), karena ketika mengucapkan
huruf ya’ dan kasroh bibir turun kebawah sedang
ketika mengucapkan fathah dan alif bibir naik
keatas,dengan bacaan imalah maka menjadi satu
bentuk, yaitu kearah bawah. Dan terkadang imalah
digunakan untuk mengingat pada huruf asal dan
lain - lain.
3. HUKUM IMALAH
Sedang hukum bacaan imalah itu jaiz, artinya

semua lafadz yang sudah memenuhi untuk dibaca
imalah itu diperboleh dibaca imalah atau tidak.
4. SEBAB-SEBAB IMALAH?

Sebab yang memperbolehkan untuk dibacaan imalah
itu ada dua, yaitu:
e Sebab Lafdzi

Yaitu ya’ dan kasroh
e Sebab Maknawi

Yaitu menunjukkan pada ya’ dan kasroh.
Adapun sebab-sebab membaca imalah pada huruf alif,
menurut kyai musshonnef itu ada enam yaitu:
o Alif yang bersetatus sebagai ganti dari ya’
o Alif yang nantinya akan berubah menjadi ya’
o Alif yang menjadi ganti ain fiil yang menjadi ikut wazan

o Setelah alif atau sebelumnya terdapat huruf ya’

2 Asymuni, Shobban IV, hal 220
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o Terdapat harokat kasroh sebelum atau setelah alif
o Untuk penyesuaian

5. TEMPAT BACAAN IMALAH?
Yaitu pada isim mutamakkin/ mu'rob dan fiil pada
umumnya

6. YANG MENCEGAH IMALAH*
Hal-hal yang mencegah imalah itu ada delapan huruf
yaitu:

1. Hurufro’

. Huruf kho’

. Huruf ghoin

. Huruf shod

. Huruf dlodl

. Huruf tho’

. Huruf dho’

. Huruf qof

O~ N U1 o W

Orang yang selalu membaca imalah pada lafadz-lafadz
yang memenuhi syarat yaitu kabilah tamim dan orang-
orang yang bertetangga dengan mereka, yaitu semua
orang Najed, seperti suku Asad dan suku Qois. >

3 Asymuni, Shobban IV, hal 221
* Asymuni, Shobban IV, hai 221
® Asymuni, Shobban IV, hai 221
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7. MEMBACA IMALAH PADA ALIF

Alif dibaca imalah ada pada enam tempat, yaitu:

¢ Berada diakhir dan merupakan pergantian dari ya’ baik
berupa kalimah isim atau fiil.
Seperti: 50l ¢ il ¢« ) ¢« %

e Berada diakhir, dan alif berubah mrnjadi ya’ dalam
sebagian tashrifnya, seperti ketika ditasniyahkan, yang
bukan huruf tambahan atau syadz.

Seperti:

a. Setiap lafadz yang terdapat alif diakhir yang
hurufnya lebih dari tiga.
Contoh: &5 « u'gh

b. Setiap lafadz yang akhirnya berupa alif magshuroh,
karena ketika tasniyah atau jama’ alifnya berubah
menjadi ya’

Contoh: Ji& ( ¢
Alif tersebut diatas bila ditemukan ta’ ta’'nis tetap
diperbolehkan dibaca imalah, karena dalam taqdir
(perkiraannya) tetap dihukumi diakhir dan ta’ ta'nis tidak
dianggap.
Seperti: s « 3 ¢ s

',a.l Y

Dikecualikan dari perkataan “ 4 0y “ (tidak sebagai

tambahan) dari berubahnya alif menjadi ya’ di sebabkan
ziyadah. Seperti ucapan Arab yang mentashgir lafadz

menjadi L
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Begitu pula dikecualikan dari perkataan “y %" dari

tergantinya alif menjadi ya’ didalam meng-idlofahkan
pada ya’ mutakallim mengikuti Banu Hudzail, karena
mereka mengucapkan pada:

1)Lafadz tas# Menjadi (e

-

2)Lafadz G  Menjadi [

i-'..’ .'E’.‘ d.".' ..l “J“f.o -
u;,wWL{ngldyu!M1§,ﬁJh|J§hJ
Sl G G 2 o 0o a1 ol o i 9
BrE o R B Rk PV A Ky

> Alif juga boleh dibaca imalah apabila ia menjadi ganti
(dari wawu atau ya’) yang menjadi ain fiilnya fiil madli
(vang ketika disandarkan pada dlomir mutaharrik mahal
rofa’) menjadi ikut wazan &isepeti fiil madlinya, (& G ¢ 45

? .-
(VRN

“* Begitu pula alif juga dibaca imalah jika ia terletak
setelah ya’ secara langsung, atau dengan dipisah satu
huruf atau dua huruf yang berupa huruf ha’, seperti lafadz

.

tgoor

®

* Begitu pula alif dibaca imalah apabila terletak sebelum
kasroh, atau terletak setelah huruf yang berharokat
sebelumnya berupa kasroh.
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¢ Atau alif terletak sebelum dua huruf, yang berharokat
sukun yang sebelumnya berupa kasroh. Pemisah yang
berupa ha’ itu dianggap seperti bukan pemisah, lafadz i

¥, bagi orang yang membaca imalah itu tidak dicegah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.IMALAH PADA ALIF PERGANTIAN WAWU ATAU
YA’

Alif juga boleh dibaca imalah, apabila ia menjadi
ganti dari wawu atau ya' yang menjadi ain fiilnya fiil
madli (yang ketika disandarkan pada dhomir mutaharrik
mahal rafa’ mengikuti wazan &

Seperti: L ¢ 33 ¢ p§ ¢ 3

Karena diucapkan &ds « &8y « &5 dan &l
2.IMALAH PADA ALIF YANG TERLETAK SETELAH YA’
Alif juga dibaca imalah apabila terletak setelah huruf ya’
secara langsung

Seperti: Juw ¢ o4
Atau dipisah dengan satu huruf, seperti:

Seperti: i« o2
Atau dipisah dua huruf, yang salah satunya berupa huruf
ha’

Seperti: %l G « Bk ol
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Ha' yang memisah tidak dianggap sebagai penghalang,
karena samarnya ha’ (khofa’), dalam pemisah dengan ha’
tidak ada bedanya baik ha'nya yang pertama atau sebagai
yang kedua, seperti dua contoh diatas. 6

Jika antara ya’ dan alif itu dipisah dua huruf yang salah
satunya tidak berupa ha’, atau berupa ha’ akan tetapi ia
terletak setelah harokat dhommah, maka alif tidak boleh
dibaca imalah. Seperti lafadz :

Y« G

Membaca imalah alif yang terletak setelah ya’
bertasydid seperti ¢\ itu lebih kuat dari pada yang tidak

bertasydid, seperti Ji
Membaca imalah pada ya’ yang disukun, seperti o5z
itu lebih kuat daripada yang tidak disukun, seperti o5

3.IMALAH PADA ALIF YANG TERLETAK SEBELUM
KASRAH

Alif juga dibaca imalah apabila ia terletak sebelum
harokat kasroh.
Seperti: )& ¢ Al
Atau alif terletak setelah huruf yang harokat sebelumnya
berupa kasroh
Seperti : L&

6 Asymuni , shobban IV, hal 225
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Atau alif terletak setelah dua huruf, yang sebelum
keduanya berupa kasroh, yang awal dari dua huruf
tersebut berupa sukun

Seperti: Jou
Atau keduanya berharokat, tetapi salah satunya berupa
ha’

Seperti: G i of 37
Atau terletak setelah tiga huruf, huruf yang pertama
sukun dan yang kedua berupa ha’.

Seperti: 3L’ olia

‘, - -0 o Sma ff._ ‘.";'-g A apr »
b._.ﬁldf',lgjir.fwlﬂ.uugg)h}w}ldf}
I i 3 37 o et 55 K0 6 06 oy
Y Bl L&D 1 S0 o oS A k5 S

SN GE Y A L&y, e Ll

> Huruf isti'lah, huruf ro’ itu mencegah sebab imalah yang
disebabkan kasroh yang dhohiroh (yang tampak) atau
ya’yang wujud (tidak dikira-kirakan).

» Apabila huruf yang mencegah imalah tersebut (huruf
isti'la dan ro’) terletak setelah alif secara langsung, atau
dipisah satu huruf, atau dipisah dengan huruf.

» Huruf isti'lak’ dan huruf ro’ itu juga mencegah sebabnya
imalah jika mendahului (terletak sebelum) alif dengan
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syarad bila ia tidak dibaca kasroh. Seperti: « 36 « Jg6 ¢ 3,
b e (LI
» Huruf isti'la’ dan ro’ yang tidak dibaca kasroh yang

mencegah imalah itu menjadi tercegah jika setelah alif
terdapat ro’ yang dibaca kasroh. seperti: _,:"Jté

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. YANG MENCEGAH IMALAH

a. Hurufisti'la
Yang jumlahnya ada 7 yaitu:
¢ Hurufkho' )

¢ Huruf Shod ()
e HurufDhod ()
e Huruf Tho' (&)
e Huruf Dho' (&)
¢ Huruf Ghoin ¢)
e Huruf Qob (&

Ketujuh huruf tersebut bisa mencegah sebab-sebab
imalah yang dhohir, yang berupa kasroh yang dhohir
atau ya' yang wujud, yang huruf isti'la tersebut terletak
setelah alif secara langsung.

Sepeti: 46 ¢ 7ol ¢ Jioli ¢ Jo4
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Atau dipisah satu huruf, seperti: 46 « 3¢ ¢ st
Atau dipisah dengan dua huruf, seperti: 13 « ke s « &3 &

!_l._
ol

Mengikuti Imam Sibaweh alif dan huruf isti'lak yang
bertemu langsung atau dipisah dengan satu huruf, itu
tidak ada satu ulama’ pun yang membaca imalah. 7

Sedangkan yang dipisah dengan dua huruf, itu masih
ada dari golongan arab yang membaca imalah, karena
terlalu jauhnya mani’ ( perkara yang mencegah) naun
merupakan lughot qolilah ( bahasa yang sedikit
digunakan)

b. Huruf ro’

Huruf ro’ juga mencegah imalah seperti halnya huruf

istila’ dengan syarad tidak berharokat kasroh

(berharokat fathah atau dhomah) baik antara ro’ dan

alif bertemu secara langsung atau dipisah satu huruf

atau dua huruf, seperti:

-'."'- “ew e F -

0 e Ua « I3 &g

0 B 505 o ¢ Wl &,

Huruf isti’la’ atau ro’ apabila dengan alif terpisah lebuh
dari dua huruf maka tidak dicegah dibaca imalah.

7 Asymuni IV, hal 227
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o I |

Seperti: Jyw Giai of 4,

2. SYARAT HURUF ISTI'LA DAN RA’ DIBACA IMALAH

Seperti dalam bait nadzamnya bahwa syarat Huruf
isti’lak’ dan huruf ro’ itu juga mencegah sebabnya imalah
jika mendahului (terletak sebelum) alif dengan syarat bila
ia tidak dibaca kasroh.

Maka bila tidak memenuhi dua syarad diatas { dibaca
kasroh dan dibaca sukun) maka tidak mencegah bacaan
imalah, seperti: 8

Q :_..‘)\L ‘ :.-J‘f)'t;

@] ‘C:)':ﬁl ¢ 3BT« F\:l:if ¢ Er‘,]ﬂ-g

Jika sebab imalah itu kasroh atau ya’ yang tidak tampak
(dikira-kirakan), maka huruf istilak dan huruf ro’ tidak
bisa mencegah sebab imalah.

Seperti: - s«  yang diwaqofkan

Menjadi ;6 {6
Karena sebab imalahnya adalah kasroh yang dikira-

kirakan karena diwaqofkan
O Lo b i dari lafadz yang sebab

imalahnya berupa kasroh yang dikira-kirakan,

8 Asymuni IV, hal 228
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asal 3y « (b tauya'yang diraqdirkan, asalnya

L

™

3. RO’ TERBACA KASROH YANG TERLETAK SETELAH
ALIF

Apabila terdapat ro’ yang dibaca kasroh yang terletak
setelah alif maka membatalkan perkara yang mencegah
imalah (huruf isti'lak dan ro’ yang tidak dikasroh}, hal ini
karena ro’ yang dikasroh mengalahkan perkara yang
mencegah imalah. Sepeti:
O Pyl § E-f—_ Pada orang yang berhutang aku tidak

bersikap keras
O paail &3 Pada mata mereka

o @'  Surga tempat abadi

Ro’ yang dibaca kasroh bisa membatatkan mani’ul
imalah dengan syarad Ro’ kasrohnya terletak setelah alif
dan huruf isti'lak dan ro’ yang tidak dibaca kasroh
terletak sebelum aif. Akan tetapi jika huruf isti'lak dan ro’
yang tidak dibaca kasroh terletak setelah alif maka masih
tetap bisa mencegah imalah sekalipun bersamaan dengan
ro’ yang dikasroh.

Seperti: 3, tb « lx;:,

Sy G 15 38 L0 e 1 2 oV
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353 1BUnS Gl 15 3y 23 RARYY

*» Sebab membaca imalah itu jika tidak muttasil (tidak
berada dalam satu kalimah) maka alif tidak boleh
dibaca imalah. Sedangkan mani’ul imalah (huruf yang
mencegah sebab imalah) itu kadang-kadang masih
berfungsi mencegah sebab imalah sekalipun munfasil (
tidak dalam satu kalimah)

“*Para ulama’ (orang Arab) itu terkadang membaca
imalah pada alif dengan tanpa tanpa adanya sebab
selain hanya untuk menyesuaikan dengan alif lain yang
dibaca imalah (lit-tanasub), seperti lafadz : > i5Le

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SEBABIMALAH

Sebab-sebab imalah{ kasroh dan ya’) apabila tidak
dalam satu kalimah, maka alif tidak bolehi dibaca imalah.
Seperti:
O ;JT’;E" Sy ‘G-;i:;
o :Jiéijll 134

o JG ;)

Sedang kan mani’ul imalah (huruf yang mencegah sebab
imalah) itu terkadang masih berfungsi mencegah sebab
imalah sekalipun munfasil (tidak dalam satu kalimah),
Seperti:
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O iy o N4

o r.-,.l.i ity

Alif yang berada pada lafadz & dan ¢ (dlomir muannas

dan dlomir mutakallim) itu tetap bisa dibac imalah
sekalipun sebab imalahnya tidak dalam satu kalimah,
karena keduanya dengan kalimah sebelumnya dihukumi
satu kalimat atau karena keduanya termasuk
pengecualian.’
Seperti: Goow 5ol ¢ 43 %0
Gon ¢ 2 SR

2.IMALAH UNTUK TANASUB
Alif itu terkadang dibaca imalah dengan tanpa adanya

sebab selain hanya untuk menyesuaikan (tanasub), dalam

hal ini ada dua bentuk yaitu:

a. Alif dibaca imalah karena berdampingan dengan alif (
yang memenuhi syarad) dibaca imalah, sepeti: Lafadz
e
Alif yang kedua (yang terletak setelah dal) di baca
imalah hanya untuk tanasub dengan alif yang pertama
(yvang terletak setelah mim) yang sebelumnya

berharokat kasroh.

® Asymuni IV, hal 229
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b. Alif dibaca imalah karena berada diakhir kalam, yang
berdampingan dengan alif yang dibaca imalah yang
berada diakhir.

Seperti membaca imalah pada laifnya %
dari firman Allah : G i3 <3,

yang berdampingan dengan ayat: G- 13,3}

» - - 2 o . . .
Uy 8 ¢ U 033 S JE 3 G )
L0 8 e 0 1k g o 5 05 20
all b 017U 13 a8 ) 2l b (s 3

¢ Isim ghoiru mutamakin (isim mabni) selain dlomir G
dan ¢ itu tidak boleh dibaca imalah, dan jika ada yang

dibaca imalah maka hukumnya sama’i{terbatas
mendengar yang terlaku dikalangan Arab)

“* Fathah itu juga bisa dibaca imalah bila terietak sebelum
huruf ro’ yang dibaca kasroh yang berada pada huruf
akhir, seperti: ,.JU

< Atau fathah yang terletak sebelum ha'ta’nis yang dibaca
waqof, seperti: i « <

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. IMALAH PADA ISIM MABNI
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Imalah merupakan kekhususan dari kalimabh fiil dan isim-
isim yang mutamakkin (isim mu'rob) sedangkan isim
ghoiru mutamakkin ( isim mabni) atau kalimah huruf jika
dibaca imalah maka hukumnya sama'’l seperti:
a. [sim yang mabni

o tisyariah (isim isyaroh)

o S dan

b. Kalimah huruf
0 Lk« 4 «Ydalam ucapan Y&

Isim dlomir & « ¥ keduanya bila ada sebabnya imalah

(ya' atau kasroh) bisa dibaca iamalah, karena keduanya
sering terlaku dalam kalam Arab, seperti : 10

G o

AP RRA S

Jika isim ghoiru mutamakkin dan kalimah huruf itu
dijadikan nama dari sesuatu dan ada sebab imalahnya,

maka boleh dibaca imalah dan hukumnya tidak samai
sepeti: Ro’ dari 3 « 1 serta huruf-huruf yang ada

dipermulaan surat ( fawatihus- suwar)

2. MEMBACA IMALAH PADA FATHAH
Selain alif, fathah juga bisa dibaca imalah, yang berada
pada 2 tempat, yaitu:

'° Asymuni IV, hal 232-233
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o Apabila fathah terletak sebelum ro’ yang dibaca kasroh
vang berada pada huruf akhir, baik dalam
keadaanwashol atau waqof.

Seperti: i % S

o Fathah yang terletak sebelum ha’ta’'nis yang dibaca

waqof, seperti:
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BAB MENJELASKAN TASHRIF

- NI T I - s .eB § @ e R Ll
S sk Lealyn Ly (55 O pall o 4ty O

Kalimah huruf dan yang menyerupainya itu tidak bisa
ditashrif, adapun selain keduanya itu layak dan patut
untuk ditashrif.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI TASHRIF!

Lafadz (< itu asalnya &) , karena dari fiil madli
U5», lalu ro’ yang kedua diganti ya' untuk meringankan

a. Tashrif secara bahasa

Yaitu: ﬁ;..h merubah, seperti dalam AL-
Qur’an:
;\;jn Sy (dan merubah / memindah arah

tiupan angin)
b. Tashrif secara Istilah
Sedangkan tashrif secara istilah itu diucapkan pada dua
perkara, yaitu:
GO 33y s T ) 8 i
Yaitu memindah suatu kalimah pada bentuk yang
berbeda-beda karena untuk makna yang berbeda-beda .

Y Khudhori It, hal 183
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Seperti: Dari bentuk asal (masdar) dipindah pada
bentuk fiil madli, fiil mudhori’, isim fail, isim
maf’ul, tasghir, tasniyah, jama’ dan lain-lain.

Pengertian yang kedua yaitu:

SR 3N 3 R ey ol 1 SIS0
Yaitu merubah kalimah dari asal cetak karena untuk
suatu tujuan menghasilkan makna yang berbeda-beda.

Seperti dari unt uk tujuan ilhaq, selamat dari
berkumpulnya dua sukun, dan dari berkumpulnya wawu
dan ya’ dan didahului sukun. Dan perubahan ini
dinamakan I'lal, dan pengertian inilah yang dikehendaki
pada bab ini?

Adapun perubahan ini mencakup 6 perkara, yaitu:
¢ Membuang huruf (Hadfu)
¢ Menambah huruf (Az-ziyadah)
¢ Mengganti huruf (Al-Ibdal)
e Mengganti huruf dari huruf yang dibuang (Qolb)
e Memindah harokat (Naql)
e Idhom
Adapun tashrif itu hanya berkaitan dengan isim
mutamakin (isim mu'rob) dan fiil mutashorif, dengan
demikian, kalimah huruf, isim mabni dan fiil jamid itu
tidak bisa ditashrif.

2. LAFADZ YANG BISA DITASHRIF

2 Khudhori I, hal 183
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Sesuai devinisi diatas, tashrif itu hanya bisa terjadi pada
isim yang mutamakkin ( isim mu’rob ) dan pada kalimah
fiil, seperti:

Srala — ¥ Sl = Sl — Yl — s = s — Sy Vyal ~

:’I r AE :'

— ol — Ol — 5l — 5l — ol — Sl — Byl — O el — %l

ol

o Sedang selain keduanya, yaitu kalimah huruf dan yang
menyerupai (isim-isim mabni dan fiil jamid) itu tidak
bisa ditashrif.

e Sedangkan tashrif pada lafadz i ¢ i , pembuangan

pada Uy « o) itu hukumnya syadz dan samai.

": - - .. P - 0,0 i,'. - &
o8 L Sy g pal B 2 (2N e S
d- » T

6 b (0 43 57 of 157md O [y b 205

¢ Isim atau fiil itu jika hurufnya kurang dari tiga huruf
maka tidak bisa ditashrif, kecuali jika asalnya itu tiga
huruf, kemudian dirubah (dengan membuang satu huruf
atau dua huruf)

“* Kalimah isim mujarod ( yang disepikan dari huruf
tambahan ) itu hurufnya maksimal ada 5 { lima ),
sedang apabila ada huruf tambahanya, maksimal
hurufnya ada 7 ( tujuh )

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. MINIMAL LAFADZ YANG BISA DITASHRIF

Isim atau fiil yang terdiri satu huruf atau dua huruf itu
tidak bisa ditashrif, kecuali jika asalnya terdiri dari 3
huruf, lalu mengalami pembuangan, maka tetap bisa
ditashrif.
Seperti:
* Lafadz s (asalnya g}!)

Tashrifnya: (3—G— g—ip—G—J

e Lafadz % (asalnya uyel)

[ ]

Tashrifiya : 4o — G — S — e — Uy — e
e Lafadz % (asalnya s)

# -

Tashrifnya : & — 9% « 41 « 560

Kalimah isim yang asalnya tiga huruf, lalu menjadi dua
huruf, itu yang dibuang sebagai berikut:’
e Yang dibuang lam fiilnya
Seperti: i — &i—}i
Asalnya: (& — i — i
¢ Yang dibuang ain fiilnya
Seperti: <« Asalnya .
¢ Yang dibuang fa’fiilnya
Seperti: & asalnya (5,
Adapun Kkalimah fiil yang asalnya tiga huruf itu
pembuangannya sebagai berikut:

* Asymuni IV hal 237
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¢ Membuang satu huruf

Seperti: J .y«

Asalnya : By « gt ¢ JE4

e Membuang dua huruf

Seperti: ; « d

Asalnya: ¢\ ¢ g3
Terkadang yang dibuang dari kalimah isim itu ada tiga

huruf atau dua huruf, dan lafadznya tinggal satu huruf,

namun hal ini hukumnya syadz.
Seperti: — :‘ul ¢ ( yang dipergunakan sumpah)
Asalnya: & ;41
—Ckip
Asalnya: .6 &5
2. 1SIM MUJAJARROD
Isim itu dibagi dua, yaitu:

L1 P |

¢ Isim Mujarrod (5»4)

Yaitu isim yang disepikan dari huruf tambahan. Isim
mujarrod itu hurufnya paling banyak terdiri dari lima
huruf, dan ia terbagi menjadi tiga macam, yaitu:
o Tsulasi Mujarrod
Yaitu isim yang terdiri dari 3 huruf, yang sepi dari
huruf tambahan.
Seperti: os
o Ruba’i Mujarrod
Yaitu isim yang terdiri dari 4 huruf, yang sepi dari
huruf tambahan ( semua huruf asal )

266



Seperti: i
o Khumasi Mujarrod
Yaitu isim yang terdiri dari 5 huruf, yang sepi dari
huruf tambahan
Seperti: o' i
o Isim Mazid fih
Yaitu isim yang didalamnya terdapat huruf tambahan.
Isim ini hurufnya paling banyak terdiri dari 7 huruf,
isim mazid fih dibagi menjadi tiga, yaitu:
a)Isim mazid fih yang asalnya dari tsulasi mujarrod
o Tsulasi mazid Ruba’l
Asalnya tiga huruf lalu ditambah satu huruf,
menjadi empat huruf.
Seperti: 5,6 « L)l ¢ 5t
o Tsulasi Mazid Khumasi
Yaitu asal tiga huruf, lalu ditambah dua huruf
menjadi lima huruf.
Seperti : 7Cas
o Tsulasi Mazid Tsudasi
Yaitu asalnya tiga huruf, lalu ditambah tiga huruf,
menjadi enam.
Seperti: Sl « { Gsv
o Tsulasi Mazid Suba’i
Yaitu asalnya tiga huruf lalu ditambah empat
huruf menjadi tujuh.
Seperti: Juii « 3 L
b)Isim mazid fih yang asalnya Rubai Mujarrod
o Rubai Mazid Khumasi
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Yaitu asalnya 4 huruf, lalu ditambah satu huruf
menjadi lima
Seperti: 5yias

o Rubai Mazid Sudas
Yaitu asalnya 4 huruf lalu ditabah dua huruf
menjadi enam
Seperti: [, 2

o Rubai Mazid Suba’i
Yaitu asalnya 4 huruf, lalu ditambah 3 menjadi 7
Seperti: ¢ixi,>

¢) Isim Mazid fih yang asalnya khumasi mujarrod

o Khumasi Mazid Sudasi
Yaitu asalnya lima huruf, lalu ditambah satu huruf
menjadi enam.
Seperti: ;=3

o Khumasi Mazid Suba’i
Yaitu asalnya lima huruf, lalu ditambah dua huruf
menjadi 7, namun hal ini hukumnya sedikit.
Seperti: a:y..f_;

Huruf ta’ ta’nis yang terletak diakhir isim itu tidak
terhitung huruf tambahan, jadi wujudnya ta’ ta'nis atau
tidak itu status isim tidak berubah. Seperti: /%3 dan /%3
Itu sama disebut rubai mazid sudasi. ¢
Begitu pula tidak meribah status isim, tambahan yang
berupa tanda tasniyah, tanda jama’ dan ya’ nisbat.

4 Asymuni IV hal 238
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LEr -:4¢. ..fl .'d-ald. ’?' l.’.-
o5 450 LSl 35y STy iy 1 N 1 25
. ", s, » & B =B o'. ‘-al ot T -f"!.a
it Jab (e oaladd B pSA) b a0
- A 0 o, . ’: », & "ﬁ .a J.aidff
W_,?dé_ﬂj,&)\vs}ug_w@bﬂi.fl,;-o)c&l,

P ¥

e & i G5y ::p 137 b; anl oy

» Untuk fiil yang mabni maful Bacalah fathah, dhomah,
kasroh pada selain akhir isim sulasi (fa'fiil dan ain fiil)
dan tambahkanlah membaca sukun pada huruf kedua
(ain fiil)

< Wazan s itu dithmalkan (tidak digunakan) sedang

kebalikannya, (\s ) itu hukumnya sedikit, karena orang

Arab menyengaja mengunakannya

“* Bacaan fathah, dhomah dan kasroh pada huruf yang
kedua ( ain fiil) dari wazan fiil tsulasi mujarrod, dan
tambahan wazan e~ (untik mabni maful) seperti:
lafadz ;-

*» Fiil mujarrod itu hurufnya paling banyak terdiri dari 4
huruf, sedang fiil mazid fih itu hurufnya tidak lebih dari
6 huruf.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN ISIM TSULASI MUJARODS
Wazan isim tsulasi mujarod menurut perkalian akal
itu jumlahnya ada 12, karena huruf yang pertama itu (fa’

> Asymuni IV hal 238 - 239
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fiil) itu menerima tiga harokat (fathah, dhomah, kasroh)
dan tidak menerima sukun, karena tidak mungkin
memulai membaca dengan huruf yang disukun, dan huruf
kedua menerima tiga harokat dan sukun, dengan
demikian perkalian 3 dan 4 adalah 12. Kedua belas wazan
tersebut hukumnya mutthorid (terlaku) kecuali 2 wazan,
yaitu:

Wazan ini dimuhmalkan (tidak diberlakukan) karena

perpindahan dari kasroh ke dhomah itu oleh orang

Arab dihukumi berat.

Wazan ini sedikit sekali terlaku dalam kalimah isim,

karena wazan ini dimaksudkan untuk dikhususkan

sebagai wazan bagi fil madli yang mabni majhul.
Dengan demikian wazan yang muthorrid (terlaku) untuk
isim tsulasi mujarrod itu ada sepuluh, yang terlaku
sebagai wazan dari mauzun yang terdiri dari isim dan
sifat, yang rinciannya sebagai berikut:

e Wazan Ju
Seperti: . Uang recehan
Yoo Yang mudah
e Wazan :}»
Sepert: 55 Kuda
Yt Yang pemberani
e Wazan s

270



Seperti: 3§ Hati

-

pr Yang takut, waspada
e Wazan Ji
Seperti: ) Orang laki-laki
% Yang waspada, terjaga, tidak
tidur
e Wazan
Seperti: Jue Karung, kantong, nilai
g Orang yang hina
e Wazan :}» |
Seperti: Ci Anggur
oy Yang terpisah-pisah
e Wazan :}»
Seperti: J4 Unta
3 Yang melahirkan setiap tahun
e Wazan J»
Seperti: s Gembok, kunci
i Yang manis
e Wazan s
Seperti: 3, Burung shurod
- Pengembala yang kejam pada

hewan gembala
e Wazan i
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Seperti: = Leher

L

e Orang yang jinabat

Adapun dua wazan diatas, yaitu Ja s, karena yang

satunya dimuhmatkan dan yang satunya dikhususkan fiil,
maka tidak memiliki mauzun dari isim sifat, dia hanya
memiliki satu mauzun dari isim, seperti:

Lafadz &> (jalan pasar, jalan binatamng)

e (serigala, anjing hutan)

2. WAZAN FIIL TSULASI MUJARROD
Fiil itu seperti isim, ada yang mujarrod ( disepikan
dari tambahan ) dan ada yang mazid fih. Sedangkan Fiil
Tsulasi Mujarrod yaitu fiil yang terdiri dari tiga huruf,
yang disepikan dari huruf tambahan. Wazan fiil ini ada 4,
yang tiga sebagai wazan fiil mabni fail dan yang satu
wazan fiil mabni maf'ul. Yang rinciannya sebagai berikut:
e Wazan J5
Wazan ini yang paling banyak terdiri dari fiil
muta’addi ( fiil yang membutuhkan maf'ul bih )
Seperti: & « GeMenolong, memukul

w551 Membukai makanan

Juga ada yang lazim ( tidak membutuhkan maful )
Seperti: ol «J6 Menjaga, berkata

5 (x5 Duduk, pergi
e Wazan s
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Wazan ini yang paling banyak menunjukkan arti
lazim dan sedikit bermakna mutaaddi. Karena itu
wazan ini umumnya digunakan untuk fiil yang
bermakna sifat yang menetap, warna, sakit dan sifat

yang tidak menetap.

Seperti:

o J (takut) 4+ (kelabu)

o ¢iw ( sakit ) e [ kuning)

o o5 (susah ) s  (butasebelah )
o ¢ ,o ( senang )

Dan juga ada yang muta’addi, seperti:

o L ( munim )

0 G ( menyangka )

e Wazan Ji

Semua lafadz yang ikut wazan ini hukumnya lazim,
karena berupa lafadz yang menunjukan arti watak,
tabi’at atau sifat pembawaan yang melekat.

Seperti: i Bagus, tampan
e Gemuk
o Berani

A8t e P 20t s #e 3 o
iy Jlaiy Jaiy Jlab £1) 2 ms oY
St e et e s e S Nl 0
Hib (5 Jab pd N Oy Jab Jai o
S a3 5l 6 :}L..,‘p..w
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* Wazan isim rubai mujarrod itu ada 6, yaitu:

1. :}In.: Y:LLQ o.:].'n.;o

 Apa bila lebih dari empat (khumasi mujarrod) maka ada
4 wazanyaitu
1 g6 2.0 3..Jias 4.3

“ Isim atau fiil yang tidak mengikuti wazan isim / fiil
mujarrod yang telah disebutkan, maka ada huruf yang
dibuang atau ditambah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAZAN ISIM RUBA'1 MUJARRODS

Wazan isim Rubai Mujarrod itu ada 6, yang terlaku
pada isim dan sifat, yang rinciannya sebagai berikut :
. Wazan:}iﬁ

Seperti i Sungai kecil, nama orang laki-laki
) Orang tua yang sudah lanjut usia

e Wazan Jis
Seperti ¢ ; Awan tipis
L Malam yang gelap
. Wazan:}i:;

Seperti ) Uang dirham

® Asymuni IV hal 246
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A% .
‘ L

e Wazan jis

Seperti 5

i.l‘..l

D

e Wazan jis
Seperti joisi

e Wazan }ii

Seperti Liis

A ap

o

Orang yang banyak makan

Cakar, kuku binatang buas

Unta, kuda yang besar

Masa pra manusia

Yang amat tinggi

kemaluan belalang

unta, kuda yang besar

2. WAZAN ISIM KHUMASI MUJARROD
Isim ini memiliki 4 wazan, yang terlaku pada isim dan
sifat, yang rinciannya sebagai berikut:

e Wazan Jii

Seperti: i

S

e Wazan i

Seperti: (3 5

wanita tua yang

AN L

e Wazan s

Seperti: 55

275

Jambu darsono, kelutuk

Yang panjang

Ular jantan yang besar,

lanjut usia

Kebatilan



]

J»-m Unta yang gemuk dan besar
¢ Wazan :}L-.-

Seperti: ek Sesuatu yang remeh [/ tidak
berharga
:J-"-S}-» Unta yang gemuk dan besar

-

[sim atau fiil mujarrod yang tidak mengikuti wazan -
wazan yang telah disebutkan, itu pasti ada huruf yang
dibuang atau ditambah, seperti:

o Yang dariisim

‘cfcxc;lcjl;;;:ulc:;ﬁ::tsl;-:}[
o Yang dari fiil

- -

.: b of f':g‘o 4""9 -~
:.it\.scc.wc,u.wl’cdﬂvl,t‘.m):-!,

@S e MR ey Bl o3 oy A
A5 il W5y 055 g S B R
s ) i oS i ot 13 o3t sty

% Huruf asal yaitu huruf yang selalu ada wujudnya (
dalam dhohir atau perkiraan ) pada semua tashrif
kalimah. Sedang huruf ziyadah (tambahan) yaitu huruf
yang tidak tetap atau dibuang pada beberapa tashrif
kalimah, seperti ta’ dari lafadz s

¢ ( cara mengetahui wazan sebuah kalimat agar diketahui
wazan asal dan tambahannya adalah ) dengan
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membandingkan huruf fiil dengan huruf asal , sedangkan
jika huruf asainya ada tambahannya maka caranya
dicukupkan dengan mengungkapkan wazan fiil tersebut.

** Dan gandakanlah lam fiil dari wazan apabila kalimah
tersebut setelah dibandingkan hurufnya & itu masih

tersisa

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF ASAL

Yaitu huruf yang selalu tetap / wujud pada semua
tashrif kaliah, baik wujud secara dhohir atau dalam
tagdirnya. Seperti huruf nun shod, ro’ dari - karena

semua huruf ini wujud ( secara dhohir ) dalam seluruh
pentashrifannya, yaitu :
Sy ¥ e el e 0 3y o e
Adapun huruf asal yang dibuang karena proses
pengi’lalan itu tetap dihukumi wujud dalam perkiraanya,

seperti wawu dari lafadz &) yang tashrifnya, yaitu : 7
e’ e i 557
2. HURUF ZIYADAH ( TAMBAHAN )

Yaitu huruf yang dibuang pada sebagaian pentashrifan
kalimah, seperti ta’ dari lafadz (44 yang tasrifanya: -

...‘DJ ’1? - -
:J..Lo- ldom — (gl

7 Asymuni IV hal 250
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Begitu pula huruf ziyadah yang selalu tetap, itu
duhukumi dibuang dalam taqdirnya, seperti: wawu dari
L5% dannun dari i
3. TUJUAN PENAMBAHAN HURUF3

Tujuannya yaitu untuk satu dari tujuh perkara yaitu :
o Untuk menunjukan makna ¢ & G 4Yi)

Seperti huruf mudhoroah (untuk menunjukan
mutakallim, ghoib atau muhottob) dan seperti alif dari
wazan @ untuk faidah musyarokah (bersekutunya

dua orang atau lebih dalam suatu pekerjaan)
o Untuk Ilhaq ( 3%

Ilhaq ialah menjadikan kalimah dengan menambahkan
huruf agar sama dengan kalimah lain dalam bilangan
huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam
semua tashrifnya®
Seperti: wawu dari 5§ 3y
Alifdari b5«
Nundari _jss
o Untuk memanjangkan ¢il)
Seperti: wawu dari ¥ C,
Alifdari %y
Ya' dari e
o Untuk mengganti huruf yang dibuang ( ¢;u:)
Seperti:

8 Asymuni IV hal 250
o



» Tadari %\ yang merupakan ganti ya'nya lafadz
i
» Ta’dari 46 yang merupakan ganti dari ain fiil yang

dibuang
= Mim 4 yang merupakan ganti dari ya' nida’ yang

dibuang lafadz aw

Berhak diganti alif, akan tetapi dalam proses
pengi’'lalannya harus melalui pergantian ya’ duly, karena
untuk menyamakan dengan [I'lalnya lafadz yang
disama’inya ( nadhirnya ), walaupun setelah itu diganti
alif1o

Contoh: ‘2. asalnya Y

Wawu diganti ya' karena disamakan dengan isim
failnya, yaitu lafadz 2%, yang asalnya % 2.4,

maka menjadi (& ‘2.4, lalu ya’' diganti alif, menjadi

'aa:n-)
U s

Wawu diganti ya' dikarenakan wawu berada pada
posisi yang layak diringankan, yaitu pada urutan empat
keatas dan menjadi lam fiil, sedangkan untuk
meringankan secara maximal, yaitu dengan cara
mengganti alif itu tidak mungkin, maka untuk
meringankannya dengan cara berpindah pada huruf
yang lebih ringan dari wawu, yaitu ya'!

' Asymuni IV hal 305
" Syarhur rodli 209
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4. PENGGANTI ALIF MEMJADI WAWU

Jika ada huruf alif yang huruf sebelumnya berharokat
dhomah maka wajib mengganti alif dengan wawu,
dikarenakan dhomah selalu menuntut huruf ilatnya
sesuai, sedangkan yang sesuai dengan dhomah adalah
wawu.

Contoh: -y asalnya b

Mabni maful dari xt
- &, asalnya &,

Mabni maful dari &6

5.PERGANTIAN YA’ MENJADI WAWU

Huruf ya' yang disukun dan terlerak setelah harokat
dhomah, maka wajib diganti wawu.
Contoh: - lafadz 3y asalnya [ia

Isim fail dari fiil madli .z
= Jafadz .5 asalnyaj:,.;i
Isim fail dari fiil madli 724

Ya' yang disukun dan huruf sebelumnya berharokat
dhomah itu harus diganti wawu dikarenakan sukunnya
ya' dan terbaca dhomahnya huruf sebelumnya ya'
dikarenakan dhomah merupakan harokat yang paling
kuat, sedangkan huruf ya’ merupakan huruf lemah
(karena merupakan huruf ilat), selain itu wataknya ya’
bila disukun itu lemah dan lemas, cleh karena itu dhomah
menuntut supaya ya' diganti dengan huruf yang sesuai
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dengannya, yaitu wawu, sehingga pengucapannya lebih
ringan!2

o ¢51 adalah Jai

o ki adalah 3

o 7y adalah =%

o st adalah Jai

o g3 adalah Jad

o g =i adalah Juits

o § gl adalah Jus

o ¢ adalah Jis

o i adalah Juisy

6. MENGGANDAKAN LAM FIIL
Dan gandakanlah lam fiil dari wazan apabila kalimah
tersebut setelah dibandingkan hurufnya & itu masih

tersisa, apabila tersisa satu maka kita tambahkan satu
lam (yang disebut lam kedua) apabila sisa dua kita
tambahkan dua lam ( yang disebut lam kedua dan ketiga),
maka kita mengetahui wazannya lafadz:

o ‘s adalah i

o 354 adalah i
o i adalah Jis

o i adalah Jis

2 Mathlub hal 82
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J.,éu G ol g 4 JanG &j:,,t i 250 25 I:p
plls IS 3 Ll g3y iy 39 J-fL! ety

% Apabila huruf zaidah yang ada pada mauzun itu
dengan menggandakan huruf asal (yang bersetatus
sebagai fa'fiil, ain fiil) maka penggandaanhuruf asal itu
juga dilakukan pada wazan.

>

< Hukumilah sebagai huruf asal pada lafadz . dan

sesamanya, perbedaan ulama terjadi dalam lafadz ;&7

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGGANDAAN HURUF ASAL

Jika huruf tambahan yang berada pada mauzun itu
tidak terdiri dari huruf ziyadah sepuluh yang terkumpul
dalam lafadz w38 , akan tetapi dengan cara

menggandakan huruf asal yang berstatus sebagai fa'fiil,
ain fiil atau lam fiil, maka fa'fiil, ain fiil atau lam fiil yang
ada pada wazan juga digandakan sepeti yang digandakan

pada wazan.

Maka kita mengetahui wazannya lafadz:

o s Adalah J%, bukan S

o L Adalah 5 bukan S

o i Adalah J%, bukan 5
o Ui Adalah Jy% , bukan ke

e 1333  Adalah J25 , bukan 35t
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o s  Adalah Jwix , bukan ¥ g

2. HURUF ASAL PADA LAFADZ RUBA'I13
Lafadz (isim atau fiil) Rubai yang mengulangi huruf fa’
fiil dan ain fiil itu hukumnya terbagi dua yaitu:

a. Apabila salah satu dari huruf yang diulang tersebut
tidak patut/ tidak bisa dibuang, maka keempat huruf
tersebut dihukumi asal.

Seperti : lafadz g ( wijen)

b. Apabila salah satu dari huruf yang diulang tersebut

bisa dibuang, seperti lafadz 4 « LG fiil amar dari fiil

madli o o « UK, lam yang kedua dan kaf yang kedua
bisa dibuang menjadi §i dan Ls

Maka hukumnya terjadi khilaf (perbedaan pendapat)
diantara ulama’ yaitu:
e Mengikuti Ulama’ Bashroh
Semua dihukumi sebagai huruf asal, karena lafadz
o+ « Ui dengan Ls ¢ ¢ adalah dua materi yang

berbeda, jadi lafadz ;1J itu bukan lafadz ¢ dan lafadz
LSS itu juga bukan lafadz L& , karena wazannya
mengikuti 53

e Imam Az-Zujad
Huruf yang bisa dibuang itu hukumnya ziyadah, jadi
wazannya LSS adalah 58

e Mengikuti Ulama’ kufah
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Huruf yang bisa dibuang, yaitu lam yang kedua dan
kaf uang kedua adalah sebagai ganti dari
mengandakan ain fiil.

Karena asalnya lafdz i « U&is” adalah 23, lalu mim

yang kedua dari < diganti dengan lam, dan fa’ yang
kedua dari lafadz Gas diganti kaf, untuk menghindari

berkumpulnya tiga huruf yang sama yang berurutan
dalam satu kalimah, maka menjadi tJ « LSGs

o e 35 Lol el e ST
B3 3,3; ) U GBSl o ol A s QG

» Alif yang bersamaan lebih dari dua huruf asal { tiga,
empat dst...) itu dihukumi sebagai huruf ziyadah.

»Ya’ dan wawu itu juga diberlakukan ziyadah sepeti
halnya alif kecuali didalam (lafadz binak mudho’af rubai)

Ea 4

seperti xg'« §3¢;

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ALIF ZIYADAH

Alif yang berada pada kalimabh fiil dan isim mutamakin
(isim mu’'rob) yang bersamaan dengan tiga huruf asal itu
dihukumi sebagai alif ziyadah (tambahan) seperti: « L%

L] - - e 2
.t._JJLq'ﬂGHJJL@
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Apabila alif bersaman dua huruf asal maka dipastikan
hukumnya bukan ziyadah, tetapi dihukumi huruf asal
yang merupakan pergantian dari huruf asal.

Seperti: - Lafadz », asalnya )
- Lafadz &5  asalnya 3
- Lafadz ¢u asalnya x

-

-Lafadz o%  asalnya Sre

Alif yang terdapat pada isim yang mabni, seperti i « of
dan yang terdapat pada kalimah huruf, sepeti > « L4 dan

yang terdapat pada isim ajam (bukan bahasa Arap)
seperti ) « Jelld itu hukumnya adalah sebagai huruf

asal, bukan huruf ziyadah.
Alif yang ditambahkan pada kalimah isim dan fiil itu
tidak bisa ditambahkan dipermulaan, karena tidak
mungkin bisa memulai dengan alif tetapi alif bisa
ditambahkan pada urutan sebagai berikut:
e Pada urutan kedua
Seperti: L, « Ji5

¢ Pada urutan ketiga
Seperti: ¥ « J&

e Pada urutran keempat
Seperti: J&> ¢ gl

e Pada urutan kelima
Seperti: 331 « <yl
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¢ Pada urutan keenam
Seperti: ;3 « i3
e Pada urutan ketujuh
Seperti: 3wl (hanya pada isim)

2. YA'DAN WAWU ZIYADAH

Ya' dan wawu yang bersamaan tiga huruf asal atau
lebih itu dihukumi huruf ziyadah, seperti halnya alif baik
pada kalimah isim atau fiil.

Seperti: :,L; ¢ 3:,;- c L’;;o ¢ :;:,;J"

Kecuali jika berada pada lafadz binak mudho’af rubai
(fa’ fiil dan lam fiil pertama hurufnya sama serta ain fiil
kedua hurufnya sama) maka keduanya dihukumi huruf
asal.

Seperti: ¥y Burung yuk yuk ( yang bercakar)

¢y Bersuara

Wawu dan ya' itu masing-masing memiliki tiga
keadaan sebagai berikut : 15
e Dihukumi huruf asal
Bila ia bersamaan dengan dua huruf asal, seperti: <%

Ve
e Dihukumi huruf ziyadah

Bila bersamaan dengan tiga huruf asal atau lebih
yang tidak terdiri binak mudhof rubai.

Sepeti: iy « i

'* Asymuni IV hal 258
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¢ Dihukumi asal atau ziyadah

Dihukumi asal bila, bersamaan tiga huruf, yang dua
huruf asli, sedangkan yang satu huruf kemungkinan
asal dan kemungkinan ziyadah dan ia berupa
hamzah atau mim yang berada dipermulaan kalimah.
Seperti: ¢ 3 « 335

Dihukumi Ziyadah, bila yang satu huruf tersebut
tidak berupa huruf hamzah dan mim. Seperti:’%

(batu yang keras)
Ya' yang ditambahkan pada isim itu terletak pada huruf-
huruf sebagai berikut :16
o Pada huruf pertama
Seperti: ;<& (fatamorgana)
e Pada huruf kedua
Seperti: &> (singa)
¢ Pada huruf ketiga
Seperti: Liaé (ranting)
e Pada huruf keempat
Seperti: & ;% (tanahyang tebal)
e Pada huruf kelima
Seperti: 4iniu (kura-kura)
e Pada huruf keenam
Seperti: [.2btas (magnet)

e Pada huruf ketujuh
Seperti: Liy2-(sombong)
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Wawu yang ditambahkan pada isim itu terletak pada
huruf-huruf sebagai berikut :

Pada huruf kedua

Seperti:’fy)s (nam telaga Nabi)
Pada huruf ketiga

Seperti: 5y (wanita renta)

Pada huruf keempat

Seperti: iy (salah satu dari dua kayu yang ada
pada timba)

Pada huruf kelima

Seperti: iyl (kopyah)

Pada huruf keenam

Seperti : ) (duduk bersila)

Wawu yang ditambahkan pada fiil itu terletak pada
huruf-huruf sebagai berikut :

Pada huruf kedua
Seperti: iy (kuat jima, baca : lahaula

Pada huruf ketiga

P

Seperti: J e~ (mengeraskan suara)

Pada huruf keempat

-
.....

Seperti: o33 (panjang, hijau)

G gls,ols 3908 e oy b 13

0oy} Gadd 3 1 ST L S 51 S 08
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&

% Begitu pula hamzah dan mim dihukumi ziyadah
apabila pada urutan huruf yang pertama dan setelahnya
terdapat tiga huruf asli yang dipastikan keasliannya.

» Hamzah yang berada pada akhir kalimah yang terletak
setelah alif yang didahului huruf asal lebih dari dua itu

juga dihukumi ziyadah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HAMZAH DAN MIM DIAWAL KALIMAH

Hamzah dan mim yang berada pada awal itu juga
dihukumi ziyadah apabila setelahnya terdapat tiga huruf
asal, yang dipastikan keasliannya.

Seperti:  — XS §sT 2%
_l(oa “;g"g:‘:c’_o:-.i
Sedangkan hamzah dan mim yang berada ditengah,
atau berada diawal, tapi setelahnya hanya terdapat dua

-~

huruf asal, seperti: Jsi, 3 atau setelahnya terdapat lebih
dari tiga huruf asal, seperti: | (3> maka hamzah dan

mim tidak dihukumi ziyadah. 17
Begitu pula apabila huruf setelahnya tidak bisa
dipastikan keasliannya, seperti lafadz &'

Karena dalam samainya ada ucapan b3}t « 1
o Orang yang mengucapkan 335G

Maka ia menjadikan hamzah sebagai huruf asal dan
alif sebagi huruf ziyadah.
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o Orang yang mengucapkan b

Maka ia menjadikan hamzah sebagai huruf zaidah

dan alif sebagai ganti dari huruf asal ya'.

Hamzah dan mim yang berada pada huruf pertama
yang setelahnya terdapat tiga huruf asal itu dipastikan
sebagai huruf ziyadah, bila tidak terdapat dalil dari segi
isytiqoq, tasghir atau jama'nya yang menunjukan
keasliannya hamzah dan mim tersebut, jika terdapat hal
yang menunjukan keasliannya maka dihukumi sebagai
huruf asal.

Seperti:
o s (sisir, periuk dari batu atau tembaga)

ha ’g!

e Ty  (sesuatuyang dipercikan pepohonan)

a
-8

o Ll ( orang yang bunglon, penjilat)
e i (orang yang bunglon, penjilat)

Hamzah yang ditambahkan pada isim itu terletak pada
huruf - huruf sebagai betrikut:18

e Pada huruf pertama
Seperti: ‘= (merah)
e Pada huruf kedua
Seperti: s (angin utara)
e Pada huruf ketiga
Seperti: St (angin utara )
¢ Pada huruf keempat
Seperti: ks (yang pendek)

'8 Asymuni IV hal 262-264

290



¢ Pada huruf kelima
Seperti: :%; (yang biru)
e Pada huruf keenam
Seperti: «( & (nam kota)
e Pada huruf ketujuh
Seperti: .5 (manusia)
Mim yang ditambahkan pada isim itu terletak pada
huruf- huruf sebagai berikut :19

e Pada huruf pertama
Seperti: L5 (keleluasaan)

e Pada huruf kedua
Seperti: L2l (yang gelap)
¢ Pada huruf ketiga
Sepeti: ‘5 (gelap, bencana)
e Pada huruf keempat
Seperti: ;333 (vang berwarna biru tua)

e Pada huruf kelima
Seperti: ¢ ,\% (singa yang amat kuat fisiknya)

2. HAMZAH DIAKHIR
Hamzah dihukumi ziyadah bila memenuhi tiga syarad
yaitu:
¢ Hamzah berada diakhir
¢ Terletak setelah alif
¢ Didahului lebih dari dua huruf asal, seperti

% Asymuni IV hal 262-264
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o sa~ (vang merah)

] AR

o by (duduk seperti anjing)

Bila hamzah berada ditengah, atau berada diakhir
tetapi tidak terletak setelah alif, maka tidak bisa
dihukumi ziyadah, kecuali jika ada dalil yang
menunjukkan ziyadahnya, 20seperti pada lafadz « -3
Jles

Begitu pula hamzah yang terletak setelah satu atau
dua huruf asal itu bukan huruf ziyadah, tetapi huruf asal
seperti : lafadz .G « s ¢ 2L ¢ 45,

Hamzah dalam lafadz s « o « oI55 « s (yaitu antara
alif dan fa’ fiil berupa huruf yang bertasydid atau terdapat
dua huruf yang salah satunyaberupa huruf lain} itu juga
tidak bisa dipastikan apakah sebagai huruf ziyadah atau
ashliyah, tetapi hukumnya ditafsil sebagai berikut:

o Dihukumi Ashliyah

Bila lafadznya ikut wazan Jé « J&

o Dihukumi Ziyadah

Bila ikut wazan W « &%

&5 U it 35 3 2L 2 3y,
iy Juisan o S5kaddy el g o
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“* Nun yang terletak diakhir (dan berada setelah alif) itu
juga dihukumi ziyadah seperti halnya hamzah, sedang nun
pada lafadz “iZa: itu hukumnya nun Ashliyah.

’

< Ta’ ta'nis, ta’ mudhoro’ah, ta’ Jii (dan yang

semisalnya) serta ta’ muthowa’ah, itu kesemuanya adalah
ta’ ziyaedah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.NUN ZIYADAH%!
Nun itu juga dihukumi ziyadah bila memenuhi tiga
syarad, yaitu:
e Berada diakhir
¢ Terletak setelah alif
¢ Didahului lebih dari dua huruf asal
Seperti: oL « olak

Adapun lafadz yang tidak memenubhi syarat, sepeti:

L - LI ‘. -
- ol - oG — Jivi

‘.” ‘I.f d.‘:nl
- Oly - Fe — dyis

‘.dl i'a, A ap raor
- ol — Va3 e

Maka nunnya dihukumi sebagai huruf asal.
Nun yang diberlakukan ziyadah itu letaknya sebagai
berikut:

o Pada huruf pertama, seperti: o &

o Pada huruf kedua, seperti: :}Ja:;-

2! Asymuni IV hal 265 - 266
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o Paada hurfketiga, seperti: jisas

o Pada huruf keempat, seperti: ;&

o Pada huruf kelima, seperti: o

o Pada huruf keenam, seperti: o1&
o Pada huruf ketujuh, seperti: o f'ss

Begitu pula nun dihukumi ziyadah bila berada ditengah
diantara empat huruf, yang sebelumnya terdapat dua
huruf dan setelahnya juga dua huruf, dengan syarad nun
disukun dan tidak diidhomkan

A

Seperti: - ia - 35
_ "l Seoe _ |i=?f'=

Nun ditambahkan secara giyasi pada tiga tempat, yaitu: *
o Pada fiil mudhori’
Yang disebut nun mudhoro’ah, seperti: & ,..f

o Pada lafadz yang ikut wazan Juil dan cabangnya
seperti: !

o Pada lafadz yang ikut wazan J3ii seperti: pint >

2. TA’ ZIYADAH

Ta' diberlakukan ziyadah pada empat tempat, yaitu:

e Ta’ tanis
Yaitu ta’ yang menunjukan makna perempuan, yang
ada pada3 tempat.
o Ta’nisul ismi (memuanaskan isim}

2 Asymuni IV hal 267
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Se_perti: “"4..1.:.5 ¢ ;!}139
o Ta’'nisul fi'li
Yaitu ta yang masuk pada fiil madli, yang
menunjukkan bahwa failnya muanas
Seperti: &z « AL
o Ta'nisul Harfi

Seperti c..-u LI a..aY

e Ta’ mudhoro’ah
Yaitu ta’ yang masuk pada awal fiil mudhori
Seperti: & &
e Ta’pada sesamnya Jii|
Seperti z;»s. dan seluruh ta’ yang ada pada lafadz yang
ditashrif dari lafadz tersebut.
£ G — G — R~
Yang dimaksud sesamanya Jwis , yaitu:
a. Jusi dan seluruh pentashrifannya.
Sepeti: (5~ 1~ 5~ 5
b. Masdar [ « i « JWi5 ¢ Jiis
Seperti: 5. « 55aE « ik  JaE
Sedang untuk cabangan pentashrifan masdar
tersebut diatas tidak terdapat ta’
e Pada ta’ muthowaah

: Y ) PR IPUR
Seperti: - Jja& contoh U o1&
¥ contoh G55 7 5%
- e contoh s s
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3. PENEMPATAN PENAMBAHAN TA’
Ta’ yang diberlakukan ziyadah itu letaknya sebagai
berikut; 23
¢ Pada huruf pertama
Dengan rincian sebagai berikut:
o Berlaku Qiyasi
Yaitu yang berupa huruf mudhoro’ah, seperti: & o

o Berlaku sama’i
Seperti: «—as (nama pohon, nama desa dekat

mekkah)
t% (kemuliaan, kekuatan)
15 (rumput, pohon kering)
td (rambut pada kulit)

¢ Pada huruf akhir
Dengan rincian sebagai berikut:
1. Berlaku giyasi
Yaitu yang berupa ta’ ta'nis, seperti: il

2. Berlaku sama’i

Al

Seperti: “na) (rahmat yang agung)
&Sl (kerajaan yang besar, kekuasaan)
&y (kekuasaan)
&ye, (berdo’a dengan sepenuh hati)
&yd$ (suara busur ketika melemparkan anak

panah)
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e Pada Tengah kata
Semuanya hukumnya sama’i, seperti : s kecuali yang

ikut wazan J&s beserta cabangannya.

J' - F ‘a Crp 0w oot h.a ‘f.f
:;".:.:'.'...“ EJU‘-Fl “Q{-)UI, e;rbd...lfw_, ;L‘.“J

Ha’ yang ditambahkan ketika waqof (ha’ sakat) dan lam
yang ditambahkan pada isim juga dihukumi ziyadah

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HA’ ZIYADAH?4
Huruf ha’ itu sedikit sekali diberlakukan ziyadah pada
selain keadaan waqof, sedangh pada keaadaan waqof itu
hukumnya mutthorid (terlaku, giyasih), yang berada pad
tiga tempat.
e Pada lafadz ¢ istifhamiyah
Yang dijarkan oleh huruf jar, dan dalam keadaan wagqof
Seperti: & kenapa?
¢ Pada fiil mudhori’
Yang lam fiilnya dibuang karena dijazmkan dan dalam
keadaan waqof
Seperti : 3 o « LN
e Pada fiil amar
Yang dibuang lam fiilnya dan dalam keadaan waqof
Sepeti o)« &

* Asymuni IV hal 268 - 269
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2.LAM ZIYADAH?5
Huruf lam adalah huruf yang paling sedikit diberlakukan
sebagai huruf ziyadah, adapun hukum penambahan lam
itu sebagai berikut:
o Qiyasi

Yaitu apabila ditambahkan pad isim isyaroh.

Seperti: &5 ¢ 2l « 243y

o Samai
Yaitu yang bertempat pada selain isim isyaroh
Seperti: i, menjadi Ji  (seorang hamba)
=, menjadi a3 (orang yang
renggang pohonnya)

g, menjadi Ji»  (orang yang teraniaya)

‘wk, menjadi 1.5 (yang banyak)
asj, menjadi 423 (pucuk dzakar)

o"f“ﬁ I‘nf.’..l -4 I:’ :-.- s
CM?:;;-LFJPJU!C_::L;%QQ:,CAU

Huruf tersebut diatas bila tidak memenuhi ketentuan yang
telah disebutkan itu hukumnya tercegah sebagai huruf
ziyadah (tetapi merupakan huruf asal), kecuali ada dalil
yang menunjukan sebagai huruf ziyadah, seperti lafadz

-

KETERANGAN BAIT NADZAM
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DIBERLAKUKAN HURUF ASAL

Kesepuluh huruf ziyadah tersebut diatas, yang

- .J"

berkumpul dalam ¢33t , jika tidak memenuhi ketentuan

diatas, maka tidak bisa diberlakukan sebagai huruf
ziyadah akan tetapi diperlakukan sebagai huruf asal,
seperti yang terdapat pada lafadz - lafadz sebagai
berikut:
e Hamzah
Seperti: JsiJt s
isf% o4 danlain-lain.
e Wawu
Seperti: 4y ¢35 ¢ g
0y o
¢ Hureuf ya
Seperti: Jug« el « (o
¢ Hurufsin
Seperti: a ¢ (o> ¢ [l
S« gy ¢
e Hurufha
Seperti: Loda « (3 « &)
ka-:SQ.:cﬂl
¢ Huruflam

Seperti: EJ ¢ ;..13 ¢ :J.,:‘-
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a

e Hurufta’

Seperti: af« L% (3

Gl oy

¢ Huruf nun

Seperti: 35 « L& « 3
¢ Huruf alif

Seperti: J6 « ) « L&
¢ Huruf mim

Seperti: [ ¢ 5s5 ¢ 3ol

F
-

:‘J..L:c‘_j..s-‘;-:\i

Huruf ziyadah yang tidak memenuhi ketentuan diatas,
dilakukan sebagai huruf asal, kecuali kalu ada dalil yang
jelas yang menunjukkan huruf tersebut dilakukan
ziyadah. 26

Seeprti: Lafadz jks
Semestinya nun dilakukan sebagai huruf asal karena
tidak berada diakhir kalimah yang terletak setelah alif
yang didahului tiga huruf asal keatas. Atau berada
ditengah - tengah empat huruf asal, akan tetapi lafadz
J.h.,- ketika dijadikan fiil, nunnya dibuang, seperti ucapan

orang Arabi :

26 Asymuni IV hal 272
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34})\&-1!’-5- (unta itu sakit perutnya, karena

makan buah butra wali / labu pahit)
Maka hal ini sebagai bukti berlakukannya nun sebagai
huruf ziyadah.
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o 555 563 b o

PASAL: PENAMBAHAN HAMZAH WASHOL

RS & e 3] Y EE I 50 50 1oyl
ot 3 35l o ST o i A o

“ - < b As % Ja P L] -
Lu:lj, &,6:0‘3 :;.;-‘f ‘.é)lﬂl J.Af Llf_:’ 4.:.::,.&4...“_, !AH_,

» Untuk menyambung (bisa mengucapkan huruf yang
mati) digunakan hamzah yang diletakkan diawal, yang
tidak tetap bacaanya kecuali ketika dijadikan permulaan.
“ Hamzah yang ada pada fiil madli, fiil amar dan masdar
dari fiil yang hurufnya lebih dari empat (khumasi, sudasi)
itu hamzahnya disebut hamzah washol

% Begitu pula hamzah yang ada pada fiil amar dari fiil
tsulasi (terdiri dari tiga huruf asal) seperti: 2. adl L&

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI HAMZAH WASHOL

£ @ B ey B 5 S5 o
Yaitu setiap hamzah yang ditetapkan bacaanya ketika
dipermulaan, dan digugurkan bacaannya ketika ditengah
kata

Seperti: a5 ¢ J&50 s
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2. TUJUAN PENAMBAHAN HAMZAH WASHAL

Sedangkan tujuan penambahan hamzah washol yaitu
supaya bisa mengucapakan kalimah yang awalnya di
mulai dengan huruf yang mati.

Hamzah washol itu bisa masuk pada semua kalimah
(fiil, isim, huruf). 27

Seperti : z 32 « g « Jf

Hamzah washol yang tidak berada
dipermukaan(ditengah) itu digugurkan dalam segi
bacaannya, sedang dalam segi penulisannya tidak
digugurkan. Kecuali pada lafadz sebagai berikut :

e Padalafadz ;i

Yang berada ditengah-tengah antara dua isim alam,

seperti:
a5 1350 asalnya IR A
Sl % . asalnya lldi 411

e Pada lafadz ¢4 yang ada pada r.;g-;“ ,;-,".;-jll 0 ot
asalnya : &

e Pada lafadz yang didahului hamzah istifham yang
hamzah washolnya dibaca kasroh
Seperti : & AT asalnya :.-I,E:.:‘:.!f

e Pada lafadz Ji yang terletak setelah lam harfiyah,

(baik berupa lam huruf jar, lam ibtida’ (taukid) atau
lam ta’ajjub), seperti :
o ekl asalnya A

T Asymuni IV hal 272
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o 52N, asalnya P (N

o «Lilg asalnya AN

3. TEMPAT TEMPAT HAMZAH WASHOL
Hamzah washol bertempat pada tempat tempat sebagai
berikut:

e Pada fiil madlij, fiil amar dan masdar

Dari lafadz yang huruf asalnya lebih dari empat

(khumasi dan sudasi), seperti:

a. Yang khumasi z ;3| « Gl « 75301

b. Yangsudasi  z &« B3l e 258

e Pada fiil amarnya fiil tsulasi

Seperti: (55 ¢ a4 ¢ o)

Apabila huruf yang kedua dari fiil mudhori'nya tsulasi
berharckat dalam segi lafadznya (walaupun dalam
tagdirnya sukun), maka fiil amarnya tidak membutuhkan
hamzah washol. 28

Seperti: — ¢ i &)

~ e

6s B2. 6.

BESES XS

cg‘..tj\- .- u:fc » B L) L] ] .
& 52U s A oty o ] ! ol ol (D9

Fo s b 0ol

Yo of fL;fa.;wl 1% Jazy i ol s 2l

2 Hasyiyah Shoban IV hal 274
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“» Hamzah yang berada pada fiil berikut ini { sepuluh isim
dan satu huruf juga termasuk hamzah washol, yaitu : 1)
i 2) =21 3) 1 4) o315) 981 6) I8 dan muannasnya yaitu

7) & 8) g 9) i 10) A
< Dan hamzahnya 3\ jika § dimasuki hamzah istifham
maka hamzahnya {1 bisa diganti huruf mad yang berupa

alif, dan juga bisa dibaca tashil (bacaan antara hamzah
dan alif)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TEMPAT HAMZAH WASHAL 29

Hamzah washol juga bertepat pada sepuluh kalimah isim
dibawah ini, yaitu:

o Lafadz 24

Lafadz ini menurut Imam Sibaweh asalnya .. seperti

lafadz %, sebagai pendapat mengatakan asalnya .=,

Kemudian lamnya dibuang untuk meringankan (
takhfif ) dan huruf awalnya disukun lalu ditambahkan
hamzah washol, atau sukunnya mim dipindah pada
sin, dan ditambahkan hamzah washol untuk
menyambung dan mengganti lam fiil yang dibuang.
Lafadz ini nisbatnya adalah o= atau &y

Sedang isytigognya ( asal cetaknya ) adalah:
o Menurut ulama’ basroh: Y.

* Hasyiyah shobban IV hal 275
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o Menurutulama’ kufah: .5
Lalu peletaknya di golb ( dibalik ), maka fa’ fiilnya
diletakkan setelah lam fiil
o Lafadz s
Lafadz ini asalnya %. , karena adanya ucapan orang
Arap, igs « &4 Kemudian lam fiil yang berupa ha’

dibuang karena diserupakan dengan huruf ilat, lalu
awalnya disukun dan ditambahkan hamzah washol.

Lafadz <4 memiliki dua wajah lughot yang lain,
yaitu:

-
d. 4w

Dengan membuang ain fiilnya, menyamai lafadz
b. &
Dengan membuang lam fiilnya, menyamai lafadz

‘f

&
o Lafadz

Lafadz ini asalnya % , menyamai lafadz b , lalu

dii’'lalnya lafadz

LN ] a4 a
rudl Gk:.-uall

Dalil yang menunjukkan bahwa fa’ fiilnya dibaca
fathah3? yaitu dalam jamaknya ada yang diucapkan o5

3 Asymuni IV hal 275

306



O

307

Dan didalamsighot nasabnya s

Dalil yang menunjukkan bahwa ain fiilnya berharokat
yaitu didalam jamaknya ada yang diucapkan -\
Sedang jama’ J&i adalah jamaknya % yang ain fiilnya
berharokat.
Dalil yang menunjukkan bahwa ain fiilnya berharokat
fathah yaitu: jamak Jwi didalam mufrod yang ain
fiillnya berharokat fathah itu lebih banyak dibanding
yang ain fiilnya berharokat dhommah atau kasroh
Dalil yang menunjukkan lam fiilnya berupa wawu
bukan ya’ yaitu:

a. Umumnya perkara yang paling banyak dibuang

adalah wawu, bukan ya.
b. Orang Arap mengatakan dalam muannasnya &4,

mereka menjadikan ta’ sebagai ganti dari lam fiil,
sedangkan ta’ sebagai ganti dari wawu itu lebih
banyak daripada sebagai ganti dari ya’

Lafadz &

Lafadz ini asalnya > yang ditambahi mim untuk

tujuan mubalaghoh
Lafadz ie|

Loafadz ini asalnya ¢<% , dengan dibaca fathah fa’ fiil
dan ain’ fiil, karena dari fiil madli &2 , dan karena
dalam sighot nisbatnya &, .Lalu lam fiil dibuang, fa’

fiil disukun, lalu ditambahkan hamzah washol.
Lafadz 74
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Lafadz ini asalnya ++ , lalu diringankan dengan cara

memindah harokat hamzah pada ro’ , kemudian
hamzah dibuang, dan diganti dengan hamzah washol,
lalu hamzahnya ditetapkan lagi.

Lafadz i1

Lafadz ini adalah muannasnya ;i , ta’ yang ada lafadz
ini adalah lit- ta’'nis { untuk memuannaskan ), berbeda
dengan ta'nya lafadz =4 , yang merupakan pergantian

( iwadl ) dari lam fiil yang dibuang, karena jika ta’
muannas tentunya huruf sebelumnya tidak disukun.
Lafadz o

Muannas dari ¢t ta’ lit-ta’nis, berbeda dengan ta’ pada
lafadz == , ta'nya merupakan pergantian dari lam fiil

yang dibuang, karena jika ta’ muannas tentunya huruf
sebelumnya tidak disukun.

Lafadz iy

Adalah bentuk muannas dari 54, ta’nya lit-ta'nis
Lafadz ‘i

Lafadz ini ditentukan digunakan untuk gosam (
sumpah ) hamzahnya adalah hamzah washol,

menurut ulama Basroh. Dan hamzah qotho’, menurut
ulama’ kufah, karena bentuk jama’ dari mufrod ..

Hamzah Ji
Ji, baik merupakan Jf maushul, ma'rifat atu ziyadah,

hamzahnya merupakan hamzah washol, sedang
mengikuti imam Kholil, hamzahnya adalah hamzah



qotho’, lalu dilakukan sebagai hamzah washol, karena
banyak digunakan. Lafadz Ji menurut lughot ahli
nyaman diucapkan #
Ji  apabila dimasuki hamzah istifham, maka
diperbolehkan dua wajah, yaitu:
a. Hamzah Ji diganti alif dan dibaca panjang
Ini wajah yang Arjah (lebih unggul )
Seperti: &, diucapkan &5
¥u L3, diucapkan 4247
b. Hamzah dibaca tashil ( dibaca antara hamzah dan
alif ) ini wajah yang marjun ( diungguli )
Dan tidak boleh dibaca tahqiq, karena hamzah

tidak boleh dibaca Kketika tidak menjadi
permulaan kecuali ketika dhorurot.

Dari keterangan tersebut diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa hamzah washol tidak ada yang
bertempat pada:31

o Fiil mudhori’ secara mutlaq

o Kalimah huruf selain J atau 3

o Fiil madli tsulasi dan ruba’i
o Kalimah isim, selain masdar dari fiil khumasi dan

sudasi, dan kesepuluh isim yang telah disebutkan
diatas.

2. HAROKAT HAMZAH WASHOQOL32

3V Asymuni IV hal 277
2 Asymuni IV hal 268
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Hamzah washol memiliki tujuh macam harokat, yaitu:

Wajib dibaca fathah
Pada setiap kalimah yang dimulai dengan Ji dan i

Wajib dibaca dhomah
Yang bertempat pada dua tempat, yaitu:
- Fiil madli khumasi atau sudasi yang dimabnikan
naf’ul
Seperti: il « 7 i
- Fiil amar tsulasi yang ain fiilnya dibaca dhomah
sejak aslinya:
Seperti: 5 « L&1
Boleh dibaca dhommah dan kasroh, dan yang
diunggulkan dibaca dhomah ( rujhanud dhom )
Yaitu pada setiap fiil amar yang ain fiilnya dibaca
dhommah lalu karena suatu hal dibaca kadroh.
Seperti: (s « 3
Boleh dibaca fathah dan kasroh, dan yang
diunggulkan membaca fatjhah.
Yaitu bertempat pada lafadz (il « off

Boleh dibaca kasroh dan dhomah, dan yang
diunggulkan membaca kasroh.
Yaitu bertempat pada lafadz

Boleh dibaca tiga wajah ( dhomah, kasroh dan
isymam )
Yaitu pada sesamanya lafadz, &1 « & yang

dimabnikan maful
Wajib dibaca kasroh

310



Yaitu pada selain lafadz yang telah disebutkan diatas,

L
AR

Seperti: il « &l ¢ SiaZa
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Jiyi

PERGANTIAN
) oV e 55ug tj,ufﬁ By clia iy gl
GO B QG geb g 5 T
KTty J... ERTAAP KA < HH ; A

L..'.f:_..:..:’ Jeria 1 umg;g@uaux

> Huruf ibdal { huruf yang digunakan mengganti huruf
lain ) itu ada sembilan, yang terkumpul dalam lafadz & 13
Ghb 3% ( yaitu huruf ha’, dal, hamzah, ta’ mim, wawu, tho’,
ya’ dan alif )

% Gantilah menjadi hamzah pada wawu dan ya’ yang
terletak setelah huruf alif ziyadah, begitu pula didalam
isim failnya lafadz yang dii’lal ain fiilnya. Hukum ini {
mengganti wawu dan ya’ menjadi hamzah ) juga
dilakukan

» Huruf mad ( wawu, alif, ya’' ) yang ditambahkan pada
urutan huruf ketiga didalam isim mufrod ketika
dijama’kan seperti: % % ( jama’ sighot muntahal jumu’ ),
maka huruf mad tersebut wajib diganti hamzah

 (isim mudfrod yang didalamnya ada alif yang diapit dua
huruf lain) ketika dijama’kan sighot muntahal jumu’
dengan ikut wazan Jets, maka huruf lain yang kedua wajib

diganti hamzah, seperti L3, Zins, ( asalnya lilD)

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. PERBEDAAN BADAL, IWADL, QOLB!
¢ Badal
Yaitu menjadikan ganti huruf pada tempatnya huruf
lain secara mutlag ( baik yang diganti berupa huruf
shohih atau hurufilat )
Seperti: o asalnya Oye
7k asalnya el
e Iwadl
Yaitu mengganti suatu huruf dengan huruf lain, yang
tempatnya bukan pada tempatnya hurufyang diganti.
Seperti: s asalnya 35,
Wawu dibuang karena mengikuti I'lalnya fiil,
lalu diberi ganti berupa huruf ta’ yang

diletakkan diakhir ( bukan pada tempatnya
wawu yang diganti )

e Qolb
Yaitu mengganti hurufilat dengan huruf lain
Seperti: ot asalnya Sye

Qolb merupakan istilah yang lebih khusus
dibanding badal, karena hanya ditentukan
pada hurufilat.

2. HURUF - HURUF BADAL

! Syarah Mufasshol jus 10, hal. 17
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Huruf yang digunakan mengganti huruf lain itu
jumlahnya ada sembilan, yang terkumpul dalam lafadz
3 Sl yaitu:

e Huruf ha’

Contoh: =35 asalnya &3}

«>, asalnya >, (ketika dibaca wagof)

e Huruf Dal
Contoh: 513; asalnya o3}

Ta' diganti dal, karena ta’ yang berkumpul
dengan dal itu dihukumi berat untuk
diucapkan, dikarenakan sifat keduannya
berlawanan, ta’ bersifat mahmusa ( berdesis
), sedang dal sifat majhuroh ( ditekan ketika
mengucapkan)

¢ Huruf Hamzah
Contoh: (4G asalnya o sl

e Hurufta’

Contoh: . asalnya Jaiy

¢ Huruf Mim
Contoh: 4) asalnya iy
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Huruf ya’ nida dibuang supaya bisa tabarruk (
ngalap barokah ) dengan memulai dengan
lafadz & , lalu ya’' nida diganti mim, karena

antara ya' dan mim itu sama - sama huruf
untuk memari’fatkan, menurut Imam Hamir,
dan mim ditasydid supaya jumlah hurufnya
ada dua menyamai ¢ maka menjadi p¢lf



¢ Huruf wawu
Contoh: &)y asalnya &t

( mabni maful dari &6 )

¢ Huruf tho'
Contoh: k%! asalnya ;2

¢ Hurufya’
Contoh: 3. asainya 3¢'w

¢ Huruf alif
Contoh: 1 asalnya 33

3. HAKIKAT HURUF IBDAL?2
Pergantian suatu huruf dengan huruf yang lain
dengan menggunakan salah satu dari sembilan huruf
diatas itu disebut U yad als W) ( pergantian yang
popular dalam tashrif ). Sedangkan pergantian yang
popular dalam kalimah arab { wal 238 L8 st Jall ) jtu
ada 22 huruf yang berkumpul dalam lafadz (& & ia 33
"wie i3 &b &4 yaitu huruf (1) lam (2) jim (3) dal (4)
shod (5) ro’ (6) fa' (7) syin (8) kaf (9) sin (10} hamzah
(11) mim (12) nun (13) tho’ (14) ya’ (15) tsa’ (16) wawu
(17) ba’ (18) ain (19) za' (20) ta’ (21) ta’ (22) ha’

Adapun pergantian dengan selainnya huruf
tersebut diatas itu disebut 13%& Y3l ( pergantian yang
keluar dari ketentuan ) seperti:

¢ Huruf Nun dan Dlod diganti lam

2 Asymuni IV hal 281
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Contoh: JNialasalnya &Nl | tasghir dari lafadz il

( waktu sore)

skl asalnya aakalsl, ( tidur miring )
e Huruf ya' diganti dengan jin ketika

wagqof.

Contoh:  zdi asalnya &5, ( kurma murni)
e Huruflam diganti dengan nun

Contoh: (&3l asalnya
ekornya )

&3, ( kuda yang panjang

4. WAWU DAN YA’ DIGANTI HAMZAH
Wawu dan ya’ wajib diganti hamzah berada pada empat

tempat, yaitu:

1. Apabila berada diakhir dan terletak setelah Alif

ziyadahh.
Seperti: st asalnya

o
s asalnya
s

> asalnya
L]

&%y  asalnya

L -
s\ asalnya

jl.’..:.
oy
i)
%
" P
(Slad

¢ Berbeda dengan lafadz Jy%, mb, oy, 5%, wawu dan
ya' tidak diganti alif karena tidak berada diakhir

kalimah.

e Atau tidak seperti lafadz %, 33, karena tidak ada

alif

e Atau lafadz %3, (¥, karena alifnya bukan alif ziyadah,

tetapi alif huruf asal
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Pergantian wawu dan ya menjadi hamzah ini juga
dilakukan bila lafadznya ditemukan ta’ tanis yang sifatnya
baru datang ( aridhoh ) 3 Seperti: .G, &&

Berbeda bila ta’ tanisnya tidak baru datang, tetapi
memang kalimahnya tidak memiliki bentuk mudzakkar,
maka tidak diganti hamzah

Seperti: G, Y., 5316, 3351
2. Wawu dan ya’ diganti hamzah bila terdapat pada lafadz
yang ikut wazan js6 yang ain fiil pada fiilnya dii’lal

Seperti: i asalnya 349, fiilnya J6
B asalnya av, fiillnya z¢

Berbeda bila ain fiil pada fiilnya tidak dii’lal maka pada
isim failnya juga tidak dii’lal, karena I'lalnya isim itu
mengikuti pada I'lalnya faiil

Seperti: &, fiilnya ),

we, fiilnya .2

Pergantian ini diperbolehkan pada setiap lafadz yang
ikut wazan,_ et is6 walaupun bukan isim fail. ? Seperti:

i Kebun
:so>  Kayu belandar

Mengenai proses l'lalnya lafadz tersebut diatas,
terdapat dua pendapat, yaitu:

3 Asymuni IV hal 285
4 Asymuni IV hal 288
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e Mengikuti Imam Ibnu Malik
Wawu dan ya’ langsung diganti hamzah

e Mengikuti mayoritas ulama’
Diganti alif dulu, baru diganti hamzah, seperti
dalam prosesnya lafadz: (s, ¢85,

3. Tempat yang ketiga yaitu huruf mad ( wawu, alif dan
ya' ) yang ditambahkan pada urutan huruf ketiga
didalam isim mufrod, ketika dijama’kan dengan sighot
muntahal jumuk, maka huruf mad tersebut wajib
diganti hamzah.

Seperti: ¥, - LA,
5N - 4% (kalung)
Rips - e (lembaran kertas )
S - “os  (wanita renta )

Lafadz &34 , jama'nya 5,&5 , wawu tidak diganti
hamzah karena bukan huruf mad, karena yang dimaksud
huruf mad yaitu alif yang terletak setelah fathah, wawu
mati terletak setelah dhommah dan ya' mati terletak
setelah kasroh.

Begitu pula tidak diganti hamzah apabila huruf
madnya bukan huruf ziyadah, tetapi berupa huruf asal. 5

Seperti: 3 - 5 9

5 Asymuni IV hal 289
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Dan dihukumi syadz lafadz : (sl asalnya < ytas dan

G asalnya ),

4. Tempat yang nomer empat, wawu dan ya’ wajib diganti
hamzah yaitu pada isim mufrod yang mengandung dua
huruf lain, yang dijama’kan dengan ikut wazan st itu
jika kedua huruf lain mengapit alifnya J&Lu maka huruf

lain yang kedua wajib diganti hamzah.

Seperti: - w  asalnya o\l
p - i y -
L - A . A -
Jy - By asalnya Jiy
o - 3 asalnya 3,5
s - Aye asalnya iy

Bila dua huruf lain itu mengapit alifnya wazan ist: Maka

kedua huruflain ditetapkan, tidak boleh diganti hamzah.
Seperti: {#yytb = [iyb

e iaa Jee B UY el 53 5 280

W (33) 4 5 e 2 %) it O3 585 T3

% Bacalah fathah dan jadikanlah ya’ pada hamzah
didalam lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat, dan
pada sesamanya lafadz 3y», hamzah diganti wawu.
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» Lafadz yang diawali dua wawu, itu wawu yang
pertama harus diganti hamzah, kecuali bila wawu
yang kedua itu sebagai ganti dari alifnya wazan % ,
yang dimabnikan maful maka wawu yang pertama
tidak diganti hamzah, seperti lafadz 53 3y

1. HAMZAH IBDAL DIGANTI YA’
Didepan telah dijelaskan bahwa huruf mad ziyadah dalam
isim mufrod ketika dijam’kan jei , itu diganti hamzah,

begitu pula apabila ada alif yang diapit dua huruf lain
pada wazan e, itu huruf lain yang kedua juga diganti

hamzah. Selanjutnya hamzah pada dua tempat ini apabila
berada pada lafadz yang lam fiilnya berupa huruf ilat
hamzahnya diganti ya’ yang dibaca fathah.

“ -

Seperti:  a5a - s asalnya «ad
% - Y asalnya g
%y - @y; asalnya oIy

2. PROSES I'LALNYA LAFADZ i 6
Asalnya ,_,ng ,» lalu ya' yang pertama diganti hamzah,
menjadi (i, lalu hamzah dibaca fathah, menjadi s

lalu ya’' diganti alif, karena berharokat dan terletak

8 Asymuni IV hal 292
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setelah fathah, menjadi tai , lalu hamzah diganti ya’

menjadi Cas

3. HAMZAH IBDAL DIGANTI WAWU?
Lafadz yang dijam’kan sighot muntahal jumu’ dengan
mengikuti wazan Jetis , apabila lam fiilnya berupa

wawu yang tidak dii'lal pada mufrodnya, maka pada
bentuk jama’'nya hamzah dikembalikan menjadi wawnu,
seperti mufrod sy’ dijama’kan sy

4. PROSES I'LALNYA &y»
Asalnya ¥ , lalu wawu diganti ya’ karena terletak

dipinggir dan jatuh setelah  harokat kasroh, menjadi
4, lalu hamzah diringankan dengan cara dibaca fathah,

menjadi 7 , lalu ya' diganti alif karena berharokat dan
terletak setelah fathah, menjadi %7/ , lalu hamzah di ganti

wawl, karena bencinya orang pada kumpulnya dua alif
yang ditengahnya ada hamzah, menjadi sy

5. WAWU DIGANTI HAMZAHS

Lafadz yang diawali dengan dua wawu itu wawu yang
pertama harus diganti hamzah. Dengan syarad apabila
wawu yang kedua bukan merupakan huruf mad yang
tidak asli,

7 Asymuni IV hal 292
8 Asymuni IV hal 294
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Seperti: iy asalnya ely

35 asalnya oYY
S asalnya I

Kecuali jika wawu yang kedua itu merupakan huruf mad
yang tidak asli (pergantian dari huruf lain).

Sperti: - XY 3%y

Yang merupakan bentuk mabni maful dari fiil

madli

- 3 i,

Yang merupakan bentuk mabni maful dari fiil

madli
6. PROSES I'LALNYA .}

Asalnya }»lyy, wawu yang pertama merupakan fa’ fiil

dan wawu yang kedua pergantian dari alifnya alst (i1 ),
lalu wawu yang pertama diganti hamzah, menjadi |y

Dikecualikan dari qoidah pergantian wawu menjadi
hamzah, yang diisyaratkan wawu yang kedua berupa
huruf mad asal, empat permasalahan, yaitu *

e Wawu yang kedua merupakan huruf mad yang
merupakan pergantian dari alifnya wazan a6

Seperti: 35y bentuk mabni maful

e Wawu yang kedua merupakan huruf mad yang
merupakan pergantian dari hamzah.
Seperti: Jys bentuk takhfif dari %)

% Asymuni IV hal 294
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Bentuk muanas dari Jfy , afalu tafdil dan Jf
yang bermakna .ol ( mengungsi )

e Wawu yang kedua bersifat Aridhoh ( baru datang )
Seperti: Dari masdar %5 , dibentuk lafadz lafadz

mengikuti  J&% , menjadi %, , lalu
dimabnikan maful, menjadi i)

e Wawu yang kedua berupa ziyadah
Seperti: Dari masdar &), dibentuk lafadz menyamai

Uy , menjadi 3%
Pada empat tempat ini pergantian wawu menjadi hamzah
itu hukumnya tidak wajib, tetapi jawaz ( diperbolehkan ).

- A [} [ - - .
ey 8 S0 00 RIS e I (6 15
s (e 8 o e s 2 e v, -5 LS
Pl CTALTES Fo R 0!
‘ "'..’.‘l.’ LN ‘40 ‘r. o "o’ ‘:” 4 ’_. f
;fu.doggu,,,h,i,,...:u,wwrﬂ,a

o il sy S by & Gt g 915

* Gantilah menjadi huruf mad, pada hamzah yang kedua
dari dua hamzah yang berkumpul dalam satu kalimabh,
apabila hamzah kedua hamzah kedua tersebut disukun,
seperti lafadz ")) |

*Apabila hamzah kedua difathah, terletak setelah
harokat dlomah atau fathah, makaq di ganti wawu, dan
apabila terletak setelah kasroh, maka diganti ya’

% (hamzah yang kedua) apabila berharokat kasroh, secara
mutlaq diganti ya’ (baik sebelumnya berharokat fathah,
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dhommah atau kasroh). (hamzah yang kedua) apabila
berharolat dhommah, secara mutlaq juga diganti wawu,
selama hamzah tersebut selama berada diakhir kalimah.

¢ Apabila berada diakhir kalimah, maka secara mutlaq
diganti ya’, lafadz #% dan sesamnya itu pada hamzah
keduanya diperolehkan dua wajah

1. PERGANTIAN HAMZAH MENJADI HURUF MAD10
Apabila terdapat dua hamzah yang terkumpul dalam dua
kalimah, maka hamzah kedua diganti huruf mad, dengan
perincian sebagai berikut:
a. Diawali kalimah dan hamzah kedua disukun
Maka hamzah kedua wajib diganti dengan huruf mad
yang sesuai dengan harokat sebelum hamzah kedua,
yaitu:
e Diganti dengan Alif
Bila harokat sebelum hamzah yang kedua baerupa
fathah

Contoh: T asalnya X
«1  asalnya gl
Js1  asalnya )

eDiganti dengan ya’
Bila harokat sebelum hamzah yang kedua berupa
kasroh
Contoh: ‘.3 asalnya |

-

'O Asymuni IV hol 185
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‘% asalnya ‘5

oty asalnya il
eDiganti wawu
Bila harokat sebelum hamzah yang kedua berupa
dhommah
Contoh: +f  asalnya i
L5 asalnya ]

Lafadz (.3 didalam nadzom tertulis 7.3y , hamzah

yang kedua tidak diganti ya’, dikarenakan lafadz tersebut
dibaca washol, akan tetapi jika dijadikan permulaan dan
hamzah washolnya dibaca kasroh, maka hamzah yang
kedua diganti ya'11

Lafadz 3.3 , didalam nadzom ta'nya dibaca fathah

karena merupakan fiil amar dari fiil madli ;23 bukan

merupakan fiil madli yang mabni maf'ul, sebab jika mabni
maf'ul, maka akan ditulis dengan wawu menjadi .4y , hal

ini untuk mengisyarohkan bahwa dalam pergantian huruf
mad, itu tidak ada perbedaan, baik hamzah yang pertama
berupa hamzah qotho’ seperti ;T , atau hamzah washol

seperti: ;.3
b. Diawal kalimah dan hamzah kedua berharokat
¢ Diganti wawu
o Jika hamzah yang kedua berharckat fathah
terletak setelah harokat dhommah

" Hasyiyah Shobban IV hal 297 - 299
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Contoh: sy Tasghirnyalafadz {7 Asalnya 7uf
o Hamzah kedua berharokat fathah terletak setelah

harokat fathah:

Contoh: 1y asalnya #>f jamaknya ¢3f

Lafadz {-3\' , jika merupakan isim alam maka

maknanya orang yang bernama adam, jika
merupakan isim sifat yang dicetak dari masdar #3,

maka maknanya semua bang.

eDiganti ya’

316

a)Bila hamzah yang kedua berharkat fathah
terletak setelah kasroh
Contoh: ¢ asalnya

Lafadz ini dibentuk dari & , lalu dibentuk
seperti lafadz ¢ menjadi 324 , lalu harokat

mim dipindah pada hamzah, supaya bisa
diidhomkan, menjadi ¢4 , lalu hamzah yang

kedua diganti hamzah, menjadi ¢

b)Bila hamzah yang kedua berharokat kasroh, maka
secara mutlaq digani ya’ (baik hamzah pertama di
fathah, dhomah atau kasroh)
Contoh: ¢l  asalnya g
«  asalnyagy
o asalnyagd



Tiga lafadz ini dari fiil madli §, (menjadi imam,
menyengaja) lalu dibentuk seperti lafadz 3%, 2, (.__.,1,
maka menjadi lafadz r‘“ , o2y ‘...\'f lalu harokat mim yang

pertama dipindah pada hamzah yang kedua, maka
menjadi i, ;;_!f , “'!f, lalu mim yang pertama diidhomkan
pada mim yang Kedua, lalu hamzah yang kedua diganti
ya’, maka menjadi g, pl, ;51’

Bila hamzah yang kedua berharokat dhomah, maka
secara mutlaq diganti wawu (baik hamzah pertama
berharokat fathah, dhomah atau kasroh), dengan syarad
selama tidak berada diakhir kalimah, dan atau hamzah
yang pertama tidak dibaca fathah yang menunjukkan
mutakkallim wahadah. “*Contoh:

- Ly asalanya Li
Merupakan jamak'nya lafadz i (perkara yang

dijaga )
s 2
- ¢y asalnya ¢

- #yasalnya i
Dua lafadz ini ( ¢, r3 ) berasal dari fiil madli #, lalu
dibentuk seperti lafadz a5, atau ;.i'f\ maka menjadi ;.211 Jalu

mim dipindah pada hamzah, supaya bisa diidhomkan,
maka menjadi ;.'.11 , ;.:.ff lalu diidhomkan dan hamzah yang

kedua diganti wawu, maka menjadi ;3! , 8313

12 Hasyiyah Shobban IV hal 299
13 Hasyiyah Shobban IV hal 299
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¢. Hamzah yang berada diakhirl4

Dua hamzah yang berkumpul dalam satu kalimah, tetapi
berada diakhir, itu secara mutlaq hamzah yang kedua
diganti ya’, baik hamzah yang pertama berharokat fathah,
kasroh atau dhommah.

Contoh:

a. Lafadz 5

Mengikuti wazannya lafadz i ,asalnya %; hamzah
yang kedua diganti ya’ menjadi 5 ,lalu diganti alif,
karena ya’ berharokat dan terletak setelah harokat
fathah, menjadi
Lafadz ini dibentuk dari fiil madli {5 ,lalu dibentuk
seperti lafadz %% (untuk tujuan ilhaq)

b. Lafadz fj;
Mengikuti wazannya lafadz X ,asalnya :;,,o , Hamzah
yang kedua diganti ya’, lalu dii’'lal seperti I'lalnya lafadz
o
Lafadz ini dari madli I3, lalu dibentuk seperti lafadz z s

untuk tujuan ilhaq.
¢. Lafadz s.j

Mengikuti wazanya lafadz j-~, asalnya %37 lalu hamzah
yang kedua diganti ya’, menjadi &35 lalu ya’ disukun,

karena merasa berat berharckat dhommah, lalu

14 Asymuni IV hal 300
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dhommah sebelumnya diganti kasroh dan ditemukan
tanwin, lalu ya’ dibuang menjadi ¢’

Lafadz <5 , ;,o keduanya merupakan isim manqus, dan

ya'nya dikembalikan ketika tingkah nashob.
Seperti : &3 G5 &,

2. SALAH SATUNYA BERUPA HAMZAH
MUDHORO’AH15
Bila berkumpul dua hamzah, dan salah satunya
adalah hamzah mudhoro’ah ( hamzah yang berada pada
permulaan fiil mudhori’ yang menunjukan makna
mutakallim wahdah ) maka diperbolehkan dua wajah,
yaitu::
¢ Ibdal
Yaitu mengganti hamzah yang kedua dengan huruf ilat
dengan rincian seperti didepan ( bila berharokat fathah
dan terletak setelah hamzah yang dibaca fathah atau
dhomabh, diganti wawu, dan seterusnyaj
¢ Tahgqiq
Kedua hamzah dibaca, tanpa ganti, karena
menyamakan hamzah mutakallim dengan hamzah
istitham.
Contoh:
= Fiil mudhori’ dari madli §, diucapkan:

£y dan £y

'> Asymuni IV hal 301
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= Fiil mudhori’ dari madli 4 diucapkan:

jﬁj dan of

3. ALASAN DIGANTI HURUF MAD16

Hamzah yang terkumpul didalam satu kalimah wajib
diganti huruf mad, karena hamzah merupakan huruf halg
(huruf tenggorokan), yang mengucapkannya itu berat,
dan jika hamzah kumpul dengan hamzah yang lain, maka
mengucapkannya menjadi lebih berat, oleh karena itu
hamzah yang kedua diganti huruf mad, yang sifatnya
lemah, selain itu karena kesulitannya juga disebabkan
hamzah yang kedua.

Bila berkumpul dua hamzah, akan tetapi tidak
dalam satu kalimah, maka hamzah yang kedua
diperbolehkan dua wajah, yaitu: diganti huruf mad atau
dibaca tahgiq. "

Contoh: 1 i &

Boleh diucapakan tis &ii &3, dikarenakan hamzah

yang pertama berupa hamzah istifham dan hamzah
kedua, merupakan hamzah kalimah lain.

St 15 gy aal 2 3 N6 s W L o)
(of, Gall 15 6565 L5505 W wstBis J8 o 27 0
Sl 5 Q6 e 2 Joay 5 30 02

16 tbnu Hamdun Il hal 183
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* Gantilah menjadi ya pada alif yang sebelumnya berupa
harokat kasroh atau berupa ya’ tasghir.

* Begitu pula wawu yang berada diakhir diganti menjadi
ya’ (apabila sebelumnya berupa harokat kasroh atau ya’
tasghir), atau wawu tersebut terletak sebelum ta’ ta’nis,
atau dua ziyadah lafadz 5% (ziyadah alif nun)

** (pengi’lalan wawu yang sebelumnya berharokat kasroh
diganti ya’) juga di lakukan pada masdarnya lafadz
yang ain fiilnya di I'lal. Masdar yang mengikuti wazan
Jx itu yang gholib (yang umum) dishohihkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PERGANTIAN ALIF MENJADI YA'18
Alif harus diganti ya’ berada pada dua tempat, yaitu:
o Bila alif terletak setelah harokat kasroh
Contoh: lafadz chw , j;it.‘s
Asalnya gutas, jubs
Bentuk jamak dari mufrod zCas, JG:

o Bila alif terletak setelah ya’ tasghir
Contoh: Lafadz %, L%
Asalnya Juse, L
Bentuk tasghir dari lafadz 3z, L

'8 Aymuni IV hal 301 - 302
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2. PERGANTIAN WAWU MENJADI YA'19
Begitu pula wawu harus diganti ya' berada pada lima
tempat, yaitu:
o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya
berupa harokat kasroh.
Contoh: 2, asalnyajz)
¢$ asalnyajy
T’ } asalnya y;
o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya
berupa ya’ tasghir

t Iy Awr s

Contoh: > asalnya’y>
Bentuk tasghir dari lafadz 3~

o Wawu berada pada akhir kalimah dan sebelumnya
berupa harokat kasroh dan setelahnya berupa ta’ ta'nis.
Contoh: w asalnya a,,,..,.

.51 asalnya st
x;¢ asalnyas);

.

- e B

ik asalnya  i,a% tasghir dariiis
o Wawu berada pada akhir kalimah, dan sebelumnya
berupa harokat kasroh setelahnya berupa ziyadah alif
nun.
Contoh: o asalnya oy
o=z asalnya o
Huruf wawu yang setelahnya berupa huruf ta’
ta'nis dan ziyadah alif nun, itu diganti dengan ya/,

> Asymuni IV 301 - 302
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karena wawu berada dipinggir (diakhir) dan
sebelumnya berharokat kasroh, karena masing -
masing dari ta’ ta'nis dan ziyadah alif nun itu dihukumi
kalimah yang sempurna, huruf vyang terletak
sebelumnya dihukumi sebagai huruf akhir dalam
tagdirnya.*’

o Wawu berada pada masdar yang dii'lal ain fiilnya,
sebelumnya wawu berupa harokat kasroh dan
setelahnya berupa alif.

Contoh: .. asalnyafe

#G  asalnyapy

38 asalnya s
Akan tetapi jika masdar mengikuti wazan s (yaitu
setelah wawu tidak terdapat alif), atau pada fiilnya
tidak mengalami pengi’lalan, maka yang paling banyak
(gholib) wawu dishohihkan (ditetapkan dan tidak
diganti ya’)
Seperti: lafadz J3, 5 , S, S

Syarad wawu diganti ya' dalam masdar itu ada empat,
yaitu:
o Wawu berada pada masdar
o Huruf sebelumnya dibaca kasroh
o Wawu pada fiilnya mengalami pengi'lalan dengan
diganti alif, seperti: pl asalnya ;5

8 Asymuni IV hal 302
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o Setelah wawu terdapat alif
Pada lafadz 7. , 31, wawu tidak diganti ya' karena

lafadznya bukan merupakan masdar.

5 i 5 IOy (806 150 W el e 003 05
Jeds” J3f Y 06 Job B 3 5

» Lafadz jamak yang ain fiilnya (berupa wawuj} yang
dii'lal dalam mufrodnya atau disukun itu [Ilal
pergantian wawu menjadi ya’ juga ditetapkan pada
lafadz tersebut.

s Para ulama’ menshohihkan (menetapkan dan tidak
mengganti) pada wawu (yang menjadi ain fiil}) jamak
taksir yang ikut wazan 4% Sedang apabila didalam
jama’ J¥ diperbolehkan dua wajah, dan yang utama
adalah dii’lal seperti lafadz Ji

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PERGANTIAN WAWU MENJADI YA’ PADA LAFADZ
JAMA'21
Pergantian wawu menjadi ya' juga dilakukan pada
lafadz jama’ yang memenuhi 5 syarad berikut:
o Lafadznyajamak
o Dalam mufrodnya wawu dii’lal atau disukun
o Sebelum wawu (dalam jamak) berharokat kasroh

2t Asymuni IV hal 304
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o Sesudah wawu (dalam jamak) berupa alif
o Lafadznya shohih lam fiilnya

Contoh: % - % asalnya a3
i - J>  asalnya i
R asalnya oo
o = _pte asalnya e
#35- o4, asalnya ey

2. WAWU DALAM JAMAK i

Wawu yamg menjadi ain fiil, dan huruf sebelumnya
berharokat kasroh didalam jamak taksir yang ikut wazan
3% itu hukumnya dishohihkan (ditetapkan dan tidak

diganti ya') karena setelahnya tidak ada alif.
Contoh: % - &  (kendi)

35 - i (kayu)
Apabila dii’lal ( dlgantl ya’) rnaka hukumnya syadz
Seperti: - ia asalnya i,y (sapi jantan)

3. WAWU DALAM JAMAK s
Sedangkan wawu (yang menjadi ain fiil) dalam jarak j

itu diperbolehkan dua wajah, yaitu:

o Dil'lal
Dengan cara wawu diganti ya', dan ini adalah wajah
yang paling utama.

o Di shohihkan

2 Asymuni IV hal 305
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(ditetapkan dan tidak diganti ya’), tetapi hukumnya
syadz

Contoh: = asalnya Jj-, jamak dari i

3 asalnya 5, jamak dari i3

«>  asalnya:s , jamak dari Tl

+ dari mufrod &% , wawu dishohihkan

hukumnya syadz

Loy s ol L ¢ o 5 B3 350y
E¥-1 ¥ u,,l_,.,.: 5y Ll e oo 3 31:6!
L'.;n‘c'.;:\?.? e Ju:usg.;.;. & b S0

*»* Wawu yang menjadi lam fiil (yang berada pada urutan
empat keatas) dan terletak setelah harokat fathah,
maka harus diganti ya', seperti lafadz s , gtz

* Dan wajib menjadikan wawu sebagai pengganti dari alif
yang terletak setelah harokat dhommah. Ya’' dari
sesamanya lafadz 3w (yang asalnya -is ) itu juga
diganti wawu.

*» Dalam sighot jamak, lafadz yang dibaca dhommah
harokatnya diganti kasroh, seperti lafadz «» , jamaknya

lafadz . (orang yang sangat haus)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF ZIYADAH (TAMBAHAN)
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Yaitu huruf yang dibuang pada sebagian pentashrifan
kalimah, seperti ta’ dari lafadz x5/ yang tashrifnya i
D - s

Begitu pula huruf ziyadah yang selalu tetap, itu
dihukumi terbuang dalam taqdirnya, seperti: wawu dari
(s dannundari J& 5
2. TUJUAN PENAMBAHAN HURUF 23
Tujuannya yaitu untuk satu dari tujuh perkara yaitu:

o Untuk menunjukan makna (= & 3V)

Seperti huruf mudhoroah (untuk menunjukkan
mutakallim, ghoib atau muhottob) dan seperti alif dari
wazan G untuk faidah musyarokah ( bersekutunya

dua orang atau lebih dalam satu pekerjaan)
o Untuk Ilhaq (353 %)

Ilhaq ialah menjadikan kalimah dengan menambahkan
huruf agar sama dengan kalimah lain dalam bilangan
huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam
semua tasrifnya?#
Seperti: wawu dari 5%, Jy

Alifdari b, o5

49

Nundari jise
o Untuk memanjangkan (3.1)

Seperti: alif dari 51'1:..:,

2 Asymuni IV hal 250
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Wawu dari i

A~

Ya’' dari Ao
o Untuk mengganti huruf yang dibuang (=) )
Seperti :
» Tadari%:\; yang merupakan ganti ya'nya lafad 5. 5
» Ta’darizdl  yang merupakan ganti dari ain fiil yang
dibuang
* Mim w4l yang merupakan ganti dari ya' nida’ yang
dibuang dari lafadz &
Berhak diganti alif, akan tetapi dalam proses
pengi'lalannya harus melalui pergantian ya’ duly,
karena untuk menyamakan dengan I'lalnya lafadz yang
disama’inya (nadhirnya), walaupun setelah itu diganti
alif2s
Contoh: 224 asalnya y 2
Wawu diganti ya' karena disamakan dengan
isim failnya, yaitu lafadz 24, yang asalnya
Y7, maka menjadi {224, lalu ya' diganti alif,
menjadi &5,
Alasan pergantian tersebut adalah sebab wawu berada
pada posisi yang layak diringankan, yaitu pada urutan
empat keatas dan menjadi lam fiil, sedangkan untuk

meringankan secara maximal, yaitu dengan cara
mengganti alif itu tidak mungkin, maka untuk

25 Asymuni IV hal 305
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meringankannya dengan cara berpindah pada huruf
yang lebih ringan dari wawu, yaitu ya'#6

3. PERGANTIAN ALIF MENJADI WAWU
Jika ada huruf alif yang huruf sebelumnya berharokat
dhommah maka wajib mengganti alif dengan wawuy,
dikarenakan dhommah selalu menuntut huruf ilat sesuai,
sedangkan yang sesuai dengan dhommah adalah wawu.
Contoh: -ay asalnya v
mabni maful dari &Y
- &, e asalnya oy

mabni maful dari e

4. PERGANTIAN YA’ MENJADI WAWU
huruf ya’ yang disukun dan terletak setelah harokat
dhommah, maka wajib diganti wawu.
Contoh: Lafadz 3y asalnya ;i
Isim fail dari fiil madli ;&
Lafadz .- asalnya ju
Isim fail dari fiil madli ‘<3
Ya’' yang disukun dan huruf sebelumnya berharokat
dhommah itu harus diganti wawu dikarenakan sukunnya
ya' dan terbaca dhommahnya huruf sebelumnya ya),
dikarenakan dhomah merupakan harokat yang paling

kuat, sedangkan huruf ya' merupakan huruf lemah
(karena merupakan huruf ilat}, selain itu wataknya ya’

2 syarhur Rodli 209
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bila disukun itu lemah dan lemas, oleh karena itu
dhommah menuntut supaya ya’ diganti dengan huruf
yang sesuai dengannya, yaitu wawu, sehingga
pengucapannya lebih ringan2’

5.SYARAT - SYARAT PERGANTIAN

Ya' wajib diganti wawu, bila memenuhi 3 syarad, yaitu:

o Ya'nya disukun
Bila ya’ berharokat maka tidak boleh diganti, seperti
lafadz fia

o Ya’' tidak diulangi
Bila diulangi, maka tidak boleh diganti, seperti lafadz
sa> (jamaknya X ), dikarenakan terjaga dari

pergantian sebab diidhomkan
o Ya' bertempat pada selainnya jamak

Bila bertempat pada lafadz jamak, maka dhomahnya

yang diganti kasroh untuk meyelamatkan ya’ seperti

keterangan selanjutnya nanti.

Seperti: «a  asalnya (or

6. YA’ BERTEMPAT PADA JAMAK
Ya' yang terletak setelah harokat dhommah yang
menjadi ain fiil dari jamak taksir yang ikut wazan _j,

maka ia tidak diganti wawu, (ditetapkan) akan tetapi
harokat dhommah sebelumnya diganti kasroh, untuk
menyelamatkan ya’

27 pmathiub hal 82
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Contoh: 4  asalnyags,jamakdari 43 , .G

L ] ) ]

‘ay  asalnya =¥, jamak dari [a3i, sCay

Jika didalam isim mufrod, ya' diganti wawnu,
sedangkan didalam lafadz jamak justru dhomahnya
diganti kasroh untuk menyelamatkan ya’, hal ini karena
lafadz jamak itu hukumnya berat dibanding lafadz
mufrod, oleh karena itu jamak lebih berhak diringankan
dibanding mufrod, sedangkan kasroh itu lebih ringan
dibanding dhomah. 28

65 o 3 J £ (0 B S £ R
s OWALS 3] 1S LS 5 e ol o
u“!r—@;‘ ;,.P.j” 31L£ M ey Jadl e :-,ifap

> Ya’ yang terletak setelah harokat dhommah itu harus
diganti wawu, (berada pada 3 tempat) yaitu: 1) jika
menjadi lam fiilnya fiil madli 2) menjadi lam fiilnya isim
yang berakhiran dengan ta’ ta'nis

< Seperti dari lafadz ., yang dibentuk seperti lafadz i\,
(vaitu lafadz i75:). 3) menjadi lam fiil isim yang
berahiran dengan alif nun, seperti lafadz 2, dibentuk

- A

seperti 3u (yaitu lafadz oy,

28 1bnu hamdun If hal 189
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» (ya’ yang terletak setelah harokat dhommah) yang
menjadi ain fiil dari isim sifat yang ikut wazan 5

(muannasnya s ) itu diperbolehkan dua wajah, yaitu di
I'lalkan dan dishohihkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PERGANTIAN YA’ MENJADI WAWU

Ya' yang terletak setelah harokat dhomah itu harus
diagnti wawu, berada pada tiga tempat, yaitu:

¢ Bila ya’' menjadi lam fiil dari fiil madli

Contoh: J~#iyas  asalnya (b
I, asalnya )

Dua lafadz tersebut asalnya i dan &), lalu diikutkan
wazan s, untuk menunjukkan arti ta’ajjub, maka
menjadi & dan [, lalu ya' diganti wawu karena
terletak setelah harokat dhomah, maka menjadi ya,
dan ), jadi lafadz diatas makananya “alangkah baiknya

keputusan laki - laki ini dan alangkah baiknya
lemparan laki - laki ini” mengunakan maknanya lafadz
aills , S5t 29

¢ Bila ya' menjadi lam fiil isim yang berakhiran
dengan ta’ ta’'nis,
Seperti : iy, asalnya

2 Asymuni IV hal. 309
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P

Lafadz i)+ dicetak dari masdar ;2 lalu bentuk seperti
lafadz 5;3%, menjadi < lalu ya' diganti wawu karena
terletak setelah harokat dnommah, menjadi i3+

¢ Bila ya’ menjadi lam fiil isim yang berakhiran
denga alif dan nun.
Seperti: oy, asalnya Ky
Lafadz ini dicetak dari masdar &% lalu dibentuk

seperti lafadz k., menjadi o4, lalu ya’ diganti wawu,

f}f

menjadi o'y

2. YA’ YANG BERADA PADA ISIM SIFAT Gl-.:

Ya' yang menjadi ain fiil dari sisim sifat yang ikut wazan

4%, yang terlatak setelah harokat dhommah itu
diperbolehkan dua wajah yaitu:

e Tashih
Contoh: ¥ asalnya o< muannas dari
-, ’.rf
Jio» asalnya s muannas dari
ool
x> asalnya ¢ Mmuannas dari
oty
e Dillal

Yaitu mengganti ya' dengan wawu dan menetapkan
dhomabh.

. P e -8
Diucapakan: .S, Jye, s)
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Dikecualikan dari perkataan “G.} “ yang berupa isim
sifat, apabila berupa isim (bukan sifat), seperti lafadz i,
merupakan masdar dari madli Lé atau nama pohon
disurga, maka ya’ harus diganti wawu, sedangkan ucapan
=, it hukumnya syadz 30

Lafadz ‘_,l.: yang menjadi sifat itu terbagi dua, yaitu:31

¢ Berlaku sebagai isim sifat mahdloh (murni)
Maka harokat dhommah diganti kasroh, untuk
menyelamatkan ya’ dari pergantian.
Dan tidak terdengar dalam ucapkan Arab kecuali
lafadz.

e s (pembagian yang tidak adil)
S 2a  (berjalan dengan sombong)

¢ Berlaku sebagai isim sifat ghoiru mahdhoh (isim
sifat yang berlakukan isim), yaitu lafadz & yang
menjadi muannasnya ,j< , maka ya’ diperbolehkan

dua wajah, I'lal dan tashih seperti keterangan
diatas, dan macam inilah yang dikehendaki
mushonnif.

f o %e 7
oWl o o9l Jil 2 b

3 Asymuni IV hal. 310
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(MENGGANTI YA’ DENGAN WAWU)

Ja 5 6 D6 i g 0 A0 AU Y e

s Y Vol sy 037 Wy R £Y o S,

< Ya' yang menjadi lam fiil yang ikut wazan s itu yang
banyak (gholib) diganti wawu, seperti lafadz <y ,
asalnya G

g Wawu yang menjadi lam fiil isim sifat yang ikut wazan
gidztu harus diganti ya’ (kebalikannya .4 yang diganti
wawu), bila tidak diganti maka hukumnya sedikit
(nadir), seperti lafadz prX

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGANTI YA’ DENGAN WAWU
Ya' yang menjadi lam fiil dari isim yang ikut wazan J& itu

yang gholib (yang banyak) diganti wawu.

Contoh: ()% asalnya W
sy~ asalnya e
5 asalnya G

Bila ya’ ditetapkan hukumnya sedikit.
Seperti: ¢,  (bau harum atau busuk)

Bk (anakbanteng)

e (nama satu tempat)
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Lafadz & yang lam fiilnya berupa huruf ilat, itu ada dua

macam, yaitu: 32
¢ Bilalam fiilnya berupa wawu
Maka wawu tersebut diselamatkan (tidak diganti
ya') baik pada sifat atau isim.
Seperti: s> (dakwaan, tuduhan)

sy (wanita pemabuk)

e Bilalam fiillnuya berupa ya’

Maka hukumnya ditafsil, yaitu:

o Bila berupa sifat
Maka ya’ diselamatkan (ditetapkan)
Contoh: > muannasdari o (wanita
hina )

W muannas dari dNue  (wanita

yang dahaga)

o Biala berupaisim
Maka ya’ diganti wawu, seperti: «3 (ketqwaan),

sy ( seperti), sy (fatwa)

2. PERGANTIAN WAWU MENJADI YA’
Wawu yang menjadi lam fiil isim sifat yang ikut wazan ,_,l.;

itu harus diganti ya’

Contoh: ¢  asalnya S
¢  asalnya SHe

Dan bila ditetapkan hukumnya sedikit, seperti sy

32 Asymuni IV hal 311
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Lafadz _& yang lam fiilnya berupa huruf ilat, itu ada dua

maam, yaitu:
o Bila lam fiilnya berupa ya’
Maka ya ditetapkan (tidak diganti wawu), baik
didalam isim atau sifat.
Seperti: &  (contoh yng isim)
Cs muannasnya e (yang paling
jauh)
o Bila lam fiilnya berupa wawu
« Bila berupaisim
Maka wawu ditetapkan (tidak diganti ya’)
Contoh: 3> (nama suatu tempat)

= Bila berupa sifat

Maka wawu diganti ya’
Contoh: 5 muannasnya S (yang paling
rendah)
gt  muannasnya S (vang
paling tinggi)
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MENJELASKAN BERKUMPULNYA WAWU DAN YA’

- - L T e e P .I_‘. ‘oa..
U5 o oy Hally W o1 e i1 S04 )

Uy 36 G 55 i T G0 500 3130 e

s Jika terdapat wawu dan ya’ bertemu dalam satu
kalimah, serta huruf yang mendahuluinya disukun, serta
sepi dari hal-hal yang baru datang (sukun atau huruf
yang tidak asal)

** Maka wajib mengganti wawu menjadi ya’ dan kemudian
diidhomkan, sedangkan memberi hukum selainnya yang
telah ditentukan itu hukumnya syadz.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. BERKUMPULNYA WAWU DAN YA

Jika terdapat wawu dan ya’ berkumpul dalam dalam
satu kalimah serta yang pertama mati, maka wawu
diganti ya’, lalu diidhomkan.

Contoh: X asalnya 5 e
g, asalnya W

2. SYARAD-SYARAD PERGANTIAN!?
e Ittishol (bertemu langsung)

! Dahlan Alfiyah hal. 200
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Bila antara wawu dan ya' ada huruf yang memisah,
maka wawu tidak boleh diganti ya’.
Seperti: lafadz oy%;
e Didalam satu kalimah, atau dihukumi satu kalimah
Seperti: L2 asalnya J oyl
Lalu nun dibuang, menjadi 4., lalu wawu
di ganti ya' dan diidhomkan, menjadi A&,
lalu mim di kasroh
Bila tidak berkumpul dalam satu kalimah, wawu tidak
diganti ya', seperti: .\ X « 0y o4
¢ Huruf yang mendahului disukun
Dalam hal ini tidak ada perbedaan, apakah yang

mendahului berupa huruf wawu atau ya’
Contoh: yang mendahului berupa ya’

- Lafadz & asalnya o
- Lafadz &% asalnya P
Yang mendahului berupa wawu

- Lafadz b  asalnya (Sl
- Lafadz 3y asalnya Sy

Bila huruf yang mendahului berharokat,
maka wawu tidak diganti ya’ seperti: lafadz
el %ot
135« Qg

e Sepi dari hal-hal yang baru datang (sesuatu yang

tidak asal)
Dalam hal ini mencakup dua hal, yaitu:
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o Sukunnya huruf yang mendahului merupakan sukun
asli bila bukan sukun asli, maka tidak diganti ya’
Seperti: lafadz &'

Yang merupakan hasil membaca @ takhfif
(meringankan) lafadz s

o Huruf yang mendahului merupakan huruf asli

(bukan pergantian).
Bila merupakan huruf pergantian, maka wawu tidak
diganti ya’
Seperti: lafadz )
Yang merupakan bacaan takhfif lafadz
515
3. PERGANTIAN YANG SYADZ2
Jika wawu dan ya’ berkumpul akan tetapi tidak
memenuhi syarad-syarad yang telah disebutkan, dan
deberi hukum yang tidak sesuai, maka hukumnya syadz.
Dalam hal ini mencakup 3 macam, yaitu:
¢ Lafadznya diI'lal (wawu diganti ya)
Akan tetapi tidak memenuhi syarad diatas
Contoh: Bacaan sebagai ulama oy,% @ l..‘;? :':1 dengan
mengganti wawu menjadi ya’ pada lafadz ¢’y
padahal wawunya bukan asal, tetapi
pergantian dari hamzahnya lafadz, %% yang

dibaca takhfif
e Ya’'myayang diganti wawu, lalu diidhomkan
Seperti: Lafadz % (menggonggong)

2 Shobban IV hal 311
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Masdarnya lafadz s, asalnya %, giyasinya
mesti diucapkan i

¢ Lafadznya dishohihkan (wawu tidak diganti ya’
Bersamaan sudah memenuhi semua syarad
Seperti: 05>, semestinya e (kucing jantan)
oyl ty semestinya i (hari yang banyak

malapetaka)

4. ALASAN PERGANTIAN:
Wawu diganti ya’, dengan tujuan supaya bisa diidhomkan,
sehingga pengucapannya menjadi ringan.
Sedang dalam mengganti huruf tidak dibalik dengan cara
mengganti ya’ menjadi wawu, hal ini karena ada dua
sebab, yaitu:
a. Karena ya’ lebih ringan dibanding wawu
Sedangkan menetapkan perkara yang ringan itu lebih
utama
b. Karena jika ya'nya diganti wawu akan menimbulkan
keserupaan antara lafadz yang asalnya ya’ dengan
lafadz yang asalnya wawu,
Seperti lafadz {2’ dan Y3

‘an

(karena ¥ akan ucapan ¢ 32)

Dol o5 357 3300 G el 8 00 41
&Q;ﬁ‘,ﬂ}lj%@?ﬁ:bpdﬁ Cy

3 Rouh As-Syuruh hal 89
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s Wawu dan ya’ yang berharokat asal, dan terletak
setelah fathah itu harus diganti alif.

» Dengan syarad huruf lain setelahnya juga berharokat
(bila bersetatus sebagai ain fiil), apabila huruf
setelahnya disukun, maka wawu atau ya’ tidak dii’lal
(diganti alif) kecuali ia menjadi lam fiil.

*Dan setelahnya tidak berupa alif atau ya’ yang
bertasydid, bila setelahnya berupa alif atau ya’
bertasydid maka tidak di I'lal (diganti alif)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PERGANTIAN WAWU DAN YA’ MENJADI ALIF

Wawu dan ya’ yang berharokat terletak setelah harokat
fathah itu wajib diganti alif.

Contoh: % asalnya oy

¢y asalnyaxy

2. SYARAD-SYARAD PERGANTIAN +

Wawu dan ya’ bisa diganti alif, bila memenuhi 11 syarad,
yaitu:

1)Wawu dan ya' berharokat

* Asymuni, shobban IV hal 314
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Bila tidak berharokat maka tidak diganti alif. Seperti: as
39«
2)Harokat keduanya asal
Bila harokatnya baru datang (tidak asal) maka
dishohihkan (tidak diganti alif).
Seperti:
a. Lafadz j,;%
Dua lafadz ini asalnya JU ¢ 5 harokatnya hamzah
yang berupa fathah dipindah pada wawu dan ya’, lalu
hamzah dibuang untuk meringankan
b. Lafadz aah y2
Asalnya iy,
c. Lafadz Jadl vy )
Asalnya r'e ¥
3)Huruf sebelumnya berharokat fathah
Maka dishohihkan ( tidak diganti alif) pada lafadz « .
P S
4)Harokat fathahnya bertemu langsung (muttasil)
dalam satu kalimah
Bila ada yang memisah, atau tidak dalam satu kalimabh,
maka tidak digantti alif.
Seperti: i &) s Esg
5)Ittisholnya wawu dan ya’ dengan fathah itu asal
A B
Bila ittisholanya tidak asal, maka tidak diganti alif
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Seperti: Dari masdar 3 « (3, dibentuk seperti lafadz
L& (gemuk), maka menjadi y3 « &, (bentuk manqus ),
wawu dan ya’' tidak diganti alif karena ittisholnya
fathah dengan keduanya itu baru datang (tidak asal)
disebabkan membuang alif, karena asalnya{_s;_l’,'-f- ¢ ;_.%L:j,,
karena asalnya .h.tr- adalah i\

6)Apabila wawu dan ya' menjadi ain fiill maka
disyaradkan huruf setelahnya berharokat, dan apabila
menjadi lam fiil maka disyaradkan setelahnya tidak
berupa alif atau ya’ yang bertasydid.
Bila setelahnya tidak berharokat maka tidak diagnti alif
Seperti: :JL; ¢ :];;,L ¢ ;:,:9
Dan bila setelahnya terdapat alif atau ya' yang
bertasydid maka juga dishohihkan (tidak diganti alif)
Seperti: - ) ¢ 1) « 9U5 ¢ Oyt

2 - -
- b

Dalam lafadz 6 « §¢ « LU « L4, wawu dan ya’ diganti alif
karena huruf setelahnya berharokat.
Dalam lafadz 13 « &3 ¢ 3, wawu dan ya’ diganti alif

karena setelahnya tidak terdapat alif atau ya’
bertasydid.

7)Salah satu dari wawu dan ya’ tidak menjadi ain fiil dari
fiil yang isim sifatnya mengikuti wazan i
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8) Salah satu dari wawu dan ya’ tidak menjadi ain fiil dari
masdarnya fiil yang sifatnya _ai, untuk dua syarad ini

diisyarohi dengan nadzom berikut:

Vify o 318 S g3 18 2

 (Wawu atau ya’) yang menjadi ain fiil masdar yang ikut
wazan %, atau menjadi ain fiil madli yang ikut wazan

4, yang isim sifatnya ikut wazan _Ja itu harus
dishohihkan (ditetapkan dan tidak diganti alif)

Contoh: %3’ 4 (orang yang halus kulit tubuh)
33 3 (juling matanya)
Ly # (buta sebelah, pece)

Fiil madli yang ikut wazan s, yang isim sifatnya tidak
ikut wazan Jai akan tetapi ikut wazan [js6, maka wawu
atau ya’ dii'lal (diganti alif)

Seperti: Ue  asalnya Oy

9)Syarad kesembilan yaitu tidak menjadi ain fiil (khusus
wawu) dari fiil madli yang ikut wazan Ja3, yang

menunjukan arti musyarokah {searti dengan wazan
J&), jika menunjukan arti musyarokah (persekutuan

didalam menjadi fail dan maful) maka wawu
dishohihkan (ditetapkan dan tidak diganti alif).
Seperti: 15,5
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Untuk syarad ini, oleh munshonif di isyarohi dengan
nadzom berikut:

8y e 3 £ty B0 o o 1t

Wawu yang menjadi ain fiil madli yang ikut wazan i
yang searti dengan wazan & (musyarokah) maka wawu
dishohihkan (ditetapkan dan tidak di ganti alif)

Contoh:  fy))a! searti dengan fy)ys (saling
bertetangga)

lgj}&-g searti dengan ty, s (saling
musyawaroh)

Apabila tidak searti dengan Js& maka wawu di I'lal
diganti alif)
Seperti: | bermakna o (berhiyanat)
3 bermakna & (melawati)
(asalnya i)
Atau ain fiilnya berupa ya’, maka diganti alif’
Seperti: 1yj& asalnya Pye]
135\3.‘! asalnya yHor)
10)Syarad yang kesepuluh yaitu huruf yang terletak

setelahnya wawu atau ya’ tidak berupa huruf wawu
atau ya' yang berharokat yang sudah memenuhi

5 Asymuni IV hal 316
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syarad untuk dii'lal (diganti alif), jika keadaannya
demikian maka dishohihkan (tidak diganti alif), tetapi
yang diganti adalah (wawu atau ya’ yang akhir
seperti: lafadz ()4, asalnya 34 untuk syarad ini,

diisyarchi oleh muhsonnif dengamn nadzom berikut:

‘e % ? P P S T etee .
G2 1 857 03 7 Gl S 15 i O

Apabila ada dua huruf ilat (kedua berupa wawu, atau ya’,
atau salah satu wawu dan lainnya ya’) berkumpul dalam
satu kalimah, dan masing-masing memenuhi syarad untuk
di I'lal (diganti alif), maka (wawu dan ya’ yang pertama
dishohihkan (tidak diganti alif) dan yang kedua di I'lal
(diganti alif)

Contoh: %1 asalnya Y9 (menjadi
hitam)

¢4 asalnya - (hujan)

sy asalnya sy (keinginan)
Catatan:

Apabila proses I'lalnya dibalik, (yang diawal di I'lal
dengan diganti alif, yang diakhir dishohihkan), maka
hukumnya syadz, °seperti:

- ¢  asalnya s (batas akhir,
maximum)
- %k  asalnya % (toko, lonteng)

& Asymuni IV hal 317
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- 3 asalnya vy (batu-batu kecil)
11.Syarad yang terakhir yaitu wawu atau ya’ tidak

menjadi ain fiil dari isim yang pada huruf akhirnya

terdapat huruf ziyadah yang khusus ditambahkan pada

isim (seperti ziyadah alif dan nun), bila terdapat huruf

ziyadah tersebut, maka harus dishohihkan (ditetapkan

dan tidak diganti alif),

Seperti : Lafadz ¥y

Untuk syrad ini diisyarohi mushonif dengan nadzom

berikut:

g of Loty oW1 Sas G 165 36 5701 G 55

(Wawu atau ya’ yang berharokat yang terletak setelah
harokat fathah) yang menjadi ain fiil dari isim yang
berakhiran dengan huruf ziyadah yang khusus masuk pada
kalimah isim (seperti ziyadah alif dan nun dan alif
maqshuroh), maka harus dishohihkan (ditetapkan, tidak
diganti alif

KETERANGAN BAIT NADZAM

MENSHAHIHKAN WAWU ATAU YA’ YANG MENJADI
AIN FIIL

Sepertt keterangan bait nadzam diatas bahwa (Wawu
atau ya’ yang berharokat yang terletak setelah harokat
fathah) yang menjadi ain fiil dari isim yang berakhiran
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dengan huruf ziyadah yang khusus masuk pada kalimah isim
(sepertt ziyadah alif dan nun dan alif magshuroh), maka
harus dishohihkan (ditetapkan, tidak diganti alif
Seperti: oYy (berkeliling)
a6y (berputar-putar)
sHye (nama air)
Jika wawu atau ya’ diganti alif maka hukumnya syadz.
Seperti: o semestinya oy
A semestinya 353:.

Kalimah isim yang terdapat ziyadah khusus pada isim
itu membuat isim tersebut semakin jauh keserupaannya
dengan fiil, yang merupakan asal pengi’lalan.

Bila ziyadahnya berupa alif maqshuroh, seperti &5,
maka terjadi khilaf, yaitu:

o Pendapat Al -Mazini
Alif magshuroh mencegah dari pengi’lalan diganti
alif, karena ziyadah tersebut hanya tertentu pada
isim,

¢ Pendapat Al -Akhfasy
Alif magshuroh tidak mencegah dari pengi’lalan,
karena tidak sampai mengeluarkan isim pada
keserupaan dengan fiil, karena alif magshuroh dalam
segi lafadz menempati lafadz J&

Sedangkan ziyadah ta’ ta’nis tidak dianggap sebagai
sesuatu yang mencegah dii'lal dengan diganti alif, karena
tidak sampai mengeluarkan keserupaannya dengan fiil,
karena ta’ ta'nis juga bertemu dengan fiil madli.
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Contoh: %%  asalnya iy

& asalnya g

Sedangkan lafadz ¥ « ¥+ itu hukumnya syadz

11 & 8 B 07 5] 01 U L1 6 S,

Nun yang disukun yang terletak sebelum ba’ itu harus
diganti mim (dalam ucapannya buka dalam tulisannya)

KETERANGAN BAIT NADZAM

NUN DIGANTI MIM

Nun yang disukun yang terletak sebelum ba’ itu harus
diganti mim dalam ucapannya, bukan dalam tulisannya,
baik nun dan ba’ tersebut dalam satu kalimah atau dua
kalimah.

Seperti: a) yang dalam satu kalimah

- diucapkan 13
- diucapkan ‘e

b) yang dalam dua kalimah

b saa.

- &iy diucapkan &g

- o2 o diucapkan o ax
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Terkadang nun, baik sukun atau berharokat, itu diganti
mim, walaupun setelahnya tidak bertemu ba’, namun hal
ini hukumnya syadz.’

Seperti: k& diucapkan k-

3%  diucapkan i
Seperti dalam ucapan syair:
fh‘ji adll Ory 3 H A2 gkl & Jo g

Asalnya: (&

Dan terkadang terjadi sebaliknya, yaitu mim diganti
nun

Seperti: 6 5l (vang hitam logam)

Asalnya: ¢36 554

Terkadang juga wawu diganti mim

Seperti: &  asalnya o

Prosesnya wawu diganti mim, lalu ha’
dibuang untuk meringankan bacaan.

7 Asymuni IV hal 319
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MEMINDAH HAROKAT PADA HURUF MATI
SEBELUMNYA

P R 0 o o e LRI 0 7 5y
5*13(91635{311#3@;13&:}@3&5,55

“» Pindahlah harokat huruf lain (wawu dan ya’) yang
menjadi ain fiil pada huruf shohih yang mati (yang
terletak sebelumnya), seperti lafadz i asalnya 3,

* Dengan syarad selama bukan berupa fiil ta’'ajjub, tidak
seperti lafadz ®a3, atau lafadz s» yang di I'lal lam

fiilnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAWU ATAU YA’ BERHAROKAT DAN MENJADI AIN
FIIL
Huruf wawu atau ya' yang berharokat yang menjadi
ain fiil itu harokatnya harus dipindah pada huruf shohih
yang mati yang terletak sebelumnya.
Seperti:
e Lafadz a‘ asalnya ;.

Prosesnya, harokatnya ya’ dipindah pada ba’, manjadi
u.;l, lalu ya' dibuang untuk menghindari bertemunya

dua huruf yang mati, menjadi dgl
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¥ ] ¥ ]
e Lafadz ¢'va; asalnya o'ye;

2. ALASAN PEMINDAHAN HAROKAT

Dikarenakan huruf lain keberatan menerima harokat
dhomah dan kasroh, yang merupakan harokat yang kuat,
seedang huruf lain itu sifatnya lemah, sedang berharokat
fathah itu sebenarnya ringan, namun tetap dipindah
karena disamakan dengan dhommah dan kasroh.
Sedang harokat yang ada pada kalimah isim, seperti
lafadz % « % itu dihukumi ringan, karena merupakan

harokat I'rob yang selalu berubah-rubah, bukan harokat
yang tetap (lazimah).

3. SYARAD-SYARAD PEMINDAHAN HAROKAT 1

o Huruf yang menerima pemindahan harokat (Al-
Manqul ilaih) berupa huruf shohih.
Bila berupa huruf ilat, maka harokat huruf lain tidak
dipindah, seperti:

336 « w4

Begitu pula apabila berupa hamzah, seperti: ..k fiil
mudhori’ dari dg‘

o Bukan merupakan fiil ta’ajjub
Fiil ta'ajjub ialah fiil yang menunjukkan arti kagum, fiil
ini memiliki dua wazan, yaitu lafadz [« G dan « Jss

Seperti:

Ybnu Hamdun Il hal 195
Asymuni, hasyiyah shobban 1V hal 320
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O s 8l pIl (Sungguh mengagumbkan,
kemampuannya memberdirikan perkara)
O 4 pyi (Alangkah mengagumkannya berdirinya

perkara tersebut)
Harokat huruf lain tidak dipindah pada fiil ta’ajjub
karena disamakan dengan afalul tafdlil (lafadz yang
mengikuti waan JJ; yang menunjukkan arti

melebihkan), karena diantara keduanya memiliki
kesamaan dalam segi bentuk wazan dan menunjukan
arti keistimewaan (maziyah)
Sedang afalul tafdlil tidak di I'lal karena menyerupai
pada fiil mudhori’ dalam segi wazan dan ziyadah.

o Bukan bewrupa fiil binak mudho’af lam (lam fiilnya
digandakan)
Karena jika harokatnya dipindah akan menyebabkan
serupa dengan lafadz lain, seperti:

O aal
Jika di I'lal, harokat ya’ dipindah pada ba’ lalu diganti
alif, menjadi 24! lalu hamzah washol dibuang, karena

sudah tidak dibutuhkan, menjadi {¢, maka terjadi
keserupaan antara (a3 dengan J»i yang dari
masdar Leta

o Lafadz 3y
Bila di I'lal menjadi 5% maka terjadi keserupaan
antara lafadz 3.4 dengan 3%, yang dari masdar .

o Bukan dari fiil yang mu’tal lam
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Karena akan menyebabkan terjadinya dua I'lal didalam

satu kalimah dan tidak ada pemisahnya.

Seperti: lafadz ), asalnya 5ai
Seumpama lafadz ini di I'lal, maka prosesnya
ya' diganti alif menjadi 7, lalu harokat
wawu dipindah pada ha’, menjadi i lalu
wawu diganti alif, menjadi @l
(sampai disini terjadi dua [I'lal yaitu
mengganti lam fiil dengan alif dan memindah
harokat, dan diantara keduanya tidak ada
huruf pemisahnya)

o Fiilnya bukan termasuk fiil yang muwafiq
(mencocoki) lafadz }s yang bermakna i

Contoh: lafadz j:,?é,_ dari madly 198
Lafadz .v...-a_, dari madly i
Kelima syarad diatas itu bila lafadznya berupa kalimah

fiil, bila berupa isim maka ditambahkan satu syarad
seperti dalam nadzom berikut;

r-°-*3 ady LE-:,C.::; jpr ‘.;1 ,:13\‘911 I J., Jay

Kalimah isim yang menyerupai fiil mudhori’, itu
menyerupai kalimah fiil didalam memindah harokat (huruf
lain pada huruf shohih sebelumnya)
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KETERANGAN BAIT NADZAM

PEMINDAHAN HAROKAT PADA ISIM?

['lal pemindahan harokat huruf lain pada huruf shohih
sebelumnya yang mati itu pada asalnya bertempat pada
fiil, namun jika ada kalimah isim yang menyerupai fiil
mudhori’ maka juga di I'lal seperti tersebut diatas,
dengan syarad isim tersebut memiliki tanda yang
membedakan dengan fiil mudhori’. Yang dimaksud

serupa dengan fiil mudhori’ yaitu serupa pada wazannya
atau ziyadahnya.
Contoh:
a. Yang serupa pada wazannya
Yang dimaksud serupa dalam wazannya yaitu serupa
dalam segi hidup dan matinya huruf. Walaupun jenis
harokatnya berbeda, seperti:
o Lafadz p

Asalnya $y&, menyerupai fiil mudhori’ 4 lalu harokat
wawu dipindah pada qof, menjadi $y lalu wawu

diganti alif, karena asalnya berharokat dan sekarang
terletak setelah harokat fathah, menjadi ft.u Dan

didalamnya terdapat huruf ziyadah yang
menunjukkan bahwa lafadz tersebut bukan fiil, yaitu
huruf mim.

2 Asymuni IV hal 321
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Sedangkan lafadz ¢ dan % tidak di I'lal, karena
wazannya &, bukan i

o Lafadz s
Asalnya ¢, menyerupai fiill mudhori’ ¢
harokatnya. wawu dipindah pada huruf shohih
sebelumnya, menjadi 3, lalu wawu daiganti ya’

karena sebelumnya berupa harokat kasroh,
menjadi i+ Dan didalamnya terdapat huruf ziyadah

yang menunjukkan bahwa lawadz tersebut bukan
isim, yaitu huruf mim.
b.Serupa pada huruf ziyadahnya, bukan pada
wazannya.
Seperti dari masdar Jy dan = bentuk seperti lafadz

.:_),.'wj, dengan menambah huruf ta’, maka menjadi:
Lafadz: 35 « Jis
Yang asalnya 3 _,au ‘ c._,.. yang menyerupai fiil mudhori’ ‘.J.f

dalam huruf ziyadahnya yaitu ta’, sedangkan wazannya
tidak sama, lalu harokatnya huruf lain dipindah pada
huruf shohih sebelumnya3

Bila kalimah isim menyerupai pada fiil mudhori’
didalam wazan dan ziyadahnya, maka harokatnya tidak
boleh dipindah (dishohihkan) 4

Contoh : Lafadz (i ¢ 33

3 Asymuni IV hal 321
* Asymuni IV hal 321
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Lafadz ini serupa dengan fiil mudhori’ dalam segi
wazan dan ziyadahnya, seperti lafadz (i, seumpama
di I'lal maka disangka sebagai kalimah fiil.

Begitu pula isim yang tidak serupa dengan fiil mudhori’
maka juga dishohihkan (harokatnya tidak dipindah)
seperti: lafadz 3G

» Sedangkan yang serupa dengan mudhori’ dalam segi

wazan dan ziyadahnya tetapi merupakan
perpindahan (manqul} dari fiil itu harokatnya tetap
dipindah, seperti: 45 asalnya 3

JWiy Syt Clfy JiIE 5 i

Ui G S ey e 0 8 ey iy U f

* Wazan Ju.- (dari lafadz yang ain fiilnya berupa huruf
ilat itu dishohihkan (harokatnya huruf lain tidak
dipindah) disamakan wazan Jii, alifnya lafadz yang
mengikuti wazan Jis, dan Jii

» Wajib dibuang karena wujudnya pengi’lalan ini
(memindah harokat), dan menetapkan ta’ diakhir

sebagai ganti dari huruf yang dibuang, sedangkan
membuang ta’ itu terkadang terjadi secara naql (sama’i)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENSHOHIHKAN WAZAN .
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Lafadz yang ain fiilnya berupa huruf ilat (wawu atau
ya’), jika isim alatnya mengikuti wazan _jis, itu ain fiilnya
harus dishohihkan dari pengi'lalan memindah harokat,
karena disamakan dengan wazan Jii, yang tidak ada

kesamaan sama sekali dengan fiil mudhori’

Contoh: - Jji disamakan Jr,i.
- L3 disamakan 1

Untuk lafadz yang ikut wazan _Juis itu walaupun

wazannya sama dengan fiil mudhori’, karena wazan ini
asalnya dari Jwis, yang dibaca panjang, sedang wazan Jiis,

itu tidak ada kesamaan dengan fiil mudhori’, hal ini
terbukti dua wazan ini maknanya satu.® Seperti: k3 dan

35w maknanya alat menjahit

2. PEMBUANGAN ALIF WAZAN 3G ¢ Jiisi

Masdar yang mengikuti dua wazan ini, bila ain fiilnya
berupa hurufilat (wawu atau ya’) maka wajib membuang
alif yang merupakan pergantian huruf ilat, hal ini terjadi
karena I'lal memindah harokat huruf lain pada huruf
shohih sebelumnya yang mati. Lalu manambahkan ta’
diakhir sebagai ganti huruf yang dibuang.

Contoh:

a. Lafadz 61

5 Ibnu Hamdun Il hal 196
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Asalnya i Mengikuti wazan Jwi| « harokatnya wawu
dipindah pada huruf shohih sebelumnya, menjadi 5,
lalu wawu diganti alif, karena pada asalnya berharokat
dan sekarang terletak setelah fathah, menjadi f, lalu
salah satu dari dua alif dibuang, menjadi rl.i! lalu
ditambahkan huruf ta’ diakhir sebagai ganti dari huruf
alif yang dibuang, menjadi 6t
b. Lafadz Gz
Asalnya s, mengikuti wazan Jwiid lalu di Ilalnya

lafadz

Ulama’ nahwu terjadi perbedaan pendapat didalam
membuang alifnya lafadz g yaitu: 6

o Mengikuti Imam Kholil, Imam Sibaweh dan Imam
Ibnu Malik
Yang dibuang adalah alif masdar, karena merupakan
huruf ziyadah dan letaknya lebih dekat pada huruf
akhir.

o Mengikuti Imam Ahfasy dan Al-Farro’
Yang dibuang adaalah alif pergantian dari ain fiil

3. HUKUM PEMBUANGAN TA’
Sebagai ganti dari alif yang dibuang wajib ditambahkan
ta’ diakhir, seperti: lafadz %6 « 26

® Asymuni IV hal 323
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Sedangkan apabila ta’ tersebut dibuang itu hukumnya
sama’i (mendengar dari orang arab)
Seperti ucapan mereka:

= i dia memperliatkan pada orang lain
dengan memperliahatkan yang
sebenarnya

"G GG Dia menjawab padanya dengan

menjawab yang sebenarnya
* Dan seperti firman Allah : 3 ([

Lafadz yang mu’tal ain yang ikut wazan Juii . Jwis) bila
tidak di I'fal itu hukumnya sama’i dan syadz?

Seperti:

M Jysi (mengeraskan suara tangisan, banyak

kerabatnya)

GG =2l (langit menurunkan hujan)

NG b Juid (anak kecil itu disusui air susu ibu)

Akan tetapi mengikuti sebagai ulama’, seperti Imam
Jauhari, hal itu hukumnya giyasi dan merupakan lughot
yang fashihah

oed Gall 4y Jymid J& 5y A 5pp JUWSBY )

4h‘ a. o - n. . bAoA a LI . -, - -
ARG 3 By I 53 ol ATy Pyady poh

T Asymuni IV hal 323
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 Pengi’lalan yang dimiliki wazan 3%\ « (vang mu’tal ain)

yang berupa membuang hureuf dan memindah harokat
juga terjadi pada wazan Jjii (yang mu'tal ain)

-

* Seperti lafadz 4 dan dsas dan dihukumi nadar (jarang

terjadi) menshohihkan lafadz yang ain fiilnya berupa ya’
itu masyhur (populer)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENYAMAKAN FLALNYA i
Isim maful yang mengikuti wazan Jyi: yang mu’tal ain
itu TIlalnya sama dengan Jwi yaitu mengalami

pemindahan harckat dan pembuangan huruf (tidak sama
didalam mengganti huruf yang dibuang dengan ta’)
Contoh:

a. Lafadz o'ye

Asalnya oyyas, mengikuti wazan Jyis, harokatnya wawu

dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati, maka
menjadi oyyas, lalu wawu dibuang untuk menghindari

bertemunya dua huruf yang mati, menjadi &'y«

Perbedaan ulama’ didalam pembuangan wawu?
e Menikuti Imam Sibaweh

8 Tasrih i, hal, 352
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Yang dibuang adalah wawu maful, karena huruf
ziyadahnya (tambahhan), sedang huruf ziyadah itu
lebih utama dibuang dari pada huruf asal.
e Mengikuti Imam Ahfasy
Yang dibuang wawu ain fiil, karena membuang
wawu ain fiil itu banyak terjadi.
b. Lafadz &

Asalnya ¢, mengikuti wazan Jyi, harokatnya ya’ di
pindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati, menjadi
¢ 5= lalu wawu dibuang untuk menghindari bertemunya
dua huruf mati (iltiqo’ As-Sakinain), menjadi x= ,lalu
dhomah diganti kasroh untuk menyelamatkan ya)
menjadi g

Pengi'lalan dengan membuang wawu maful diatas
adalah pendapatnya Imam sibaweh, sedangkan menurut

Imam Ahfasy yang dibuang adalah ya’ yqng menjadi ain
fiil, maka proses I'lalnya sebagai berikut:

c. Lafadz

Asalnya ¢z lalu §%e, lalu ya' dibuang, menjadi = lalu
dhomah diganti kasroh supaya tidak disangka bahwa
asalnya lafadz ini ain fiilnya berupa wawu, menjadi ¢y,

lalu wawu diganti ya’, karena wawu sukun itu hukumnya
lemah, dan harokat kasroh sebelumnya menuntut huruf
ilat setelahnya untuk sesuai, maka menjadi s °

® Ibnu Hamdun It hal 206
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2. MENSOHIHKAN WAZAN J%
Wazan Jyi» yang mu’tal ain bila dishohihkan (tidak

mengalami pengilalan dan pembuangan huruf ) itu
hukum diperinci sebagai berikut:
a. Bila ain fiilnya berupa wawu
Maka hukumnya sedikit terjadi (nadar) dan samai.
Seperti ucapan oarang Arab:

O Oyyar L'y (baju yang dirawat)
O 34y 1 p (kuda yang dituntun)

o Oy &l  (minyak wangi yang dioles-oleskan)
b. Bila ain fiilnya berupa ya’
Maka hukumnya masyhur (populer) dan merupakan

lughotnya Bani Tamim, karena ringannya ya’
Contoh:

0 iy 2l (apel yang bagus)
O Upes ik (tuan yang terkena penyakit ain)
O Fymety (hari yang berawan)

5308 5 o o s”-.’t’ 5% o 3y ;._,....a" oy

s» Shohihkanlah isim maful dari sesamanya lafadz iz

(setiap fiil yang lam fiilnya berupa wawu, yang
mengikuti wazan J& ) dan [Ilallah bila tidak

menghendaki bahasa yang bagus.
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1.ISIM MAF'UL DARI FIIL YANG LAM FIILNYA WAWU

10

Lafadz yang lam fiilnya berupa wawuy, itu didalalm
isim maf’ulnya terdapat dua perinci, yaitu:
a. Bila fiil madlinya ikut wazan %
Maka isi,m maf'ulnya terdapat dua hukum, yaitu:
¢ Dishohihkan (wawu lam fiilnya tidak diganti ya’)
Dan ini merupakan bahasa yang unggul dan terpilih
(Ajwad dan Muhtar)
Contoh:
o Lafadz ja

Asalnya jyw., mengikuti wazan Jyi:, wawu yang

menjadi lam fiil dishohihkan (tidak mengalami
pergantian ya) dan langsung di idhomkan menjadi

| K'Y

Alasan mensohihkan
Karena lafadz %%, disamakan dengan fiilnya yang

mabni fail, yaitu lafadz 1 asalnya 3¢, karena didalam
fiilnya wawu diganti alif.

¢ DiI'lal (Mengikuti wawu menjadi ya’)
Merupkan pendapat yang marjuh (tidak unggul) dan
bahasa yang tidak baik. Diucapkan (s

10 Asymuni IV hal. 325-326
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Asalnya %,4%, mengikuti wazan Jis, Wawu yang
menjadi lam fiil diganti ya’, karena mengikuti pada
fillnya yang mabni maful (lafadz {s.¢ ) menjadi (i
lalu wawu diganti ya’, karena berkumpul wawu dan
ya’ dalam satu kalimah dan didahului sukun, dan
diidhomkan menjadi {3 lalu harokat dhomah
diganti kasroh, supaya sesuai dengan ya' menjadi
o 11

b. Bila fiil madlinya ikut wazan s

Maka didalam isim mafulnya hanya diperbolehkan
satu wajah saja, yaitu mengganti wawu maful dan
wawu lam fiil menjadi ya'.

Contoh:

o Lafadz ()

Asalnya %y’ , mengikuti wazan Jyis, lalu wawu lam
fiil diganti ya’ karena mengikuti fiil madlinya (lafadz
o#, yang asalnya =), menjadi &y’ lalu wawu

maful diganti ya’ dan di idhomkan, karena
berkumpul wawu dan ya’ dalam satu aklimah dan
didahului sukun, menjadi >+ , lalu harokat dhomah

diganti kasroh, supaya sesuai dengan ya' menjadi

3 .
w‘flz

Y mudiori I, hat, 206
12 udiori i, hal. 206
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Untuk lafadz yang fiil madlinya ikut wazan s tidak ada

pembahasannya, karena semuanya lazim. Sedangkan
isim maf’ul hanya bisa dicetak dari fiil Mutaaddi.

Apabila isim maful dari mu’tal lam yang berupa wawu
dan madlinya ikut wazan s, maka yang lebih baik di

I'lal dari pada tashih, seperti lafadz .-+ lebih baik dari

pada e 13

2.ISIM MAF'UL LAFADZ YANG LAM FIILNYA BERUPA
YA’
lafadz yang lam fiilnya berupa ya' itu didalam isim
mafulnya hanya terdapat satu wajah, yaitu: wajib
mengi'lal dengan cara mengganti wawu maful menjadi
ya’, lalu dildhomkan pada ya' yang menjadi lam fiil 14
Contoh : lafadz 7

o Asalnya &y» wawu maful diganti ya’ dan di idhom,
karena berkumpul wawu dan ya’ dan didahului sukun,
menjadi _+ lalu lalu dhomah diganti kasroh, supaya
sesuai dengan ya’ menjadi {4

Hukum satu wajah ini berlaku pada setiaplafadz yang

lam fiilnya berupa huruf ya’ secara mutlag, baik dari
madli J« atau s, sepeti lafadz & j yang isim maf ulnya & i

YN g N ;1331 83 b Syl ) TR

13 Asymuni IV hal 326
% Hudiori Il, hal .206

356



a5 % wpae 6 . Bse zo nn
@ 933kl s ey (B w2 B L)

“* Wawu yang menjadi lam fiil isim yang ikut wazan 3%,

baik yang bentuk jamak atau mufrod itu juga
diperbolehkan dua wajah (di I'lal dan tashih)
< Wawu yang menjadi ain fiil jama’ yang ikut wazan J%

(vang lam fiilnya berubah huruf shohih) itu juga mashur di
I'lal (diganti ya’), seperti /3 diucapkan &7 bila mengikuti

wazan J&%4 dan wawunya diganti ya’' (diucapkan AL itu

hukumnya syadz

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.LAFADZ Jys, DISAMAKAN J %
Setiap lafadz yang mengikuti wazan Jis, jika lam fiilnya
berupa wawu itu disamakan dengan J’si- yang lam fiilnya

berupa wawu, baik lafadznya berupa jamak atau mujarod,
maka hukumnya diperbolehkan dua wajah, yaitu:
a. Dishohihkan

(wawu ditetapkan, tidak diganti ya’)

Contoh:

o yang mufrod,lafadz &

Asalnya %%, mengikuti wazan Jy% wawu yang

merupakan lam fiil dishohihkan (tidak diganti ya’)
serta wawu sebelumnya langsung diidhomkan,
menjadi 5
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s 2

o yang jama’, lafadz za¢

(jama’'nya Yas Maknanya banyak tongkat)

Bas 2

Asalnya %y, mengikuti wazan Jys, lalu wawu yang

pertama di idhomkan pada wawu yang kedua,

B a

menjadi yes

b. Di I'lal
(vaitu dengan cara mengganti wawu lam fiil menjadi
ya’) Contoh:
o yang mufrod, lafadz (3

358

Asalnya %,]alu wawu yang menjadi lam fiil diganti

ya’, karena beratnya berkumpulnya dua wawu
bersamaan harokat dhomah, menjadi &, lalu wawu

diganti ya’ dan diidhomkan, karena wawu dan ya’
berkumpul dalam satu kalimahdan didahului sukun,
menjadi 'i, lalu dhomah diganti kasrch supaya

sesuai dengan ya’, menjadi (&
yang jama’, lafadz _-¢
Asalnya Yses wawu yang menjadi lam fiil diganti ya’

karena beratnya berkumpulnya dua wawu

,

bersamaan harokat dhomah, menjadi {'ves, lalu
wawu diganti ya’ dan di idhomkan, menjadi [/, lalu

harokat  dhomah  diganti kasroh untuk
menyelamatkan ya’' menjadi {e¢

lafadz jamak yang ikut wazan Jy itu yang lebih

utama wawunya di I'lal (diucapkan !.*) hal ini



supaya ta’adul (terjadi keseimbangan),
dikarenakan isim jamak' itu Dberat (sebab
menunjukkan makna banyak) sedangkan [I'lal itu
menyebabkan ringan. 15

Sedangkan didalam isim mufrod itu yang lebih
utama dishohihkan (diucapkan 5%} tujuannya juga

ta’adul, karena mufrod itu ringan dan menetapkan
wawu itu berat, maka menjadi seimbang.

2. WAZAN [J% YANG AIN FIILNYA BERUPA WAWU

Lafadz jamak yang ikut wazan {5, yang shohi lam, yang

ain fiilnya berupa wawuy, itu masyhur juga wawunya
diganti ya’, akan tetapi yang lebih baik dishohihkan (tidak
diganti ya’)

Contoh:

o Lafadz ¢, diucapkan 2, jamaknya ot

o Lafadz )y, diucapkan (%, jamaknya st

o Lafadz > diucapkan x~, jamaknya xiv

Bila mengikuti wazan J&, maka yang baik dishohihkan

(wawu tidak diganti ya’) bila di I'ilal maka hukumnya
syadz.
Seperti: ¢, diucapkan g,

LR P e

¢'ye diucapkan s

A B

¢ diucapkan ¢ G-

S tbnu Hamdun If hal 199
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Bila lam fiilnya berupa huruf ilat, maka wawu wajib
dishohihkan, supaya tidak terjadi dua I'lal dalam satu
kalimah, tanpa ada huruf pemisah.

Seperti: Lafadz !y jamaknya &

”

Lafadz 44 jamaknya =

[
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o6 Jualll o6 JIX 5 e

(MENGGANTI FA’ NYA MASDAR i3 DENGAN TA’)

”oﬁoz .’o - .‘-o‘” aoF a-: .a: o" f
)\ﬁ'lfﬁ}-ﬂjigﬁ?ddﬂ)'ﬂ*|dh?l@b’baﬂlja

o 5 5530 3350 Ot g gt i 35 Judi 6 b

% Huruf lain (wawu dan ya) yang menjadi fa’ fiil di dalam
bab w3 itu harus diganti ta’, dan dihukumi syadz
pergantian pada lafadz yang fa’ fiilnya berupa hamzah,
seperti lafadz <5 (diucapkan J<9)

< Ta’ nya lafadz yang mengikuti wazan s yang terletak
setelah huruf ithbaq itu diganti huruf tho’ sedangkan di
dalam lafadz o3 553 « 553fitu ta’ nya diganti huruf dal

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HURUF LAIN DIGANTI TA’ DI DALAM BAB Jcsi
Setiap lafadz yang mengikuti babnya wazan Jus yang

fa’ fiilnya berupa huruf lain (wawu atau ya’), maka huruf
lain tersebut harus diganti ta’

Contoh:

a. Lafadz Jaf1

.Y
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Asalnya [y, mengikuti wazan Jus, yang masdarnya
Jist, wawu diganti ta’ karena sulitnya mengucapkan

huruf lain yang mati bersama huruf ta’, karena diantara
keduanya mehrojnya berdekatan (wawu dari rongga
mulut “hawaul fam” sedangkan ta’ dari ujungnya lidah
dan pangkal gigi depan yang atas) selain itu diantara
keduanya memiliki sifat yang saling berlawanan
karena wawu sifatnya majhurroh sedangkan ta’ itu
sifatnya mahmusah, menjadi &, lalu ta’ yang pertama
diidhomkan pada ta’ yang kedua, menjadi i
b. Lafadz 42

Asalnya -3, mengikuti wazan Ju3, yang masdarnya
Jug, lalu huruf ya’ diganti ta’ karena sulitnya
mengucapkan huruf lain yang mati bersamaan huruf
ta’, karena diantara keduanya berdekatan mahroj (ya’
dari tengahnya lidah dan langit-langit atasnya,
sedangkan ta’ dari ujungnya lidah dan pangkalnya gigi
depan yang atas) selain itu diantara keduanya memiliki
sifat yang saling berlawanan, yaitu ya’ sifatnya
majhuroh dan ta’ sifatnya mahmusah, menjadi <3, lalu
ta’ pertama diidghomkan pada ta' yang kedua, karena
sama jenisnya, menjadi~f

Pergantian huruf lain dengan ta’ ini berlaku di dalam
babnya masdar Jwi, dan lafadz-lafadz  yang

pentashrifannya berasal darinya, dalam hal ini berupa

2 Al-rlal
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fiil madli, fiil mudhori’, fiil amar, isim fail, isim maful,
fiil nahi dan isim zaman makan. 3
Contoh:
e Fiil mudhori’
o Lafadz }a% < Ju%
Asalnya &y « ui
¢ Masdar
o Lafadz Y& « .l
Asalnya Ytasy ¢ G
e Isim maful, isim zaman makan dan masdar mim
o Lafadz ja& « &

» A at

Asalnya Jafys « s
e Fiil amar
@) Lafadz .J,dﬂ,c :,:.«fl

Asalnya a7 ¢ 3
o Fiil hani
o Lafadz Jaf¥  5.5%
Asalnya ey « 2N
Yang dimaksud huruf lain di dalam nadzom di atas
adalah huruf wawu dan ya'. sedangkan alif tidak
termasuk, karena alif tidak ada yang menjadi fa’ fiil, ain
fiil dan lam fiil.4

Proses pengi’'lalan lafadz-lafadz di atas sama dengan
fiill madlinya, yaitu huruf wawu dan ya’ diganti dengan ta’,

3 Ibnu hamdun If hal. 199
* Asymuni IV hal. 329
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karena sulitnya mengucapkan huruf lain yang mati yang
bersamaan ta’, lalu diidghomkan.

2. PERGANTIAN YANG SYADZ
Lafadz yang mengikuti bab J&s|, yang fa’ fiilnya berupa
hamzah, apabila hamzahnya diganti dengan ta’, maka

hukumnya syadz.
Contoh: Lafadz J<4

Asalnya <3, hamzah diganti ya’, karena

disukunnya hamzah, dan terletak setelahnya
hamzah washol yang dibaca kasroh, menjadi
)55, lalu ya’ diganti ta’ menjadi |54

Sebenarnya dalam lafadz J$%, cukup diucapkan K3,

dan ya'nya tidak bisa diganti ta’, karena bukan asal, tetapi
pergantian dari hamzah.

3. TA’ DIGANTI THO’ DALAM BAB Jus)
Ta'nya lafadz yang mengikuti babnya wazan Jusi, yang

terletak setelahnya huruf ithbag, yang jumlahnya ada
empat, yaitu huruf shod, dlod, tho’ dan dzo’, itu hukumnya
wajib diganti tho’, hal ini Karena beratnya berkumpulnya
ta” bersamaan huruf ithbagq, karena mahrotnya
berdekatan tetapi sifatnya berlawanan.

Contoh:

¢ Setelah huruf shod
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Seperti :lafadz &1 5

Asalnya 7=, mengikuti wazan Jus, ta’ diganti dengan
huruf tho’, karema  menghindari  beratnya
berkumpulnya ta’ dan shod, karena mahroj keduanya
berdekatan (yaitu ta’ dari ujungnya lidah dan pangkal
gigi depan yang atas, sedangkan shod diantara
ujungnya lidah dan atasnya gigi depan yang bawah),
selain itu diantara keduanya sifatnya berlawanan, ta’
memiliki sifat mahmusah dan infitah, sedangkan shod
sifatnya majhuroh dan isti'la’, menjadi k%)

e Setelah hurufdlod
Seperti : lafadz & kst
Asalnya & 24, mengikuti wazan J«&, huruf ta’ diganti
dengan tho" karena menghindari Dberatnya
berkumpulnya ta’ dengan dhod, dikarenakan mahroj
diantara keduanya berdekatan (yaitu ta’ dari ujungnya
lidah dan pangkalnya gigi depan yang atas, sedangkan
dhod dari pinggirnya lidah yang kanan dan kiri) selain
itu sifat diantara keduanya berlawanan, ta’ sifatnya
mahmusah dan infitah, sedangkan dhod sifatnya
majhuroh dan isti’lak, menjadi & ks 6

¢ Setelah huruf tho’
Seperti : lafadz ;b1

Asalnya 3, mengikuti wazan Ja, huruf ta’ diganti
tho’, karena mahroj diantara keduanya berdekatan

5 Hudhori Il hal. 208
® Hudhori Il hal. 208
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(tho’ dari ujungnya lidah dan pangkal gigi depan yang
atas) selain itu sifat diantara keduanya berlawanan, ta’
sifatnya mahmusa dan infitah, sedangkan tho' sifatnya
majhuroh dan isti’lak. Menjadi =k, lalu diidghomkan

menjadi 7kt 7

¢ Setelah huruf dzo’
Seperti : lafadz Jghit
Asalnya 431, mengikuti wazan s, lalu ta’ diganti tho’,
karena untuk menghindari beratnya berkumpulnya ta’
dengan dzo’, karena mahroj diantara keduanya
berdekatan (yaitu dzo’ dari ujung lidah dan gigi depan

yang atas) selain itu sifat diantara keduanya
berlawanan, menjadi ki 8

Huruf tho’ yang merupakan pergantian dari ta’, yang
terletak setelah huruf ithbag, boleh diganti dengan huruf
yang sejenis dengan fa’ fiil. Contoh:

o Lafadz i, boleh diucapkan 2

o Lafadz &), boleh diucapkan &/
o Lafadz ki, boleh diucapkan bt

Huruf ta’ yang terdapat di dalam bab Judi , yang

terletak setelah huruf ithbaq itu wajib diganti tho’,
karena berat dan sulit diucapkan, sedangkan untuk
meringankan harus dicarikan huruf yang mahrojnya

7 Hudlori Il hal, 208
8 Hudlori If hal. 208
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seperti ta’ dan memiliki sifat seperti huruf sebelum ta’,
yeitu huruf tho’, karena tho' itu mahrojnya berdekatan
dengan ta’ yaitu sama-sama dari ujung lidah dan sifatnya
cocok dengan huruf sebelum ta, yaitu majhuroch dan
isti’lak. ®

4. PERGANTIAN HURUF TA” MENJADI DAL

Huruf ta’ yang ada didalam babnya wazan Ju, jika
terletak setelah huruf dal, za’ dan dzal, maka harus
diganti dengan huruf dal, karena beratnya berkumpulnya
ta’ dengan tiga huruf tersebut, dikarenakan sifatnya
berlawanan, ta’ mahmusah, sedangkan tiga huruf
tersebut majhuroh, maka untuk meringankannya
dicarikan huruf yang mahrojnya sama dengan ta’ yaitu
dal dan memiliki sifat seperti huruf sebelumnya ta’
Contoh:
o Setelah huruf dal

Seperti : lafadz o

Asalnya 3%, mengikuti wazan J&, wawu diganti alif

karena berharokat dan terletak setelah harokat fathah,

menjadi 5153!, lalu ta' diganti dal lalu didighomkan,

menjadi o3
o Setelah huruf za’
Aeperti : lafadz o)
Asalnya ¢}, mengikuti wazan Jts, ta’ diganti dal untuk

menghindari beratnya huruf ta' yang terletak setelah

? Rouh AS-Syuruh hal. 66
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za’, karena sifat diantara keduanya berlawanan, ta’
sifatnya mahmusah, sedangkan za’ majhuroh, menjadi
6133;, dal boleh diganti za’ karena keduanya memiliki

sifat majhuroh, menjadi o33, lalu diidghomkan menjadi
Ry}
o Setelah huruf dzal
Seperti: lafadz 's%
Asalnya‘,sf'sg lalu ta’ diganti dal, untuk menghindari

beratnya huruf ta' yang terletak setelah dzal, karena
keduanya memiliki sifat yang berlawanan, menjadi
%33, dan diperbolehkan mengganti dal dengan dzal,

karena sama-sama memiliki sifat majhurch dan
mahrojnya berdekatan, menjadi ',53'3!, lalu diidghomkan
menjadi 5 10
Ta’ yang diganti dengan dal itu hukumnya boleh
diganti dengan huruf yang sejenis dengan huruf
sebelumnya, maka di dalam pengucapannya ada dua
wajah.
Seperti: o535 boleh diucapkan o
233, boleh diucapkan 353
Pergantian tersebut berlaku di dalam seluruh
tasrifnya bab Jugt, mulai fiil madli sampai isim zaman

makan (termasuk fiil amar dan nahi)
Seperti: lafadz 333k asalnya =

O Al-rlal hal. 80
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Lafadz 553, asalnya 55|

5. MENGGANTI HURUF TA’ DALAM BAB i DAN i

Pergantian huruf ta’ dengan huruf lain itu tidak hanya
terjadi di dalam bab J&3i saja, tetapi juga di dalam bab J5&

dan J:u yang fa' fiilnya berupa huruf ta’, tsa’, sin, syin,

dal, dzal, shod, dlod, tho, dzo’, dan za’, maka boleh
mengganti huruf ta'nya dengan huruf yang sama dengan
fa’ fiilnya.
Contoh:
e Fa’fiilnya berupa ta’

o Seperti: lafadz %

Asalnya 5% mengikuti wazan Ja& lalu ta’ yang

pertama dimatikan supaya bisa diidghomkan,
menjadi [»3, lalu ditambahkan hamzah washol

supaya bisa mengucapkan kalimah yang awalnya
mati, dan sekaligus diidghomkan, menjadi [,;3

o Seperti: lafadz x4
Aalnya g, mengikuti wazan J&w, lalu menjadi @,
lalu a8t

¢ Fa’fiilnya berupa tsa’
Seperti: lafadz ), asalnya ¥

¢ Fa’fiilnya berupa sin
Seperti: lafadz 7%, asalnya z 5.8

e Fa’ fiilnya berupa syin
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Seperti: lafadz gk, asalnya pos

¢ Fa’ fiilnya berupa dal
Seperti: lafadz x5, asalnya g%
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(MENJELASKAN I'LAL DENGAN PEMBUANGAN)

3kl 5 338" g L3y 638 [pr Gl i N6

Fa’ fiilnya fiil amar dan fiil mudhori’ dari sesamanya lafadz
<23 itu hukumnya wajib dibuang, begitu pula pembuangan

fa’ fiil juga berlaku di dalam sesamanya masdar it

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN FA’ FIILNYA BINAK MISAL WAWI
Lafadz yang binaknya mitsal wawu, yang ain fiilnya
dibaca fathah di dalam fiil madlinya, dan dibaca kasroh
dalam fiil mudhori’'nya, seperti lafadz &) , itu fa’ fiilnya
mengalami pembuangan pada 3 tempat, yaitu:
a)Di dalam fiil mudhori’
Contoh : lafadz i, asalnya i

Syarat pembuangan wawu ada tiga, yaitu:!

¢ Ya'nya dibaca fathah.
Jika tidak dibaca fathah, maka wawu tidak dibuang.
Seperti: %y , dari madli &5

LS

3%’y, bentuk mabni maful

¢ Ain fiil mudhori’ dibaca kasroh
Jika tidak dibaca kasroh, maka wawu tidak dibuang.

Y tbnu Hamdun I hal. 201
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Seperti: lafadz |~y « &%
¢ Di dalam kalimabh fiil

Jika tidak di dalam kalimah fiil maka tidak dibuang
Seperti: lafadz az'

Alasan Pembuangan 2Lafadz & adalah asalnya 7%,

wawu dibuang karena terletak diantara ya' dan kasrobh,
karena terasa berat dilisan, hal ini karena wawu terletak
diantara beberapa kasroh. Yang pertama harokat kasroh
itu sendiri, yang kedua huruf ya’ itu sendiri dihukumi dua
kasroh, maka menyebabkan sesuatu yang sangat berat,
karena huruf wawu itu jenisnya berbeda dengan ya,
menjadi Ja

Fiil mudlori’ yang tidak dimulai huruf ya’ (hamzah, ta’,
atau nun) itu pada dasarnya itu tidak ada sebab
pembuangan wawu, akan tetapi wawu tetap dibuang
karena disamakan dengan fiil mudlori’ yang dimulai
dengan ya'.

Contoh: i, asalnya i’

A, asalnya de'y
Agh, asalnya iy
Fiil mudlori’ yang ain fiilnya terbaca fathah atau

dlomah, fa' fiilnya yang berupa wawu tidak dibuang,
sedangkan lafadz (%, g « L4 itu pada dasarnya ain

fiilnya dibaca kasroh, yaitu lafadz sz &% dan L2} lalu

2 Mathlub hal. 91
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wawunya dibuang, dan ain fiilnya dibaca fathah karena
setelahnya berupa huruf halaq, dengan tujuan supaya
ringan diucapkan. 3
b)Di dalam fiil amar

Contoh: Lafadz

Asalnya %% wawu dibuang karena mengikuti
pembuangan pada fiil mudlori’, menjadi %, lalu hamzah

washol dibuang karena sudah tidak dibutuhkan, menjadi
e

¢) Di dalam masdar

Contoh: Lafadz i

Asalnya 35, wawu dibuang karena mengikuti pada fiil
mudlori’ dan harokatnya wawu yang berupa Kkasroh

diberikan pada ain fiil, untuk menunjukkan adanya wawu
yang dibuang, menjadi 2, lalu ditambahkan ta’ diakhir

kalimah sebagai ganti wawu yang dibuang, menjadi i

2.SYARAT PEMBUANGAN WAWU DALAM MASDAR

a) Di dalam masdar
Bial bukan dalam masdar, maka pembuangan wawu
hukumnya syad.
Seperti: lafadz %, (perak)

Asalnya 37,

3 Asymuni IV hal. 306

367



b)Bukan di dalam masdar hai'ah (masdar yang
menunjukkan arti tingkah), bila menunjukkan arti
hai’ah wawu tidak dibuang.
Contoh: lafadz &, ( keadaan berjanji)

Jika ain fiil mudlori’ dibaca fathah karena bertemu huruf
halq, maka dalam masdarnya juga boleh dibaca fathah. #
Seperti: lafadz % 3, boleh diucapkan %

o B

., A a rw - - - ML - e
W@;QL&@FU»T!.J-Q»,

Pembuangan hamzahnya lafadz yang mengikuti wazan Jjai

itu ditetapkan di dalam fiil mudliri’ dan dua isim sifatnya
(isim fiil dan isim maf’ul).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN HAMZAH i
Lafadz yang mengikuti wazan s, hamzahnya mengalami

pembuangan pada dua tempat, yaitu:

e Pada fiil mudlori.
Supaya tidak terjadi berkumpulnya dua hamzah
didalam satu kalimah, di dalam lafadz yang dimulai
hamzah qotho’.
Contoh : lafadz 51

Asalnya ¢ ;rﬁ, hamzah yang kedua dibuang, dikarenakan

termasuk huruf halaq (huruf tenggorokan), sedangkan

4 Syarhur Rhomdli hal, 189
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mengucapkan huruf halaq itu berat, dan ketika
berkumpul dengan hamzah yang lain, maka
mengucapkannya menjadi lebih  berat, atau
berkumpulnya dua hamzah itu menyerupai suara
anjing atau muntahnya oarang yang mabuk, oleh
karena itu hamzah kedua dibuang, menjadi 51

Untuk hamzahnya fiill muglori’ J&i yang tidak
dimulai hamzah mutakallim, seperti: ¢, « § % ¢t %, yang
asalnya 57w (5% 57, itu pembuangan hamzahnya
hanya disamakan dengan fiil mudlori’ yang dimulai

dengan hamzah mutakallim. 5
Hamzah boleh ditetapkan di dalam dua keadaan yaitu:

a) Dalam keadaan dhorurot, seperti:

155 ol ol F Sesungguhnya dia  tergolong
orang yang berhak untuk
dimulyakan

b)Dalam kalimah mustandaroh (kalimah yang
jarang)

Seperti: L3 Jsbumi yang banyak kelincinya

e Didalam dua isim sifat
Yang dimaksud yaitu isim fail dan isim maful
Contoh: § 5 « £
Asalnya \’;}- « $5%, hamzah dibuang karena disamakan

dengan fiil mudhori’'nya, walaupun tidak ada sebab

$ Asymuni IV hal 3...
% Fathul Khobir hal. 68
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pembuangannya, dikarenakan isim fail dan isim maful
itu cabangan dari fiil mudhori’, maka menjadi 7 5 « $754
7

N 055y 0, & 055 sl Ellb g 0By &

Lafadz =& « &, itu terlaku didalam lafadz &i%, lafadz &3
itu terlaku di dalam lafadz &5, dan lafadz &5 itu

hukumnya naql (sama’i).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. BINA’ MUDHO’AF BERTEMU DHOMIR MUTAHARRIK
e Dalam fiil madli
Fiil madli tsulasi mujarrod binak mudho’af yang ikut
wazan s, (dengan dibaca kasroh ain fiilnya) yang

disandarkan pada dlomir mutaharrik mahal rofa’ itu
memiliki tiga wajah, yaitu:
a)Itmam
Yaitu menyempurnakan dengan tanpa
mengidhomkan, memindah harokat atau membuang
huruf.
Seperti: lafadz =16

b)Membuang lam fiil dan memindah harokatnya
ain fiil pada fa’ fiil.

7 Majmu’ Shorfi hal. 62
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Seperti: lafadz &1
¢) Membuang lam fiil dan menetapkan fa’ fiil pada

harokatnya.
Seperti: lafadz &1

Jika fiilnya bukan tsulasi mujarrod, maka wajib dibaca
itmam. 8
Seperti: lafadz % menjadi &7
Dan apabila tidak dibaca itmam, maka tetapi dibaca
tahfif dengan membuang salah satu huruf dari dua
huruf yang sama, maka hukumnya syadz.
Seperti: lafadz &.3, semestinya &iis, dari fiil
;madli {4
Begitu pula tertentu pula dibaca itmam dari fiil
tsulasi mujarrod yang ian fiilnya dibaca fathah.
Seperti: lafadz &ibi ¢ &3
e Dalam fiil amar, fiil mudhori
Dua fiil ini apabila disandarkan pada nun jamak inas
juga diperbolehkan tiga wajah, yaitu:
o Itmam
Seperti: lafadz &34 « ),
o Takhfif
Dengan membuang ain fiilnya setelah memindah
harokatnya pada fa’ fiil.
Seperti:o i« 03

8 Asymuni IV hal. 344
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o Membuang ain fiilnya dengan membaca fathah
fa’ fiilnya, dan hal ini hukumnuya sama’i.
Seperti: & « o33
Dan seperti bacaan Imam Nafi’ dan Imam A’shim
K & 0
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FASAL MENJELASKAN ID’'GHAM

e o5 5 g 5 e O
e B

N A B A Ty

Jfﬁd)ﬁarﬁ&'@*ﬁ.}'ﬁf‘}

*» Ildghomkanlah awalnya dua huruf yang sama, yang
keduanya berharokat dan berkumpul dalam satu
kalimah, dengan syarad tidak menyamai lafadz (L
setiap lafadz yang ikut wazan ).

< Dan tidak seperti lafadz )5 . Jis « .3 (setiap lafadz yang
mengikuti wazan }% « Ju « j» dan tidak seperti lafadz
o (setiap lafadz yang berkumpul dua huruf yang

sama tetapi huruf yang sebelumnya sudah
diidghomkan), dan tidak seperti lafadz  [a'axi

< Dan tidak seperti lafadz ) (setiap lafadz yang

diilhagkan), dan dihukumi syadz tidak mengidhomkan
di dalam lafadz ) dan sesamanya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI IDGHOM

v - - » L
P N oty £ 30 Gy iy (S 5w GO )
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Yaitu mendatangi (mengucapkan) dua huruf, yang satu
mati dan yang lain berharokat dari mahroj yang sama,
dengan pengucapan yang tidak ada pemisah diantara
keduanya. 1
Contoh : lafadz 5, menjadi %

Dua huruf yang sama ini, ketika diidghomkan,
diucapkan dengan sekali pengucapan (dengan
sekali mengangkat lidah) tidak mengucapkan dua
huruf.

2. TUJUAN IDGHOM?2

Tujuan idghom yaitu mencari keringanan di dalam
mengucapkan lafadz (lit -tahfif), karena bila dua huruf
yang sama tidak diidghomkan itu sangat berat,
disebabkan lidah terangkat dua kali, sedangkan bila
diidghomkan lidah akan terangkat sekali.

3.SYARAT-SYARAT IDGHOM
Syarat idghom itu ada 11 (sebelas), yaitu:
¢ Berkumpulnya dua huruf yang sama dalam satu
kalimabh.
Contoh: i asalnyasis
Y, asalnya Ju

«>, asalnya >

' Asymuni IV, hal, 345
2 Syafifah, hal. 207-209
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Bila berkumpul dengan huruf yang sama di dalam dua
kalimah maka hukumnya tidak wajib diidghomkan,
tetapi boleh diidghomkan.

Seperti: lafadz &4 v, diucapkan s

Syarad diperbolehkan diidghomkan bila memenuhi 2

(dua) syarat, yeitu:3

a)Buka berupa dua hamzah
Karena bila diidghomkan hukumnya sangat jelek.
Seperti: ¥ I3

b)Huruf sebelumnya huruf yang pertama bukan
huruf yang mati selain huruf lain (wawu, alifya’) .
Seperti: otla:; e
Sedangkan lafadz &5 yang asalnya 3, tidak
diidghomkan Karena didalam lafadz ini terdapat dua
sebab yang menuntut dua hal yang berbeda, yaitu: 4
a) Wawu yang huruf sebelumnya kasroh menuntut di

i'lal dengan cara diganti ya'.
b)Kumpulnya dua wawu dalam satu kalimah
menuntut diidghomkan.
Sedangkan antara i'lal dan idghom yang didahulukan
adalah i'lal.
¢ Berkumpulnya dua huruf yang sama bukan
dipermulaan kalimah.
Maka tidak dii'lal lafadz 33

3 Tashrih, hal. 398
4 Syafuyah, hal. 207-209
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Dari syarat ini mengecualikan fiil madli yang awalnya
berkumpul dua ta’, dan ta’ yang kedua merupakan
huruf asal, maka boleh diidghomkan, seperti:
e ~& menjadi X
o .3, menjadi [}
Bila berkumpul dua ta’ pada permulaan fiil mudhort’,
maka tidak boleh diidghomkan, karena akan
menyebabkan manarik hamzah washol, sedangkan
dalam fiil mudhori’ itu tidak ada awalnya yang dimulai
hamzah washol, maka yang diperbolehkan adalah
mentahfif (meringankan) dengan cara membuang salah
satu dari dua ta’.
Seperti: ‘sz, boleh diucapkan ‘5%
e Bukan lafadz jamak yang ikut wazan J«
Seperti: i ,jamakdariic- (emper)
*% ,jamakdari #3  (intan)
¢ Bukan lafadz jamka yang ikut wazan &
Seperti: 5, jamakdariJys (mudah)
3%, jamakdari ¥ (baru)
e Bukan lafadz jamak yang ikut wazan
Seperti: Jis, jamak dari is” (kelambu kurung)
e~ jamak dari % (rambut yang berdekatan

telinga)

> Qasymuni IV, hal. 347
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Lafadz yang mengikuti tiga wazan di atas, tidak boleh
diidghomkan karena wazannya berbeda dengan fiil, hal
ini karena idghom itu cabang dari idhar, sedangkan fiil
itu cabang dari isim, oleh karena itu hukum yang
cabangan, yaitu idghom diberikan pada lafadz yang
cabangan yaitu fiil, sedang isim bisa diidghomkan
dengan syarat wazannya fiil. 6

 Bukan lafadz yang mengikuti wazan s

Seperti: lafadz L3 « Ji
Lafadz yang mengikuti wazan _& tidak boleh

diidghomkan, walaupun lafadznya sama dengan
wazannya fiil, hal ini untuk menunjukkan ringannya
kalimah isim (karena hanya menunjukkan makna saja,
tanpa disertai zaman). Selain itu untuk mengingatkan
bahwa idghom di dalam kalimah isim itu cabangan,
dengan demikian bisa diketahui bahwa sebab yang
menuntut idghom di dalam fiil itu lebih kuat dibanding
sebab idghom yang ada di dalam isim.

¢ Huruf yang pertama tidak menjadi mudghom fih
(huruf yang diidghomi) oleh huruf sebelumnya.
Bila huruf yang pertama bertemu huruf yang diidghomi
maka hukumnya tidak boleh diidghomkan, karena akan
menyebabkan berkumpulnya dua huruf yang mati, lalu
menuntut merubah kalimah tanpa menghasilkan
sesuatu yang lebih ringan diucapkan. 7

S Asymuni IV, hal. 347
7 Syafiyah, hal. 209
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e Tidak terjadi pengharokatan yang baru datang
(harokat bukan asal) pada huruf yang kedua.
Maka tidak diidghomkan, lafadz < alasd,

Lafadz ini asalnya i (et (mulyakanlah ayahku),
Lalu fathahnya lafadz t-%i di pindah pad shod, lalu

hamzah dibuang supaya ringan di dalam
pengucapannya.

A &

Sepeti: lafadz x>

4 &2

Bila diidghomkan menjadi [, yang hukumnya tidak
lebih ringan dibanding [~

e Lafadz yang terdapat dua huruf yang sama bukan
termasuk lafadz yang diilhagkan (disamakan
tashrifnya dengan lafadz lain)

Bila termasuk lafadz yang diilhagkan, maka tidak boleh
diidghomkan. Seperti:  lafadz i

Asalnya , lalu ditambahkan huruf ya’ ditengah supaya
tashrifnya sama dengan &%, lam dua yang sama tidak

diidghomkan, karena bila diidghomkan tujuan
mengilhagkan tidak tercapai.

e Huruf yang kedua tidak mengalami penyukunan
yang sifatnya baru datang (bukan asal).
Bila mengalami penyukunan, maka tidak boleh
diidghomkan, adapun penyukunan huruf yang kedua,
biasanya disebabkan dua hal, yaitu:

o Bertemu dhomir rofa’ yang muttasil
Seperti : lafadz &
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o Karena dibaca jazm
Seperti: lafadz Jis; 4§ dan Jisf

e Bukan termasuk lafadz-lafadz yang syadz bila
diidghomkan
Lafadz ini sebenarnya wajib diidghomkan, karena
sudah memenuhi syarat, namun oleh orang Arab tidak
diidghomkan, hal ini hukumnya syadz dan sam’i.
Seperti ucapan orang Arab:
o (N air minum itu telah berubah

baunya

o 5 i matanya belekan (kotoran)

Lafadz-lafadz yang telah memenuhi syarat di atas itu
hukumnya wajib diidghomkan.
4. PERBEDAAN ANTARA SYADZ, NADAR, DAN DHO’IF.8
¢ Devinisi syadz
G g 50 0208 L3 3 835 38 sl
Yaitu perkara yang banyak terjadi di dalam kalam Arab
tetapi sesuai dengan qiyas (qoidahnya).
Contoh: Lafadz i
¢ Devinisi Nadar (langka)
Yaitu perkara yang sedikit terjadinya di dalam kalam

Arab tetapi sesuai dengan giyas.
Contoh: o,yas &3

¢ Devinisi Dho'if (lemah)

8 Matlub, hal. 14

377



o A ok s 34
Yaitu perkara yang hukumnya tidak sampai pada
sesuatu yang ditetapkan (baik itu tetap di dalam kalam
Arab atau ketetapan di dalam qiyas).

Ey o o WIS S0 03 0850 S )

o 56 o 4 e 16 ol et G

¢ (Diperbolehkan dua wajah) yaitu Al Fakku (tidak
mengidghomkaan) dan mengidghomkan, pada salah satu
dari tiga lafadz berikut, yaitu: (1) > (2) sesamanya lafadz

JnZ (3) sesamanya S

¢ Fiill mudhori’ yang dimulai dengan dua ta’ itu boleh
dibuang salah satunya, seperti: lafadz .23, asalnya /=3

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ YANG DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH

Dua huruf yang sejenis yang berharokat yang berkumpul

dalam satu kalimah itu diperbolehkan dua wajah, yaitu

diidghomkan dan tidak diidghomkan bila berada pada

salah satu dari tiga tempat berikut, yaitu:

a) Keduanya berupa huruf ya’, yang harokatnya lazimah.
Seperti: 2, bisa diucapkan >

& bisa diucapkan (2
b) Keduanya berupa ta’ yang berada pada permulaan fiil
Seperti: J=, bisa diucapkan j{)
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o3, bisa diucapkan <3t

¢) Keduanya berupa ta’ yang berada pada fiil madli yang
ikut wazan i

Seperti: %, bisa diucapkan .

+£3), bisa diucapkan @i

2. PEMBUANGAN TA’
Fiil mudhori’ yang dimulai dengan dua ta’ (ta’ mudhoroah
dan ta’ bagian dari huruf-huruf fiil mudhori’ itu boleh
dibuang salah satunya).
Seperti: =% diucapkan ;=3

35, diucapkan J3

fyya3, diucapkan iy

Alasan pembuangan ta’ yaitu karena kumpulnya dua
huruf yang sama dan tidak ada jalan untuk
mengidghomkan, karena hal itu akan meyebabkan
membutuhkan pada hamzah washol, sedangkan pada
fill mudhori’ itu tidak ada yang dimulai dengan
hamzah washol, maka diperbolehkan meringankan
lafadz dengan cara membuang salah satu dari dua ta,

pembuangan ta’ ini banyak terjadi di dalam Al-Qur’an.
9

Seperti: zi) S 35 asalnya J%
i (A asalnya 5y

S Asymuni IV, hal 351
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B asalnya iz
Para ulama’ terjadi perbedaan pendapat mengenai ta’
yang dibuang, yaitu:10
o Mengikuti ulama’ Bashroh dan Imam Sibawaih.
Yang dibuang adalah ta’ yang kedua, dengan alasan
karena yang dianggap berat adalah ta’ yang kedua.
o Mengikuti ulama’ kufah dan Imam Hisyam.
Yang dibuang adalah ta’ yang pertama, dengan
alasan karena ta’ yang kedua itu menunjukkan arti
muthowaah dan lainnya, bila dibuang akan
mencacatkan fiil mudhori’ dari makna tersebut.
Terkadang fiill mudhori’ yang diawali dua nun itu
terkadang salah satunya juga dibuang.
Seperti: %% & I asalnya J3

Ll S s asalnya %

b B o KR 0 e
A » [ e .
¢ﬁ,.frﬂiw,f,¢,~u,u._u,. > i
! ’ F - P - .. : -
o 3 Gall sy 8 58 ol g il iy

s Bila huruf yang didghomi itu mati karena bertemu
dhomir mutaharrik mahal rofa’, maka tidak boleh
diidghomkan, seperti: i

s» Sedangkan bila dimasuki amil jazm atau yang
menyerupai jazm (sukun yang ada di akhir fiil amar

% Asymuni IV, hal . 351
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atau yang diwaqofkan) maka diperbolehkan memilih
(antara diidghomkan dan tidak mengidghomkan).

*» (dua huruf yang sama) itu bila terdapat di dalam fiil
ta’ajjub yang mengikuti wazan s, maka wajib tidak

diidghomkan, bila terdapat di dalam lafadz ‘s, maka
wajib diidghomkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. FIIL YANG BERTEMU DHOMIR ROFA’
MUTAHARRIK.11
Fiil yang terdapat dua huruf yang sama, dan huruf

keduanya disukun, karena bertemu dhomir rofa’
mutaharrik, maka tidak boleh diidghomkan.
Seperti : i « B0 Coadas
Sedangkan bila kemasukan amil jazm (sukun yang terjadi
pada fiil amar atau di waqof), maka di perbolehkan dua
wajah, yaitu:
a)Al-Fakku (tidak diidghomkan)

Ini merupakan lughot ahli Hijaz.

Seperti: Jis ¢ 330 ¢ ja%aif

Dan seperti dalam Qur’an.

Lo g ety
b)Diidhghomkan

Hal ini merupakan lughot Bani Tamim.

Seperti: }> . %

T Asymuni IV, hal. 353
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Dan seperti firman Alloh.
3 3L 50y « X 0

2. TIDAK MENGIDGHOMKAN DALAM FIIL TA’ AJJUB.12

Dua huruf yang sama bila terdapat di dalam fiil
ta’ajjub yang mengikuti wazan Jsi, itu hukumnya tidak
boleh diidghomkan (Al-Fakku).
Seperti: % 8] :,-_1 sungguh mengagumkan padaku
cintanya zaid

Dan seperti ucapan syair:
AR O3 O G sy # e ot L 06y

Nabi orang islam berkata : “jadilah kalian orang pelopor,
sungguh menyenangakan padaku bila kamu menjadi
pelopor’.

3. ISIM FIIL AMAR /i
Dua huruf yang sama bila terdapat di dalam lafadz ;.h itu

wajib diidghomkan, kecuali bila bertemu nun jamak inas.
Sepertl:;ii ¢ &t“:’ik‘u:-i;(‘-',.'

Lafadz ;ii, menurut ahli Hijas adalah isim fiil amar yang
bermakna & (hadirilah) atau bermakna i

(menghadaplah), sedangkan menurut lughot Bani Tamim
adalah fiil amar yang jamid (tidak memiliki fiil madli,
mudhori’, dil). 13

12 Asymuni IV, hal. 353
13 Asymuni IV, hal 353
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Apa yang menjadi tujuan mushonnif (pengarang),
mengumpulkan nadzom yang memuat mas'alah -
mas'alah yang penting dalam idmu nahwu telah

SeImpurna.
2. 1 « = # -, -8 L s . ".--’;’ ot ot —” - g’é
ML@:—)L‘_‘;.?@&\L«{’ wﬂd—\iﬁg@\ww\

Nadzom Alfiyah in1 kumpulan dari intisan kitab al-
Kafiyah, sehingga pantas apabila diberi nama kitab
al-Khulashoh yang tujuan Mushonnif supaya dapat
mencukupi siapa saja yang membutuhkan sehingga

tidak membutuhkan kitab nahwu yang lain.
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Lalu saya memuyji kepada Allah seraya bersholawat
pada Nabi Muhammad sebaik-baiknya nabi yang

diutus

Dan kepada keluarga nabi yang bersinar, mulia dan
bagus. Dan juga kepada para sahabatnya yang
menjadi pilihan disisi Allah.
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